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HALAMAN PERSEMBAHAN DAN MOTTO 

 

 

Persembahan 

 

Kepada mereka cinta yang membangun asa dan doa yang 
memberi makna: Ayah, Ibu, Kakak, dan Adikku terkasih. 
Kepada diri sendiri, sebagai penyemangat terbesar dalam 

hidup. 

 

Motto 

 

You’re doing fine.  
Sometimes you’re doing better.  
Sometimes you’re doing worse. 

But at the end its you. 
So i just want you to have no regrets.  

I want you to feel yourself grow and just to love yourself.
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ABSTRAK 

Judul : Efektivitas Model Pembelajaran Diskursus 
Multi Representasi (DMR) Berbantu Aplikasi 
Google Classroom Masa Pandemi Terhadap 
Kemampuan Komunikasi Matematis dan 
Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII MTs Negeri 2 
Semarang Tahun Ajaran 2020/2021 

Peneliti : Inayah 
NIM : 1608056007 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya 
kemampuan komunikasi matematis dan motivasi belajar 
siswa kelas VIII MTs Negeri 2 Semarang khususnya pada 
materi lingkaran. Tujuan diadakannya penelitian ini adalah 
untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran Diskursus 
Multi Representasi (DMR) berbantuan aplikasi Google 
Classroom untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis dan motivasi belajar siswa pada materi lingkaran. 
Penelitan ini merupakan penelitian kuantitatif eksperimen 
dengan desain penelitian pretest posttest control group design. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster random 
sampling, sehingga diperoleh sampel penelitian kelas VIII E 
sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII F sebagai kelas 
kontrol. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode 
angket, metode tes dan metode dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data bahwa: (1) 
melalui uji perbedaan rata-rata diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,733 >

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,668 maka 𝐻0 ditolak, hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan 
model pembelajaran Diskursus Multi Representasi (DMR) 
berbantuan aplikasi Google Classroom lebih baik dari pada 
kemampuan komunikasi matematis siswa di kelas kontrol (2) 
melalui uji independent sample t-test diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

1,687 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,668 maka 𝐻0 ditolak, hal ini menunjukkan 
bahwa motivasi belajar siswa yang menggunakan model 
pembelajaran Diskursus Multi Representasi (DMR) berbantuan 
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aplikasi Google Classroom lebih baik dari pada kemampuan 
komunikasi matematis siswa di kelas kontrol. Oleh karena itu 
dapat dinyatakan model pembelajaran Diskursus Multi 
Representasi (DMR) berbantuan aplikasi Google Classroom 
efektif terhadap kemampuan komunikasi matematis dan 
motivasi belajar siswa kelas VIII MTs Negeri 2 Semarang 
tahun ajaran 2020/2021. 

 
Kata Kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis, 
Motivasi Belajar, Diskursus Multi Representasi (DMR), 
Google Classroom 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan proses untuk membantu 

manusia dalam mengembangkan potensi dalam dirinya, 

sehingga mampu menghadapi setiap perkembangan yang 

terjadi di segala aspek kehidupan. Pendidikan diharapkan 

mampu membentuk individu yang berkompeten dalam 

bidangnya masing-masing, sehingga dapat mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sejalan 

dengan hal itu menurut Undang-Undang No. 20 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 Bab II 

bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Saat ini sedang terjadi wabah covid-19 di seluruh 

dunia termasuk salah satunya di Indonesia. Hal ini 

mengakibatkan hampir semua sektor terutama pendidikan 

terpaksa melakukan pembelajaran tanpa tatap muka. 
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Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang 

pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat 

penyebaran Coronavirus Disease (Covid-19) yaitu dengan 

daring atau lebih dikenal dengan belajar online. Menurut 

Rigianti (2020) pembelajaran daring adalah cara baru 

dalam pembelajaran dengan memanfaatkan perangkat 

elektronik berupa handphone atau laptop khususnya akses 

internet dalam penyampaiannya dalam pembelajaran, 

sehingga pembelajaran daring sepenuhnya bergantung 

kepada akses jaringan internet. Jadi, pembelajaran daring 

merupakan sebuah upaya membelajarkan siswa yang 

dilakukan tanpa tatap muka dengan melalui 

jaringan/internet yang telah tersedia. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran melalui daring, 

ada tantangan yang akan dihadapi dimana tingkat 

antusiasme siswa terhadap kegiatan pembelajaran di 

rumah dapat menyebabkan perasaan jenuh. Oleh karena 

itu, penggunaan metode pembelajaran kelompok dapat 

membantu mengurangi kebosanan siswa dan menjaga 

keterlibatan mereka dalam proses belajar. Namun dengan 

situasi pandemi di Indonesia, pemerintah segera 

merespons dengan menerapkan social distancing guna 



3 
 

 
 

mengurangi penyebaran virus covid-19. Hal ini berdampak 

pada sektor pendidikan dimana kegiatan sekolah 

dilakukan secara daring, yang mengharuskan para siswa 

belajar melalui metode e-learning dengan model 

pembelajaran belajar kelompok. 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 

Tahun 2006 tanggal 23 Mei 2006 sesuai standar isi untuk 

satuan pendidikan dasar dan menengah mata pelajaran 

matematika disebutkan bahwa tujuan pembelajaran 

matematika diantaranya meliputi memahami konsep 

matematika dalam memecahkan masalah, menggunakan 

penalaran matematika dalam membuat generalisasi, 

merancang model matematika, mengkomunikasikan 

gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain 

untuk memperjelas keadaan atau masalah dan memiliki 

sifat menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan 

(Hodiyanto, 2017). Tujuan pembelajaran ini sejalan 

dengan tujuan umum pembelajaran matematika yang 

dirumuskan oleh National Council of Teacher of 

Mathematics (NCTM) (2000), salah satu tujuan 

pembelajaran matematika menurut NCTM adalah belajar 

berkomunikasi (mathematical communication). Menurut 

NCTM (2000) menyatakan bahwa proses berpikir 
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matematika dalam pembelajarannya meliputi lima 

kompetensi standart utama yaitu kemampuan pemecahan 

masalah, kemampuan penalaran, kemampuan koneksi, 

kemampuan komunikasi dan kemampuan representasi. 

Matematika tidak hanya menjadi alat berpikir yang 

membantu menemukan pola, memecahkan masalah dan 

menarik kesimpulan, tetapi juga sebagai alat untuk 

mengkomunikasikan pikiran mengenai berbagai ide 

dengan jelas, tepat dan ringkas. Melalui proses komunikasi, 

siswa dapat saling bertukar pikiran dan sekaligus 

menyeleraskan pemahaman dan pengetahuan yang 

mereka peroleh dalam pembelajaran. Itulah mengapa, 

komunikasi merupakan salah satu bagian penting dalam 

pembelajaran matematika yang perlu untuk ditumbuhkan. 

Kemampuan siswa pada aspek komunikasi dapat 

dilakukan dengan melihat kemampuan siswa dalam 

mendiskusikan masalah dan membuat ekspresi 

matematika secara tertulis. 

Pentingnya kemampuan komunikasi matematis 

dalam pembelajaran matematika ialah untuk melatih siswa 

mengungkapkan dan menginterpretasikan sendiri 

pengetahuannya, sehingga siswa lebih mampu secara 

matematis mengkomunikasikan pemahamannya baik 
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dengan guru, siswa lainnya maupun terhadap materi itu 

sendiri secara kritis dan inovatif. Mengingat pada 

kurikulum 2013 memiliki tujuan pembelajaran yang 

menekankan penerapan konsep 4C (Communication, 

Collaboration, Critical Thinking, Creative). Pada konsep 4C 

ini dikatakan bahwa siswa harus memiliki empat 

kompetensi salah satu diantaranya adalah kemampuan 

komunikasi (Communication Skills). Kemampuan 

berkomunikasi (Communication Skills) merupakan 

kemampuan untuk menyampaikan pemikiran, gagasan, 

ide, pengetahuan dan informasi baru yang dimiliki kepada 

orang lain melalui lisan, tulisan, simbol, gambar, grafis atau 

angka (Arnyana, 2020). Kemampuan komunikasi mengacu 

pada kemampuan individu untuk berkomunikasi dengan 

jelas, menggunakan bahasa lisan atau tertulis, verbal 

maupun non-verbal dan berkolaborasi secara efektif. 

Kemampuan komunikasi mencakup pemahaman informasi 

yang diberikan dan kemampuan mengekspresikan ide atau 

konsep secara efektif (Zubaidah, 2018). Kegiatan 

menyusun hasil laporan, presentasi tugas, diskusi 

kelompok/kelas, pembelajaran dalam jaringan (daring) 

dan kegiatan lain yang menimbulkan interaksi antar siswa 
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dengan siswa lain merupakan kegiatan yang sangat 

penting dalam melatih kemampuan komunikasi. 

Dalam proses pembelajaran guru memiliki peran 

yang sangat penting dalam mengarahkan siswa untuk 

melatih kemampuan komunikasi tersebut. Guru harus 

membiasakan siswa untuk saling berkomunikasi baik 

tentang pelajaran maupun hal lain, baik dengan guru 

maupun dengan siswa yang lain. Berkomunikasi dikatakan 

berhasil jika siswa dapat memahami atau sepakat dengan 

gagasan/ide yang disampaikan oleh guru ataupun siswa 

lainnya sehingga ia akan merasakan kepuasan karena 

tujuan yang diinginkan tercapai. Menurut Khairiyah, 

Idayani dan Puspitasari (2020) kemampuan komunikasi 

yang baik akan mengantarkan siswa kepada pemahaman 

dan pemecahan masalah dengan baik pula. Kemampuan 

komunikasi matematis siswa merupakan suatu cara siswa 

untuk mengkomunikasikan ide-idenya dalam usaha 

memecahkan masalah yang diberikan oleh guru. 

Sebaliknya berkomunikasi dikatakan gagal jika 

gagasan/ide yang disampaikan memicu terjadinya 

kesalahpahaman atau konflik. 

Keadaan yang diharapkan seperti uraian di atas, 

pada realitanya tidak sesuai dengan pembelajaran yang 
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berlangsung di MTs Negeri 2 Semarang. Menurut guru 

matematika, Ibu Wahyu Sulistyaningrum menjelaskan 

masalah yang dialami oleh sebagian siswa dalam 

pembelajaran matematika adalah rendahnya kemampuan 

dan ketelitian dalam mencermati atau mengenali sebuah 

persoalan matematika sehingga berdampak pada 

kemampuan komunikasi matematis. Ibu Wahyu 

Sulistyaningrum juga menjabarkan beberapa kesulitan 

yang masih dialami oleh siswa diantaranya; pertama, 

ketika diberikan soal cerita tentang lingkaran dalam 

kehidupan sehari-hari, siswa masih kesusahan dalam 

menyatakan ide/gagasan dalam memahami suatu bacaan. 

Kedua, siswa belum mampu untuk menghubungkan benda 

nyata atau gambar ke dalam ide matematis. Ketiga, siswa 

masih kebingungan untuk menjelaskan ide matematis 

secara lisan atau tulisan dengan benda nyata, gambar dan 

aljabar. Keempat, siswa masih kesulitan ketika disuruh 

untuk menyatakan peristiwa sehari-hari ke dalam simbol 

atau bahasa matematis sehingga siswa tidak menuliskan 

solusi masalah dengan bahasa matematis yang baik dan 

benar. Kelima, ketika mendapatkan soal yang variatif, 

siswa kebingungan dalam mencari alternatif penyelesaian 

yang lain. Memiliki kemampuan komunikasi matematis 
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sangat dibutuhkan oleh siswa dalam pengaplikasiannya 

untuk memecahkan suatu masalah dalam pembelajaran 

matematika. Kemampuan komunikasi matematis yaitu hal 

yang penting untuk dikuasai oleh siswa, agar siswa dapat 

meyakinkan dirinya bahwa ia mampu untuk 

menyampaikan apa yang telah mereka pahami dalam 

proses pemecahan masalah tersebut (Dewimarni, 2017). 

Berdasarkan hasil prariset yang telah dilakukan di 

MTs Negeri 2 Semarang menunjukkan bahwa kemampuan 

komunikasi siswa belum berkembang dengan baik, siswa 

juga belum mampu mengkomunikasikan ide-ide dan 

gagasan mereka dalam bentuk bahasa atau simbol 

matematika yang diinginkan. Pembelajaran matematika 

yang diterapkan oleh Ibu Wahyu Sulistyaningrum masih 

bersifat klasikal yaitu guru masih menggunakan model 

pembelajaran konvensional dengan metode ceramah. 

Metode ini berpusat pada guru membuat siswa merasa 

bosan dan tidak fokus selama kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan pembelajaran di kelas menyebabkan siswa hanya 

menghafal rumus dan langkah-langkah pengerjaan soal 

saja tanpa melibatkan kemampuan komunikasi yang 

optimal. Salah satu penyebab hasil belajar matematika 

siswa yang rendah terletak pada proses pembelajaran 
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yang terjadi di dalam kelas, yaitu guru menyajikan materi 

pelajaran dalam bentuk informasi dan tugas-tugas rutin 

(Delyana, 2014). 

Ibu Wahyu Sulistyaningrum mengungkapkan bahwa 

selain peran guru untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis, peran guru yang penting lainnya 

juga menarik minat dan membangkitkan motivasi serta 

membangkitkan pola pikir siswa dalam belajar sehingga 

pembelajaran akan menjadi lebih bermakna. Hal ini 

menunjukkan bahwa motivasi merupakan salah satu 

faktor penting dalam pembelajaran matematika. Jika siswa 

tidak memiliki motivasi belajar yang tinggi maka akan 

berpengaruh pada rasa percaya diri, misalnya saat 

mengeksplorasi ide-ide matematis siswa akan masih 

cenderung kaku dan kurang fleksibel dalam menyelesaikan 

soal, hal ini bisa disimpulkan bahwa siswa belum mampu 

mengkomunikasikan secara tertulis menggunakan simbol 

dan bahasa yang benar. 

Dalam belajar diperlukan adanya motivasi. Motivasi 

merupakan satu-satunya variabel yang berpengaruh 

secara langsung terhadap prestasi siswa. Dengan kata lain, 

motivasi berfungsi sebagai pendorong usaha serta 

pencapaian prestasi belajar para siswa. Tepatnya motivasi 
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yang diberikan adalah kondisi penting dalam 

pembelajaran, sehingga tercapai tujuan pembelajaran 

secara maksimal. Sehubungan dengan itu, pembelajaran 

yang dilakukan menggunakan e-learning dapat 

menumbuhkan dan memicu motivasi belajar siswa 

(Ibrahim & Suardiman, 2014). Salah satu alternatif yang 

dapat digunakan untuk menunjang pembelajaran yang 

dilakukan menggunakan e-learning yaitu dengan 

memanfaatkan google classroom. 

Google classroom adalah sistem manajemen 

pembelajaran untuk lembaga pendidikan maupun 

pendidik dengan tujuan memudahkan pembuatan, 

pendistribusian dan penilaian tugas secara paperless 

(Iftakhar, 2016). Google classroom merupakan sebuah 

ruang kelas berbasis online. Aplikasi google classroom 

dapat diakses melalui smartphone masing-masing, 

sehingga siswa dengan mudah belajar dimanapun dan 

kapanpun. Adanya google classroom ini dapat membantu 

guru dan siswa untuk tetap belajar dan berinteraksi 

dengan baik serta pemberian tugas tetap terlaksana. 

Google classroom menyajikan beberapa fitur selama 

pembelajaran yaitu, memberikan tugas, bertatap muka 

dengan siswa, bahkan dapat mengunggah media 
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pembelajaran sehingga siswa menemukan hal baru dalam 

pembelajaran yang membuat mereka termotivasi untuk 

belajar. 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, selain 

motivasi belajar, masalah yang dihadapi siswa adalah 

kurangnya kemampuan komunikasi matematis. 

Kemampuan komunikasi matematis merupakan 

kemampuan yang dibutuhkan siswa untuk menyelesaiakan 

soal yang kontekstual pada materi Lingkaran. Dengan 

demikian untuk mengatasi masalah motivasi belajar dan 

kurangnya kemampuan komunikasi matematis dapat 

digunakan model pembelajaran yang efektif dengan 

memanfaatkan teknologi internet. 

Ketersediaan teknologi digital yang semakin 

berkembang telah membuat banyak perubahan dalam cara 

berpikir tentang matematika dan bagaimana pembelajaran 

matematika yang harus dilakukan agar menjadi 

pembelajaran yang efektif (Sudiarta dan Sadra, 2016). 

Pemanfaatan internet dapat dimaksimalkan dalam 

pembelajaran matematika melalui model pembelajaran 

yang sesuai untuk menekankan motivasi belajar dan 

kemampuan komunikasi matematis yaitu model 

pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy (DMR). 



12 
 

 
 

 Model pembelajaran yang dapat menunjang 

kemampuan komunikasi matematis siswa yaitu, Diskursus 

Multy Reprecentacy (DMR). Pembelajaran DMR ini 

memberikan ruang gerak aktif untuk mengembangkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa melalui langkah-

langkah diskursus yang melibatkan peran siswa untuk 

berpendapat terhadap permasalahan matematika. Selain 

itu, siswa termotivasi dan giat belajar untuk 

mengaplikasikan matematika terhadap lingkungan sehari-

hari (Purwasih dan Bernad, 2018). 

Model pembelajaran DMR merupakan bagian dari 

setting pembelajaran kooperatif. Pembelajaran model ini 

merupakan suatu pembelajaran yang melibatkan siswa 

secara aktif dalam bentuk kelompok dan membentuk 

karakter siswa dengan memanfaatkan representasi dalam 

proses pembelajarannya (Rostika dan Junita, 2017). 

Supaya siswa memiliki kemampuan berkomunikasi 

matematis pada mata pelajaran matematika, guru dapat 

menggunakan cara-cara sebagai berikut. Pertama, dalam 

mengajar hendak guru menggunakan model pembelajaran 

Diskursus Multy Reprecentacy (DMR), karena dengan model 

pembelajaran ini siswa dapat berargumentasi dalam 

kelompok yang telah dibentuk, dan membuat suasana 



13 
 

 
 

pembelajaran menjadi tidak kaku. Kedua, sebaiknya 

digunakan alat atau media pembelajaran sehingga dapat 

membantu siswa yang memiliki kelemahan-kelemahan 

tertentu. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir 

abstrak kurang dapat dibantu dengan alat peraga yang 

konkret dan siswa yang pendengarannya kurang dapat 

dibantu dengan penglihatan (Ibrahim dan Syaodih, 2003). 

Alat atau media pembelajaran dapat memanfaatkan 

kecanggihan teknologi seperti yang sudah dijelaskan. 

Media pembelajaran dapat diinput pada aplikasi google 

classroom untuk menumbuhkan motivasi belajar dan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu 

diadakan penelitian dengan judul “EFEKTIVITAS MODEL 

PEMBELAJARAN DISKURSUS MULTY REPRESENTASI 

(DMR) BERBANTU APLIKASI GOOGLE CLASSROOM MASA 

PANDEMI TERHADAP KEMAMPUAN KOMUNIKASI 

MATEMATIS DAN MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS VIII 

MTS NEGERI 2 SEMARANG” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

diuraikan di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut: 
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1. Pembelajaran Matematika menggunakan metode 

ceramah dan kurang bervariasi sehingga siswa 

cenderung pasif hanya mendengarkan uraian materi 

yang disampaikan guru. 

2. Model pembelajaran yang diterapkan oleh guru 

matematika belum optimal untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

3. Motivasi belajar siswa yang masih rendah, yaitu dapat 

dilihat ketika diberikan soal oleh guru, siswa belum 

menunjukkan rasa tanggung jawab dan kurang 

bersungguh-sungguh dalam menegerjakan. 

4. Pemanfaatan media pembelajaran yang kurang menarik 

dan masih terbatas pada buku cetak. 

5. Pemanfaatan teknologi yang belum kreatif. 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan penjelasan identifikasi masalah di atas, 

maka peneliti membatasi masalah pada rendahnya 

motivasi belajar dan kemampuan komunikasi matematis 

siswa kelas VIII. Salah satu cara yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan motivasi belajar dan kemampuan 

komunikasi matematis siswa yaitu menerapkan model 

pembelajaran Diskursus Multy Representasi (DMR) 

berbantu aplikasi Google Classroom. Penelitian ini 
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difokuskan untuk mendeskripsikan efektivitas model 

pembelajaran Diskursus Multy Representasi (DMR) 

berbantu aplikasi Google Classroom terhadap peningkatan 

motivasi belajar dan kemampuan komunikasi matematis 

siswa kelas VIII pada materi lingkaran. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di 

atas maka permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian 

ini yaitu: 

1. Apakah model pembelajaran Diskursus Multy 

Representasi (DMR) berbantu aplikasi Google Classroom 

efektif terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa kelas VIII MTs Negeri 2 Semarang? 

2. Apakah model pembelajaran Diskursus Multy 

Representasi (DMR) berbantu aplikasi Google Classroom 

efektif terhadap motivasi belajar siswa kelas VIII MTs 

Negeri 2 Semarang? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah 

diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Untuk mengetahui penggunaan model pembelajaran 

Diskursus Multy Representasi (DMR) berbantu 

aplikasi Google Classroom efektif terhadap 
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kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII 

MTs Negeri 2 Semarang. 

b. Untuk mengetahui mengetahui penggunaan model 

pembelajaran Diskursus Multy Representasi (DMR) 

berbantu aplikasi Google Classroom efektif terhadap 

motivasi belajar siswa kelas VIII MTs Negeri 2 

Semarang. 

2. Manfaat Penelitian 

Dengan melaksanakan penelitian ini, maka 

diharapkan memiliki kontribusi yang cukup besar bagi 

beberapa pihak di antaranya: 

a. Manfaat Teoritis 

Untuk mengetahui efektivitas model 

pembelajaran Diskursus Multy Representasi (DMR) 

berbantu aplikasi Google Classroom efektif terhadap 

kemampuan komunikasi matematis dan motivasi 

belajar siswa. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi sekolah, dapat membantu sekolah dalam 

memajukan proses pembelajaran sehingga 

sekolah bisa meningkatkan kualitas siswa yang 

lebih baik. 

2) Bagi guru, dapat dijadikan sebagai pedoman 

untuk menerapkan model pembelajaran 
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Diskursus Multy Representasi (DMR) berbantu 

aplikasi Google Classroom sebagai upaya 

menjadikan proses pembelajaran lebih 

bermakna serta dapat meningkatkan 

profesionalisme guru. 

3) Bagi siswa, diharapkan dengan model 

pembelajaran Diskursus Multy Representasi 

(DMR) berbantu aplikasi Google Classroom 

mampu meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis dan motivasi belajar sehingga 

kegiatan pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan. 

4) Bagi peneliti, dapat menambah pengalaman dan 

pengetahuan dalam kemampuan belajar 

mengajar serta tentang kondisi permasalahan 

lapangan dan cara menyikapinya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Efektivitas 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002), 

efektivitas berasal dari kata dasar efektif yang 

didefinisikan dengan “ada efeknya (akibatnya, 

pengaruhnya, kesannya). Maksudnya pembelajaran 

yang digunakan dapat sesuai dengan hasil belajar yang 

diharapkan atau kemampuan kognitif maupun afektif 

yang akan ditingkatkan. Menurut Uno (2011) efektivitas 

pada dasarnya ditujukan untuk mengetahui seberapa 

jauh tujuan pembelajaran telah tercapai oleh siswa. 

Sedangkan Sutikno (2005) mengatakan bahwa 

efektivitas pembelajaran merupakan kemampuan 

dalam melaksanakan pembelajaran yang telah 

direncanakan yang memungkinkan siswa untuk dapat 

belajar dengan mudah dan dapat mencapai tujuan dan 

hasil yang diharapkan. 

Soemosasmito (dalam Trianto, 2010) menyatakan 

bahwa ciri-ciri pembelajaran yang efektif adalah (a) 

presentasi waktu belajar siswa yang tinggi dicurahkan 

dalam kegiatan pembelajaran. (b) rata-rata perilaku 
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melaksanakan tugas yang tinggi diantara siswa. (c) 

ketetapan antara kandungan materi ajaran dengan 

kemampuan siswa. (d) memberikan pengalaman 

belajar yang atraktif, melibatkan siswa secara aktif 

sehingga menunjang pencapaian tujuan instruksional.  

Model pembelajaran dikatakan efektif jika 

signifikan dan tepat sasaran dengan tujuan 

pembelajaran, yang artinya model tersebut sesuai 

dengan kemampuan yang akan ditingkatkan. 

Adapun efektivitas dalam penelitian ini adalah 

penerapan model pembelajaran Diskursus Multy 

Representasi (DMR) berbantu aplikasi Google Classroom 

pada proses pembelajaran memberikan dampak yang 

lebih baik dengan kriteria rata-rata nilai posttest 

kemampuan komunikasi matematis dan motivasi 

belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran 

Diskursus Multy Representasi (DMR) berbantu aplikasi 

Google Classroom lebih baik dari rata-rata nilai posttest 

kemampuan komunikasi matematis dan motivasi 

belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 



20 
 

 
 

2. Kemampuan Komunikasi Matematis 

Dalam KBBI komunikasi diartikan sebagai 

pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara 

dua orang atau lebih sehingga pesan yang dimaksud 

dapat dipahami. Secara umum, komunikasi 

didefinisikan sebagai suatu cara untuk menyampaikan 

sesuatu dari pembawa ke penerima untuk 

memberitahu, pendapat atau perilaku baik langsung 

secara lisan atau tak langsung melalui media. Menurut 

Lindquist (dalam Amir, 2009) mengemukakan bahwa 

matematika itu merupakan suatu bahasa dan bahasa 

tersebut sebagai bahasa terbaik dalam komunitasnya, 

maka mudah dipahami bahwa komunikasi merupakan 

esensi dari mengajar, belajar, dan mengasses 

matematika. Ansari (2009) juga mengungkapkan bahwa 

komunikasi matematika terdiri atas komunikasi lisan 

(talking) dan tulisan (writing), komunikasi lisan 

diartikan sebagai suatu interaksi yang ada dalam suatu 

lingkungan kelas dimana terjadi pengalihan pesan 

berisi tentang materi matematik yang sedang dipelajari 

dan komunikasi tulisan diartikan sebagai kemampuan 

atau keterampilan siswa dalam menggunakan 
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kosakatanya, notasi, dan struktur matematik baik dalam 

bentuk penalaran, koneksi maupun problem solving. 

Komunikasi matematis didefinisikan sebagai 

kemampuan dalam menulis, membaca, menyimak, 

menelaah, menginterprestasikan serta mengevaluasi 

ide, simbol, istilah dan informasi matematika 

(Muharom, 2014). Menurut Greenes dan Schulman 

(dalam Umar, 2012) mengungkapkan komunikasi 

matematik adalah kekuatan utama bagi siswa dala 

merumuskan rencana matematik dan konsepnya, modal 

keberhasilan bagi siswa terhadap pendekatan dan 

penyelesaian dalam mendalami dan menyelediki 

matematik, dan wadah bagi siswa untuk berkomunikasi 

dengan temannya agar mendapatkan informasi, 

membagi pengetahuan dan pemikiran, menilai dan 

memperjelas ide untuk membuktikan pada orang lain. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa komunikasi 

matematis adalah kemampuan menyatakan dan 

menafsirkan gagasan matematika secara lisan, tertulis, 

tabel atau grafik (Hasibuan & Lubis, 2019). 

Komunikasi matematis merupakan kemampuan 

yang dapat mendukung siswa dalam mengembangkan 

ide-ide dan membangun pengetahuan matematikanya. 
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Komunikasi matematis menjadi salah satu aspek dari 

tujuan pembelajaran matematika dan menjadi salah 

satu standar kompetensi lulusan bidang matematika. 

Pugalee (dalam Asnawati, 2017) menyatakan bahwa 

siswa perlu dibiasakan dalam pembelajaran untuk 

memberikan argumen atas setiap jawaban serta 

memberikan tanggapan atas jawaban yang diberikan 

oleh orang lain, sehingga apa yang sedang dipelajari 

menjadi lebih bermakna. Pernyataan tersebut 

menunjukkan bahwa komunikasi matematis memiliki 

peran yang sangat penting selama proses pembelajaran 

matematika. Kemampuan komunikasi yang baik akan 

mengantarkan siswa kepada pemahaman dan 

pemecahan masalah dengan baik pula sehingga akan 

berdampak baik terhadap kualitas belajar siswa. 

Soemarmo (2014) mengemukakan bahwa untuk 

menunjukkan kemampuan komunikasi matematis 

dapat digunakan beberapa indikator sebagai berikut: 

a. Melukiskan atau mempresentasikan benda nyata, 

gambar, dan diagram dalam bentuk ide dan atau 

simbol matematika. 
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b. Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematik secara 

lisan dan tulisan dengan menggunakan benda nyata, 

gambar, grafik dan ekspresi aljabar. 

c. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau 

simbol matematika atau menyusun model 

matematika suatu peristiwa. 

d. Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang 

matematika. 

e. Membaca dengan pemahaman suatu presentasi 

matematika. 

f. Menyusun konjektur, menyusun argumen, 

merumuskan definisi dan generalisasi. 

g. Mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragraf 

matematika dalam bahasa sendiri. 

Sedangkan menurut NCTM (Husna, dkk, 2013) 

mengemukakan beberapa indikator untuk mengukur 

komunikasi matematis siswa, yaitu: 

a. Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis 

melalui lisan, tulisan dan mendemonstrasikannya 

serta menggambarkannya secara visual. 

b. Kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan 

mengevaluasi ide-ide matematis baik secara lisan, 

tulisan, maupun dalam bentuk visual lainnya. 
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c. Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, 

notasi-notasi matematika dan strukturnya untuk 

menyajikan ide-ide, menggambarkan hubungan-

hubungan dengan model-model situasi. 

Mengungkapkan kemampuan siswa dalam 

berbagai aspek komunikasi dapat dilakukan dengan 

melihat kemampuan siswa dalam mendiskusikan 

masalah dan membuat ekspresi matematika secara 

tertulis baik gambar, model matematika, maupun 

simbol atau bahasa sendiri. Menurut Kadir (dalam 

Hodiyanto, 2017) kemampuan komunikasi matematis 

siswa dilakukan dengan memberikan skor terhadap 

kemampuan siswa dalam memberikan jawaban dari 

soal dengan menggambar (drawing), membuat ekspresi 

matematik (mathematical expression) dan menuliskan 

jawaban dengan bahasa sendiri (written). 

Adapun dalam penelitian ini, digunakan indikator 

kemampuan komunikasi matematis menurut NCTM dan 

didukung dengan pemberian skor menurut Kadir yang 

dijabarkan menjadi tiga indikator berikut. (1) 

Merefleksikan benda-benda nyata, gambar dan diagram 

ke dalam ide matematika dan sebaliknya (drawing). (2) 

Mengekspresikan konsep matematika dengan 
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menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau 

simbol matematikan (Mathematical Expressions). (3) 

Memberikan jawaban dengan menggunakan bahasa 

sendiri dan membuat model situasi atau persoalan 

menggunakan tulisan, gambar dan aljabar (Written 

Text) (Ansari, 2016). 

3. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Uno (2016) menyatakan bahwa motivasi 

berasal dari kata “motif” yang berarti kekuatan yang 

terdapat dalam diri individu yang menyebabkan 

individu tersebut bertindak atau berbuat. Menurut 

Sabri (dalam Bhoke, 2017) mengungkapkan motivasi 

adalah segala sesuatu yang menjadi pendorong 

tingkah laku yang menuntut/mendorong orang 

untuk memenuhi suatu kebutuhan. Kebutuhan inilah 

yang akan menimbulkan motif atau dorongan untuk 

melakukan tindakan tertentu. 

Sedangkan dalam kegiatan pembelajaran, 

Zakiah, Daradjat, dkk mengatakan bahwa motivasi 

adalah usaha yang disadari oleh pihak guru untuk 

menimbulkan motif-motif pada diri siswa yang 

menunjang ke arah tujuan-tujuan belajar (Bhoke, 
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2017). Hal ini menandakan bahwa untuk mencapai 

tujuan belajar siswa yang optimal, maka guru harus 

senantiasa memunculkan motif-motif dalam diri 

siswa dalam proses pembelajaran. Di sisi lain, Noer 

Rohmah (2012) berpendapat bahwa motivasi belajar 

adalah daya penggerak dari dalam diri individu 

untuk melakukan kegiatan belajar untuk menambah 

pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman. 

Selam proses pembelajaran, motivasi sangat 

berperan penting karena tanpa adanya motivasi 

belajar maka kegiatan belajar tidak akan 

berlangsung. 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa motivasi belajar merupakan 

suatu energi atau dorongan yang dapat membuat 

individu untuk mempelajari ilmu pengetahuan 

dengan cara-cara tertentu untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan baik yang bersumber dari diri 

individu tersebut maupun orang lain. 

b. Peran Motivasi Belajar  

Menurut Iskandar (2012) ada beberapa peran 

motivasi yang penting dalam belajar dan 

pembelajaran diantaranya adalah: (1) Peran 
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motivasi sebagai penggerak atau motor dalam 

proses pembelajaran. (2) Peran motivasi dalam 

memperjelas tujuan pembelajaran. (3) Peran 

motivasi menyeleksi arah perbuatan. (4) Peran 

motivasi internal dan eksternal dalam pembelajaran. 

(5) Peran motivasi dalam menentukan ketekunan 

dalam pembelajaran. (6) Peran motivasi melahirkan 

prestasi.  

c. Fungsi Motivasi Belajar 

Dimyati dan Mudjiono (2006) mengatakan 

bahwa fungsi dari motivasi dalam proses belajar 

adalah: (1) Menyadarkan kedudukan pada awal 

belajar, proses dan hasil akhir (2) Menginformasikan 

tentang kekuatan usaha belajar, yang dibandingkan 

dengan teman sebaya (3) Mengarahkan kegiatan 

belajar. (4) Membesarkan semangat belajar. (5) 

Menyadarkan adanya belajar yang 

berkesinambungan. 

d. Indikator Motivasi Belajar 

Uno (2013) mendeskripsikan indikator 

motivasi belajar yang dapat diklarifikasikan sebagai 

berikut: 

1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 
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2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 

3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 

4) Adanya penghargaan dalam belajar. 

5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 

6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif. 

Indikator dalam penelitian motivasi belajar ini 

berfokus pada: (1) Adanya hasrat dan keinginan 

berhasil, yang meliputi kemampuan untuk bertanya, 

memperhatikan penjelasan guru, rajin belajar secara 

mandiri, tanggap terhadap pertanyaan yang 

dilontarkan, teliti dalam mengerjakan soal, dan 

kemampuan mengingat materi pelajaran. (2) Adanya 

dorongan dan kebutuhan dalam belajar, yang 

meliputi kemauan untuk belajar, disiplin terhadap 

kegiatan pembelajaran, tanggung jawab terhadap 

tugas yang diberikan dan kesadaran akan 

pentingnya pengetahuan. (3) Adanya harapan dan 

cita-cita masa depan yang meliputi keinginan untuk 

berprestasi dan kemauan melaporkan hasil belajar 

kepada orang tua. (4) Adanya penghargaan dalam 

belajar, yang meliputi tingkat penguasaan materi 

berupa skor dan mendapat hadiah sebagai bentuk 

apresiasi. (5) Adanya kegiatan yang menarik dalam 
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belajar, yang meliputi merasa tertantang dengan 

pembelajaran dan belajar menjadi hal yang 

menyenangkan. (6) Adanya lingkungan belajar yang 

kondusif yaitu tidak terganggu dengan keadaan 

sekitar. 

e. Jenis-jenis Motivasi Belajar 

Menurut Sadirman (2010) menyatakan bahwa 

motivasi belajar dapat dilihat dari dua sudut 

pandang, yaitu: 

1) Motivasi intrinsik, dorongan biologis berupa 

rasa ingin tahu. Motivasi tersebut mencakup 

minat kepada tugas belajar itu sendiri dan juga 

kepuasan yang diperoleh dari tugas tersebut. 

Sehingga, pada hakikatnya siswa merasa tugas 

itu sendiri sebagai hal yang menyenangkan dan 

memuaskan. 

2) Motivasi ekstrinsik, pendorong motivasi berasal 

dari fakta bahwa keberhasilan penyelesaian 

tugas adalah sarana menuju tujuan tertentu 

yang lain. Motif-motif yang aktif dan berfungsi 

karena adanya perangsang dari luar. 
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4. Model Pembelajaran DMR (Diskursus Multy 

Representasi) 

a. Pengertian Model Pembelajaran DMR (Diskursus 

Multy Representasi) 

Model pembelajaran menurut Trianto (2007) 

adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan 

sebagai pedoman dalam merencanakan 

pembelajaran di kelas. Pemilihan model 

pembelajaran yang tepat menjadikan pembelajaran 

akan berjalan efektif (Ayun, 2020). 

Menurut Renkema (dalam Budiarsini, dkk, 

2018) pembelajaran diskursus merupakan disiplin 

ilmu yang menyelidiki hubungan antara bentuk dan 

fungsi dari komunikasi verbal. Sedangkan menurut 

Suyatno (2009) model pembelajaran Diskursus 

Multy Represntasi merupakan pembelajaran yang 

berorientasi pada pembentukan, penggunaan dan 

pemanfaatan berbagai representasi dengan setting 

kelas dan kerja kelompok. 

Model pembelajaran Diskursus Multy 

Representasi ini adalah model pembelajaran 

kooperatif yang artinya berdiskusi dengan banyak 

referensi sehingga mengharuskan siswa membaca 
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informasi dari referensi yang telah disediakan lalu 

membuat catatan kecil kemudian bertukar 

pengetahuan dengan kelompok dan menuangkannya 

dalam bentuk tulisan (Sinaga, 2012). Pembelajaran 

kooperatif sangat bagus digunakan dalam proses 

pebelajran karena dapat mengembangkan rasa sosial 

yang baik untuk siswa. Seperti yang dikutip (dalam 

Rostika dan Junita, 2017) dalam penelitiannya 

membuktikan bahwa ketika suatu kelompok lebih 

memilih untuk berkooperasi, mereka akan mencapai 

tujuannya dengan lebih produktif, saling 

berkomunikasi dan memiliki rasa kebersamaan yang 

lebih baik daripada mereka yang memilih untuk 

berkompetisi atau bersaing satu sama lain. 

b. Tahapan Model Pembelajaran DMR (Diskursus Multy 

Representasi) 

Model pembelajaran DMR memiliki tahapan-

tahapan dalam pembelajarannya menurut Tamim 

(2015) yaitu: 

1) Persiapan 

Sebelum pembelajaran dimulai, pada 

tahap ini guru menyiapkan RPP pembelajaran, 

kemudian guru membagikan lembar materi, 
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media dan LKS sesuai materi yang akan 

dipelajari kepada siswa. 

2) Pendahuluan 

Pada tahap ini, guru membuka 

pembelajaran dengan salam, berdoa bersama 

dan memberikan sedikit motivasi. Siswa 

mengulang kembali pemahaman mengenai 

materi sebelumnya yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. Guru juga membagi 

siswa menjadi beberapa kelompok serta 

membagikan lembar materi juga menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang akan dipelajari. 

3) Penerapan 

Siswa diberikan masalah berupa soal 

cerita oleh guru dan pada tahap ini siswa 

berdiskusi dengan kelompok yang telah 

ditentukan. Selama menyelesaikan soal atau 

masalah tersebut, guru membimbing siswa agar 

kemampuan representasinya bisa timbul baik 

dengan sendirinya. Berdasarka diskusi yang 

telah dilaksanakan, selanjutnya setiap kelompok 

menuliskan informasi-informasi yang terdapat 

pada penyelesaian masalah matematika yang 
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diberikan oleh guru kemudian dipresentasikan 

dan siswa saling tanya jawab sedangkan guru 

menambahkan pemahaman materi jika dirasa 

kurang atau ada beberapa siswa yang belum 

mengerti.  

4) Penutup 

Guru dan siswa menyimpulkan hasil 

diskusi dan pembelajaran bersama kemudian 

melakukan evaluasi berdasarkan pembelajaran 

yang dilakukan. Guru meminta siswa untuk 

mempelajari materi selanjutnya yang akan 

dipelajari. 

c. Kelebihan Model Pembelajaran DMR (Diskursus 

Multy Representasi) 

Rostika dan Junita (2017) mengemukakan 

beberapa kelebihan model pembelajaran DMR 

(Diskursus Multy Representasi) sebagai berikut. (1) 

Pembelajaran akan lebih bermakna bagi siswa dan 

melatih siswa agar mampu berinteraksi dan 

bekerjasama dengan teman kelompoknya dalam 

memecahkan suatu permasalahan. (2) Siswa akan 

lebih mudah mendapatkan materi pembelajaran 

yang diberikan oleh guru. (3) Akan terciptanya 



34 
 

 
 

suasana yang menyenangkan dan rileks di dalam 

pembelajaran. (4) Siswa akan lebih aktif di dalam 

proses pembelajaran. (5) Akan terjalinnya 

komunikasi yang baik antara siswa dengan siswa 

dan siswa dengan guru. (6) Siswa akan 

meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematisnya. (7) Siswa akan dapat menumbuhkan 

rasa percaya diri. (8) Siswa akan dapat 

menumbuhkan rasa ingin tahu. (9) Siswa akan dapat 

meningkatkan keterampilan komunikasi yang baik. 

(10) Siswa dapat meningkatkan keterampilan dalam 

bersosialisasi. 

d. Kekurangan Model Pembelajaran DMR (Diskursus 

Multy Representasi) 

Menurut Wahyuni (2019) model pembelajaran 

DMR (Diskursus Multy Representasi) memiliki 

beberapa kekurangan sebagai berikut. (1) Lamanya 

proses pembelajaran yang dibutuhkan karena dalam 

kegiatan eksplorasi media siswa perlu adanya 

diskusi dan melakukan pencarian informasi. (2) 

Media dan rencana pembelajaran harus 

dipersiapkan oleh guru dengan baik. (3) Akan ada 

terjadinya debat antar anggota kelompok karena 
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siswa akan terpacu untuk melakukan aktivitas 

bertanya, berpendapat, menulis maupun berbicara 

multy arah untuk sampai pada kemampuan 

berkomunikasi matematis yang diharapkan. 

5. Google Classroom 

a. Pengertian Google Classroom 

Google classroom dalam bahasa Indonesia 

lebih dikenal dengan ruang kelas dalam aplikasi 

yang ditawarkan oleh Google sebagai media 

pembelajaran online, sehingga guru lebih mudah 

berinteraksi dengan siswa selama proses 

pembelajaran (Nirfayanti & Nurbaeti 2019). 

Pembelajaran menggunakan google classroom 

membuat kegiatan belajar mengajar lebih interaktif, 

efektif dan efesien antara guru dengan siswa. Hal ini 

dikarenakan siswa dapat melihat semua tugas-tugas 

mereka dalam folder tertentu, jadi tidak perlu kertas 

(lesspaper). Selain itu, google classroom 

menyediakan lokasi sentral untuk berkomunikasi 

dengan siswa, mengajukan pertanyaan, membuat 

tugas dan mengirimkan daftar hadir siswa pada saat 

pembelajaran jarak jauh berlangsung (Maharani & 

Kartini, 2019). Dengan demikian, google classroom 
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merupakan media yang menyediakan kemudahan 

dalam pendistribusian materi pembelajaran serta 

dapat digunakan sebagai sarana penilaian terhadap 

hasil belajar siswa (Maharjono, 2020). 

Google classroom dapat diakses melalui 

browser apapun yakni seperti Chrome, internet 

explorer, firefox, dsb di komputer menggunakan 

internet. Dengan kata lain, google classroom tidak 

perlu instalansi karena berbasis website. Akan tetapi, 

instalansi diperlukan jika google classroom diakses 

melalui perangkat seluler berbasis android dan iOS. 

Guru dan siswa dapat mengunduh aplikasi google 

classroom secara gratis di smarthpone masing-

masing. Guru membuat kelas, memberikan tugas, 

berkomunikasi dan melakukan pengelolaan pada 

google classroom. Semua materi kelas otomatis 

disimpan dalam folder google drive. 

b. Fitur-fitur Google Classroom 

1) Assignment (Tugas) 

Fitur yang ada dalam google calssroom 

salah satunya adalah fitur tugas, dimana siswa 

dapat menyimpan atau melampirkan dokumen 

tambahan ke tugas. 
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2) Grading (Penilaian) 

Fitur lainnya yang berkaitan dengan fitur 

penugasan adalah fitur penilaian, yang di 

dalamnya memuat beberapa pilihan dalam 

menilai tugas, sehingga guru memiliki opsi 

untuk memantau setiap tugas siswa dengan 

membuat komentar. 

3) Communication (Komunikasi yang lancar) 

Fitur ini memuat pengumuman yang 

diposting oleh guru ke stream class yang dapat 

dikomentari oleh siswa yang memungkinkan 

komunikasi dua arah anatar siswa dan guru. 

Dalam fitur ini, berbagai jenis media dari 

produk Google seperti video Youtube dan file 

Google Drive dapat dilampirkan ke 

pengumuman dan pos untuk berbagi konten 

yang disampaikan oleh guru. 

4) Time-Cost 

Fitur ini dapat menghemat waktu bagi 

guru dalam pengelolaan berbagai kelas. Guru 

dapat membagikan tugas langsung ke beberapa 

kelas dengan mudah dan dapat mengelola arsip 

yang ada dengan mudah. 
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5) Archive Course (Arsip pembelajaran) 

Ruang kelas memungkinkan untuk 

mengarsipkan kursus pada masa yang akan 

datang.  

6) Mobile Application (Aplikasi Seluler) 

Aplikasi memudahkan pengguna 

mengambil foto dan melampirkannya ke tugas 

siswa, berbagi file dari aplikasi lain dan 

mendukung akses offline. 

7) Privacy (Keamanan Pribadi) 

Google classroom tidak menampilkan iklan 

apapun dalam antarmuka untuk siswa dan guru, 

dan data pengguna tidak dipindai atau 

digunakan untuk tujuan periklanan, shingga 

data-data pengguna tetap aman. 

c. Kelebihan dan Kekurangan Google Classroom 

1) Kelebihan Google Classroom 

a) Proses set up pada google classroom sangat 

cepat dan nyaman. Guru tinggal mengakses 

aplikasi ini serta dapat mebagikan tugas, 

materi atau bahan ajar yang sangat variatif 

sehingga siswa tidak bosan. 
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b) Penggunaan google classroom menghemat 

waktu. Siswa tidak perlu lagi mendownload 

tugas, sedangkan guru dapat melakukan 

penilaian secara cepat. 

c) Meningkatkan kerjasama dan komunikasi 

antara guru dan siswa, dapat melakukan 

kolaborasi online secara efisien. 

d) Penyimpanan data terpusat. Dalam google 

classroom semuanya tersimpan dalam satu 

lokasi terpusat. Tidak perlu khawatir 

tentang dokumen hilang atau penilaian 

hilang.  

e) Berbagi sumber daya dengan cepat. Guru 

dapat berbagi informasi secara online 

dengan siswa. 

f) Guru dapat membuat daftar hadir siswa 

yang berupa link (Sriyani, 2021). 

2) Kekurangan Google Classroom 

a) Tidak semua tempat tersedia fasilitas 

internet atau perlunya koneksi internet 

yang kuat.  

b) Kapasitas penyimpanan pada perangkat 

harus besar dan keterbatasan ketersediaan 
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perangkat yang biayanya masih relatif 

mahal. 

c) Kurangnya tenaga yang mengetahui dan 

memiliki keterampilan bidang internet dan 

kurangnya penguasaan bahasa komputer, 

sehingga membutuhkan panduan 

pengelolaan aplikasi terlebih dahulu 

(Atikah, dkk, 2021). 

6. Teori-teori Belajar 

a. Teori Vygotsky 

Teori Vygotsky percaya bahwa kemampuan 

kognitif berasal dari aspek-aspek cultural-historis. 

Dalam perkembangan anak teori ini menegaskan 

bahwa sosial dan kultural tidak dapat dipisahkan. 

Teori Vygotsky menonjolkan pemikira bahwa 

pembelajarn dan perkembangan tidak dapat 

dipisahkan dari konteksnya, cara siswa berinteraksi 

dengan dunia mereka, orang-orang, objek dan 

intuisi-intuisi di dalamnya mengubah cara berfikir 

mereka. Sekolah sebagai lingkungan sosial pedagogis 

mampu memberikan ruang bagi siswa untuk 

melakukan interaksi. Kemampuan berkomunikasi 

dan berinteraksi siswa dengan lingkungan sosial 
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merupakan aktivitas bermakna yang akan 

mengkonstruk beragam pengetahuan (Suci, 2018).  

Teori Vygotsky bisa diaplikasikan oleh guru 

dengan menerapkan model pembelajaran yang 

memungkinkan siswa untuk berkolaborasi dengan 

teman sebaya dalam kelompok kecil. Salah satu 

pembelajaran yang memungkinkan terciptanya kelas 

yang interaktif dan kolaboratif adalah pembelajaran 

kooperatif. Pembelajaran kooperatif memunculkan 

siswa menjalin hubungan interaksi sosial dengan 

teman sebaya yang lebih berkompeten melalui 

arahan dan bimbingan guru. Suasana kelas ini dapat 

memfasilitasi siswa dalam membangun kualitas 

berpikir dalam pembelajaran berkelompok.  

Berdasarkan pemaparan tersebut, jelas bahwa 

teori Vygotsky mendukung penelitian ini, karena 

dalam teori Vygotsky terdapat keterkaitan pada 

representasi matematis siswa. Pada teori belajar ini 

siswa akan mampu menyelesaikan model matematis 

dan dapat mengkomunikasikan analisis 

pembelajaran dan mengubahnya ke bentuk gambar 

sehingga siswa tetap aktif dan bekerja sama dengan 

kelompoknya dalam diskusi. 
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b. Teori Belajar David Ausubel 

Menurut Ausubel, belajar sangat ditentukan 

oleh apa yang disebut dengan “advance organizer” 

yaitu konsep atau informasi umum yang mewadahi 

semua pengetahuan baru yang akan dipelajari 

(Dwiyogo, 2018). Belajar menurut Ausubel (dalam 

Dwiyogo, 2018) diartikan sebagai proses asimilasi 

konsep baru atau informasi baru dengan konsep-

konsep yang sudah ada dalam struktur kognitif 

siswa. 

Teori belajar menurut Ausubel pada intinya 

adalah belajar bermakna. Agar belajar menjadi lebih 

bermakna, maka ada dua hal yang patut 

diperhatikan yaitu: (a) materi yang dipelajari 

haruslah materi merupakan materi yang bermakna 

dan sesuai dengan struktur kognitif siswa. (b) 

aktivitas belajar semestinya berlangsung dalam 

kondisi belajar bermakna. Dalam hal demikian aspek 

motivasional menjadi sangat penting sebab tidak 

akan terjadi asimilasi pengetahuan baru jika siswa 

tidak memiliki keinginan dan pengetahuan 

bagaimana melakukannya (Dwiyogo, 2018).  
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Keterkaitan teori belajar ini dengan penelitian 

ini sangat jelas bahwa dalam teori Ausubel aspek 

motivasi merupakan hal yang penting untuk 

mendukung proses asimilasi konsep baru dengan 

konsep-konsep yang sudah ada.  

7. Materi Lingkaran 

Lingkaran merupakan salah satu materi mata 

pelajaran matematika di semester genap kelas VIII 

MTs/SMP sederajat untuk kurikulum 2013. Kompetensi 

Dasar yang diharapkan dari materi ini adalah: 

a. Menjelaskan sudut pusat, sudut keliling, panjang 

busur, luas juring lingkaran, serta hubungannya. 

b. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

sudut pusat, sudut keliling, panjang busur, dan luas 

juring lingkaran, serta hubungannya. 

Mengenai materi Lingkaran akan diuraikan di 

bawah ini, sebagai berikut: 

a. Pengertian Lingkaran 

Lingkaran adalah himpunan semua titik-titik 

pada bidang datar yang berjarak sama terhadap 

suatu titik tertentu, yang disebut titik pusat. Jarak 

yang sama tersebut disebut jari-jari (BSE 

Matematika, 2017). 
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b. Unsur-unsur Lingkaran 

1) Unsur lingkaran yang berbentuk titik dan garis 

 

Gambar 2.1 Bagian Unsur Lingkaran yang 

Berbentuk Titik dan Garis 

a) Titik pusat lingkaran adalah titik yang 

berada di tengah-tengah lingkaran sebagai 

pusatnya. Titik P disebut titik pusat 

lingkaran. 

b) Jari-jari lingkaran atau radius lingkaran 

adalah garis yang menghubungkan titik 

pusat lingkaran dan titik pada keliling 

lingkaran. Jari-jari lingkaran dinotasikan 

dengan r. PA = PB, PC, PD dan PE disebut 

jari-jari lingkaran. 

c) Busur lingkaran adalah lengkungan yang 

terletak diantara dua titik pada lingkaran. 

Garis lengkung AD, BD dan AB disebut 

busur lingkaran.  
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d) Tali busur lingkaran adalah garis di dalam 

lingkaran yang menghubungkan dua titik 

pada lingkaran. 𝐴𝐷 dan 𝐴𝐶 disebut tali 

busur. 

e) Diameter atau garis tengah lingkaran 

adalah tali busur yang melalui titik pusat 

lingkaran. Diameter dinotasikan dengan d. 

DC dan AB disebut garis tengah atau 

diameter lingkaran. Diameter selalu dua 

kali panjang jari-jari (d = 2r). 

2) Unsur lingkaran yang berbentuk daerah dan 

sudut 

 

Gambar 2.2 Bagian Unsur Lingkaran yang 

Berbentuk Daerah dan Sudut 

a) Juring lingkaran adalah daerah dalam 

lingkaran yang dibatasi oleh dua jari-jari. 

Daerah BPD, APD dan APC adalah contoh 

juring lingkaran. 
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𝑲 = 𝝅𝒅 = 𝟐𝝅𝒓 

b) Tembereng adalah daerah dalam lingkaran 

yang dibatasi oleh sebuah tali busur dan 

busur dihadapan tali busur. Daerah AC 

disebut tembereng.  

c) Sudut pusat adalah sudut yang terbentuk 

antara dua jari-jari lingkaran dan titik 

sudutnya adalah titik pusat lingkaran. 

∠𝐵𝑃𝐸 disebut sudut pusat. 

d) Sudut keliling adalah sudut yang terbentuk 

antara dua buah tali busur lingkaran dan 

titik sudutnya berada pada keliling 

lingkaran. ∠𝐴𝐶𝑃 disebut sudut keliling.  

c. Keliling dan Luas Lingkaran 

1) Keliling Lingkaran 

Keliling lingkaran adalah jarak dari suatu 

titik pada lingkaran dalam satu putaran hingga 

kembali ke titik semula. Rumus keliling 

lingkaran, yaitu: 

 

Keterangan: 

𝐾 = Keliling Lingkaran 

𝑑 = diameter lingkaran 

𝑟 = jari-jari lingkaran 
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𝑳 = 𝝅𝒓𝟐 

𝜋 = 3,14 atau 𝜋 =
22

7
 

2) Luas Lingkaran 

Luas lingkaran adalah daerah di dalam 

lingkaran yang dibatasi oleh keliling lingkaran. 

Rumus luas lingkaran, yaitu: 

 

Keterangan: 

𝐿 = Luas Lingkaran 

𝑟 = jari-jari lingkaran 

𝜋 = 3,14 atau 𝜋 =
22

7
 

d. Hubungan Sudut Pusat dan Sudut Keliling 

 

Gambar 2.3 Hubungan Sudut Pusat dan Sudut 

Keliling 

Pada gambar di atas sudut pusat = ∠𝐴𝑃𝐶 = 𝑝° 

dan sudut keliling = ∠𝐴𝐵𝐶 = 𝑘°. Kedua sudut itu 
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𝑺𝒖𝒅𝒖𝒕 𝑷𝒖𝒔𝒂𝒕 = 𝟐 × 𝑺𝒖𝒅𝒖𝒕 𝑲𝒆𝒍𝒊𝒍𝒊𝒏𝒈 

Luas Juring APD 

=
∠𝑨𝑷𝑫

𝟑𝟔𝟎°
× 𝑳𝒖𝒂𝒔 𝑳𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒓𝒂𝒏 

 

Panjang busur AD 

=
∠𝑨𝑷𝑫

𝟑𝟔𝟎°
× 𝑲𝒆𝒍𝒊𝒍𝒊𝒏𝒈 𝑳𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒓𝒂𝒏 

sama-sama menghadap busur AC. Pada setiap 

lingkaran apabila sudut pusat dan sudut keliling 

menghadap busur yang sama panjang maka: 

 

e. Menentukan Panjang Busur dan Luas Juring 

Lingkaran 

1) Menentukan Panjang Busur Lingkaran 

Pada gambar 2.1 garis lengkung AD 

disebut dengan busur. Panjang garis lengkung 

AD pada lingkaran: 

 

 

2) Menentukan Luas Juring Lingkaran 

Pada gambar 2.2 daerah APD yang diarsir 

garis biru disebut dengan juring. Luas juring 

APD pada lingkaran: 
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∠𝑨𝑶𝑩

∠𝑪𝑶𝑫
=

𝒑𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈 𝒃𝒖𝒔𝒖𝒓 𝑨𝑩

𝒑𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈 𝒃𝒖𝒔𝒖𝒓 𝑪𝑫
=

𝒍𝒖𝒂𝒔 𝒋𝒖𝒓𝒊𝒏𝒈 𝑶𝑨𝑩

𝒍𝒖𝒂𝒔 𝒋𝒖𝒓𝒊𝒏𝒈 𝑶𝑪𝑫
 

𝛼

360°
=

𝒑𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈 𝒃𝒖𝒔𝒖𝒓 𝑨𝑩

2𝜋𝑟
=

𝒍𝒖𝒂𝒔 𝒋𝒖𝒓𝒊𝒏𝒈 𝑶𝑨𝑩

𝜋𝑟2
 

f. Hubungan Sudut Pusat, Panjang busur dan Luas 

Juring Lingkaran 

Hubungan dari ketiga unsur-unsur lingkaran 

tersebut adalah besar panjang busur dan luas juring 

pada suatu lingkaran berbanding lurus dengan besar 

sudut pusatnya. 

 

Gambar 2.4 Bagian-bagian Lingkaran 

Dari gambar diatas, dapat ditulis sebagai 

berikut: 

 

Sekarang misalkan ∠𝐶𝑂𝐷 = 360°, maka keliling 

lingkaran = 2𝜋𝑟, dan luas lingkaran = 𝜋𝑟2 dengan 𝑟 

jari-jari, sehingga diperoleh: 

  



50 
 

 
 

B. Penelitian yang Relevan 

Kajian pustaka merupakan bahan pertimbangan dan 

acuan yang dipakai untuk melakukan penelitian. Berikut 

beberapa penelitian yang relevan yang dilakukan oleh 

beberapa peneliti: 

1. Skripsi oleh Wahyuni, NIM. 1411050406, mahasiswa 

jurusan pendidikan matematika, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan, Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung 2019 dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Diskursus Multy Representasi (DMR) 

Ditinjau Dari Kecerdasan Majemuk Terhadap 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa”. 

Berdasarkan penelitian tersebut menyatakan 

bahwa model pembelajaran Diskursus Multy 

Representasi (DMR) berpengaruh terhadap kemampuan 

komunikasi matematis dari pada model pembelajaran 

konvensional. Hal tersebut didukung dengan data 

bahwa nilai rata-rata kemampuan komunikasi 

matematis siswa dengan model pembelajaran Diskursus 

Multy Representasi (DMR) adalah 80,078. Sedangkan 

nilai rata-rata kelas kontrol dengan pembelajaran 

konvensional adalah 71,094. 
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Perbedaan peneliti dengan peneliti sebelumnya 

adalah peneliti tidak hanya menggunakan model 

pembelajaran Diskursus Multy Representasi (DMR) 

melainkan menggunakan model pembelajaran 

Diskursus Multy Representasi (DMR) berbantu aplikasi 

Google Classroom, serta materi lebih berfokus pada 

materi lingkaran. 

2. Jurnal JPF oleh (Handayani, dkk, 2021) yang berjudul 

“Pemanfaatan Google Classroom pada Pembelajaran IPA 

Jarak Jauh untuk meningkatkan Keterampilan 

Komunikasi Siswa”.  

Hasil dari penelitian ini adalah (a) hasil keaktifan 

siswa menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 

melalui google classroom pada materi Pesawat 

Sederhana Jenis Tuas yaitu sebanyak 130 siswa atau 

92% dari jumlah siswa kelas VIII dapat mengikuti 

pembelajaran secara online; (b) hasil angket kepuasan 

siswa dalam menggunakan google classroom untuk 

pembelajaran menunjukkan 16% siswa menyatakan 

sangat puas, 27% menyatakan puas, 44% menyatakan 

cukup puas, 11% menyatakan kurang puas dan 2% 

menyatakan tidak puas; (c) hasil observasi sebelum dan 
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sesudah menggunakan google classroom, keterampilan 

komunikasi siswa meningkat sebanyak 6,7%. 

Perbedaan dengan penelitian ini adalah peneliti 

tidak hanya menggunakan media aplikasi google 

classroom melainkan menggunakan model 

pembelajaran Diskursus Multy Representasi (DMR) 

berbantu aplikasi Google Classroom, dan variabel 

terkaitnya peneliti lebih fokus pada kemampuan 

komunikasi matematis dan motivasi belajar. 

3. Jurnal Lectura oleh (Rikizaputra dan Sulastri, 2020) 

yang berjudul “Pengaruh E-Learning dengan Google 

Classroom terhadap Hasil dan Motivasi Belajar Biologi 

Siswa”. 

Hasil dari penelitian ini adalah (a) adanya 

perbedaan nilai akhir kelas eksperimen dan kontrol, 

yang disebabkan oleh bedanya perlakuan yang 

diberikan berupa metode pengajaran yang digunakan 

oleh guru; (b) terdapat perbedaan yang signifikan 

antara posttest motivasi kelas kontrol dan posttest 

motivasi kelas eksperimen; (c) meningkatnya motivasi 

belajar dan hasil belajar pada kelas ekperimen. Oleh 

karena itu peningkatan motivasi belajar yang 

disebabkan karena penggunaan e-learning dengan 
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google classroom sangat mempengaruhi hasil belajar 

siswa. 

Perbedaan dengan penelitian ini adalah peneliti 

tidak hanya menggunakan media aplikasi google 

classroom melainkan menggunakan model 

pembelajaran Diskursus Multy Representasi (DMR) 

berbantu aplikasi Google Classroom, dan variabel 

terkaitnya peneliti lebih fokus pada kemampuan 

komunikasi matematis dan motivasi belajar pada 

materi lingkaran. 

4. Jurnal EduSains oleh (Rukiyah, dkk, 2020) yang 

berjudul “Pembelajaran Diskursus Multy Representasi 

(DMR) dengan Sparkol Videoscribe untuk 

Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis”. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penerapan model Diskursus Multy Representasi (DMR) 

berbantuan sparkol videoscribe tidak berbeda signifikan 

terhadap Diskursus Multy Representasi (DMR) tanpa 

sparkol videoscribe, namun berbeda signifikan dengan 

pembelajaran konvensional. 

Perbedaan dengan penelitian ini adalah peneliti 

tidak berbantuan sparkol videoscribe melainkan 

berbantuan aplikasi google classroom yang memiliki 
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berbagai fitur untuk membantu proses pembelajaran, 

dan variabel terkaitnya peneliti lebih fokus pada 

kemampuan komunikasi matematis dan motivasi 

belajar. 

C. Kerangka Berpikir 

Kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII 

MTs Negeri 2 Semarang masih terhitung rendah. Hal 

tersebut dapat dilihat dari rendahnya kemampuan dan 

ketelitian siswa dalam mencermati atau mengenali sebuah 

persoalan matematika. Siswa beranggapan bahwa 

matematika merupakan mata pelajaran yang menakutkan 

dan membosankan. Faktor yang menyebabkan 

kemampuan komunikasi matematis yang masih kurang 

adalah siswa masih kesusahan dalam memahami suatu 

bacaan atau soal cerita, siswa masih kesulitan untuk 

menghubungkan benda nyata ke dalam ide-ide matematika 

dan kesulitan ketika disuruh menyatakan peristiwa sehari-

hari ke dalam simbol atau bahasa matematika. Dalam 

proses pembelajaran matematika, jika sarana dan 

prasarananya tidak mendukung sehingga tidak terciptanya 

pembelajaran yang rileks dan menyenangkan akan 

membuat siswa enggan dalam menyampaikan apa saja 

yang tidak mereka pahami. Mereka akan cenderung diam 
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dan pasif selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Tidak adanya keinginan bertanya ini juga disebabkan 

karena kurangnya motivasi belajar yang dimiliki siswa. 

Siswa yang tidak memiliki semangat belajar tidak akan 

berinisiatif untuk mengerjakan soal-soal yang ditugaskan 

oleh guru. Oleh karena itu, pemilihan media ataupun 

model pembelajaran yang kurang tepat akan menjadi 

penyebab kemampuan komunikasi matematis dan 

motivasi belajar siswa masih rendah. 

Untuk itu, guru dalam kegiatan pembelajarannya 

diperlukan berbagai terobosan baru melalui berbagai 

model pembelajaran supaya dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis dan motivasi belajar 

siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa dan kemampuan 

komunikasi matematis adalah model pembelajaran 

Diskursus Multy Representasi (DMR). Menurut Asmara & 

Asnawati (2020) model pembelajaran Diskursus Multy 

Representasi (DMR) merupakan model pembelajaran yang 

mampu melibatkan siswa secara aktif, menciptakan 

adanya interaksi sosial yang baik antar siswa dengan siswa 

maupun siswa dengan pengajar, memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengeluarkan ide yang dimilikinya 
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sendiri, serta melatih siswa dalam mengaplikasikan 

pengetahuan yang telah dimiliki sehingga kemampuan 

komunikasi matematis siswa dapat meningkat dengan 

lebih baik. Adapun menurut Sinaga (2018) yang 

melakukan penelitian menggunakan model pembelajaran 

Diskursus Multy Representasi (DMR) menemukan bahwa 

model pembelajaran Diskursus Multy Representasi (DMR) 

mampu meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis, karena model pembelajaran ini membuat siswa 

aktif, bekerja sama dan menyatukan pendapat dalam 

menyelesaiakan masalah melalui diskusi kelompok. 

Masalah yang diberikan merupakan tugas-tugas 

matematika dalam bentuk soal cerita maupun model 

matematika yang dikaitkan dengan peristiwa sehari-hari. 

Siswa diminta untuk menyelesaikan permasalahan 

tersebut dengan memperhatikan konsep dan indikator 

komunikasi matematis. Sehingga dengan model 

pembelajaran Diskursus Multy Representasi (DMR) dapat 

mengoptimalkan kemampuan komunikasi matematis 

siswa.  

Selain model pembelajaran, salah satu solusi untuk 

mengatasi rendahnya kemampuan komunikasi matematis 

dan motivasi belajar, yaitu dengan memberikan media 
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pembelajaran yang menarik dan efektif. Media yang ingin 

diberikan berupa aplikasi Google classroom. Google 

classroom merupakan aplikasi yang disediakan oleh google 

untuk menciptakan ruang kelas online. Selain 

memanfaatkan kecanggihan teknologi, aplikasi ini 

membuat proses pembelajaran menjadi lebih mudah dan 

efisien (Hasniwati, 2019). Adanya aplikasi ini dapat 

membantu guru dan siswa melakukan pembelajaran 

kapanpun dan dimanapun. Kegiatan pembelajaran 

menggunakan media pembelajaran aplikasi google 

classroom ini juga dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa karena penggunaan google classroom tidak terbatas 

ruang dan waktu, siswa mendapat informasi berupa materi 

pembelajaran yang disampaikan oleh guru di dalam 

aplikasi tersebut, kemudian materi bisa diulas kembali 

oleh siswa saat di rumah ataupun di luar hal ini tentu saja 

akan membuat kegiatan pembelajaran menjadi lebih 

efesien, menarik dan menyenangkan bagi siswa (Nuriyati, 

2021). Guru dan siswa dapat memanfaatkan fitur-fitur 

yang disediakan dalam aplikasi tersebut untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 

Diskursus Multy Representasi (DMR) berbantu 

aplikasi Google classroom diharapkan efektif terhadap 
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kemampuan komunikasi matematis dan motivasi belajar 

siswa kelas VIII MTs Negeri 2 Semarang agar siswa dapat 

mencapai ketuntasan dalam belajar materi lingkaran. 

Kerangka berpikir yang telah diuraikan sebelumnya dapat 

disajikan dalam Gambar 2.5 
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Gambar 2.5 Kerangka Berpikir 
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D. Rumusan Hipotesis 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang 

telah dijelaskan, maka penelitian ini dapat dirumuskan 

hipotesis penelitian sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran Diskursus Multy Representasi 

(DMR) berbantu aplikasi Google Classroom efektif 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa 

materi lingkaran. 

2. Model pembelajaran Diskursus Multy Representasi 

(DMR) berbantu aplikasi Google Classroom efektif 

terhadap motivasi belajar siswa materi lingkaran. 

Penelitian ini dikatakan efektif jika kemampuan 

komunikasi matematis dan motivasi belajar siswa yang 

pembelajarannya menggunakan Model pembelajaran 

Diskursus Multy Representasi (DMR) berbantu aplikasi 

Google Classroom lebih baik dibandingkan dengan 

pembelajaran yang tidak menggunakan Model 

pembelajaran Diskursus Multy Representasi (DMR) 

berbantu aplikasi Google Classroom.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 

suatu penelitian yang teknik pengambilan sampelnya 

dilakukan secara random, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2015). 

Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode eksperimen. Metode eksperimen adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk mencari 

hubungan sebab akibat antara variabel bebas dengan 

variabel terikat, dimana variabel bebas dikontrol dan 

dikendalikan untuk dapat menentukan pengaruh yang 

ditimbulkan pada variabel terikat (Ratminingsih, 2010). 

Metode eksperimen yang digunakan adalah True 

Experimental Design (eksperimen yang betul-betul) karena 

dalam metode eksperimen ini, peneliti dapat mengontrol 

semua variabel luar yang mempengaruhi jalannya 

eksperimen dan sampel yang digunakan untuk eksperimen 
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ataupun sebagai kelompok kontrol diambil secara random 

dari populasi tertentu (Sugiyono, 2015). 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Pretest-Posttest Control Group Design. Dalam 

desain ini terdapat dua kelompok yaitu kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol yang dipilih secara 

random, kemudian diberi pretest untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa, adakah perbedaan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol (Sugiyono, 2015). Kelas 

eksperimen diberi perlakuan (X), sedangkan kelas kontrol 

tidak diberi perlakuan (X). Setelah selesai perlakuan kedua 

kelas tersebut diberi posttest yang bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan siswa atas treatment (perlakuan) 

yang telah diberikan. Pada penelitian ini kelompok 

eksperimen diberikan perlakuan berupa pembelajaran 

dengan Diskursus Multy Representasi (DMR) berbantu 

aplikasi Google Classroom, dan kelas kontrol diberikan 

perlakuan pembelajaran secara konvensional. Desain 

penelitian ini digambarkan sebagai berikut. 

 

 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 

R1 O1 X O2 

R2 O3  O4 
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Keterangan: 

R1 : kelas eksperimen (kelas yang diberi perlakuan) 

R2 : kelas kontrol (kelas yang tidak diberi perlakuan) 

O1 : hasil pengukuran pretest kelas eksperimen 

O2 : hasil pengukuran posttest kelas eksperimen 

O3 : hasil pengukuran pretest kelas kontrol 

O4 : hasil pengukuran posttest kelas kontrol 

X : treatment (perlakuan) 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri 2 

Semarang yang beralamat di Jalan Citandui Raya III Kota 

Semarang dan penelitian ini dilaksanakan pada semester 

gasal tahun ajaran 2021/2022. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2013). Sesuai dengan hal tersebut, populasi 

dalam penelitian ini adalah kelas VIII MTs Negeri 2 

Semarang yang terdiri dari 10 kelas yaitu kelas VIII A, B, 

C, D, E, F, G, H, I dan J sejumlah 347 siswa. 
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2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik Probability Sampling, yaitu 

teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang 

yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk 

dipilih menjadi anggota sampel. Selanjutnya, 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

Cluster Random Sampling, dimana teknik tersebut 

disebut juga dengan teknik sampling daerah digunakan 

untuk menentukan sampel bila obyek yang akan diteliti 

atau sumber data sangat luas (Sugiyono, 2013). Cluster 

Random Sampling yang dipilih bukan individu, 

melainkan kelompok atau area yang kemudian disebut 

cluster. Untuk menentukan kelompok mana yang akan 

dijadikan sumber data, maka pengambilan sampelnya 

berdasarkan daerah populasi yang telah ditetapkan. 

Sifat populasi yang digunakan adalah homogen 

(Maksum, 2012). Jadi, seluruh kelas VIII MTs Negeri 2 

Semarang yang merupakan populasi harus homogen. 

Sebelum melakukan teknik Cluster Random Sampling 

terlebih dahulu melakukan uji normalitas, uji 
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homogenitas dan uji kesamaan rata-rata untuk 

memastikan bahwa seluruh kelas VIII MTs Negeri 2 

Semarang mempunyai kemampuan komunikasi 

matematis yang hampir sama.  Populasi tersebut 

memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai 

sampel penelitian, yaitu kelas ekperimen dan kelas 

kontrol. Sampel diambil dengan cara memberikan soal 

pretest kepada seluruh siswa kelas VIII MTs Negeri 2 

Semarang yang sebelumnya soal pretest diuji coba di 

kelas IX J. Setelah dilakukan Cluster Random Sampling 

terpilih kelas VIII E sebagai kelas eksperimen dan kelas 

VIII F sebagai kelas kontrol. 

D. Variabel dan Indikator Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Menurut Kidder dalam (Sugiyono, 2015) 

menyatakan bahwa variabel adalah suatu kualitas 

(qualities) dimana peneliti mempelajari dan menarik 

kesimpulan darinya. Variabel dapat dikatakan sebagai 

sifat yang diambil dari nilai suatu obyek yang bervariasi 

dan biasanya ditentukan oleh peneliti. Adapun variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
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a. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel terikat 

(Sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel bebas adalah model pembelajaran Diskursus 

Multy Representasi (DMR) berbantu aplikasi Google 

Classroom. 

b. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena 

adanya variabel bebas (Sugiyono, 2013). Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah 

motivasi belajar dan kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas VIII MTs Negeri 2 Semarang. 

2. Indikator Penelitian 

Adapun indikator dalam penelitian ini adalah: 

a. Indikator Motivasi Belajar 

1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 

2) Dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 

3) Harapan dan cita-cita masa depan. 

4) Penghargaan dalam belajar. 

5) Kegiatan yang menarik dalam belajar. 
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6) Lingkungan belajar yang kondusif. 

b. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 

1) Merefleksikan benda-benda nyata, gambar dan 

diagram ke dalam ide matematika (drawing). 

2) Memberikan jawaban dengan menggunakan 

bahasa sendiri dan membuat model situasi atau 

persoalan menggunakan tulisan, gambar dan 

aljabar (written text). 

3) Mengekspresikan konsep matematika dengan 

menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa 

atau simbol matematika (mathematical 

expressions). 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang 

digunakan dalam peneliti dalam mencari sejumlah 

informasi penting yang diperlukan untuk menjawab 

masalah penelitian melalui prosedur pengelolaannya. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 

a. Tes 

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan 

atau alat lain yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan, pengetahuan, intelegensi dan 
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kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu 

atau kelompok (Arikunto, 2002). Tes ini diberikan 

kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan 

tujuan untuk mengukur kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Dalam penelitian ini tes dilakukan 

dua tahap, yaitu pretest dan posttest. Pretest 

dilakukan pada awal sebelum dilakukan perlakuan 

(treatment) terkait materi sebelum lingkaran 

sedangkan posttest dilakukan setelah selesai 

perlakuan (treatment). Tes yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa soal uraian dimana soal 

tersebut memuat indikator kemampuan komunikasi 

matematis. Tes ini digunakan untuk mengetahui 

sejauh mana kemampuan komunikasi matematis 

siswa pada materi lingkaran. Tabel penskoran 

kemampuan komunikasi matematis disajikan dalam 

lampiran. 

b. Angket 

Angket atau quesioner adalah sejumlah 

pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti 

laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia 

ketahui (Arikunto, 2002). Pertanyaan yang diajukan 
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sesuai dengan indikator yang ingin dicapai, yaitu 

motivasi belajar siswa. Dalam penelitian ini, angket 

digunakan untuk menunjukkan motivasi belajar 

siswa terhadap pembelajaran yang telah dilakukan. 

Angket yang diberikan memuat beberapa 

pertanyaan positif dan negatif. Tabel penskoran 

angket motivasi belajar disajikan dalam tabel 

dibawah ini. 

Tabel 3.1 Penskoran Motivasi Belajar 

Alternatif Jawaban 
Skor 

Positif Negatif 
Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 
Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 

2. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas 

yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data 

agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 

dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis 

sehingga mudah diolah (Arikunto, 2002). Instrumen 

penelitian digunakan untuk memperoleh data yang 

diinginkan dalam menjawab permasalahan penelitian. 

Sebelum instrumen diberikan pada sampel penelitian, 

dilakukan uji coba instrumen terlebih dahulu. Tujuan 
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dari pengujian instrumen adalah untuk memastikan 

instrumen yang akan digunakan tersebut memenuhi 

syarat sebagai instrumen yang baik dan layak 

digunakan. 

a. Instrumen Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini berupa pretest dan posttest. Tes yang diujikan 

berbentuk esai disusun berdasar indikator 

kemampuan komunikasi matematis. Instrumen tes 

diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, terlebih dahulu dilakukan uji coba 

instrumen kepada kelas IX J. Dari hasil uji coba 

diperoleh soal pretest dengan materi teorema 

pythagoras dan soal posttest dengan materi 

lingkaran masing-masing berjumlah 7 butir soal. 

Berikut adalah langkah-langkah yang harus 

dilakukan untuk uji coba instrumen tes. 

1) Uji Validitas Soal Tes 

Validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkaan tingkat-tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 2002). Uji 

validitas instrumen dilakukan untuk 

mendapatkan alat ukur yang sahih dan 
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terpercaya. Sebuah instrumen dikatakan valid 

apabila mampu mengukur apa yang akan 

diukur. Instrumen yang baik mempunyai 

validitas yang tinggi, sedangkan instrumen yang 

tidak valid berarti memiliki validitas yang 

rendah. Hasil uji coba validitas pada penelitian 

ini dianalisis dengan menggunakan teknik uji 

validitas korelasi product moment. 

Adapun langkah-langkah dalam 

menentukan uji validitas adalah sebagai berikut 

(Arikunto, 2013). 

a) Membuat tabel hasil uji coba soal tes. 

b) Menghitung nilai korelasi product moment, 

dengan menggunakan rumus berikut: 

rxy =
NΣXY − (ΣX)(ΣY)

√[NΣX2 − (ΣX)2][NΣY2 − (ΣY)2]
 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 = koefisien korelasi antara X dan Y 

N = jumlah responden 

X = skor variabel (jawaban responden) 

Y = skor total dari variabel 

c) Membandingkan nilai 𝑟𝑥𝑦 dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

yang diperoleh dari tabel r product moment 
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diambil dari banyaknya jumlah responden 

(N) dengan taraf signifikasi 5%. 

d) Menarik kesimpulan, yaitu apabila 𝑟𝑥𝑦 >

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir soal tersebut dikatakan 

valid. Sebaliknya jika 𝑟𝑥𝑦 ≤ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 

butir soal dinyatakan tidak valid. 

Dalam melakukan analisis validitas 

instrumen uji coba, nantinya akan diperoleh 

butir soal yang valid dan tidak valid. Selanjutnya 

akan diuji validitas tahap kedua dengan 

membuang butir soal yang tidak valid. Hal 

tersebut diulang terus sehingga dihasilkan butir 

soal yang benar-benar valid.  

Uji validitas instrumen soal pretest dan 

posttest dilakukan di kelas IX J. Instrumen soal 

pretest dan posttest yang diuji cobakan berupa 

soal uraian yang masing-masing terdiri atas 8 

dan 10 soal. Berikut hasil perhitungan dalam 

menentukan validitas instrumen uji coba: 
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Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas Instrumen 

Pretest 

Nomor 

Soal 
𝒓𝒙𝒚 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Perbandingan 

Ket 

1 0,683 0,349 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

2 0,779 0,349 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

3 0,808 0,349 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

4 0,840 0,349 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

5 0,714 0,349 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

6 0,764 0,349 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

7 0,709 0,349 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

8 0,755 0,349 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

Berdasarkan tabel 3.2 analisis uji validitas 

soal pretest kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang telah dilakukan dengan jumlah 

peserta yang mengikuti tes (𝑁) = 𝑑𝑓 = 32 −

2 = 30 dengan taraf signifikan 5% sehingga 

didapat 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,349 menunjukkan seluruh 

butir soal dinyatakan valid. Hasil perhitungan 

tahap uji validitas soal pretest kemampuan 

komunikasi matematis selengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran 12.  
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Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Instrumen 

Posttest Tahap 1 

Nomor 
Soal 

𝒓𝒙𝒚 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Perbandingan Ket 

1 0,665 0,349 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

2 0,434 0,349 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

3 0,649 0,349 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

4 0,848 0,349 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

5 0,140 0,349 𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Tidak 
Valid 

6 0,840 0,349 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

7 0,692 0,349 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

8 0,177 0,349 𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Tidak 
Valid 

9 0,586 0,349 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

10 0,523 0,349 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

Berdasarkan tabel 3.3 analisis uji validitas 

posttest kemampuan komunikasi matematis 

siswa tahap 1 yang telah dilakukan dengan 

jumlah peserta yang mengikuti tes (𝑁) = 𝑑𝑓 =

32 − 2 = 30 dengan taraf signifikan 5% 

sehingga didapat 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,349 menunjukkan 

dari 10 butir soal terdapat 8 butir soal yang 

valid dan 2 butir soal yang tidak valid atau 

invalid. Karena masih terdapat butir soal yang 

tidak valid, maka harus dilakukan uji validitas 

tahap dua dengan membuang butir soal yang 
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tidak valid tersebut. Untuk perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 16.  

Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas Instrumen 

Posttest Tahap 2 

Nomor 
Soal 

𝒓𝒙𝒚 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Perbandingan Ket 

1 0,689 0,349 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

2 0,443 0,349 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

3 0,663 0,349 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑒𝑙  Valid 

4 0,838 0,349 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

6 0,828 0,349 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

7 0,731 0,349 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

9 0,689 0,349 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

10 0,619 0,349 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

Berdasarkan tabel 3.4 analisis uji validitas 

posttest kemampuan komunikasi matematis 

siswa tahap 2 diperoleh seluruh butir soal 

dinyatakan valid. Perhitungan selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran 16.  

2) Uji Reliabilitas Soal Tes 

Setelah melakukan uji validitas, 

selanjutnya dilakukan uji reliabilitas pada 

instrumen soal tersebut. Uji reliabilitas 

dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen 

soal tes kemampuan komunikasi matematis 

bersifat konsisten atau tidak. Sebuah instrumen 
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dapat dikatakan reliabel jika hasil 

pengukurannya sudah baik. Adapun langkah-

langkah dalam uji reliabilitas sebagai berikut: 

a) Membuat tabel nilai dari hasil uji validitas 

yang datanya telah dinyatakan valid. 

b) Menghitung varians tiap-tiap butir soal 

dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝑆𝑖
2 =

∑ 𝑋𝑖
2 (∑ 𝑋𝑖)2

𝑁
𝑁

 

Keterangan: 

𝑋𝑖   : selisih skor awal dan skor akhir 

∑ 𝑋𝑖
2: jumlah kuadrat skor awal 

∑ 𝑋𝑖  : jumlah skor awal 

𝑁  : jumlah siswa 

c) Menghitung varians total dari seluruh butir 

soal dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝑆𝑖
2 =

∑ 𝑌2 (∑ 𝑌2

𝑁
𝑁

 

Keterangan: 

∑ 𝑌 : jumlah skor per butir soal 

∑ 𝑌2 : jumlah kuadrat skor per butir soal 
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𝑁  : jumlah siswa 

d) Menghitung nilai reliabilitas soal tes dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut 

(Sudijono, 2015) 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) 

Keterangan: 

𝑟11 : koefisien reliabel 

𝑛 : banyaknya butir soal 

𝑆𝑖
2 : varians skor total ke-i 

𝑆𝑡
2 : varians skor total 

e) Membandingkan nilai 𝑟11 yang didapatkan 

dari tabel distribusi 𝑟 dengan taraf 

signifikan 𝛼 = 5% 

f) Menarik kesimpulan, jika 𝑟11 > 0,7 maka 

instrumen tes yang diuji cobakan reliabel 

(Sudijono, 2015) 

Berdasarkan hasil analisis uji reliabilitas 

untuk soal uji coba pretest diperoleh sebagai 

berikut: 

Jumlah varian total (𝑆𝑡
2) = 135,840 
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Tabel 3.5 Varians Item Soal Instrumen 

Pretest 

Nomor Soal Varians 
1 4,297 
2 4,218 
3 3,882 
4 4,250 
5 3,437 
6 2,897 
7 2,438 
8 4,422 

Jumlah varians skor tiap butir soal 

 

 

 

 

Tingkat reliabilitas: 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) 

𝑟11 = (
8

8−1
) (1 −

29,840

135,840
)=0,892 

Berdasarkan hasil perhitungan soal 

pretest diperoleh 𝑟11 = 0,892 sehingga diketahui 

𝑟11 = 0,892 > 0,7 dengan taraf signifikan 5%. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap butir 

soal pretest tersebut reliabel. Perhitungan 

∑ 𝑆𝑖
2 = 𝑆1

2 + 𝑆2
2 + 𝑆3

2 + 𝑆4
2 + 𝑆5

2 + 𝑆6
2 + 𝑆7

2 + 𝑆8
2 

 = 4,297+4,218+3,883+4,250+3,437+2,897 

+2,438+4,422 

 = 29,840 
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reliabilitas butir soal dapat dilihat pada 

lampiran 13. 

Berdasarkan hasil analisis uji reliabilitas 

untuk soal uji coba posttest diperoleh sebagai 

berikut: 

Jumlah varian total (𝑆𝑡
2) = 189,938 

Tabel 3.6 Varians Item Soal Instrumen 

Postest 

Nomor Soal Varians 
1 5,313 
2 5,215 
3 9,496 
4 6,797 
6 6,652 
7 5,484 
9 5,983 

10 5,820 

Jumlah varians skor tiap butir soal 

 

 

 

  

Tingkat reliabilitas: 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) 

∑ 𝑆𝑖
2 = 𝑆1

2 + 𝑆2
2 + 𝑆3

2 + 𝑆4
2 + 𝑆6

2 + 𝑆7
2 + 𝑆9

2 + 𝑆10
2 

 = 5,313+5,215+9,496+6,797+6,652+5,484 

+5,983+5,280 

 = 50,221 
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𝑟11 = (
8

7−1
) (1 −

50,221

189,938
)=0,841 

Berdasarkan hasil perhitungan soal 

posttest diperoleh 𝑟11 = 0,841 sehingga 

diketahui 𝑟11 = 0,841 > 0,7 dengan taraf 

signifikan 5%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

setiap butir soal posttest tersebut reliabel. 

Perhitungan reliabilitas butir soal dapat dilihat 

pada lampiran 17. 

3) Uji Tingkat Kesukaran Soal Tes 

Uji tingkat kesukaran digunakan untuk 

mengetahui tingkat kesukaran butir soal apakah 

tergolong mudah, sedang atau sukar. Langkah-

langkah uji tingkat kesukaran sebagai berikut 

(Kusaeri & Suprananto, 2012). 

a) Membuat tabel nilai uji coba instrumen soal 

tes. 

b) Menghitung rata-rata nilai tiap butir soal. 

c) Menghitung tingkat kesukaran tiap butir 

soal menggunakan rumus berikut: 

𝑇𝐾 =
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑠𝑜𝑎𝑙

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑡𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
 

d) Menarik kesimpulan. Nilai tingkat 

kesukaran tiap butir soal yang didapat 
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dibandingkan dengan angka tingkat 

kesukaran. Interpretasi tingkat kesukaran 

diklasifikasikan mengunakan indeks 

berikut. 

Tabel 3.7 Indeks Tingkat Kesukaran 

Tingkat Kesukaran Kategori 
𝑇𝐾 > 0,70 Mudah 

0,30 < 𝑇𝐾 ≤ 0,70 Sedang 
0,00 < 𝑇𝐾 ≤ 0,30 Sukar 

Dari hasil analisis tingkat kesukaran soal 

didapatkan data sebagai berikut. 

Tabel 3.8 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran 

Instrumen Pretest 

Nomor 
Soal 

Skor Tingkat 
Kesukaran 

Kategori 

1 0,538 Sedang 
2 0.503 Sedang 
3 0,484 Sedang 
4 0,500 Sedang 
5 0,547 Sedang 
6 0,409 Sedang 
7 0,400 Sedang 
8 0,388 Sedang 

Berdasarkan tabel 3.8 menunjukkan 

bahwa kedelapan butir soal pretest tersebut 

berada pada interval 0,30 < 𝑇𝐾 ≤ 0,70 sehingga 

seluruh butir soal masuk dalam kategori sedang. 
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Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 14. 

Tabel 3.9 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran 

Instrumen Posttest 

Nomor 
Soal 

Skor Tingkat 
Kesukaran 

Kategori 

1 0,750 Mudah 
2 0,669 Sedang 
3 0,644 Sedang 
4 0,738 Mudah 
6 0,731 Mudah 
7 0,713 Mudah 
9 0,678 Sedang 

10 0,703 Mudah 

Berdasarkan tabel 3.9 menunjukkan 

bahwa tingkat kesukaran 5 dari 8 butir soal 

posttest yaitu soal nomor 1, 4, 5, 6 dan 8 

termasuk dalam kategori mudah karena nilai 

tingkat kesukaran butir soal tersebut berada 

pada interval 𝑇𝐾 > 0,70 sedangkan 3 dari 8 

butir soal posttest yaitu soal nomor 2, 3 dan 7 

termasuk dalam kategori sedang karena nilai 

tingkat kesukaran butir soal tersebut berada 

pada interval 0,30 < 𝑇𝐾 ≤ 0,70. Perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 18. 
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4) Uji Daya Beda Soal Tes 

Analisis daya beda dilakukan untuk 

mengetahui perbedaan siswa yang mempunyai 

kemampuan tinggi dengan yang sebaliknya. 

Analisis daya beda ini juga bertujuan untuk 

mengetahui tiap butir soal tergolong jelek, 

cukup dan baik. Apabila butir soal tergolong 

jelek, maka butir soal akan dibuang atau tidak 

dipakai pada kelas kontrol maupun kelas 

eksperimen. Langkah-langkah uji daya beda 

sebagai berikut (Sundayana, 2016). 

a) Membuat tabel nilai uji coba instrumen soal 

tes. 

b) Mengurutkan data dari yang memiliki nilai 

tertinggi ke terendah. 

c) Membagi kelompok atas dan 

kelompokbawah. 

d) Menghitung masing-masing jumlah nilai 

kelompok atas dan kelompok bawah. 

e) Menghitung daya beda dengan 

menggunakan rumus berikut. 

𝐷𝑃 =
𝑆𝐴 − 𝑆𝐵

𝐼𝐴
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Keterangan: 

𝐷𝑃 : Daya Beda 

𝑆𝐴 : Jumlah skor kelompok atas 

𝑆𝐵 : Jumlah skor kelompok bawah 

𝐼𝐴 : Jumlah skor ideal kelompok atas 

f) Membandingkan nilai 𝐷𝑃 dengan kriteria 

indeks daya beda. Daya beda 

diklasifikasikan sebagai berikut. 

Tabel 3.10 Indeks Daya Beda 

Range Daya Beda Kriteria 

0,40 − ke atas Sangat Baik 

0,30 − 0,39 Baik 

0,20 − 0,29 Cukup 

0,19 − ke bawah Jelek 

Berikut hasil analisis daya beda tiap butir 

soal instrumen pretest. 

Tabel 3.11 Analisis Daya Beda Instrumen 

Pretest 

Nomor Soal Daya Beda Kriteria 
1 0,288 Cukup 
2 0,294 Cukup 
3 0,269 Cukup 
4 0,300 Baik 
5 0,231 Cukup 
6 0,219 Cukup 
7 0,163 Jelek 
8 0,263 Cukup 
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Berdasarkan tabel 3.11 menunjukkan 

bahwa soal nomor 1, 2, 3, 5, 6 dan 8 memiliki 

daya beda yang cukup dikarenakan terletak 

pada interval 0,20 − 0,29. Sedangkan soal 

nomor 4 memiliki daya beda baik karena 

terletak pada interval 0,30 − 0,39 dan soal 

nomor 7 memiliki daya beda yang jelek karena 

berada pada interval 0,19 − ke bawah. Untuk 

perhitungan selengkapnya dapat dilihat di 

lampiran 15. 

Berikut hasil analisis daya beda tiap butir 

soal instrumen posttest. 

Tabel 3.12 Analisis Daya Beda Instrumen 

Posttest 

Nomor Soal Daya Beda Kriteria 
1 0,275 Cukup 
2 0,125 Jelek 
3 0,288 Cukup 
4 0,400 Baik 
6 0,388 Baik 
7 0,263 Cukup 
9 0,344 Baik 

10 0,306 Baik 

Berdasarkan tabel 3.12 menunjukkan 

bahwa soal nomor 1, 3 dan 6 memiliki daya 

beda yang cukup dikarenakan terletak pada 
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interval 0,20 − 0,29. Sedangkan soal nomor 4, 5, 

7 dan 8 memiliki daya beda baik karena terletak 

pada interval 0,30 − 0,39 dan soal nomor 2 

memiliki daya beda yang jelek karena berada 

pada interval 0,19 − ke bawah. Untuk 

perhitungan selengkapnya dapat dilihat di 

lampiran 19. 

Berdasarkan analisis uji coba instrumen soal 

pretest dan posttest yang telah dilakukan uji 

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya 

beda maka diperoleh untuk pretest adalah soal 

nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8 dan posttest adalah soal 

nomor 1, 3, 4, 6, 7, 9, 10 sebagai instrumen tes 

kemampuan komunikasi matematis yang layak 

digunakan untuk penelitian dan diberikan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 

b. Instrumen Angket Motivasi Belajar 

Sebelum instrumen angket diberikan kepada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai alat ukur 

motivasi belajar siswa, maka dilakukan uji coba 

instrumen kepada kelas IX J terlebih dahulu. Uji coba 

dilakukan untuk mengetahui apakah butir angket 
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yang digunakan sudah memenuhi kualitas 

pernyataan yang baik atau tidak. Uji yang dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

1) Uji Validitas 

Uji validitas pada angket motivasi belajar 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

tingkat validitas butir-butir pernyataan dalam 

angket yang akan diberikan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Untuk 

menghitung validitas butir pada angket, rumus 

dan langkah-langkah pengujian sama dengan 

yang dilakukan pada uji validitas instrumen tes 

kemampuan komunikasi matematis. 

Berikut hasil analisis uji validitas angket 

motivasi belajar adalah: 

Tabel 3.13 Hasil Uji Validitas Angket 

Motivasi Tahap 1 

No. 𝒓𝒙𝒚 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Ket 

1 0,686 0,349 Valid 
2 0,521 0,349 Valid 
3 0,170 0,349 Tidak Valid 
4 0,526 0,349 Valid 
5 0,633 0,349 Valid 
6 0,070 0,349 Tidak Valid 
7 0,535 0,349 Valid 
8 0,759 0,349 Valid 
9 0,421 0,349 Valid 
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10 0,600 0,349 Valid 
11 0,618 0,349 Valid 
12 0,482 0,349 Valid 
13 0,521 0,349 Valid 
14 0,522 0,349 Valid 
15 0,109 0,349 Tidak Valid 
16 0,741 0,349 Valid 
17 0,533 0,349 Valid 
18 0,002 0,349 Tidak Valid 
19 0,394 0,349 Valid 
20 0,023 0,349 Tidak Valid 
21 0,535 0,349 Valid 
22 0,524 0,349 Valid 
23 0,403 0,349 Valid 
24 0,408 0,349 Valid 
25 0,326 0,349 Tidak Valid 
26 0,592 0,349 Valid 
27 0,142 0,349 Tidak Valid 
28 0,414 0,349 Valid 
29 0,135 0,349 Tidak Valid 
30 0,502 0,349 Valid 
31 0,526 0,349 Valid 
32 0,633 0,349 Valid 
33 0,686 0,349 Valid 
34 0,481 0,349 Valid 
35 0,759 0,349 Valid 
36 0,415 0,349 Valid 

Berdasarkan tabel 3.13 analisis uji 

validitas angket motivasi belajar tahap 1 yang 

telah dilakukan dengan jumlah peserta yang 

mengikuti tes (𝑁) = 𝑑𝑓 = 32 − 2 = 30 dengan 

taraf signifikan 5% sehingga didapat 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

0,349 menunjukkan bahwa 8 dari 36 butir soal 
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yaitu nomor 3, 6, 15, 18, 20, 25, 27 dan 29 tidak 

valid atau invalid karena 𝑟𝑥𝑦 ≤ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Sedangkan 

28 dari 36 butir pernyataan angket dinyatakan 

valid karena 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Untuk perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 23. 

Karena pada uji validitas tahap 1 masih 

terdapat 8 butir pernyataan angket yang tidak 

valid, maka harus dilakukan uji validitas tahap 

dua dengan membuang butir pernyataan angket 

yang tidak valid pada tahap 1 dan proses uji 

validitas diulang untuk butir yang valid saja. 

Karena ada butir yang tidak valid maka uji 

reliabilitas belum dapat dilakukan (Janif, 2014). 

Butir yang tidak valid harus dibuang, karena 

akan mempengaruhi kemampuan angket dalam 

mengukur variabel sehingga hasil penelitian 

akan terganggu atay hipotesis tidak akan 

diterima. Berikut hasil analisis uji validitas 

tahap 2 dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 3.14 Hasil Uji Validitas Angket 

Motivasi Tahap 2 

No. 𝒓𝒙𝒚 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Ket 

1 0,709 0,349 Valid 
2 0,481 0,349 Valid 
4 0,518 0,349 Valid 
5 0,674 0,349 Valid 
7 0,479 0,349 Valid 
8 0,775 0,349 Valid 
9 0,508 0,349 Valid 

10 0,583 0,349 Valid 
11 0,558 0,349 Valid 
12 0,544 0,349 Valid 
13 0,447 0,349 Valid 
14 0,485 0,349 Valid 
16 0,687 0,349 Valid 
17 0,584 0,349 Valid 
19 0,486 0,349 Valid 
21 0,569 0,349 Valid 
22 0,456 0,349 Valid 
23 0,363 0,349 Valid 
24 0,481 0,349 Valid 
26 0,594 0,349 Valid 
28 0,485 0,349 Valid 
30 0,544 0,349 Valid 
31 0,518 0,349 Valid 
32 0,674 0,349 Valid 
33 0,712 0,349 Valid 
34 0,424 0,349 Valid 
35 0,775 0,349 Valid 
36 0,478 0,349 Valid 

Berdasarkan tabel 3.14 analisis uji 

validitas angket motivasi belajar tahap 2 
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diperoleh seluruh butir pernyataan angket 

dinyatakan valid karena 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 23.  

2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah butir-butir pernyataan 

dalam angket bersifat konsisten atau tidak. 

Rumus dan langkah-langkah dakam perhitungan 

reliabilitas sama dengan yang dilakukan pada uji 

reliabilitas instrumen tes kemampuan 

komunikasi matematis. 

Berikut hasil analisis uji reliabilitas angket 

motivasi belajar adalah: 

Jumlah varian total (𝑆𝑡
2) = 123,715 

Tabel 3.15 Varians Item Pernyataan Angket 

Motivasi Belajar 

Nomor Soal Varians 
1 0,757 
2 0,390 
4 0,371 
5 0,590 
7 0,500 
8 0,500 
9 0,671 

10 0,340 
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11 0,335 
12 0,390 
13 0,522 
14 0,277 
16 0,366 
17 0,309 
19 0,422 
21 0,585 
22 0,715 
23 0,875 
24 0,734 
26 0,546 
28 0,434 
30 0,465 
31 0,372 
32 0,590 
33 0,715 
34 0,465 
35 0,500 
36 0,929 

Jumlah varians skor tiap butir soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

= 0,757+0,390+0,371+0,590+0,500+0,500 

+0,671+0,340+0,335+0,390+0,522+0,277 

+0,366+0,309+0,422+0,585+0,715+0,875 

+0,734+0,546+0,434+0,465+0,371+0,590 

+0,715+0,465+0,500+0,929 = 14,662 

 

∑ Si
2 = S1

2+S2
2+S4

2+S5
2+S7

2+S8
2+S9

2+S10
2 

+S11
2+S12

2+S13
2+S14

2+S16
2+S17

2+S19
2+S21

2 

+S22
2+S23

2+S24
2+S26

2+S28
2+S30

2+S31
2+S32

2 

+S33
2+S34

2+S35
2+S36

2 
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Tingkat reliabilitas: 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) 

𝑟11 = (
28

28−1
) (1 −

14,662

1323,715
)=0,913 

Berdasarkan hasil perhitungan 

pernyataan angket diperoleh 𝑟11 = 0,913 

sehingga diketahui 𝑟11 = 0,913 > 0,7 dengan 

taraf signifikan 5%. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa setiap butir pernyataan angket motivasi 

belajar tersebut reliabel. Perhitungan 

reliabilitas butir soal dapat dilihat pada 

lampiran 24. 

Berdasarkan analisis uji coba instrumen 

angket motivasi belajar yang telah dilakukan uji 

validitas dan reliabilitas, maka diperoleh 28 butir 

penyataan angket dari 36 butir pernyataan yang 

telah dibuat tersebut layak digunakan untuk 

penelitian dan diberikan pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol.  

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Tahap Awal 

Data pada tahap awal ini diperoleh dari hasil nilai 

pretest kemampuan komunikasi matematis yang 
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dilakukan pada kelas VIII E (kelas eksperimen) dan 

kelas VIII F (kelas kontrol) MTs Negeri 2 Semarang. 

Analisis data tahap awal ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah keadaan populasi awal memiliki 

kemampuan komunikasi matematis yang sama atau 

tidak, dengan melalui uji normalitas, uji homogenitas 

dan uji kemampuan kesamaan rata-rata. Analisis data 

tahap awal dilakukan sebelum siswa mendapat 

perlakuan (treathment). 

a. Uji Normalitas 

Tahap uji normalitas ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah sampel yang berupa data 

kemampuan komunikasi matematis siswa dan 

motivasi belajar siswa berdistribusi normal atau 

tidak. Pada penelitian ini, rumus yang digunakan 

untuk uji normalitas adalah Uji Lilifors. Uji Lilifors 

digunakan jika data berbentuk kuantitatif dan dapat 

digunakan untuk n besar maupun n kecil. Uji Lilifors 

dilakukan apabila data merupakan data tunggal atau 

data frekuensi tunggal, bukan data distribusi 

kelompok (Irwan, dkk, 2016). Hipotesis yang 

digunakan adalah: 

𝐻0 = data nilai pretest berdistribusi normal 
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𝐻1 = data nilai pretest tidak berdistribusi normal 

Langkah-langkah pada uji normalitas adalah 

sebagai berikut (Rostina Sundayana, 2014). 

1) Menghitung nilai rata-rata dan simpangan baku. 

2) Menyusun tabel data dari yang terkecil ke yang 

terbesar. 

3) Mengubah nilai x pada nilai z dengan rumus 

𝑧 =
𝑥 − �̅�

𝑠
 

4) Menghitung luas z dengan menggunakan tabel z. 

5) Menentukan nilai proporsi data yang lebih kecil 

atau sama dengan data tersebut. 

6) Menghitung selisih luas z dengan nilai proporsi. 

7) Menentukan luas maksimum (𝐿𝑚𝑎𝑥), dari 

langkah no. 6. 

8) Menentukan luas tabel Lilifors. 

9) Kriteria pengujiannya adalah jika 𝐿𝑚𝑎𝑥 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

maka 𝐻0 diterima artinya populasi berdistribusi 

normal, tetapi jika 𝐿𝑚𝑎𝑥 > 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 

ditolak artinya populasi tidak berdistribusi 

normal (Sudjana, 2011). 

b. Uji Homogenitas 

Tahap uji homogenitas ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah data penelitian yang sudah 
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diperoleh homogen (sama) atau tidak. Pada 

penelitian ini, rumus yang digunakan untuk uji 

homogenitas adalah Uji Barlett. Hipotesis yang akan 

diuji sebagai berikut: 

𝐻0 = 𝜎1
2 = 𝜎2

2 = 𝜎3
2 = 𝜎4

2 = 𝜎5
2 = 𝜎6

2 = 𝜎7
2 = 𝜎8

2 = 

𝜎9
2 = 𝜎10

2  (sepuluh kelas mempunyai varians 

yang sama) 

𝐻1 = salah satu 𝜎2 berbeda (terdapat salah satu 

sampel dengan varians yang berbeda) 

Langkah-langkah pada uji homogenitas adalah 

sebagai berikut (Ridwan, 2009). 

1) Membuat tabel Barlett. 

2) Menentukan varians gabungan dari semua 

sampel dengan rumus: 

𝑠2 =
∑(𝑛𝑖 − 1)𝑠𝑖

2

∑(𝑛𝑖 − 1)
 

3) Menghitung harga satuan B dengan rumus: 

𝐵 = (log 𝑠2) × ∑(𝑛𝑖 − 1) 

4) Menentukan 𝜒2 dengan rumus: 

𝜒2 = (ln 10) × {𝐵 − ∑(𝑛𝑖 − 1) log 𝑠𝑖
2} 

5) Membandingkan 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  dengan 

taraf signifikan 𝛼 = 5% dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 
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dengan 𝑘 adalah banyaknya kelompok sampel. 

Jika 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  maka 𝐻0 diterima yang 

artinya semua kelas dari populasi sama atau 

homogen. 

c. Uji Kesamaan Rata-rata 

Tahap uji kesamaan rata-rata ini dilakukan 

untuk mengetahui apakah kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, memiliki nilai rata-rata yang sama 

atau tidak sebelum dilakukan perlakuan 

(treathment). Pada penelitian ini uji statistik yang 

digunakan adalah uji anova satu arah. Rumusan 

hipotesis uji kesamaan dua rata-rata sebagai berikut: 

𝐻0 = 𝜇1 = 𝜇2 = 𝜇3 = 𝜇4 = 𝜇5 = 𝜇6 = 𝜇7 = 𝜇8 = 

𝜇9 = 𝜇10 (sepuluh kelas mempunyai 

kemampuan rata-rata yang sama) 

𝐻1 = salah satu 𝜇 berbeda (terdapat salah satu rata-

rata hasil pretest yang tidak sama) 

Langkah-langkah pada uji kesamaan rata-rata 

adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2015). 

1) Menghitung jumlah kuadrat total (𝐽𝐾𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙) 

dengan rumus: 

𝐽𝐾𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = ∑ 𝑥𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
2 −

(∑ 𝑥𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙)
2

𝑁
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2) Menentukan jumlah kuadrat antara (𝐽𝐾𝑎𝑛𝑡) 

dengan rumus: 

𝐽𝐾𝑎𝑛𝑡 = (∑
(∑ 𝑥𝑘)

2

𝑛𝑘
) −

(∑ 𝑥𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙)2

𝑁
 

3) Mencari 𝐽𝐾 dalam kelompok (𝐽𝐾𝑑𝑎𝑙) dengan 

rumus: 

𝐽𝐾𝑑𝑎𝑙 = 𝐽𝐾𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 − 𝐽𝐾𝑎𝑛𝑡 

4) Mencari rata-rata (𝑚𝑒𝑎𝑛) kuadrat antar 

kelompok (𝑀𝐾𝑎𝑛𝑡) dengan rumus: 

𝑀𝐾𝑎𝑛𝑡 =
𝐽𝐾𝑎𝑛𝑡

𝑚 − 1
 

5) Mencari rata-rata (𝑚𝑒𝑎𝑛) kuadrat dalam 

kelompok (𝑀𝐾𝑑𝑎𝑙) dengan rumus: 

𝑀𝐾𝑑𝑎𝑙 =
𝐽𝐾𝑑𝑎𝑙

𝑁 − 𝑚
 

6) Mencari 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan rumus: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑀𝐾𝑎𝑛𝑡

𝑀𝐾𝑑𝑎𝑙
 

7) Membandingkan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 𝑑𝑘 

pembilang 𝑚 − 1 dan 𝑑𝑘 penyebut (𝑁 − 𝑚). 

Apabila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikan 

= 5% maka 𝐻0 diterima artinya seluruh kelas 

dalam populasi memiliki kesamaan rata-rata 

yang identik. 
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Setelah data pretest kemampuan komunikasi 

matematis dilakukan uji normalitas, uji homogenitas 

dan uji kesamaan rata-rata kemudian dilakukan 

penentuan sampel penelitian dengan teknik cluster 

random sampilng. 

2. Analisis Data Tahap Akhir 

Data pada tahap akhir ini diperoleh dari hasil nilai 

posttest kemampuan komunikasi matematis yang 

dilakukan pada kelas VIII E (Kelas eksperimen) dan 

kelas VIII F (kelas kontrol) MTs Negeri 2 Semarang. 

Analisis data tahap akhir ini akan dibuktikan hipotesis 

penelitian apakah berlaku atau tidak, dengan melalui uji 

normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis perbedaan 

rata-rata. Analisis data tahap akhir dilakukan setelah 

siswa mendapat perlakuan (treathment). 

a. Model Pembelajaran Diskursus Multy Representasi 

(DMR) berbantu aplikasi Google Classroom terhadap 

Kemampuan Komunikasi Matematis 

Analisis data tahap akhir dilakukan untuk 

mengetahui kondisi akhir kemampuan komunikasi 

matematis antara kelas eksperimen yang diberikan 

perlakuan berupa model pembelajaran Diskursus 

Multy Representasi (DMR) berbantu aplikasi Google 
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Classroom dengan kelas kontrol tanpa diberikan 

perlakuan. Data kemampuan komunikasi matematis 

diperoleh dari hasil posttest kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Soal posttest berupa soal materi 

lingkaran. 

1) Uji Normalitas Data Akhir Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Tahap uji normalitas ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah data posttest kemampuan 

komunikasi matematis siswa berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas tahap akhir 

menggunakan Uji Lilifors. Langkah-langkah uji 

Lilifors sama dengan langkah-langkah uji 

normalitas instrumen tes dan instrumen angket. 

2) Uji Homogenitas Data Akhir Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Tahap uji homogenitas ini dilakukan 

untuk mengetahui homogenitas kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Uji homogenitas 

data tahap akhir yang digunakan adalah nilai 

posttest. Adapun hipotesis yang diuji sebagai 

berikut: 
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𝐻0 = 𝜎1
2 = 𝜎2

2 (nilai posttest kelas eksperimen 

dan kelas kontrol mempunyai varians 

yang sama) 

𝐻1 = 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 (nilai posttest kelas eksperimen 

dan kelas kontrol tidak mempunyai 

varians yang sama) 

Keterangan: 

𝜎1
2 = varians nilai data akhir kelas eksperimen 

𝜎2
2 = varians nilai data akhir kelas kontrol 

Uji homogenitas pada penelitian ini 

menggunakan uji-F dengan langkah-langkah 

sebagai berikut (Sudjana, 2005). 

a) Menentukan hipotesis 

𝐻0 = 𝜎1
2 = 𝜎2

2 (nilai posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol mempunyai 

varians yang sama) 

𝐻1 = 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 (nilai posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol tidak 

mempunyai varians yang sama) 

b) Membuat tabel penolong homogenitas 

kemudian menghitung rata-rata nilai akhir. 

c) Menghitung variansi terbesar dan variansi 

terkecil dari data nilai akhir dengan rumus: 
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𝑠2 =
∑(𝑥 − �̅�)

𝑛 − 1
 

Keterangan: 

𝑥 : data nilai akhir 

�̅� : rata-rata data nilai akhir 

𝑛 : jumlah siswa 

𝑠2 : simpangan baku data nilai akhir 

(standar deviasi) 

d) Menghitung 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan menggunakan 

rumus: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

e) 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dibandingkan dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang 

diperoleh dari tabel distribusi F pada 𝛼 =

5% dengan 𝑣1 = 𝑛1 − 1 (dk pembilang) dan 

𝑣2 = 𝑛2 − 1 (dk penyebut) 

3) Uji Hipotesis I 

Uji Hipotesis I bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan rata-rata kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas eksperimen 

dan kelas kontrol setelah diberi perlakuan yang 

berbeda yang telah diuji normalitas dan 

homogenitas, selanjutnya dilakukan uji tahap 

akhir yaitu uji hipotesis yang menggunakan 
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independent sample t-test (uji-t pihak kanan) 

dengan hipotesis sebagai berikut: 

𝐻0 = 𝜇1 ≤ 𝜇2 (rata-rata nilai kemampuan 

komunikasi matematis kelas eksperimen kurang 

dari atau sama dengan rata-rata nilai 

kemampuan komunikasi matematis kelas 

kontrol) 

𝐻1 = 𝜇1 > 𝜇2 (rata-rata nilai kemampuan 

komunikasi matematis kelas eksperimen lebih 

tinggi dari pada rata-rata nilai kemampuan 

komunikasi matematis kelas kontrol). Uji yang 

dilakukan adalah sebagai berikut (Sudjana, 

2005). 

a) Jika varians kedua kelas sama 𝜎1
2 = 𝜎2

2, uji 

perbedaan rata-rata dilakukan dengan 

menggunakan rumus: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑥1̅̅ ̅ − 𝑥2̅̅ ̅

𝑠√
1

𝑛1
+

1
𝑛2

 

Dengan 

𝑠2 =
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

Keterangan: 

𝑥1̅̅ ̅ : rata-rata data kelas eksperimen 
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𝑥2̅̅ ̅ : rata-rata data kelas kontrol 

𝑛1 : jumlah siswa kelas eksperimen 

𝑛2 : jumlah siswa kelas kontrol 

𝑠2 : simpangan baku gabungan 

𝑠1
2 : varians kelompok kelas eksperimen 

𝑠2
2 : varians kelompok kelas kontrol 

Kriteria pengujiannya adalah 𝐻0 diterima 

jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡1−𝛼 dengan 𝑑𝑘 = 𝑛1 + 𝑛2 −

2 dan peluang (1 − 𝛼) dan 𝐻0 ditolak untuk 

harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lainnya. 

b) Jika varians kedua kelas tidak sama 𝜎1
2 ≠

𝜎2
2, uji perbedaan rata-rata dilakukan 

dengan menggunakan rumus: 

𝑡′ =
𝑥1̅̅ ̅ − 𝑥2̅̅ ̅

√
𝑠1

2

𝑛1
+

𝑠2
2

𝑛2

 

Kriteria pengujiannya adalah tolak 𝐻0 jika 

𝑡′ ≥
𝑤1𝑡1+𝑤2𝑡2

𝑤1+𝑤2
 dengan 𝑤1 =

𝑠1
2

𝑛1
, 𝑤2 =

𝑠2
2

𝑛2
, 

𝑡1 = 𝑡(1−𝛼),(𝑛1−1), 𝑡2 = 𝑡(1−𝛼),(𝑛2−1), dan 

peluang untuk penggunaan daftar distribusi 

t adalah 1 − 𝛼 sedangkan dk-nya masing-

masing adalah 𝑛1 − 1 dan 𝑛2 − 1. 𝐻0 

diterima jika terjadi sebaliknya. 
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b. Model Pembelajaran Diskursus Multy Representasi 

(DMR) berbantu aplikasi Google Classroom terhadap 

Motivasi Belajar Siswa 

Analisis data tahap akhir dilakukan untuk 

mengetahui kondisi akhir motivasi belajar siswa 

antara kelas eksperimen yang diberikan perlakuan 

berupa model pembelajaran Diskursus Multy 

Representasi (DMR) berbantu aplikasi Google 

Classroom dengan kelas kontrol tanpa diberikan 

perlakuan. Data motivasi belajar siswa diperoleh 

dari hasil angket. 

1) Uji Normalitas Data Akhir Angket Motivasi 

Belajar 

Tahap uji normalitas ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah data angket motivasi belajar 

siswa berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas tahap akhir menggunakan Uji Lilifors. 

Langkah-langkah uji Lilifors sama dengan 

langkah-langkah uji normalitas instrumen tes 

dan instrumen angket. 

2) Uji Hipotesis II 

Uji Hipotesis II bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan rata-rata motivasi 
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belajar siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol setelah diberi perlakuan yang berbeda 

yang telah diuji normalitas dan homogenitas, 

selanjutnya dilakukan uji tahap akhir yaitu uji 

hipotesis yang menggunakan uji-t dengan 

hipotesis sebagai berikut: 

𝐻0 = 𝜇1 ≤ 𝜇2 (rata-rata motivasi belajar kelas 

eksperimen kurang dari atau sama dengan rata-

rata motivasi belajar kelas kontrol) 

𝐻1 = 𝜇1 > 𝜇2 (rata-rata motivasi belajar kelas 

eksperimen lebih tinggi dari pada rata-rata 

motivasi belajar kelas kontrol). 

Untuk rumus dan langkah-langkah 

pengujian sama seperti yang telah dijelaskan 

pada pengujian hipotesis I.
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Data 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri 2 

Semarang yang terletak di Jl. Citandui Raya III Semarang. 

Penelitian ini berlangsung pada semester gasal tahun 

ajaran 2021/2022, tepatnya pada tanggal 01 November-20 

November 2021. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan metode eksperimen yaitu True 

Experimental Design serta menggunakan desain Pretest-

Posttest Control Group Design. Dalam desain ini terdapat 

dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol yang dipilih secara random (Sugiyono, 2015). Pada 

penelitian ini membandingkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa dan motivasi belajar siswa kelas kontrol 

dan kelas eksperimen setelah diberi perlakuan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas VIII MTs Negeri 2 Semarang yang berjumlah 347 

siswa yang terbagi menjadi 10 kelas terlihat seperti pada 

tabel berikut. 
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Tabel 4.1 Jumlah Siswa Kelas VIII (A-J) 

Kelas Jumlah Siswa 

VIII A 34 
VIII B 33 
VIII C 36 
VIII D 34 
VIII E 33 
VIII F 36 
VIII G 36 
VIII H 34 
VIII I 36 
VIII J 35 

Jumlah 347 

Sebelum penelitian ini dilakukan, peneliti 

menyiapkan instrumen pretest-posttest dan angket yang 

akan diujikan kepada kelas eksperimen dan kontrol. 

Sebelum instrumen pretest-posttest dan angket diujikan 

kepada kelas eksperimen dan kontrol, instrumen tersebut 

diuji cobakan kepada kelas IX J di MTs Negeri 2 Semarang 

sebanyak 8 butir soal pretest dan 10 butir soal posttest. 

Setelah instrumen diuji cobakan, kemudian pada 

instrumen pretest-posttest dilakukan uji validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda soal sehingga 

diperoleh instrumen yang sesuai untuk mengukur 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Pada instrumen 

angket hanya dilakukan uji validitas dan reliabilitas 
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sehingga diperoleh angket motivasi belajar yang layak 

digunakan dalam penelitian. 

Sebelum pemilihan kelas eksperimen dan kontrol, 

peneliti terlebih dahulu memberikan soal pretest 

kemampuan komunikasi matematis materi teorema 

pyhtagoras di kelas VIII A-J MTs Negeri 2 Semarang. 

Setelah peneliti mendapatkan data hasil pretest, maka 

dilakukan analisis data tahap awal yang meliputi uji 

normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. Hal tersebut 

dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh populasi 

memiliki kondisi awal yang sama. Berdasarkan analisis 

data tahap awal peneliti menggunakan pemilihan sampel 

dengan teknik Cluster Random Sampling. Berdasarkan hasil 

analisis data tahap awal tersebut, diperoleh kelas VIII E 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII F sebagai kelas 

kontrol. Perlakuan pembelajaran pada kelas eksperimen 

menggunakan model pembelajaran Diskursus Multy 

Representasi (DMR) berbantu aplikasi Google Classroom 

dan kelas kontrol menggunakan pembelajaran 

konvensional. Materi pada penelitian ini adalah materi 

lingkaran. 

Proses pengumpulan data yang dilakukan pada 

penelitian ini sebagaimana yang telah dijabarkan pada bab 
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sebelumnya, yaitu menggunakan metode tes dan metode 

angket. Metode tes digunakan untuk mendapatkan data 

hasil kemampuan komunikasi matematis siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum pelaksanaan 

pembelajaran kedua kelas tersebut diberikan soal pretest 

sedangkan setelah pembelajaran selesai diberikan soal 

posttest. Soal posttest berbeda dengan soal pretest untuk 

mengetahui keefektifan model Diskursus Multy 

Representasi (DMR) yang digunakan di kelas eksperimen. 

Pada soal posttest materi yang digunakan adalah lingkaran 

dengan bentuk soal uraian sedangkan soal pretest 

menggunakan materi teorema pythagoras. Sedangkan 

metode angket digunakan untuk memperoleh data 

motivasi belajar siswa selama pembelajaran melalui 

aplikasi Google Classroom sebelum perlakuan ataupun 

sesudah diberikan perlakuan. Hasil data siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dilakukan penilaian sesuai 

dengan pedoman penskoran kemampuan komunikasi 

matematis dan motivasi belajar kemudian dibandingkan. 

Secara garis besar penelitian ini dibagi menjadi tiga 

tahap, yaitu: 
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1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini peneliti melakukan observasi 

untuk mengetahui subjek (populasi yang akan diteliti) 

dan objek penelitian (apa yang akan diteliti). Peneliti 

juga menyiapkan instrumen penelitian yang meliputi 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar 

Kerja Siswa (LKPD), instrumen soal pretest dan soal 

posttest yang sesuai dengan indikator kemampuan 

komunikasi matematis, instrumen angket motivasi 

belajar, kisi-kisi dan pedoman penskoran soal pretest 

dan posttest kemampuan komunikasi matematis dan 

kisi-kisi dan pedoman penskoran angket motivasi 

belajar. Pernyataan angket berjumlah 36 item, soal 

pretest berjumlah 8 butir soal dengan materi teorema 

pythagoras dan soal posttest berjumlah 10 butir soal 

dengan materi lingkaran yang masing-masing 

berbentuk uraian. Sebelum soal pretest, soal posttest 

dan angket diberikan kepada kelas eskperimen dan 

kontrol, soal tersebut diujicobakan kepada kelas IX J 

dengan jumlah 32 siswa. Hal ini dilakukan untuk 

mendapatkan instrumen soal pretest, soal posttest dan 

angket yang layak dan valid sebagai bahan penelitian 
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Setelah instrumen soal pretest, soal posttest dan 

angket dikerjakan oleh kelas uji coba. Kemudian hasil 

skor untuk soal pretest dan posttest dilakukan analisis 

uji kelayakan soal yang meliputi uji validitas, uji 

reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda. 

Berdasarkan analisis tersebut diperoleh soal pretest 

dan posttest masing-masing berjumlah 7 butir soal. 

Selanjutnya, 7 soal pretest tersebut diberikan kepada 

seluruh populasi kelas VIII MTs Negeri 2 Semarang. 

Hasil pretest tersebut digunakan untuk pengambilan 

sampel penelitian. 

Pada hasil skor angket dilakukan analisis uji 

validitas dan uji reliabiltas, lalu diperoleh 28 item 

pernyataan yang layak untuk diberikan kepada kelas 

eksperimen dan kontrol. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Pelaksanaan Pembelajaran pada Kelas Eksperimen 

Penelitian ini dilakukan pada saat pandemi 

covid-19, sehingga diterapkan pembelajaran jarak 

jauh atau pembelajaran daring. Kebijakan dari 

sekolah hanya memperbolehkan pelaksanaan 

pembelajaran setiap pertemuan berlangsung selama 

75 menit. 



113 
 

 
 

Pembelajaran yang dilakukan pada kelas 

eksperimen yaitu kelas VIII E adalah menggunakan 

model pembelajaran Diskursus Multy Representasi 

(DMR) dilakukan selama 5 kali pertemuan, 

pertemuan pertama untuk mengerjakan soal pretest, 

pertemuan kedua, ketiga dan keempat untuk 

penyampaian materi lingkaran dan pertemuan 

kelima untuk evaluasi atau mengerjakan soal 

posttest. Kelas eksperimen pembelajarannya 

dilaksanakan melalui Google Classroom. 

b. Pelaksanaan Pembelajaran pada Kelas Kontrol 

Pembelajaran yang dilakukan pada kelas 

kontrol yaitu kelas VIII F adalah menggunakan 

model pembelajaran konvensional, yaitu peneliti 

memberikan penjelasan dan latihan soal. Alokasi 

waktu dan materi yang digunakan untuk kelas 

kontrol sama dengan yang digunakan pada kelas 

eksperimen. Kelas kontrol pembelajarannya 

dilaksanakan melalui Whatsapp Grup karena 

diterapkannya pembelajaran jarak-jauh. 

3. Tahap Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi disini merupakan pelaksanaan posttest 

untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis 
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dan angket motivasi belajar siswa pada kelas kontrol 

dan kelas eksperimen setelah mendapatkan 

pembelajaran materi lingkaran dengan menggunakan 

pembelajaran yang berbeda. Hasil dari data-data 

tersebut dianalisis dengan diuji normalitas, uji 

homogenitas dan uji hipotesis yang digunakan sebagai 

pembuktian hipotesis penelitian. Sehingga dapat ditarik 

kesimpulan apakah terdapat perbedaan rata-rata 

motivasi belajar dan kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas VIII pada materi lingkaran 

setelah diberi perlakuan dengan menggunakan model 

pembelajaran Diskursus Multy Representasi (DMR) 

berbantu aplikasi Google Classroom dengan kelas yang 

tidak menggunakan model pembelajaran Diskursus 

Multy Representasi (DMR) berbantu aplikasi Google 

Classroom. 

B. Analisis Data 

1. Analisis Data Tahap Awal 

Analisis data tahap awal dilakukan sebelum 

mendapatkan perlakuan (treatment). Analisis ini 

digunakan untuk mengetahui apakah keadaan populasi 

awal memiliki kemampuan komunikasi matematis yang 

sama atau tidak. Data tahap awal ini diperoleh dari 
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pretest terdiri dari 7 butir soal yang sudah diuji cobakan 

dan dilakukan pada kelas VIII A-J MTs Negeri 2 

Semarang. Kemudian data tersebut dilakukan uji 

normalitas, uji homogenitas dan uji kemampuan 

kesamaan rata-rata. Berikut data hasil pretest: 

a. Uji Normalitas 

Tahap uji normalitas ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah sampel yang berupa data 

kemampuan komunikasi matematis siswa 

berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini, 

rumus yang digunakan untuk uji normalitas adalah 

Uji Lilifors. Hipotesis yang digunakan adalah: 

𝐻0 = data nilai pretest berdistribusi normal 

𝐻1 = data nilai pretest tidak berdistribusi normal 

Adapun langkah-langkah pengujiannya seperti 

yang telah dijelaskan pada bab III, dengan kriteria 

pengujiannya adalah jika 𝐿𝑚𝑎𝑥 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 

diterima artinya populasi berdistribusi normal, 

tetapi jika 𝐿𝑚𝑎𝑥 > 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak artinya 

populasi tidak berdistribusi normal (Sudjana, 2011). 

Berikut hasil analisis uji normalitas tahap awal: 
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Tabel 4.2 Hasil Analisis Uji Normalitas Tahap 

Awal 

No. Kelas 𝑳𝒎𝒂𝒙 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Perbandingan Ket 
1 VIII A 0,121 0,150 𝐿𝑚𝑎𝑥 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  NORMAL 
2 VIII B 0,114 0,152 𝐿𝑚𝑎𝑥 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  NORMAL 
3 VIII C 0,131 0,145 𝐿𝑚𝑎𝑥 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  NORMAL 
4 VIII D 0,139 0,150 𝐿𝑚𝑎𝑥 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  NORMAL 
5 VIII E 0,149 0,152 𝐿𝑚𝑎𝑥 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  NORMAL 
6 VIII F 0,116 0,145 𝐿𝑚𝑎𝑥 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  NORMAL 
7 VIII G 0,135 0,145 𝐿𝑚𝑎𝑥 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  NORMAL 
8 VIII H 0,079 0,150 𝐿𝑚𝑎𝑥 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  NORMAL 
9. VIII I 0,098 0,145 𝐿𝑚𝑎𝑥 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  NORMAL 

10. VIII J 0,088 0,148 𝐿𝑚𝑎𝑥 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  NORMAL 

Berdasarkan tabel 4.2 hasil analisis uji 

normalitas tahap awal menunjukkan bahwa seluruh 

kelas populasi memiliki nilai 𝐿𝑚𝑎𝑥 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, sehingga 

𝐻0 diterima artinya seluruh kelas populasi tersebut 

berdistribusi normal. Untuk perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 29. 

b. Uji Homogenitas 

Tahap uji homogenitas ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah data nilai awal kemampuan 

komunikasi matematis yang sudah diperoleh 

homogen (sama) atau tidak. Pada penelitian ini, 

rumus yang digunakan untuk uji homogenitas adalah 

Uji Barlett. Hipotesis yang akan diuji sebagai berikut: 

𝐻0 = 𝜎1
2 = 𝜎2

2 = 𝜎3
2 = 𝜎4

2 = 𝜎5
2 = 𝜎6

2 = 𝜎7
2 = 𝜎8

2 = 
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𝜎9
2 = 𝜎10

2  (sepuluh kelas mempunyai varians 

yang sama) 

𝐻1 = salah satu 𝜎2 berbeda (terdapat salah satu 

sampel dengan varians yang berbeda) 

Dengan kriteria pengujiannya adalah jika 

𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  maka 𝐻0 diterima yang artinya 

semua kelas dari populasi sama atau homogen. 

Berikut hasil perhitungan uji homogenitas data 

tahap awal:  

Tabel 4.3 Hasil Analisis Uji Homogenitas Tahap 

Awal 

Kelas 
dk= 
n-1 

𝑺𝒊
𝟐 𝐥𝐨𝐠 𝑺𝒊

𝟐 𝒅𝒌(𝐥𝐨𝐠 𝑺𝒊
𝟐) 𝒅𝒌(𝑺𝒊

𝟐) 

VIII A 33 147,126 2,168 71,534 4855,143 
VIII B 32 169,543 2,229 71,337 5425,369 
VIII C 35 162,927 2,212 77,420 5702,459 
VIII D 33 170,746 2,232 73,668 5634,612 
VIII E 32 169,906 2,230 71,367 5436,978 
VIII F 35 267,909 2,428 84,980 9376,805 
VIII G 35 156,199 2,194 76,779 5466,973 
VIII H 33 116,008 2,064 68,128 3828,259 
VIII I 35 144,585 2,160 75,604 5060,468 
VIII J 34 160,122 2,204 74,951 5444,164 

Jumlah 337 1665,07 22,122 745,767 56231,23 

Langkah-langkah perhitungan Uji Barlett: 

1) Varians gabungan dari semua sampel 

𝑠2 =
∑(𝑛𝑖 − 1)𝑠𝑖

2

∑(𝑛𝑖 − 1)
=

56231,23

337
= 166,858 
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2) Harga satuan B 

𝐵 = (log 𝑠2) × ∑(𝑛𝑖 − 1) 

= (log 166,858) × 337 = 748,931 

3) Uji Barlett dengan statistika 𝜒2 

𝜒2 = (ln 10) × {𝐵 − ∑(𝑛𝑖 − 1) log 𝑠𝑖
2} 

= 2,303(748,931 − 745,767) 

= 2,303(3,164) = 7,288 

Berdasarkan tabel 4.3 hasil analisis uji 

homogenitas tahap awal dengan taraf signifikan 5% 

dan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 10 − 1 = 9 diperoleh 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 =

16,919 dan 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 7,288. Karena 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

2 < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  

maka 𝐻0 diterima yang artinya semua kelas dari 

populasi memiliki kemampuan komunikasi 

matematis yang sama atau homogen. Untuk 

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 30. 

c. Uji Kesamaan Rata-rata 

Tahap uji kesamaan rata-rata ini dilakukan 

untuk mengetahui apakah kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, memiliki nilai rata-rata yang sama 

atau tidak sebelum dilakukan perlakuan 

(treathment). Pada penelitian ini uji statistik yang 
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digunakan adalah uji anova satu arah. Rumusan 

hipotesis uji kesamaan dua rata-rata sebagai berikut: 

𝐻0 = 𝜇1 = 𝜇2 = 𝜇3 = 𝜇4 = 𝜇5 = 𝜇6 = 𝜇7 = 𝜇8 =

𝜇9 = 𝜇10 (sepuluh kelas mempunyai kesamaan 

rata-rata pada kemampuan awal komunikasi 

matematis) 

𝐻1 = salah satu 𝜇 berbeda (terdapat salah satu rata-

rata pada kemampuan awal komunikasi 

matematis yang tidak sama) 

Berikut hasil perhitungan uji homogenitas data 

tahap awal: 

Tabel 4.4 Hasil Analisis Uji Kesamaan Rata-rata 

Tahap Awal 

Sumber 
Variasi 

Dk 
Jumlah 

Kuadrat 
MK 𝑭𝒉𝒊𝒕 𝑭𝒉𝒊𝒕 

Kesi
mpu
lan 

Total 

3
4

7
 1291708

5,35 
- 

0
,0

0
9

2
 

1
,9

1
 

𝐹
ℎ

𝑖𝑡
𝑢

𝑛
𝑔

<
𝐹

𝑡𝑎
𝑏

𝑒
𝑙 

Antar 
Kelompok 9

 3187,17
3 

354,130 

Dalam 
Kelompok 3

3
7

 1291389
8,173 

38320,1
73 

Berdasarkan tabel 4.4 hasil analisis uji 

kesamaan rata-rata tahap awal dengan taraf 

signifikan 5% dan 𝑑𝑘 pembilang = 10 − 1 dan 𝑑𝑘 
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penyebut = 347 − 10 diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,0092 dan 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,91, karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 

diterima artinya seluruh kelas dalam populasi 

memiliki rata-rata yang homogen (identik). Sehingga 

dapat dikatakan bahwa kesepuluh kelas berada 

kondisi awal yang sama. Untuk perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 31. 

Setelah data pretest kemampuan komunikasi 

matematis dilakukan uji normalitas, uji homogenitas 

dan uji kesamaan rata-rata maka dapat dilakukan 

cluster random sampling dalam menentukan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan analisis 

data tahap awal yang diperoleh, maka ditentukan kelas 

eksperimen adalah kelas VIII E dan kelas kontrol adalah 

kelas VIII F. 

2. Analisis Data Tahap Akhir 

Data pada tahap akhir ini diperoleh dari hasil nilai 

posttest kemampuan komunikasi matematis dan 

pemberian angket untuk mengetahui motivasi belajar 

siswa yang dilakukan pada kelas VIII E (Kelas 

eksperimen) dan kelas VIII F (kelas kontrol) MTs Negeri 

2 Semarang. Tes terdiri dari 7 butir soal yang sudah 

diujicobakan, sedangkan angket terdiri dari 28 item 
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pernyataan. Analisis data tahap akhir ini akan 

dibuktikan hipotesis penelitian apakah berlaku atau 

tidak, dengan melalui uji normalitas, uji homogenitas 

dan uji hipotesis perbedaan rata-rata. Analisis data 

tahap akhir dilakukan setelah siswa mendapat 

perlakuan (treathment). Analisis pada tahap ini terdiri 

dari uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis I dan 

uji hipotesis II. 

a. Model Pembelajaran Diskursus Multy Representasi 

(DMR) berbantu aplikasi Google Classroom terhadap 

Kemampuan Komunikasi Matematis 

1) Hasil Uji Normalitas Data Tahap Akhir 

Kemampuan Komunikasi Matematis 

Tahap uji normalitas ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah sampel yang berupa data 

kemampuan komunikasi matematis siswa 

berdistribusi normal atau tidak setelah diberi 

perlakuan. Uji normalitas pada tahap akhir data 

yang digunakan adalah data nilai posttest. Pada 

penelitian ini, rumus yang digunakan untuk uji 

normalitas adalah Uji Lilifors. Hipotesis yang 

digunakan adalah: 

𝐻0 = data nilai pretest berdistribusi normal 
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𝐻1 = data nilai pretest tidak berdistribusi 

normal 

Berikut hasil analisis uji normalitas tahap akhir: 

Tabel 4.5 Hasil Analisis Uji Normalitas Tahap 

Akhir 

Kelompok 𝑳𝒎𝒂𝒙 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Perbandingan Ket 

Eksperimen 0,115 0,152 𝐿𝑚𝑎𝑥 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  NORMAL 
Kontrol 0,082 0,145 𝐿𝑚𝑎𝑥 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  NORMAL 

Berdasarkan tabel 4.5 hasil analisis uji 

normalitas tahap akhir menunjukkan bahwa 

nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdistribusi normal karena 𝐿𝑚𝑎𝑥 kelas 

eksperimen dan kelas kontrol masing-masing 

kurang dari 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, sehingga 𝐻0 diterima. Untuk 

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 41 & 42. 

2) Hasil Uji Homogenitas Data Akhir Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Tahap uji homogenitas ini dilakukan 

untuk mengetahui homogenitas kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Uji homogenitas 

data tahap akhir yang digunakan adalah nilai 

posttest. Uji homogenitas data tahap akhir 
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menggunakan uji F. Adapun hipotesis yang diuji 

sebagai berikut: 

𝐻0 = 𝜎1
2 = 𝜎2

2 (nilai posttest kelas eksperimen 

dan kelas kontrol mempunyai varians 

yang sama) 

𝐻1 = 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 (nilai posttest kelas eksperimen 

dan kelas kontrol tidak mempunyai 

varians yang sama) 

Dengan kriteria pengujiannya adalah jika 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima dengan taraf 

signifikan 5%. Berikut hasil perhitungan uji 

homogenitas data tahap akhir:  

Tabel 4.6 Hasil Analisis Uji Homogenitas 

Tahap Akhir 

Sumber 
Variasi 

Kelas Kontrol 
Kelas 

Eksperimen 
Jumlah 2435,74 2469,98 

N 36 33 
Mean 67,659 74,848 

Varians 337,756 244,897 
Standar 
Deviasi 

18,378 15,649 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
=

337,756

244,897
= 0,725 

Berdasarkan uji homogenitas, diperoleh 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,725 dengan taraf signifikasi 5% dan 



124 
 

 
 

𝑑𝑘 pembilang = 33 − 1 = 32 dan 𝑑𝑘 penyebut = 

36 − 1 = 35, maka 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,773. 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 hal ini menandakan bahwa 𝐻0 diterima 

yang artinya kedua kelas memiliki varians yang 

sama (homogen). Untuk perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 43. 

3) Hasil Uji Hipotesis I (Perbedaan Rata-rata Tahap 

Akhir Kemampuan Komunikasi Matematis) 

Uji Hipotesis I bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan rata-rata kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas eksperimen 

dan kelas kontrol setelah diberi perlakuan yang 

berbeda yang telah diuji normalitas dan 

homogenitas, selanjutnya dilakukan uji tahap 

akhir yaitu uji hipotesis yang menggunakan 

independent sample t-test (uji-t pihak kanan) 

dengan hipotesis sebagai berikut: 

𝐻0 = 𝜇1 ≤ 𝜇2 (rata-rata nilai kemampuan 

komunikasi matematis kelas 

eksperimen kurang dari atau sama 

dengan rata-rata nilai kemampuan 

komunikasi matematis kelas kontrol) 
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𝐻1 = 𝜇1 > 𝜇2 (rata-rata nilai kemampuan 

komunikasi matematis kelas 

eksperimen lebih tinggi dari pada 

rata-rata nilai kemampuan 

komunikasi matematis kelas kontrol). 

Keterangan: 

𝜇1 = rata-rata kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas eksperimen 

𝜇2 = rata-rata kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas kontrol 

Sehingga rumus yang digunakan yaitu: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑥1̅̅ ̅ − 𝑥2̅̅ ̅

𝑠√
1

𝑛1
+

1
𝑛2

 

Kriteria pengujiannya: 

 Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 diterima dan 𝐻1 

ditolak (penggunaan model pembelajaran 

konvensional lebih baik dari pada 

penggunaan model pembelajaran Diskursus 

Multy Representasi (DMR) berbantu aplikasi 

Google Classroom terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa) 

 Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 

diterima (penggunaan model pembelajaran 
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Diskursus Multy Representasi (DMR) berbantu 

aplikasi Google Classroom lebih baik dari 

pada penggunaan model pembelajaran 

konvensional terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa) 

Menarik kesimpulan yaitu 𝐻0 diterima jika 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝑑𝑘 = 𝑛1 + 𝑛2 − 2 dan 𝐻0 

ditolak jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (Sudjana, 2011). 

Tabel 4.7 Hasil Analisis Uji Perbedaan Rata-

rata Tahap Akhir 

Sumber Variasi 
Kelas 

Kontrol 
Kelas 

Eksperimen 
Jumlah 2435,74 2468,55 

N 36 33 
Mean 67,659 74,805 

Varians 337,756 243,477 
Standar Deviasi 18,378 15,604 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,733  

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,668 

Dari hasil perhitungan t-test diperoleh 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,733 dikonsultasikan dengan 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙dengan taraf signifikasi 5% dan 𝑑𝑘 = 36 +

33 − 2 = 67 diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,668. Untuk 

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 44. 
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Hal ini menunjukkan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil 

posttest kemampuan komunikasi matematis 

siswa di kelas eksperimen yang menggunakan 

model pembelajaran Diskursus Multy 

Representasi (DMR) berbantu aplikasi Google 

Classroom lebih baik dari pada rata-rata hasil 

posttest kemampuan komunikasi matematis 

siswa di kelas kontrol yang tidak menggunakan 

model pembelajaran Diskursus Multy 

Representasi (DMR) berbantu aplikasi Google 

Classroom. Jadi dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa model pembelajaran Diskursus 

Multy Representasi (DMR) berbantu aplikasi 

Google Classroom efektif terhadap kemampuan 

komunikasi matematis.  
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b. Model Pembelajaran Diskursus Multy Representasi 

(DMR) berbantu aplikasi Google Classroom terhadap 

Motivasi Belajar Siswa 

1) Hasil Uji Normalitas Data Akhir Angket Motivasi 

Belajar 

Tahap uji normalitas ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah data angket motivasi belajar 

siswa berdistribusi normal atau tidak. Hipotesis 

yang digunakan adalah: 

𝐻0 = data nilai pretest berdistribusi normal 

𝐻1 = data nilai pretest tidak berdistribusi 

normal 

Berikut hasil analisis uji normalitas tahap akhir: 

Tabel 4.8 Hasil Analisis Uji Normalitas Tahap 

Akhir Angket Motivasi Belajar 

Kelompok 𝑳𝒎𝒂𝒙 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Perbandingan Ket 

Eksperimen 0,150 0,152 𝐿𝑚𝑎𝑥 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  NORMAL 

Kontrol 0,086 0,145 𝐿𝑚𝑎𝑥 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  NORMAL 

Berdasarkan tabel 4.8 hasil analisis uji 

normalitas tahap akhir menunjukkan bahwa 

nilai angket motivasi belajar kelas eksperimen 

dan kelas kontrol berdistribusi normal karena 

𝐿𝑚𝑎𝑥 kelas eksperimen dan kelas kontrol 

masing-masing kurang dari 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, sehingga 𝐻0 
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diterima. Untuk perhitungan selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran 49 & 50. 

2) Hasil Uji Hipotesis II (Uji Perbedaan Rata-rata 

Tahap Akhir Motivasi Belajar) 

Uji Hipotesis II bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan rata-rata motivasi 

belajar siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol setelah diberi perlakuan yang berbeda 

yang telah diuji normalitas dan homogenitas, 

selanjutnya dilakukan uji tahap akhir yaitu uji 

hipotesis yang menggunakan uji-t dengan 

hipotesis sebagai berikut: 

𝐻0 = 𝜇1 ≤ 𝜇2 (rata-rata motivasi belajar kelas 

eksperimen kurang dari atau sama 

dengan rata-rata motivasi belajar 

kelas kontrol) 

𝐻1 = 𝜇1 > 𝜇2 (rata-rata motivasi belajar kelas 

eksperimen lebih tinggi dari pada 

rata-rata motivasi belajar kelas 

kontrol). 

Berdasarkan perhitungan diperoleh 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,687. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,668 pada taraf signifikasi 5% maka 𝐻0 



130 
 

 
 

ditolak dan 𝐻1 diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata motivasi belajar 

siswa di kelas eksperimen yang menggunakan 

model pembelajaran Diskursus Multy 

Representasi (DMR) berbantu aplikasi Google 

Classroom lebih baik dari pada rata-rata 

motivasi belajar siswa di kelas kontrol yang 

tidak menggunakan model pembelajaran 

Diskursus Multy Representasi (DMR) berbantu 

aplikasi Google Classroom. Jadi dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa model pembelajaran 

Diskursus Multy Representasi (DMR) berbantu 

aplikasi Google Classroom efektif terhadap 

motivasi belajar siswa. Untuk perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 51. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pada penelitian ini, kegiatan pertama pada tahap 

pelaksanaan diawali dengan melakukan analisis data tahap 

awal dengan mengambil data nilai kemampuan 

komunikasi matematis yang berbentuk soal uraian pada 

semua populasi penelitian kelas VIII MTs Negeri 2 

Semarang yaitu kelas VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, VIII E, VIII 

F, VIII G, VIII H, VIII I, dan VIII J. Data yang digunakan 
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sebagai data tahap awal adalah hasil pretest materi 

teorema pythagoras kelas VIII MTs Negeri 2 Semarang. 

Pretest dilakukan untuk mengetahui bahwa seluruh siswa 

kelas VIII MTs 2 Negeri Semarang mempunyai kemampuan 

komunikasi matematis yang rata-rata sama pada materi 

teorema pythagoras. Soal pretest tersebut berjumlah tujuh 

butir soal telah diuji cobakan pada kelas IX J yang 

berjumlah 32 siswa. Kelas uji coba merupakan kelas yang 

sudah pernah mendapatkan pembelajaran terkait materi 

teorema pythagoras. Uji coba soal dilakukan guna 

menganalisis butir-butir soal apakah soal pretest tersebut 

layak dan valid digunakan sebagai bahan penelitian. Soal 

pretest dianalisis menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, 

tingkat kesukaran dan daya beda soal sehingga mendapat 

7 butir soal yang dapat digunakan sebagai pengambilan 

data nilai tes tahap awal atau pretest. 

Selanjutnya, nilai pretest siswa dianalisis 

menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan 

kesamaan rata-rata. Analisis ini bertujuan untuk 

mengetahui kedudukan kedua sampel berangkat dari kelas 

yang mempunyai kemampuan atau kondisi yang sama. 

Berdasarkan analisis uji normalitas tahap awal didapatkan 

bahwa kesepuluh kelas tersebut berdistribusi normal. 
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Selanjutnya dilakukan uji homogenitas menggunakan Uji 

Barlett. Uji homogenitas ini bertujuan untuk menunjukkan 

bahwa populasi mempunyai variansi sama atau tidak. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas tahap awal 

dapat disimpulkan bahwa kesepuluh kelas tersebut juga 

homogen. Hasil uji kesamaan rata-rata menunjukkan tidak 

adanya perbedaan rata-rata antara kesepuluh kelas.  

Berdasarkan hasil analisis tahap awal kemampuan 

komunikasi matematis dapat disimpulkan bahwa 

kesepuluh kelas berawal dari kemampuan yang sama. 

Kemudian dari kesepuluh kelas tersebut dilakukan teknik 

cluster random sampling untuk menjadi sampel penelitian. 

Dari pengambilan sampel tersebut diperoleh kelas VIII E 

sebagai kelas eksperimen yaitu kelas yang mendapat 

perlakuan pembelajaran Diskursus Multy Representasi 

(DMR) berbantu aplikasi Google Classroom dan VIII F 

sebagai kelas yang tidak mendapat perlakuan 

pembelajaran Diskursus Multy Representasi (DMR) 

berbantu aplikasi Google Classroom atau disebut sebagai 

kelas kontrol. 

Proses pembelajaran antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol diberi perlakuan yang berbeda dengan 

materi yang sama yaitu lingkaran. Seperti yang telah 
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disebutkan sebelumnya bahwa kelas eksperimen (VIII E) 

diberi perlakuan berupa model pembelajaran Diskursus 

Multy Representasi (DMR) berbantu aplikasi Google 

Classroom dan kelas kontrol (VIII F) diberi perlakuan 

berupa pembelajaran konvensional. Dalam pembelajaran 

kelas kontrol dan kelas eksperimen membutuhkan alokasi 

waktu lima kali pertemuan (1 kali pertemuan 75 menit) 

untuk setiap kelasnya. pertemuan pertama untuk 

pengerjaan pretest, pertemuan kedua sampai keempat 

untuk penyampaian materi, pertemuan kelima pengerjaan 

posttest dan khusus hanya pada pertemuan keempat 

pengisian angket motivasi belajar oleh siswa. 

Analisis data akhir atau posttest kemampuan 

komunikasi matematis dari kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dilakukan uji normalitas, uji homogenitas dan uji 

hipotesis (uji perbedaan rata-rata). Soal posttest yang 

digunakan ada tujuh butir soal yang juga telah diuji 

cobakan pada kelas IX J MTs Negeri 2 Semarang. Soal 

posttest telah melalui uji kelayakan validitas, reliabilitas, 

tingkat kesukaran dan daya beda. Posttest diberikan pada 

kelas eksperimen setelah mendapat perlakuan berupa 

pembelajaran dengan model Diskursus Multy Representasi 

(DMR) berbantu aplikasi Google Classroom dan kelas 
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kontrol setelah mendapat perlakuan pembelajaran 

konvensional. 

Berdasarkan hasil uji data tahap akhir yang 

digunakan untuk mengetahui keefektifan pembelajaran di 

kelas eksperimen dan kelas kontrol, diperoleh bahwa data 

kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal 

dan homogen. Sedangkan berdasarkan analisis data akhir 

menunjukkan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,733 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,668. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 

maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. Artinya kemampuan 

komunikasi matematis yang menggunakan model 

Diskursus Multy Representasi (DMR) berbantu aplikasi 

Google Classroom pada kelas eksperimen dan kemampuan 

komunikasi matematis yang menggunakan pembelajaran 

konvensional kelas kontrol memiliki perbedaan rata-rata. 

Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata nilai posttest kelas 

eksperimen sebesar 74,085, sedangkan rata-rata nilai 

posttest kelas kontrol sebesar 67,659. Dari rata-rata 

tersebut menunjukkan bahwa rata-rata kelas eksperimen 

lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Ini menunjukkan 

bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

menggunakan model Diskursus Multy Representasi (DMR) 

berbantu aplikasi Google Classroom lebih baik dari pada 
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kemampuan komunikasi matematis yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. Perbedaan rata-rata 

kemampuan komunikasi matematis yang tidak terlalu 

besar ditunjukkan antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Salah satu faktor penyebabnya adalah proses 

pembelajaran yang dilakukan tanpa tatap muka 

menyebabkan siswa harus memahami materi berdasarkan 

sudut pandang mereka sendiri. Peneliti juga memiliki 

keterbatasan dalam melakukan kontrol saat 

berlangsungnya pembelajaran daring. Peneliti telah 

memanfaatkan aplikasi Google Classroom dan Whatsapp 

dalam penyampaian materi berbentuk media Powerpoint 

dan video pembelajaran namun belum sepenuhnya efektif 

karena materi belum sepenuhnya dipahami oleh siswa. 

Kendala lainnya juga dikarenakan tidak semua siswa 

mempunyai rasa tanggung jawab untuk dapat belajar 

secara mandiri. Hal ini menyebabkan pembelajaran 

menjadi terbengkalai serta materi pembelajaran tidak 

diterima dengan baik. 

Angket yang telah dibuat oleh peneliti juga diuji 

cobakan di kelas IX J untuk mengetahui kelayakan dari 

setiap butir pernyataan. Setelah diuji cobakan, angket 

tersebut dianalisis menggunakan uji validitas dan uji 
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reliabilitas. Setelah mendapat 28 butir pernyataan angket 

yang valid, lalu angket tersebut diberikan kepada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol pada pertemuan keempat 

pembelajaran berlangsung. Kemudian angket dianalisis 

menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji 

hipotesis atau uji perbedaan rata-rata. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata 

antara kelas yang mendapat perlakuan pembelajaran 

model Diskursus Multy Representasi (DMR) berbantu 

aplikasi Google Classroom dengan kelas yang tidak 

mendapat perlakuan pembelajaran model Diskursus Multy 

Representasi (DMR) berbantu aplikasi Google Classroom.  

Perbedaan ini dipengaruhi oleh adanya perlakuan 

berbeda yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan yaitu 

model pembelajaran Diskursus Multy Representasi (DMR) 

berbantu aplikasi Google Classroom. Model pembelajaran 

Diskursus Multy Representasi DMR memiliki tahapan-

tahapan dalam pembelajarannya. Pertama, pada tahap 

persiapan ini guru mulai membagikan bahan-bahan ajar 

materi yang akan diajarkan sehingga siswa bisa 

mengeksplorasi konsep matematika yang lebih relevan. 

Pada materi lingkaran guru memberikan kesempatan 
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siswa untuk memikirkan apa saja benda nyata dalam 

kehidupan sehari-hari yang menyerupai lingkaran. Kedua, 

pada tahap pendahuluan guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran untuk mengetahui kesiapan belajar siswa. 

Ketiga, pada tahap penerapan ini guru meminta siswa 

mendiskusikan lembar kerja yang dibagikan oleh guru 

secara berkelompok. Siswa dapat bereksperimen dalam 

mendisuksikan lembar kerja tersebut dan menggunakan 

gambar/simbol dalam penyelesaiannya. Setelah 

berdiskusi, siswa secara perwakilan dapat 

mempresentasikan hasil diskusi dan siswa lain 

memberikan pendapat. Keempat, pada tahap terakhir atau 

penutup guru bersama dengan siswa menyimpulkan hasil 

pembelajaran kemudian mengadakan evaluasi 

berdasarkan pembelajaran yang dilakukan. Model 

pembelajaran Diskursus Multy Representasi ini adalah 

model pembelajaran kooperatif yang artinya berdiskusi 

dengan banyak referensi sehingga mengharuskan siswa 

membaca informasi dari referensi yang telah disediakan 

lalu membuat catatan kecil kemudian bertukar 

pengetahuan dengan kelompok dan menuangkannya 

dalam bentuk tulisan (Sinaga, 2012). Seperti yang dikutip 

(dalam Rostika dan Junita, 2017) dalam penelitiannya 
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membuktikan bahwa ketika suatu kelompok lebih memilih 

untuk berkooperasi, mereka akan mencapai tujuannya 

dengan lebih produktif, saling berkomunikasi dan memiliki 

rasa kebersamaan yang lebih baik daripada mereka yang 

memilih untuk berkompetisi atau bersaing satu sama lain. 

Model pembelajaran Diskursus Multy Representasi 

(DMR) yang dilakukan di MTs Negeri 2 Semarang materi 

lingkaran melibatkan siswa secara aktif. Siswa diajak 

menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 

langsung dengan kehidupan sehari-hari. Pembelajaran 

yang dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari akan 

menambah antusias siswa dalam belajar. Proses belajar 

tersebut sesuai dengan teori belajar Ausubel (Dwiyogo, 

2018) yang mengungkapkan bahwa aspek motivasi 

merupakan aspek penting untuk mendukung terjadinya 

asimilasi pengetahuan baru dengan pengetahuan lama. Hal 

ini dapat dilakukan dengan cara guru mengajak siswa 

untuk menemukan kegiatan nyata yang berhubungan 

dengan materi lingkaran agar merangsang motivasi belajar 

siswa. 

Peran google classroom dalam penelitian ini yaitu 

sebagai media pembelajaran yang mudah untuk diakses 

oleh siswa kapanpun dan dimanapun. Google classroom 
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juga bisa digunakan guru untuk membagikan media 

pembelajaran kepada ruang kelas siswa. Sejalan oleh 

penelitian yang dilakukan Rahmawati (2019) yang 

berjudul efektivitas penggunaan google calssroom berbasis 

easy adjustment terhadap motivasi dan hasil belajar.  

Berdasarkan hasil penelitian, motivasi belajar siswa 

pada analisis uji t-test diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,687 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

1,668 sehingga 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. Artinya rata-

rata motivasi belajar kelas eksperimen yang menggunakan 

model Diskursus Multy Representasi (DMR) berbantu 

aplikasi Google Classroom lebih baik dari pada rata-rata 

motivasi belajar kelas kontrol. Hal ini ditunjukkan dengan 

rata-rata motivasi belajar kelas eksperimen sebesar 

80,709 sedangkan rata-rata motivasi belajar kelas kontrol 

sebesar 78,819. Dari rata-rata tersebut menunjukkan 

bahwa rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari pada 

kelas kontrol. Ini menunjukkan bahwa motivasi belajar 

siswa yang menggunakan model Diskursus Multy 

Representasi (DMR) berbantu aplikasi Google Classroom 

lebih baik dari pada motivasi belajar yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. Perbedaan rata-rata motivasi 

belajar yang tidak terlalu besar ditunjukkan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Pandemi Covid-19 
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memberikan dampak dalam proses pembelajaran, salah 

satunya yaitu siswa mengalami kejenuhan saat 

pembelajaran daring karena mereka belajar dari rumah 

sudah cukup lama. Siswa terbiasa belajar secara 

berkelompok ataupun belajar sambil bermain, sedangkan 

belajar di rumah siswa diharuskan belajar secara mandiri. 

Hal ini membuat siswa merasa bosan dan malas dalam 

mengikuti pembelajaran. Dampak lainnya juga 

dikarenakan siswa merasa terbebani dengan tugas yang 

menumpuk, sehingga tugas dikerjakan dengan tergesa-

gesa.  

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat 

dikemukakan bahwa adanya perbedaan antara 

kemampuan komunikasi matematis dan motivasi belajar 

siswa yang menggunakan model pembelajaran Diskursus 

Multy Representasi (DMR) berbantu aplikasi Google 

classroom dengan menggunakan model pembelajaran 

konvensional pada pelajaran matematika materi lingkaran 

kelas VIII. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan adanya 

perbedaan rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol 

yang signifikan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

model pembelajaran Diskursus Multy Representasi (DMR) 

berbantu aplikasi Google classroom efektif terhadap 
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kemampuan komunikasi matematis dan motivasi belajar 

siswa kelas VIII MTs Negeri 2 Semarang. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti sudah melakukan penelitian secara optimal, 

akan tetapi peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih 

terdapat banyak keterbatasan antara lain: 

1. Keterbatasan Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan dalam penelitian ini 

terbatas karena hanya digunakan untuk kepentingan 

yang berhubungan dengan penelitian saja dan alokasi 

waktu yang kurang karena adanya perpendekan waktu 

pembelajaran akibat pandemi covid-19. 

2. Keterbatasan Kemampuan 

Peneliti menyadari bahwa peneliti memeliki 

keterbatasan kemampuan, khususnya mengenai 

pengetahuan karya ilmiah. Akan tetapi, peneliti 

berusaha semaksimal mungkin untuk mejalankan 

penelitian dengan kemampuan keilmuan dari beberapa 

referensi serta bimbingan dari dosen-dosen 

pembimbing. 

3. Keterbasan Objek Penelitian 

Penggunaan google classroom membutuhkan 

waktu yang cukup lama untuk memberikan 
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pengkodisian siswa dan kualitas internet yang kurang 

bagus, sehingga siswa kesulitan mengakses kegiatan 

pembelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang 

telah dilaksanakan diperoleh hasil sebagai berikut. 

1. Berdasarkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,733. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,668 pada taraf signifikasi 5%, maka 

maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang menggunakan model pembelajaran 

Diskursus Multy Representasi (DMR) berbantu aplikasi 

Google Classroom lebih baik dari pada kemampuan 

komunikasi matematis siswa di kelas kontrol yang tidak 

menggunakan model pembelajaran Diskursus Multy 

Representasi (DMR) berbantu aplikasi Google Classroom. 

Sehingga penelitian dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran Diskursus Multy 

Representasi (DMR) berbantu aplikasi Google Classroom 

efektif terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa kelas VIII MTs Negeri 2 Semarang. 

2. Berdasarkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,687. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,668 pada taraf signifikasi 5%, maka 

maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima, sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa yang 

menggunakan model pembelajaran Diskursus Multy 

Representasi (DMR) berbantu aplikasi Google Classroom 

lebih baik dari pada motivasi belajar siswa di kelas 

kontrol yang tidak menggunakan model pembelajaran 

Diskursus Multy Representasi (DMR) berbantu aplikasi 

Google Classroom. Sehingga penelitian dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran 

Diskursus Multy Representasi (DMR) berbantu aplikasi 

Google Classroom efektif terhadap motivasi belajar 

siswa kelas VIII MTs Negeri 2 Semarang. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan 

kesimpulan yang telah disajikan, maka saran yang dapat 

peneliti sampaikan adalah sebagai berikut. 

1. Bagi Peneliti, dalam penelitian tentu masih terdapat 

kekurangan, sehingga disarankan perlu diadakan 

penelitian lebih lanjut mengenai keefektifan 

pembelajaran melaui model pembelajaran Diskursus 

Multy Representasi (DMR) berbantu aplikasi Google 

Classroom, dan kemampuan komunikasi matematis 

materi lain. 
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2. Bagi Guru, sebaiknya guru memilih model pembelajaran 

untuk setiap materi yang akan diajarkan sehingga siswa 

mendapat suasana baru dalam kegiatan belajar 

mengajar, model pembelajaran pembelajaran Diskursus 

Multy Representasi (DMR) berbantu aplikasi Google 

Classroom dapat digunakan sebagai salah satu alternatif 

model pembelajaran yang menarik sehingga diperlukan 

pengembangan lebih lanjut. 

3. Bagi Siswa, diharapkan lebih aktif dalam pembelajaran 

sehingga proses pembelajaran tidak ahanya 

berlangsung satu arah dan harus lebih termotivas untuk 

belajar serta dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis. 

C. Penutup 

Syukur Alhamdullah atas segala limpahan rahmat 

dan hidayah Allah SWT, sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Namun, peneliti menyadari 

bahwa skripsi ini masih terdapat kelemahan dan 

kekurangan. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi peneliti 

dan pembacanya. Peneliti tidak lupa mengucapkan terima 

kasih kepada semua pihak yang telah membantu 

menyelesaikan skripsi ini.
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Lampiran 4: KISI-KISI SOAL UJI COBA PRETEST 
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

Indikator Pembelajaran Indikator Komunikasi 
Matematis 

Nomor 
Soal 

3.6.1 Menegaskan 
kebenaran 
teorema 
Pythagoras 

4.6.1 Memecahkan 
permasalahan 
nyata 
menggunakan 
teorema 
Pythagoras dan 
tripel Pythagoras 

1. Merefleksikan benda-benda 
nyata, gambar dan diagram 
ke dalam ide matematika 
(Drawing) 

2. Memberikan jawaban dengan 
menggunakan bahasa sendiri 
dan membuat model situasi 
atau persoalan menggunakan 
tulisan, gambar dan aljabar 
(Written text) 

3. Mengekspresikan konsep 
matematika dengan 
menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau 
simbol matematika 
(Mathematical expressions) 

1,2 

3.6.2 Menganalisis jenis 
segitiga jika 
diketahui panjang 
sisi-sisinya 

4.6.1 Memecahkan 
permasalahan 
nyata 
menggunakan 
teorema 
Pythagoras dan 
tripel Pythagoras 

1. Merefleksikan benda-benda 
nyata, gambar dan diagram 
ke dalam ide matematika 
(Drawing) 

2. Memberikan jawaban dengan 
menggunakan bahasa sendiri 
dan membuat model situasi 
atau persoalan menggunakan 
tulisan, gambar dan aljabar 
(Written text) 

3. Mengekspresikan konsep 
matematika dengan 
menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau 
simbol matematika 
(Mathematical expressions) 

3,4 

3.7.3 Menguji tripel 
Pythagoras 

4.6.1 Memecahkan 
permasalahan 
nyata 
menggunakan 
teorema 

1. Merefleksikan benda-benda 
nyata, gambar dan diagram 
ke dalam ide matematika 
(Drawing) 

2. Memberikan jawaban dengan 
menggunakan bahasa sendiri 
dan membuat model situasi 

5,6 
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Pythagoras dan 
tripel Pythagoras 

atau persoalan menggunakan 
tulisan, gambar dan aljabar 
(Written text) 

3. Mengekspresikan konsep 
matematika dengan 
menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau 
simbol matematika 
(Mathematical expressions) 

3.6.5 Membandingkan 
sisi-sisi pada 
segitiga siku-siku 
dengan salah satu 
sudut berukuran 
30°, 45° dan 60° 

4.6.1 Memecahkan 
permasalahan 
nyata 
menggunakan 
teorema 
Pythagoras 

1. Merefleksikan benda-benda 
nyata, gambar dan diagram 
ke dalam ide matematika 
(Drawing) 

2. Memberikan jawaban dengan 
menggunakan bahasa sendiri 
dan membuat model situasi 
atau persoalan menggunakan 
tulisan, gambar dan aljabar 
(Written text) 

3. Mengekspresikan konsep 
matematika dengan 
menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau 
simbol matematika 
(Mathematical expressions) 

7,8 
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Lampiran 5: KISI-KISI SOAL UJ COBA POSTTEST 
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

Indikator Pembelajaran Indikator Komunikasi 
Matematis 

Nomor 
Soal 

3.7.1 Menyeleksi unsur-
unsur lingkaran 

1. Merefleksikan benda-benda 
nyata, gambar dan diagram ke 
dalam ide matematika 
(Drawing) 

2. Memberikan jawaban dengan 
menggunakan bahasa sendiri 
dan membuat model situasi 
atau persoalan menggunakan 
tulisan, gambar dan aljabar 
(Written text) 

3. Mengekspresikan konsep 
matematika dengan 
menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau simbol 
matematika (Mathematical 
expressions) 

1,2 

3.7.2 Menghitung 
rumus keliling 
lingkaran 
berdasarkan 
permasalahan 
kontekstual 

4.7.1 Memecahkan 
masalah 
kontekstual yang 
berkaitan dengan 
keliling lingkaran 
dan luas lingkaran 

1. Merefleksikan benda-benda 
nyata, gambar dan diagram 
ke dalam ide matematika 
(Drawing) 

2. Memberikan jawaban dengan 
menggunakan bahasa sendiri 
dan membuat model situasi 
atau persoalan menggunakan 
tulisan, gambar dan aljabar 
(Written text) 

3. Mengekspresikan konsep 
matematika dengan 
menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau 
simbol matematika 
(Mathematical expressions) 

3,4 

3.7.3 Menghitung rumus 
luas lingkaran 
berdasarkan 
permasalahan 
kontekstual 

4.7.1 Memecahkan 
masalah 

1. Merefleksikan benda-benda 
nyata, gambar dan diagram 
ke dalam ide matematika 
(Drawing) 

2. Memberikan jawaban dengan 
menggunakan bahasa sendiri 
dan membuat model situasi 

5,6 
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kontekstual yang 
berkaitan dengan 
keliling lingkaran 
dan luas lingkaran 

atau persoalan menggunakan 
tulisan, gambar dan aljabar 
(Written text) 

3. Mengekspresikan konsep 
matematika dengan 
menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau 
simbol matematika 
(Mathematical expressions) 

3.7.4 Menganalisis 
hubungan sudut 
pusat dan sudut 
keliling 

4.7.2 Memecahkan 
masalah yang 
berkaitan dengan 
sudut pusat, sudut 
keliling, panjang 
busur, dan luas 
juring, serta 
hubungannya 

1. Merefleksikan benda-benda 
nyata, gambar dan diagram 
ke dalam ide matematika 
(Drawing) 

2. Memberikan jawaban dengan 
menggunakan bahasa sendiri 
dan membuat model situasi 
atau persoalan menggunakan 
tulisan, gambar dan aljabar 
(Written text) 

3. Mengekspresikan konsep 
matematika dengan 
menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau 
simbol matematika 
(Mathematical expressions) 

7,10a 

3.7.5 Menghitung 
panjang busur 
lingkaran 

4.7.2 Memecahkan 
masalah yang 
berkaitan dengan 
sudut pusat, sudut 
keliling, panjang 
busur, dan luas 
juring, serta 
hubungannya 

1. Merefleksikan benda-benda 
nyata, gambar dan diagram 
ke dalam ide matematika 
(Drawing) 

2. Memberikan jawaban dengan 
menggunakan bahasa sendiri 
dan membuat model situasi 
atau persoalan menggunakan 
tulisan, gambar dan aljabar 
(Written text) 

3. Mengekspresikan konsep 
matematika dengan 
menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau 
simbol matematika 
(Mathematical expressions) 

8,10b 
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3.7.6 Menghitung luas 
juring lingkaran 

4.7.2 Memecahkan 
masalah yang 
berkaitan dengan 
sudut pusat, sudut 
keliling, panjang 
busur, dan luas 
juring, serta 
hubungannya 

1. Merefleksikan benda-benda 
nyata, gambar dan diagram 
ke dalam ide matematika 
(Drawing) 

2. Memberikan jawaban dengan 
menggunakan bahasa sendiri 
dan membuat model situasi 
atau persoalan menggunakan 
tulisan, gambar dan aljabar 
(Written text) 

3. Mengekspresikan konsep 
matematika dengan 
menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau 
simbol matematika 
(Mathematical expressions) 

9,10c 



 

163 
 

Lampiran 6: INDIKATOR DAN PEDOMAN PENSKORAN 
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

Indikator 
Kemampuan 
Komunikasi 
Matematis 

Kriteria Skor 

Merefleksikan 
benda-benda 

nyata, gambar dan 
diagram ke dalam 

ide matematika 
dan sebaliknya 

(Drawing) 

Membuat gambar secara lengkap dan 
benar/ menyatakan ide matematika yang 
terkandung dalam gambar secara 
lengkap dan benar 

3 

Membuat gambar namun kurang lengkap 
dan benar/ menyatakan ide matematika 
yang terkandung dalam gambar namun 
kurang lengkap dan benar 

2 

Membuat gambar namun masih salah/ 
menyatakan ide matematika yang 
terkandung dalam gambar namun salah 

1 

Tidak ada jawaban 0 

Mengekspresikan 
konsep 

matematika 
dengan 

menyatakan 
peristiwa sehari-

hari dalam bahasa 
atau simbol 
matematika 

(Mathematical 
Expressions) 

Menuliskan apa yang diketahui dan apa 
yang ditanyakan dari soal dengan benar 
dan lengkap 

3 

Menuliskan apa yang diketahui tetapi 
tidak menuliskan apa yang ditanyakan 
dari soal atau sebaliknya 

2 

Menuliskan apa yang diketahui dan apa 
yang ditanyakan dari soal tetapi belum 
tepat 

1 

Tidak menuliskan apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan dari soal 

0 

Memberikan 
jawaban dengan 

menggunakan 
bahasa sendiri dan 

membuat model 
situasi atau 
persoalan 

menggunakan 
tulisan, gambar 

dan aljabar 
(Written Text) 

Menuliskan rumus dengan benar, 
langkah penyelesaian benar, dan hasil 
akhir benar dan memberikan 
penjelasan/ kesimpulan dengan benar 

4 

Menuliskan rumus dengan benar, 
langkah penyelesaian benar, dan hasil 
akhir benar, tetapi memberikan 
penjelasan/ kesimpulan tetapi salah 

3 

Menuliskan rumus dengan benar dan 
langkah penyelesaian benar, tetapi hasil 
akhir salah, tidak memberikan 
penjelasan/ kesimpulan 

2 
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Menuliskan rumus dengan benar tetapi 
langkah penyelesaian salah 

1 

Tidak ada jawaban 0 
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Lampiran 7: SOAL UJI COBA PRETEST KEMAMPUAN 
KOMUNIKASI MATEMATIS  

Petunjuk : 
1. Tulislah identitas anda : nama, nomor absen dan kelas. 
2. Bacalah soal dengan teliti. 
3. Tuliskan apa saja yang diketahui, ditanyakan dan dijawab. 
4. Jawablah soal-soal pada lembar jawaban yang telah disediakan 

dengan menuliskan cara pengerjaannya. 
5. Alokasi waktu 80 menit. 

1. Bayu ingin membuat papan 
seperti tampak pada gambar di 
samping! Di sepanjang garis 
miring akan dipasang lampu. 
Gambarkan sketsa papan 
tersebut dan hitunglah berapa 
panjang lampu yang diperlukan 
oleh Bayu? 

2. Perhatikan gambar di bawah ini! 
Sebuah taman berbentuk seperti tampak 
pada gambar. Taman berumput hijau 
berbentuk persegi dengan panjang sisi 
tamannya 15 meter. Luas taman persegi 
berumput kuning adalah 25 m2. 
Disepanjang garis merah akan ditanam 

bunga dengan jarak antarbunga adalah 5 meter. Gambarkan 
sketsa kedua taman tersebut dan hitunglah berapa banyak 
bunga yang diperlukan? 

3. Leo memiliki sebuah lidi lalu ia memotongnya menjadi 3 ukuran 
yaitu 8 cm, 17 cm dan 15 cm. Ia menempelkan lidi tersebut di 
atas kertas sehingga terbentuk sebuah segitiga. Gambarkanlah 
segitiga tersebut dan jenis segitiga apakah yang terbentuk jika 
yang terbentuk adalah segitiga siku-siku maka buktikanlah 
dengan rumus pythagoras! 

4. Seorang penjahit menerima pesanan dari pelanggan untuk 
menjahit sebuah bendera berbentuk segitiga dengan ukuran 5 
meter, 3 meter dan 4 meter. Sebelum menggunting kain penjahit 
tersebut membuat sketsanya terlebih dahulu. . Gambarkanlah 
sketsa bendera yang dibuat oleh penjahit dan jenis segitiga 
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apakah yang terbentuk jika yang terbentuk adalah segitiga siku-
siku maka buktikanlah dengan rumus pythagoras! 

5. Sebuah kotak kemasan sandwich memiliki 
ukuran sebagai berikut. 
Kotak kemasan tersebut dibagian atasnya 
akan ditempel stiker yang berukuran sama 
dengan bagian tutupnya. Diketahui panjang 

sisi-sisi stiker tersebut adalah (𝑝 −

𝑞), 𝑝, (𝑝 + 𝑞) dan membentuk tripel 
Pythagoras. Jika 𝑝 = 8 cm, maka gambarkanlah sketsa stiker 
tersebut dan tentukan panjang sisi-sisi stiker yang belum 
diketahui! 

6. Seorang tukang kayu membuat sebuah 
bingkai jendela seperti gambar di 
samping. 
Bingkai jendela tersebut terlihat 
berbentuk segitiga siku-siku. Jika 
masing-masing panjang sisinya 32 cm, 𝑥 
cm, 68 cm adalah tripel pythagoras. 
Gambarkanlah sketsa bingkai jendela 
tersebut dan tentukanlah panjang sisi yang belum diketahui! 

7. Sebuah tangga dengan panjang 200 cm disandarkan pada 
dinding. Jika sudut yang terbentuk antara tangga dengan lantai 
adalah 30°, gambarkan bentuk sketsanya dan hitunglah berapa 
tinggi dinding! 

8. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

Jika jarak kaki tiang dengan kaki Jeno adalah 5 meter. Tentukan 
jarak kaki Mark dengan ujung tiang bendera! Serta gambarkan 
ilustrasi tersebut kedalam matematika!
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Lampiran 8: KUNCI JAWABAN DAN PENSKORAN SOAL UJI COBA PRETEST 

Soal Kunci Jawaban Kriteria Skor 
Skor 
Maks 

1. Bayu ingin membuat papan 
seperti tampak pada gambar 
di samping! 

 
 

Di sepanjang garis miring 
akan dipasang lampu. 
Gambarkan sketsa papan 
tersebut dan hitunglah 
berapa panjang lampu yang 
diperlukan oleh Bayu? 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 

Indikator 1: Merefleksikan benda-
benda nyata, gambar dan diagram 
ke dalam ide matematika dan 
sebaliknya (Drawing) 

10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 

Melukiskan gambar trapesium 
siku-siku dan memberikan 
keterangan panjang sisi-sisi yang 
diketahui tersebut secara lengkap 
dan benar 

2 

Melukiskan gambar trapesium 
siku-siku dan memberikan 
keterangan panjang sisi-sisi yang 
diketahui namun tidak lengkap 
tetapi benar atau sebaliknya 

1 

Melukiskan gambar trapesium 
siku-siku dan memberikan 
keterangan panjang sisi-sisi yang 
diketahui namun masih salah 

0 Tidak ada jawaban 
Diketahui :  

 Panjang 𝐴𝐷 = 𝐷𝐶 = 20 𝑐𝑚 
Indikator 2: Mengekspresikan 
konsep matematika dengan 
menyatakan peristiwa sehari-hari 
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 Panjang 𝐵𝐶 = 5 𝑐𝑚 
 
Ditanyakan :  
Panjang 𝐴𝐵 
 

dalam bahasa atau simbol 
matematika (Mathematical 
expressions) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 
Menuliskan apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan dengan 
lengkap dan benar 

2 
Menuliskan apa yang diketahui 
tetapi tidak menuliskan apa yang 
ditanyakan atau sebaliknya 

1 
Menuliskan apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan tetapi 
tidak tepat 

0 Tidak ada jawaban 
Jawab : 

 
 
 
𝐴𝑂 = 𝐴𝐷 − 𝑂𝐷 
𝐴𝑂 = 20 − 5 

Indikator 3: Memberikan jawaban 
dengan menggunakan bahasa 
sendiri dan membuat model situasi 
atau persoalan menggunakan 
tulisan, gambar dan aljabar 
(Written text) 

4 

Menuliskan rumus triple 
pythagoras, langkah penyelesaian 
dengan benar, hasil akhir yang 
didapat benar, dan menuliskan 
kesimpulan dengan benar 

3 
Menuliskan rumus triple 
pythagoras, langkah penyelesaian, 
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𝐴𝑂 = 15 𝑚 
𝐴𝐵2 = 𝐴𝑂2 + 𝑂𝐵2 

𝐴𝐵 = √𝐴𝑂2 + 𝑂𝐵2 

𝐴𝐵 = √152 + 202 

𝐴𝐵 = √225 + 400 

𝐴𝐵 = √625 = 25 𝑚 
 
Jadi, panjang lampu yang 
diperlukan Bayu adalah 25 meter. 
 
 
 

hasil akhir yang didapat, dan 
kesimpulan namun masih salah 
dalam satu aspek atau tidak 
menuliskan salah satu dari 
keempat aspek yang ditulis 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2 

Menuliskan rumus triple 
pythagoras, langkah penyelesaian, 
hasil akhir, dan kesimpulan 
namun masih salah dalam dua 
aspek atau tidak menuliskan dua 
aspek dari keempat aspek yang 
ditulis 

1 

Menuliskan rumus triple 
pythagoras, langkah penyelesaian, 
hasil akhir, dan kesimpulan 
namun hanya satu aspek yang 
benar atau hanya menuliskan satu 
aspek dari keempat aspek 
tersebut 

0 Tidak ada jawaban 
2. Perhatikan gambar di bawah 

ini! 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Indikator 1: Merefleksikan benda-
benda nyata, gambar dan diagram 
ke dalam ide matematika dan 
sebaliknya (Drawing) 

10 
 
 
 
 
 

3 
Melukiskan gambar dan 
memberikan keterangan panjang 
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Sebuah taman berbentuk 
seperti tampak pada gambar. 
Taman berumput hijau 
berbentuk persegi dengan 
panjang sisi tamannya 15 
meter. Luas taman persegi 
berumput kuning adalah 25 
m2. Disepanjang garis merah 
akan ditanam bunga dengan 
jarak antarbunga adalah 5 
meter. Gambarkan sketsa 
kedua taman tersebut dan 
hitunglah berapa banyak 
bunga yang diperlukan?  
 

 

 

 
 

sisi taman A, luas taman B dan 
garis x yang diketahui tersebut 
secara lengkap dan benar 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2 

Melukiskan gambar tidak lengkap 
(tidak memberikan keterangan 
panjang sisi taman A, luas taman B 
dan garis x yang diketahui 
tersebut) tetapi benar atau 
sebaliknya 

1 
Melukiskan gambar/menyatakan 
ide yang terkandung dalam 
gambar namun masih salah 

0 Tidak ada jawaban 
Diketahui :  

 Panjang sisi taman A 
(𝐴𝐵𝐶𝐷) = 15 𝑚 

 Luas taman B (𝐵𝐸𝐹𝐺) =
25 𝑚2 

 
Ditanyakan :  
Panjang 𝑥 (𝐷𝐸) 
 
 
 
 
 

Indikator 2: Mengekspresikan 
konsep matematika dengan 
menyatakan peristiwa sehari-hari 
dalam bahasa atau simbol 
matematika (Mathematical 
expressions) 

3 
Menuliskan apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan dengan 
lengkap dan benar 

2 
Menuliskan apa yang diketahui 
tetapi tidak menuliskan apa yang 
ditanyakan atau sebaliknya 

1 Menuliskan apa yang diketahui 
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dan apa yang ditanyakan tetapi 
tidak tepat 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

0 Tidak ada jawaban 
Jawab : 
 
Panjang sisi persegi 𝐵𝐸𝐺 (𝐵𝐸) =

√25 = 5 𝑚 
Panjang 𝐴𝐸 = 15 + 5 = 20 𝑚 
 
𝑥 = 𝐷𝐸 

𝐷𝐸 = √𝐴𝐷2 + 𝐴𝐸2 

𝐷𝐸 = √152 + 202 

𝐷𝐸 = √225 + 400 

𝐷𝐸 = √625 = 25 𝑚 
 
Banyak bunga yang diperlukan =

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐷𝐸

𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑎𝑛𝑡𝑎𝑟𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎
=

25 𝑚

5 𝑚
= 5 bunga 

 
Jadi, banyak bunga yang 
diperlukan adalah 5 bunga. 
 
 
 
 

Indikator 3: Memberikan jawaban 
dengan menggunakan bahasa 
sendiri dan membuat model situasi 
atau persoalan menggunakan 
tulisan, gambar dan aljabar 
(Written text) 

4 

Menuliskan rumus triple 
pythagoras, langkah penyelesaian 
dengan benar, hasil akhir yang 
didapat benar, dan menuliskan 
kesimpulan dengan benar 

3 

Menuliskan rumus triple 
pythagoras, langkah penyelesaian, 
hasil akhir yang didapat, dan 
kesimpulan namun masih salah 
dalam satu aspek atau tidak 
menuliskan salah satu dari 
keempat aspek yang ditulis 

2 

Menuliskan rumus triple 
pythagoras, langkah penyelesaian, 
hasil akhir, dan kesimpulan 
namun masih salah dalam dua 
aspek atau tidak menuliskan dua 
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 aspek dari keempat aspek yang 
ditulis 

 
 
 
 
 

1 

Menuliskan rumus triple 
pythagoras, langkah penyelesaian, 
hasil akhir, dan kesimpulan 
namun hanya satu aspek yang 
benar atau hanya menuliskan satu 
aspek dari keempat aspek 
tersebut 

0 Tidak ada jawaban 
3. Leo memiliki sebuah lidi lalu 

ia memotongnya menjadi 3 
ukuran yaitu 8 cm, 17 cm dan 
15 cm. Ia menempelkan lidi 
tersebut di atas kertas 
sehingga terbentuk sebuah 
segitiga. Gambarkanlah 
segitiga tersebut dan jenis 
segitiga apakah yang 
terbentuk jika yang 
terbentuk adalah segitiga 
siku-siku maka buktikanlah 
dengan rumus pythagoras! 

 
 
 

 

 

Indikator 1: Merefleksikan benda-
benda nyata, gambar dan diagram 
ke dalam ide matematika dan 
sebaliknya (Drawing) 

10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 

Membuat gambar segitiga siku-
siku, menunjukkan letak sudut 
siku-siku dan memberikan 
keterangan panjang setiap sisi-
sisinya secara lengkap dan benar 

2 

Membuat gambar segitiga siku-
siku, menunjukkan letak sudut 
siku-siku tidak lengkap (tidak 
memberikan keterangan panjang 
setiap sisi-sisi yang diketahui) 
tetapi benar 

1 Membuat gambar segitiga siku-
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siku namun masih 
salah/menyatakan ide 
matematika yang terkandung 
dalam gambar segitiga siku-siku 
namun masih salah 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

0 Tidak ada jawaban 
Diketahui :  
Panjang sisi-sisi segitiga 
𝐵𝐶 = 8 𝑐𝑚 
𝐴𝐶 = 15 𝑐𝑚 
𝐴𝐵 = 17 𝑐𝑚 
 
Ditanyakan :  
Jenis segitiga yang terbentuk dari 
ketiga panjang tersebut? 
 

Indikator 2: Mengekspresikan 
konsep matematika dengan 
menyatakan peristiwa sehari-hari 
dalam bahasa atau simbol 
matematika (Mathematical 
expressions) 

3 
Menuliskan apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan dengan 
lengkap dan benar 

2 
Menuliskan apa yang diketahui 
tetapi tidak menuliskan apa yang 
ditanyakan atau sebaliknya 

1 
Menuliskan apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan tetapi 
tidak tepat 

0 Tidak ada jawaban 
Jawab : 
 
Jadi, jenis segitiga yang dibentuk 
oleh Leo dari ketiga buah lidi 

Indikator 3: Memberikan jawaban 
dengan menggunakan bahasa 
sendiri dan membuat model situasi 
atau persoalan menggunakan 
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tersebut adalah segitiga siku-siku. 
Pembuktian dengan rumus 
pythagoras : 
𝐴𝐵2 = 𝐴𝐶2 + 𝐵𝐶2 

𝐴𝐵 = √152 + 82 

𝐴𝐵 = √225 + 64 

𝐴𝐵 = √289 = 17 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

tulisan, gambar dan aljabar 
(Written text) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4 

Menuliskan rumus triple 
pythagoras, langkah penyelesaian 
dengan benar, hasil akhir yang 
didapat benar, dan menuliskan 
kesimpulan dengan benar 

3 

Menuliskan rumus triple 
pythagoras, langkah penyelesaian, 
hasil akhir yang didapat, dan 
kesimpulan namun masih salah 
dalam satu aspek atau tidak 
menuliskan salah satu dari 
keempat aspek yang ditulis 

2 

Menuliskan rumus triple 
pythagoras, langkah penyelesaian, 
hasil akhir, dan kesimpulan 
namun masih salah dalam dua 
aspek atau tidak menuliskan dua 
aspek dari keempat aspek yang 
ditulis 

1 

Menuliskan rumus triple 
pythagoras, langkah penyelesaian, 
hasil akhir, dan kesimpulan 
namun hanya satu aspek yang 
benar atau hanya menuliskan satu 
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aspek dari keempat aspek 
tersebut 

 
 

0 Tidak ada jawaban 
4. Seorang penjahit menerima 

pesanan dari pelanggan 
untuk menjahit sebuah 
bendera berbentuk segitiga 
dengan ukuran 5 meter, 3 
meter dan 4 meter. Sebelum 
menggunting kain penjahit 
tersebut membuat sketsanya 
terlebih dahulu. . 
Gambarkanlah sketsa 
bendera yang dibuat oleh 
penjahit dan jenis segitiga 
apakah yang terbentuk jika 
yang terbentuk adalah 
segitiga siku-siku maka 
buktikanlah dengan rumus 
pythagoras! 

 
 
 
 
 
 

 
 

 

Indikator 1: Merefleksikan benda-
benda nyata, gambar dan diagram 
ke dalam ide matematika dan 
sebaliknya (Drawing) 

10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 

Membuat gambar segitiga siku-
siku, menunjukkan letak sudut 
siku-siku dan memberikan 
keterangan panjang setiap sisi-
sisinya secara lengkap dan benar 

2 

Membuat gambar segitiga siku-
siku, menunjukkan letak sudut 
siku-siku tidak lengkap (tidak 
memberikan keterangan panjang 
setiap sisi-sisi yang diketahui) 
tetapi benar 

1 

Membuat gambar segitiga siku-
siku namun masih 
salah/menyatakan ide 
matematika yang terkandung 
dalam gambar segitiga siku-siku 
namun masih salah 

0 Tidak ada jawaban 
Diketahui :  Indikator 2: Mengekspresikan 
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Panjang sisi-sisi segitiga 
𝐵𝐶 = 5 𝑚 
𝐴𝐶 = 4 𝑚 
𝐴𝐵 = 3 𝑚 
 
Ditanyakan :  
Jenis segitiga yang terbentuk dari 
ketiga panjang tersebut? 
 
 
 
 
 
 

konsep matematika dengan 
menyatakan peristiwa sehari-hari 
dalam bahasa atau simbol 
matematika (Mathematical 
expressions) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 
Menuliskan apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan dengan 
lengkap dan benar 

2 
Menuliskan apa yang diketahui 
tetapi tidak menuliskan apa yang 
ditanyakan atau sebaliknya 

1 
Menuliskan apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan tetapi 
tidak tepat 

0 Tidak ada jawaban 
Jawab : 
Jadi, jenis segitiga yang dibuat dari 
sketsa penjahit adalah segitiga 
siku-siku. 
 
Pembuktian dengan rumus 
pythagoras : 
𝐵𝐶2 = 𝐴𝐶2 + 𝐴𝐵2 

𝐵𝐶 = √42 + 32 

𝐵𝐶 = √16 + 9 

Indikator 3: Memberikan jawaban 
dengan menggunakan bahasa 
sendiri dan membuat model situasi 
atau persoalan menggunakan 
tulisan, gambar dan aljabar 
(Written text) 

4 

Menuliskan rumus triple 
pythagoras, langkah penyelesaian 
dengan benar, hasil akhir yang 
didapat benar, dan menuliskan 
kesimpulan dengan benar 
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𝐵𝐶 = √25 = 5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 

Menuliskan rumus triple 
pythagoras, langkah penyelesaian, 
hasil akhir yang didapat, dan 
kesimpulan namun masih salah 
dalam satu aspek atau tidak 
menuliskan salah satu dari 
keempat aspek yang ditulis 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

2 

Menuliskan rumus triple 
pythagoras, langkah penyelesaian, 
hasil akhir, dan kesimpulan 
namun masih salah dalam dua 
aspek atau tidak menuliskan dua 
aspek dari keempat aspek yang 
ditulis 

1 

Menuliskan rumus triple 
pythagoras, langkah penyelesaian, 
hasil akhir, dan kesimpulan 
namun hanya satu aspek yang 
benar atau hanya menuliskan satu 
aspek dari keempat aspek 
tersebut 

0 Tidak ada jawaban 
5. Sebuah kotak kemasan 

sandwich memiliki ukuran 
sebagai berikut. 

 

 
 
 
 

Indikator 1: Merefleksikan benda-
benda nyata, gambar dan diagram 
ke dalam ide matematika dan 
sebaliknya (Drawing) 

10 
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Kotak kemasan tersebut 

dibagian atasnya akan 

ditempel stiker yang 

berukuran sama dengan 

bagian tutupnya. Diketahui 

panjang sisi-sisi stiker 

tersebut adalah (𝑝 −

𝑞), 𝑝, (𝑝 + 𝑞) dan 

membentuk tripel 

Pythagoras. Jika 𝑝 = 8 cm, 

maka gambarkanlah sketsa 

stiker tersebut dan tentukan 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 

Membuat gambar (segitiga siku-
siku) dan memberikan keterangan 
salah satu panjang sisi segitiga 
yang diketahui secara lengkap dan 
benar 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2 

Membuat gambar (segitiga siku-
siku) tidak lengkap (tidak 
memberikan keterangan salah 
satu panjang sisi segitiga yang 
diketahui) tetapi benar 

1 

Membuat gambar (tidak 
memberikan keterangan salah 
satu panjang sisi segitiga yang 
diketahui) namun masih 
salah/menyatakan ide 
matematika yang terkandung 
dalam gambar namun masih salah 

0 Tidak ada jawaban 
Diketahui :  
𝐴𝐶 (𝑐) = 𝑝 + 𝑞 
𝐴𝐵 (𝑏) = 𝑝 = 8 𝑐𝑚 
𝐵𝐶 (𝑎) = 𝑝 − 𝑞 
 
Ditanyakan : panjang 𝐴𝐶 dan 
panjang 𝐵𝐶? 
 

Indikator 2: Mengekspresikan 
konsep matematika dengan 
menyatakan peristiwa sehari-hari 
dalam bahasa atau simbol 
matematika (Mathematical 
expressions) 

3 
Menuliskan apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan dengan 
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panjang sisi-sisi stiker yang 

belum diketahui! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

lengkap dan benar  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2 
Menuliskan apa yang diketahui 
tetapi tidak menuliskan apa yang 
ditanyakan atau sebaliknya 

1 
Menuliskan apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan tetapi 
tidak tepat 

0 Tidak ada jawaban 
Jawab : 
 
Sisi terpanjang adalah (𝑝 + 𝑞) 
 
 
Segitiga 𝐴𝐵𝐶 
𝐴𝐶2 = 𝐴𝐵2 + 𝐵𝐶2 
𝑐2 = 𝑏2 + 𝑐2 
(𝑝 + 𝑞)2 = 𝑝2 + (𝑝 − 𝑞)2 
𝑝2 + 2𝑝𝑞 + 𝑞2 = 2 + (𝑝2 − 2𝑝𝑞

+ 𝑞2) 
𝑝2 + 2𝑝𝑞 + 𝑞2 = 2𝑝2 − 2𝑝𝑞 + 𝑞2 
𝑝2 = 4𝑝𝑞 
𝑝 = 4𝑞 
 
Jika 𝑝 = 8 maka, 
𝑝 = 4𝑞 

Indikator 3: Memberikan jawaban 
dengan menggunakan bahasa 
sendiri dan membuat model situasi 
atau persoalan menggunakan 
tulisan, gambar dan aljabar 
(Written text) 

4 

Menuliskan rumus triple 
pythagoras, langkah penyelesaian 
dengan benar, hasil akhir yang 
didapat benar, dan menuliskan 
kesimpulan dengan benar 

3 

Menuliskan rumus triple 
pythagoras, langkah penyelesaian, 
hasil akhir yang didapat, dan 
kesimpulan namun masih salah 
dalam satu aspek atau tidak 
menuliskan salah satu dari 
keempat aspek yang ditulis 
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𝑞 =
8

4
 

𝑞 = 2 
 
𝑝 = 8 
𝑝 − 𝑞 = 8 − 2 = 6 
𝑝 + 𝑞 = 8 + 2 = 10 
 
 
Jadi, panjang sisi-sisi stiker 
tersebut adalah 6 𝑐𝑚, 8 𝑐𝑚, dan 
10 𝑐𝑚. 
 
 

2 

Menuliskan rumus triple 
pythagoras, langkah penyelesaian, 
hasil akhir, dan kesimpulan 
namun masih salah dalam dua 
aspek atau tidak menuliskan dua 
aspek dari keempat aspek yang 
ditulis 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

1 

Menuliskan rumus triple 
pythagoras, langkah penyelesaian, 
hasil akhir, dan kesimpulan 
namun hanya satu aspek yang 
benar atau hanya menuliskan satu 
aspek dari keempat aspek 
tersebut 

0 Tidak ada jawaban 

6. Seorang tukang kayu 
membuat sebuah bingkai 
jendela seperti gambar di 
bawah ini. 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Indikator 1: Merefleksikan benda-
benda nyata, gambar dan diagram 
ke dalam ide matematika dan 
sebaliknya (Drawing) 

10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 

Membuat gambar (analisis 
gambar ke bentuk segitiga siku-
siku) dan memberikan 
memberikan keterangan panjang 
sisi-sisi segitiga yang diketahui 
secara lengkap dan benar 
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Bingkai jendela tersebut 

terlihat berbentuk segitiga 

siku-siku. Jika masing-

masing panjang sisinya 32 

cm, 𝑥 cm, 68 cm adalah tripel 

pythagoras. Gambarkanlah 

sketsa bingkai jendela 

tersebut dan tentukanlah 

panjang sisi yang belum 

diketahui! 

 

 

 

 
 

 

2 

Membuat gambar (analisis 
gambar ke bentuk segitiga siku-
siku) tidak lengkap (tidak 
memberikan keterangan panjang 
sisi-sisi segitiga yang diketahui) 
tetapi benar 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1 

Membuat gambar (analisis 
gambar ke bentuk segitiga siku-
siku) namun masih 
salah/menyatakan ide 
matematika yang terkandung 
dalam gambar namun masih salah 

0 Tidak ada jawaban 

Diketahui :  
panjang sisi terpendek (𝐴𝐵) = 32 
cm 
panjang sisi terpanjang/sisi miring 
(𝐴𝐶) = 68 cm  
 
Ditanyakan : panjang 𝑥 
 
 
 
 
 
 

Indikator 2: Mengekspresikan 
konsep matematika dengan 
menyatakan peristiwa sehari-hari 
dalam bahasa atau simbol 
matematika (Mathematical 
expressions) 

3 
Menuliskan apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan dengan 
lengkap dan benar 

2 
Menuliskan apa yang diketahui 
tetapi tidak menuliskan apa yang 
ditanyakan atau sebaliknya 

1 Menuliskan apa yang diketahui 
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dan apa yang ditanyakan tetapi 
tidak tepat 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

0 Tidak ada jawaban 
Jawab :  
 
 
Segitiga 𝐴𝐵𝐶 
𝐴𝐶2 = 𝐴𝐵2 + 𝐵𝐶2 
682 = 322 + 𝑥2 
𝑥2 = 682 − 322 

𝑥 = √4624 − 1024 

𝑥 = √3600 
𝑥 = 60 
 
Jadi, nilai 𝑥 adalah 60 𝑐𝑚. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Indikator 3: Memberikan jawaban 
dengan menggunakan bahasa 
sendiri dan membuat model situasi 
atau persoalan menggunakan 
tulisan, gambar dan aljabar 
(Written text) 

4 

Menuliskan rumus triple 
pythagoras, langkah penyelesaian 
dengan benar, hasil akhir yang 
didapat benar, dan menuliskan 
kesimpulan dengan benar 

3 

Menuliskan rumus triple 
pythagoras, langkah penyelesaian, 
hasil akhir yang didapat, dan 
kesimpulan namun masih salah 
dalam satu aspek atau tidak 
menuliskan salah satu dari 
keempat aspek yang ditulis 

2 

Menuliskan rumus triple 
pythagoras, langkah penyelesaian, 
hasil akhir, dan kesimpulan 
namun masih salah dalam dua 
aspek atau tidak menuliskan dua 
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aspek dari keempat aspek yang 
ditulis 

 
 
 
 
 

1 

Menuliskan rumus triple 
pythagoras, langkah penyelesaian, 
hasil akhir, dan kesimpulan 
namun hanya satu aspek yang 
benar atau hanya menuliskan satu 
aspek dari keempat aspek 
tersebut 

0 Tidak ada jawaban 
7. Sebuah tangga dengan 

panjang 200 cm disandarkan 
pada dinding. Jika sudut yang 
terbentuk antara tangga 
dengan lantai adalah 30°, 
gambarkan bentuk sketsanya 
dan hitunglah berapa tinggi 
dinding! 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Indikator 1: Merefleksikan benda-
benda nyata, gambar dan diagram 
ke dalam ide matematika dan 
sebaliknya (Drawing) 

10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 

Membuat gambar (analisis 
peristiwa ke bentuk segitiga siku-
siku) dan memberikan 
memberikan keterangan panjang 
sisi segitiga dan letak sudutnya 
secara lengkap dan benar 

2 

Membuat gambar (analisis 
peristiwa ke bentuk segitiga siku-
siku) tidak lengkap (tidak 
memberikan keterangan panjang 
sisi segitiga dan letak sudutnya) 
tetapi benar 
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1 

Membuat gambar (analisis 
peristiwa ke bentuk segitiga siku-
siku) namun masih 
salah/menyatakan ide 
matematika yang terkandung 
dalam gambar (analisis peristiwa 
ke bentuk segitiga siku-siku) 
namun masih salah 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

0 Tidak ada jawaban 

Diketahui :  
 
 
panjang tangga/sisi miring (𝐴𝐶) =
200 cm 
sudut antara lantai dan tangga 
(∠𝐶) = 30°  
 
Ditanyakan : tinggi dinding (𝐴𝐵) 
 

Indikator 2: Mengekspresikan 
konsep matematika dengan 
menyatakan peristiwa sehari-hari 
dalam bahasa atau simbol 
matematika (Mathematical 
expressions) 

3 
Menuliskan apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan dengan 
lengkap dan benar 

2 
Menuliskan apa yang diketahui 
tetapi tidak menuliskan apa yang 
ditanyakan atau sebaliknya 

1 Menuliskan apa yang diketahui 
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dan apa yang ditanyakan tetapi 
tidak tepat 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

0 Tidak ada jawaban 
Jawab : 

 
 
Perbandingan segitiga istimewa 
dengan sudut 30°, 60° dan 90° 
adalah alas : tinggi : sisi miring =

 √3: 1 ∶  2 

𝐴𝐵 =
1

2
× 200 

𝐴𝐵 = 100 cm 
 
Jadi, tinggi tangga diukur dari 
lantai adalah 100 𝑐𝑚. 
 
 
 
 

Indikator 3: Memberikan jawaban 
dengan menggunakan bahasa 
sendiri dan membuat model situasi 
atau persoalan menggunakan 
tulisan, gambar dan aljabar 
(Written text) 

4 

Menuliskan rumus perbandingan 
panjang sisi segitiga, langkah 
penyelesaian dengan benar, hasil 
akhir yang didapat benar, dan 
menuliskan kesimpulan dengan 
benar 

3 

Menuliskan rumus perbandingan 
panjang sisi segitiga, langkah 
penyelesaian, hasil akhir yang 
didapat, dan kesimpulan namun 
masih salah dalam satu aspek atau 
tidak menuliskan salah satu dari 
keempat aspek yang ditulis 

2 

Menuliskan rumus perbandingan 
panjang sisi segitiga, langkah 
penyelesaian, hasil akhir, dan 
kesimpulan namun masih salah 
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dalam dua aspek atau tidak 
menuliskan dua aspek dari 
keempat aspek yang ditulis 

 
 
 
 
 

 
1 

Menuliskan rumus perbandingan 
panjang sisi segitiga, langkah 
penyelesaian, hasil akhir, dan 
kesimpulan namun hanya satu 
aspek yang benar atau hanya 
menuliskan satu aspek dari 
keempat aspek tersebut 

0 Tidak ada jawaban 
8. Perhatikan gambar di bawah 

ini! 

 
 

Jika jarak kaki tiang dengan 

kaki Jeno adalah 5 meter. 

Tentukan jarak kaki Mark 

 
 
 

 

Indikator 1: Merefleksikan benda-
benda nyata, gambar dan diagram 
ke dalam ide matematika dan 
sebaliknya (Drawing) 

10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 

Membuat gambar (analisis 
peristiwa ke dalam bentuk 
segitiga siku-siku) dan 
memberikan keterangan panjang 
sisi-sisi beserta sudut-sudut yang 
diketahui secara lengkap dan 
benar 

2 

Membuat gambar (analisis 
peristiwa ke dalam bentuk 
segitiga siku-siku) tidak lengkap 
(tidak memberikan keterangan 
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dengan ujung tiang bendera! 

Serta gambarkan ilustrasi 

tersebut kedalam 

matematika! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

panjang sisi-sisi beserta sudut-
sudut yang diketahui) tetapi 
benar 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1 

Membuat gambar (analisis 
peristiwa ke dalam bentuk 
segitiga siku-siku) namun masih 
salah/menyatakan ide 
matematika yang terkandung 
dalam gambar namun masih salah 

0 Tidak ada jawaban 
Diketahui :  
 
Misal 
Jarak kaki tiang dengan kaki 
Jeno(𝐵𝐶) = 5 m 
∠𝐴𝐶𝐵 = 60° 
∠𝐴𝐷𝐵 = 45° 
 
Ditanyakan : jarak kaki Mark 
dengan ujung tiang bendera (𝐴𝐷) 
 
 
 
 
 

Indikator 2: Mengekspresikan 
konsep matematika dengan 
menyatakan peristiwa sehari-hari 
dalam bahasa atau simbol 
matematika (Mathematical 
expressions) 

3 
Menuliskan apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan dengan 
lengkap dan benar 

2 
Menuliskan apa yang diketahui 
tetapi tidak menuliskan apa yang 
ditanyakan atau sebaliknya 

1 
Menuliskan apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan tetapi 
tidak tepat 

0 Tidak ada jawaban 
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Jawab : 
 
Segitiga siku-siku 𝐴𝐵𝐶 

 
 
 
 
 
 
 
 

𝐵𝐶: 𝐴𝐵 = 1: √3 

 5: 𝐴𝐵 = 1: √3 

 
5

𝐴𝐵
=

1

√3
 

𝐴𝐵 = 5√3 
 
Jadi, panjang 𝐴𝐵 (tiang bendera) 

adalah 5√3 𝑚. 
 
 
 
 
 
Segitiga siku-siku 𝐴𝐵𝐷 
 

Indikator 3: Memberikan jawaban 
dengan menggunakan bahasa 
sendiri dan membuat model situasi 
atau persoalan menggunakan 
tulisan, gambar dan aljabar 
(Written text) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4 

Menuliskan rumus perbandingan 
panjang sisi segitiga, langkah 
penyelesaian dengan benar, hasil 
akhir yang didapat benar, dan 
menuliskan kesimpulan dengan 
benar 

3 

Menuliskan rumus perbandingan 
panjang sisi segitiga, langkah 
penyelesaian, hasil akhir yang 
didapat, dan kesimpulan namun 
masih salah dalam satu aspek atau 
tidak menuliskan salah satu dari 
keempat aspek yang ditulis 

2 

Menuliskan rumus perbandingan 
panjang sisi segitiga, langkah 
penyelesaian, hasil akhir, dan 
kesimpulan namun masih salah 
dalam dua aspek atau tidak 
menuliskan dua aspek dari 
keempat aspek yang ditulis 
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𝐴𝐵 ∶ 𝐴𝐷 = 1: √2 

 5√3: 𝐴𝐷 = 1: √2 

 
5√3

𝐴𝐷
=

1

√2
 

 𝐴𝐷 = 5√3 × √2 

 𝐴𝐷 = 5√6 
 
Jadi, jarak kaki Mark ke ujung tiang 

bendera adalah 5√6 𝑚 ≈ 12,25 𝑚 
 

1 

Menuliskan rumus perbandingan 
panjang sisi segitiga, langkah 
penyelesaian, hasil akhir, dan 
kesimpulan namun hanya satu 
aspek yang benar atau hanya 
menuliskan satu aspek dari 
keempat aspek tersebut 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

0 Tidak ada jawaban 
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Lampiran 9: SOAL UJI COBA POSTTEST KEMAMPUAN 
KOMUNIKASI MATEMATIS  

Petunjuk : 
1. Tulislah identitas anda : nama, nomor absen dan kelas. 
2. Bacalah soal dengan teliti. 
3. Tuliskan apa saja yang diketahui, ditanyakan dan dijawab. 
4. Jawablah soal-soal pada lembar jawaban yang telah disediakan 

dengan menuliskan cara pengerjaannya. 
5. Alokasi waktu 80 menit. 

1. Perhatikan gambar berikut! 
Pizza di samping berbentuk lingkaran. 
Gambarkanlah sketsanya dan sebutkan unsur-
unsur lingkaran pada gambar tersebut secara 
lengkap. Kemudian sebutkanlah 3 benda 
disekitarmu yang berbentuk lingkaran! 

2. Perhatikan gambar dibawah ini! 
Jam dinding tersebut berbentuk lingkaran. Gambarkanlah 

sketsanya dan sebutkan unsur-unsur 
lingkaran pada gambar tersebut secara 
lengkap. Kemudian sebutkanlah 3 waktu 
sehingga jarum jam dan menit saling 
membetuk jari-jari (garis lurus) pada jam 
dinding! 

3. Setiap pagi, Indah pergi ke sekolah mengendarai sepeda motor. 
Apabila diameter roda sepeda motor Indah adalah 35 cm dan 
roda sepeda motor tersebut berputar sebanyak 250 kali. 
Gambarkan sketsa roda sepeda motor tersebut dalam lingkaran 
dan hitunglah jarak rumah Indah ke sekolah!Sebuah lahan 
berbentuk persegi dengan panjang sisi 20 meter. Pada lahan 
tersebut akan dibuat kolam renang berbentuk lingkaran dengan 
jari-jari 10 meter. Sisa lahan (yang tidak terpakai untuk 
membuat kolam) ditanami rumput. Gambarkan sketsanya. 
Kemudian hitung luas lahan yang ditanami rumput. 

4. Seutas kawat dibentuk lingkaran yang memiliki jari-jari 28 cm. 
Hitunglah panjang kawat tersebut dan sketsakan dalam bentuk 
lingkaran!Suatu jam dinding membentuk sudut tertentu ketika 
menunjukkan suatu waktu. Jika panjang jarum menit sebagai 
jari-jari adalah 3 cm, tentukan panjang lintasan busur lingkaran 
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antara jarum menit dan jarum jam ketika pukul 10.00 kemudian 
gambarkan sketsanya. 

5. Sebuah kolam berbentuk lingkaran berjari-jari 30 meter. Di 
sekeliling tepi kolam dibuat jalan melingkar 5 meter. Jika biaya 
untuk membuat jalan tiap 1 m2 adalah Rp. 10.000. Gambarkan 
sketsanya terlebih lalu hitunglah seluruh biaya untuk membuat 
jalan tersebut! 

6. Sebuah lahan berbentuk persegi dengan panjang sisi 20 meter. 
Pada lahan tersebut akan dibuat kolam renang berbentuk 
lingkaran dengan jari-jari 10 meter. Sisa lahan (yang tidak 
terpakai untuk membuat kolam) ditanami rumput. Gambarkan 
sketsanya. Kemudian hitung luas lahan yang ditanami rumput. 

7. Sebuah jam dinding berbentuk lingkaran lengkap dengan angka 
1-12 dan jarum jam serta menitnya, (jarum detik diabaikan). Jika 
pada saat ini jam menunjukkan pukul 20.00, maka tentukan 
besar sudut pusatnya dan sudut keliling yang dibentuk oleh 
kedua jarum jam terhadap angka 4. Gambarkan sketsanya 
terlebih dahulu! 

8. Suatu jam dinding membentuk sudut tertentu ketika 
menunjukkan suatu waktu. Jika panjang jarum menit sebagai 
jari-jari adalah 3 cm, tentukan panjang lintasan busur lingkaran 
antara jarum menit dan jarum jam ketika pukul 10.00 kemudian 
gambarkan sketsanya. 

9. Dinda harus meminum tablet yang berbentuk lingkaran. Jika 

dinda harus meminum 
1

3
 dari tablet itu dan ternyata jari-jari 

tablet 0,7 cm. Gambarkan dan hitunglah berapa luas tablet yang 
diminum oleh dinda. 

10. Rio memesan martabak manis ukuran besar 
dengan diameter 30 cm. Dia berpesan 
kepada si pembuat untuk membagi 
martabak manis tersebut menjadi 8 bagian 
sama besar dengan topping yang berbeda-
beda seperti gambar di bawah ini. 
Tentukan: 
a. Ukuran sudut tiap potongan martabak manis. 
b. Panjang busur tiap potongan martabak manis. 
c. Luas tiap potongan martabak manis. 
Gambarlah sketsanya terlebih dahulu!
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Lampiran 10: KUNCI JAWABAN DAN PENSKORAN SOAL UJI COBA POSTTEST 

Soal Kunci Jawaban Kriteria Skor 
Skor 
Maks 

1. Perhatikan gambar 
berikut! 
 

 
 

Pizza di atas berbentuk 

lingkaran. Gambarkanlah 

sketsanya dan sebutkan 

unsur-unsur lingkaran 

pada gambar tersebut 

secara lengkap. Kemudian 

sebutkanlah 3 benda 

 

 

Indikator 1: Merefleksikan benda-
benda nyata, gambar dan diagram 
ke dalam ide matematika dan 
sebaliknya (Drawing) 

10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 

Melukiskan gambar lingkaran dan 
unsur-unsur lingkaran dalam soal 
yang diketahui secara lengkap dan 
benar 

2 

Melukiskan gambar lingkaran dan 
unsur-unsur lingkaran dalam soal 
yang diketahui namun tidak 
lengkap tetapi benar 

1 

Melukiskan gambar lingkaran dan 
unsur-unsur lingkaran dalam soal 
yang diketahui namun masih 
salah 

0 Tidak ada jawaban 
Contoh benda nyata disekitar kita 
yang berbentuk lingkaran adalah 
roda, setir mobil dan donut. 
 

Indikator 2: Mengekspresikan 
konsep matematika dengan 
menyatakan peristiwa sehari-hari 
dalam bahasa atau simbol 
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disekitarmu yang 

berbentuk lingkaran! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

matematika (Mathematical 
expressions) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 

Menuliskan tiga contoh benda 
nyata disekitar yang berbentuk 
lingkaran secara benar dan 
lengkap 

2 
Menuliskan contoh benda nyata 
yang bebentuk lingkaran tetapi 
hanya dua yang benar 

1 

Menuliskan tiga contoh benda 
nyata yang bebentuk lingkaran 
tetapi tidak tepat atau menuliskan 
contoh benda nyata yang 
berbentuk lingkaran tetapi hanya 
satu yang benar 

0 Tidak ada jawaban 

Unsur-unsur lingkaran: 
𝑂 = titik pusat lingkaran 
𝐴𝐷 = 𝑑 = diameter lingkaran 
𝑂𝐴, 𝑂𝐵, 𝑂𝐶 dan 𝑂𝐷 = = jari-jari 
lingkaran 
𝐴𝑂𝐵, 𝐴𝑂𝐶, 𝐴𝑂𝐷, 𝐵𝑂𝐶, 𝐵𝑂𝐷 dan 𝐶𝑂𝐷 
= juring 
𝐴𝐵, 𝐴𝐶, 𝐴, 𝐵𝐶, 𝐵𝐷 dan 𝐷 = busur 
 

Indikator 3: Memberikan jawaban 
dengan menggunakan bahasa 
sendiri dan membuat model 
situasi atau persoalan 
menggunakan tulisan, gambar dan 
aljabar (Written text) 

4 
Menuliskan bagian atau daerah 
unsur-unsur lingkaran dari 
gambar secara benar dan lengkap 
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3 

Menuliskan unsur-unsur 
lingkaran dari gambar secara 
lengkap dan masih salah dalam 
menyebutkan daerah dari unsur-
unsur terebut atau menuliskan 
unsur-unsur lingkaran dari 
gambar tetapi belum lengkap 
meskipun benar 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

2 

Menuliskan unsur-unsur 
lingkaran dari gambar tetapi 
belum lengkap dan masih salah 
dalam menyebutkan bagian atau 
daerah dari unsur-unsur terebut 

1 
Menuliskan bagian atau daerah 
unsur-unsur lingkaran tetapi tidak 
tepat 

0 Tidak ada jawaban 

2. Perhatikan gambar di 
bawah ini! 

 

 

 

Indikator 1: Merefleksikan benda-
benda nyata, gambar dan diagram 
ke dalam ide matematika dan 
sebaliknya (Drawing) 

10 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 

Melukiskan gambar lingkaran dan 
unsur-unsur lingkaran dalam soal 
yang diketahui secara lengkap dan 
benar 

2 Melukiskan gambar lingkaran dan 
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Jam dinding di atas 

berbentuk lingkaran. 

Gambarkanlah sketsanya 

dan sebutkan unsur-unsur 

lingkaran pada gambar 

tersebut secara lengkap. 

Kemudian sebutkanlah 3 

waktu sehingga jarum jam 

dan menit saling 

membetuk jari-jari (garis 

lurus) pada jam dinding! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

unsur-unsur lingkaran dalam soal 
yang diketahui namun tidak 
lengkap tetapi benar 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1 

Melukiskan gambar lingkaran dan 
unsur-unsur lingkaran dalam soal 
yang diketahui namun masih 
salah 

0 Tidak ada jawaban 
3 waktu yang dapat membentuk jari-
jari antara jarum jam dan menit pada 
jam dinding yaitu 09.15; 06.00 dan 
12.30 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Indikator 2: Mengekspresikan 
konsep matematika dengan 
menyatakan peristiwa sehari-hari 
dalam bahasa atau simbol 
matematika (Mathematical 
expressions) 

3 

Menuliskan 3 waktu yang dapat 
membentuk jari-jari antara jarum 
jam dan menit pada jam dinding 
secara benar dan lengkap 

2 

Menuliskan 3 waktu yang dapat 
membentuk jari-jari antara jarum 
jam dan menit pada jam dinding 
tetapi hanya dua yang benar 

1 

Menuliskan 3 waktu yang dapat 
membentuk jari-jari antara jarum 
jam dan menit pada jam dinding 
tetapi tidak tepat atau menuliskan 
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waktu yang dapat membentuk 
jari-jari antara jarum jam dan 
menit pada jam dinding tetapi 
hanya satu yang benar 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

0 Tidak ada jawaban 
Unsur-unsur lingkaran: 
𝑂 = titik pusat lingkaran 
𝑂𝐴, 𝑂𝐵 dan 𝑂𝐶 = 𝑟 = jari-jari 
lingkaran 
𝐴𝑂𝐵, 𝐴𝑂𝐶 dan 𝐵𝑂𝐶 = juring 
𝐴𝐵, 𝐴𝐶, dan 𝐵𝐶 = busur 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Indikator 3: Memberikan jawaban 
dengan menggunakan bahasa 
sendiri dan membuat model 
situasi atau persoalan 
menggunakan tulisan, gambar dan 
aljabar (Written text) 

4 
Menuliskan bagian atau daerah 
unsur-unsur lingkaran dari 
gambar secara benar dan lengkap 

3 

Menuliskan unsur-unsur 
lingkaran dari gambar secara 
lengkap dan masih salah dalam 
menyebutkan daerah dari unsur-
unsur terebut atau menuliskan 
unsur-unsur lingkaran dari 
gambar tetapi belum lengkap 
meskipun benar 

2 

Menuliskan unsur-unsur 
lingkaran dari gambar tetapi 
belum lengkap dan masih salah 
dalam menyebutkan bagian atau 
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daerah dari unsur-unsur terebut  
 
 

 
1 

Menuliskan bagian atau daerah 
unsur-unsur lingkaran tetapi tidak 
tepat 

0 Tidak ada jawaban 

3. Setiap pagi, Indah pergi ke 
sekolah mengendarai 
sepeda motor. Apabila 
diameter roda sepeda 
motor Indah adalah 35 cm 
dan roda sepeda motor 
tersebut berputar 
sebanyak 250 kali. 
Gambarkan sketsa roda 
sepeda motor tersebut 
dalam lingkaran dan 
hitunglah jarak rumah 
Indah ke sekolah! 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 

Indikator 1: Merefleksikan benda-
benda nyata, gambar dan diagram 
ke dalam ide matematika dan 
sebaliknya (Drawing) 

10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 

Membuat gambar lingkaran 
secara lengkap dan benar 
disertakan keterangan diameter 
lingkarannya 

2 

Membuat gambar lingkaran 
namun tidak lengkap (tidak 
memberikan keterangan diameter 
lingkaran) tetapi benar 

1 

Membuat gambar lingkaran 
namun masih salah/memberikan 
keterangan diameter lingkaran 
namun masih salah 

0 Tidak ada jawaban 
Diketahui : lingkaran dengan 𝑑 =
35 cm 
 Jumlah putaran roda = 250 kali 
 

Indikator 2: Mengekspresikan 
konsep matematika dengan 
menyatakan peristiwa sehari-hari 
dalam bahasa atau simbol 
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Ditanyakan : jarak rumah ke sekolah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

matematika (Mathematical 
expressions) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 

Menuliskan apa yang diketahui 
(diameter lingkaran dan jumlah 
putaran roda) dan apa yang 
ditanyakan (jarak rumah ke 
sekolah) dengan lengkap dan 
benar 

2 

Menuliskan apa yang diketahui 
(diameter lingkaran dan jumlah 
putaran roda) tetapi tidak 
menuliskan (jarak rumah ke 
sekolah) apa yang ditanyakan 
atau sebaliknya 

1 

Menuliskan apa yang diketahui 
(diameter lingkaran dan jumlah 
putaran roda) dan apa yang 
ditanyakan (jarak rumah ke 
sekolah) tetapi tidak tepat 

0 Tidak ada jawaban 
Jawab : 
 
𝐾 =  𝜋 × 𝑑 

 =  
22

7
× 35 = 110 

Jadi, keliling roda 110 cm. 

Indikator 3: Memberikan jawaban 
dengan menggunakan bahasa 
sendiri dan membuat model 
situasi atau persoalan 
menggunakan tulisan, gambar dan 
aljabar (Written text) 
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Jarak rumah Indah ke sekolah = 
keliling roda × jumlah putaran 
Jarak rumah Indah ke sekolah =
 110 × 250 = 27.500 cm =  275 m 
 
Jadi, jarak rumah Indah ke sekolah 
adalah 275 m 
 
 
 
 
 
 
 

4 

Menuliskan rumus keliling 
lingkaran, langkah penyelesaian 
dengan benar, hasil akhir yang 
didapat benar, dan menuliskan 
kesimpulan (jarak rumah Indah ke 
sekolah) dengan benar 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 

Menuliskan rumus keliling 
lingkaran, langkah penyelesaian 
dengan benar, hasil akhir yang 
didapat benar, tetapi menuliskan 
kesimpulan (jarak rumah Indah ke 
sekolah) masih salah 

2 

Menuliskan rumus keliling 
lingkaran, langkah penyelesaian 
dengan benar, tetapi hasil akhir 
yang didapat salah, tidak 
menuliskan kesimpulan (jarak 
rumah Indah ke sekolah) 

1 
Menuliskan rumus keliling 
lingkaran dan menyelesaikan soal 
tetapi langkah penyelesaian salah 

0 Tidak ada jawaban 

4. Seutas kawat dibentuk 
lingkaran yang memiliki 
jari-jari 28 cm. Hitunglah 

 
 
 
 

Indikator 1: Merefleksikan benda-
benda nyata, gambar dan diagram 
ke dalam ide matematika dan 
sebaliknya (Drawing) 

10 
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panjang kawat tersebut 
dan sketsakan dalam 
bentuk lingkaran! 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 

3 

Membuat gambar lingkaran 
secara lengkap dan benar 
disertakan keterangan jari-jari 
lingkarannya 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2 

Membuat gambar lingkaran 
namun tidak lengkap (tidak 
memberikan keterangan jari-jari 
lingkaran) tetapi benar 

1 

Membuat gambar lingkaran 
namun masih salah/memberikan 
keterangan jari-jari lingkaran 
namun masih salah 

0 Tidak ada jawaban 

Diketahui : lingkaran dengan 𝑟 =
 28 cm 
 
Ditanyakan : panjang kawat 
(𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔) 
 
 
 
 
 
 
 

Indikator 2: Mengekspresikan 
konsep matematika dengan 
menyatakan peristiwa sehari-hari 
dalam bahasa atau simbol 
matematika (Mathematical 
expressions) 

3 

Menuliskan apa yang diketahui 
(jari-jari lingkaran) dan apa yang 
ditanyakan (panjang 
kawat/keliling) dengan lengkap 
dan benar 

2 Menuliskan apa yang diketahui 
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(jari-jari lingkaran) tetapi tidak 
menuliskan (panjang 
kawat/keliling) apa yang 
ditanyakan atau sebaliknya 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1 

Menuliskan apa yang diketahui 
((jari-jari lingkaran) dan apa yang 
ditanyakan (panjang 
kawat/keliling) tetapi tidak tepat 

0 Tidak ada jawaban 
Jawab : 
 
𝐾 =  𝜋 × 2 × 𝑟 

 =  
22

7
× 2 × 28 = 176 

Jadi, panjang kawat tersebut adalah 
176 cm. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Indikator 3: Memberikan jawaban 
dengan menggunakan bahasa 
sendiri dan membuat model 
situasi atau persoalan 
menggunakan tulisan, gambar dan 
aljabar (Written text) 

4 

Menuliskan rumus keliling 
lingkaran, langkah penyelesaian 
dengan benar, hasil akhir yang 
didapat benar, dan menuliskan 
kesimpulan (panjang kawat) 
dengan benar 

3 

Menuliskan rumus keliling 
lingkaran, langkah penyelesaian 
dengan benar, hasil akhir yang 
didapat benar, tetapi menuliskan 
kesimpulan (panjang kawat) 
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masih salah  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2 

Menuliskan rumus keliling 
lingkaran, langkah penyelesaian 
dengan benar, tetapi hasil akhir 
yang didapat salah, tidak 
menuliskan kesimpulan (panjang 
kawat) 

1 
Menuliskan rumus keliling 
lingkaran dan menyelesaikan soal 
tetapi langkah penyelesaian salah 

0 Tidak ada jawaban 

5. Sebuah kolam berbentuk 
lingkaran berjari-jari 30 
meter. Di sekeliling tepi 
kolam dibuat jalan 
melingkar 5 meter. Jika 
biaya untuk membuat jalan 
tiap 1 m2 adalah Rp. 
10.000. Gambarkan 
sketsanya terlebih lalu 
hitunglah seluruh biaya 
untuk membuat jalan 
tersebut! 

 
 
 

 
 

 

Indikator 1: Merefleksikan benda-
benda nyata, gambar dan diagram 
ke dalam ide matematika dan 
sebaliknya (Drawing) 

10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 

Membuat gambar (lingkaran kecil 
dalam lingkaran besar) dan 
memberikan keterangan jari-jari 
lingkaran dan selisih jari-jari dua 
lingkaran tersebut secara lengkap 
dan benar 

2 

Membuat gambar (lingkaran kecil 
dalam lingkaran besar) tidak 
lengkap (tidak memberikan 
keterangan jari-jari lingkaran dan 
selisih jari-jari dua lingkaran 
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tersebut) tetapi benar  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1 

Membuat gambar namun masih 
salah/menyatakan ide 
matematika yang terkandung 
dalam gambar 

0 Tidak ada jawaban 
Diketahui :  
Jari-jari kolam renang (lingkaran) 
𝑟 = 30 m 
Biaya membuat jalan Rp. 10.000/m2 
 
Ditanyakan : Biaya keseluruhan 
membuat jalan 
 
 
 
 

Indikator 2: Mengekspresikan 
konsep matematika dengan 
menyatakan peristiwa sehari-hari 
dalam bahasa atau simbol 
matematika (Mathematical 
expressions) 

3 

Menuliskan apa yang diketahui 
(jari-jari kolam renang dan biaya 
membuat jalan) dan apa yang 
ditanyakan (biaya keseluruhan) 
dengan lengkap dan benar 

2 

Menuliskan apa yang diketahui 
(jari-jari kolam renang dan biaya 
membuat jalan) tetapi tidak 
menuliskan apa yang ditanyakan 
(biaya keseluruhan) atau 
sebaliknya 

1 
Menuliskan apa yang diketahui 
(jari-jari kolam renang dan biaya 
membuat jalan) dan apa yang 
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ditanyakan (biaya keseluruhan) 
tetapi tidak tepat 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

0 Tidak ada jawaban 
Jawab : 
 
Luas kolam renang (lingkaran) =
𝜋 × 𝑟2 
= 𝜋 × 302 
= 3,14 × 900 
= 2.826 
Jadi, luas kolam renang adalah 
2.826 𝑚2. 
 
Luas keseluruhan (kolam+jalan) 𝐿𝑡: 
𝑟𝑡 = 35 m 
𝐿𝑡 = 𝜋 × 𝑟2 
 = 𝜋 × 352 
 = 3,14 × 1.225 
 = 3.846,5 
Jadi, Luas kolam+jalan = 3.846,5 𝑚2. 
 

Luas jalan = Luas keseluruhan – 
Luas kolam 
 = 3.846,5 − 2.826  
 = 1.020,5 

Indikator 3: Memberikan jawaban 
dengan menggunakan bahasa 
sendiri dan membuat model 
situasi atau persoalan 
menggunakan tulisan, gambar dan 
aljabar (Written text) 

 
 
 
4 

Menuliskan rumus luas lingkaran, 
langkah penyelesaian dengan 
benar, hasil akhir yang didapat 
benar, dan menuliskan 
kesimpulan (biaya untuk 
membuat jalan) dengan benar 

3 

Menuliskan rumus luas lingkaran, 
langkah penyelesaian dengan 
benar, hasil akhir yang didapat 
benar, tetapi menuliskan 
kesimpulan (biaya untuk 
membuat jalan) masih salah 

2 

Menuliskan rumus luas lingkaran, 
langkah penyelesaian dengan 
benar, tetapi hasil akhir yang 
didapat salah, dan tidak 
menuliskan kesimpulan (biaya 
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Biaya untuk membuat jalan: 
Biaya = Luas jalan × Rp. 10.000 
 = 1.020,5 × Rp. 10.000 
 = Rp. 10.205.000 
Jadi, seluruh biaya untuk membuat 
jalan tersebut adalah Rp. 10.205.000. 

untuk membuat jalan)  
 
 

 
1 

Menuliskan rumus luas lingkaran 
tetapi masih salah dan 
menyelesaikan soal tetapi langkah 
penyelesaian salah 

0 Tidak ada jawaban 

6. Sebuah lahan berbentuk 
persegi dengan panjang sisi 
20 meter. Pada lahan 
tersebut akan dibuat kolam 
renang berbentuk lingkaran 
dengan jari-jari 10 meter. 
Sisa lahan (yang tidak 
terpakai untuk membuat 
kolam) ditanami rumput. 
Gambarkan sketsanya. 
Kemudian hitung luas lahan 
yang ditanami rumput. 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 

Indikator 1: Merefleksikan benda-
benda nyata, gambar dan diagram 
ke dalam ide matematika dan 
sebaliknya (Drawing) 

10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 

Membuat gambar (lingkaran 
dalam pesegi) dan memberikan 
keterangan panjang sisi persegi 
dan jari-jari lingkaran secara 
lengkap dan benar 

2 

Membuat gambar (lingkaran 
dalam pesegi) tidak lengkap 
(tidak memberikan keterangan 
panjang sisi persegi maupun jari-
jari lingkarannya) tetapi benar 

1 

Membuat gambar namun masih 
salah/menyatakan ide 
matematika yang terkandung 
dalam gambar  

0 Tidak ada jawaban 
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Diketahui : panjang sisi lahan 
(persegi) 𝑠 = 20 m 
 Jari-jari kolam renang (lingkaran) 
𝑟 = 10 m 
 
Ditanyakan : luas (sisa) lahan di luar 
kolam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Indikator 2: Mengekspresikan 
konsep matematika dengan 
menyatakan peristiwa sehari-hari 
dalam bahasa atau simbol 
matematika (Mathematical 
expressions) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 

Menuliskan apa yang diketahui 
(panjang sisi lahan dan jari-jari 
kolam renang) dan apa yang 
ditanyakan (luas sisa lahan) 
dengan lengkap dan benar 

2 

Menuliskan apa yang diketahui 
(panjang sisi lahan dan jari-jari 
kolam renang) tetapi tidak 
menuliskan apa yang ditanyakan 
(luas sisa lahan) atau sebaliknya 

1 

Menuliskan apa yang diketahui 
(panjang sisi lahan dan jari-jari 
kolam renang) dan apa yang 
ditanyakan (luas sisa lahan) tetapi 
tidak tepat 

0 Tidak ada jawaban 
Jawab : 
Luas lahan (persegi) = 𝑠 × 𝑠 
 =  20 × 20 

 = 400 

Indikator 3: Memberikan jawaban 
dengan menggunakan bahasa 
sendiri dan membuat model 
situasi atau persoalan 
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Jadi, luas lahan adalah 400 𝑚2. 
 
Luas kolam renang (lingkaran) =
𝜋 × 𝑟2 
= 𝜋 × 102 
= 3,14 × 10 × 10 
= 314 
Jadi, luas kolam renang adalah 
314 𝑚2. 
 

Luas sisa lahan = luas lahan – luas 
kolam renang 
 = 400 − 314 
 = 86 
Jadi, luas sisa lahan yang ditanami 
rumput adalah 86 𝑚2 
 
 
 
 
 
 

menggunakan tulisan, gambar dan 
aljabar (Written text) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

4 

Menuliskan rumus luas lingkaran, 
langkah penyelesaian dengan 
benar, hasil akhir yang didapat 
benar, dan menuliskan 
kesimpulan (luas sisa lahan) 
dengan benar 

3 

Menuliskan rumus luas lingkaran, 
langkah penyelesaian dengan 
benar, hasil akhir yang didapat 
benar, tetapi menuliskan 
kesimpulan (luas sisa lahan) 
masih salah 

2 

Menuliskan rumus luas lingkaran, 
langkah penyelesaian dengan 
benar, tetapi hasil akhir yang 
didapat salah, dan tidak 
menuliskan kesimpulan (luas sisa 
lahan) 

1 

Menuliskan rumus luas lingkaran 
tetapi masih salah dan 
menyelesaikan soal tetapi langkah 
penyelesaian salah 

0 Tidak ada jawaban 

7. Sebuah jam dinding   Indikator 1: Merefleksikan benda- 10 
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berbentuk lingkaran 
lengkap dengan angka 1-12 
dan jarum jam serta 
menitnya, (jarum detik 
diabaikan). Jika pada saat 
ini jam menunjukkan pukul 
20.00, maka tentukan besar 
sudut pusatnya dan sudut 
keliling yang dibentuk oleh 
kedua jarum jam terhadap 
angka 4. Gambarkan 
sketsanya terlebih dahulu! 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 
 
 

benda nyata, gambar dan diagram 
ke dalam ide matematika dan 
sebaliknya (Drawing) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 

Membuat gambar (jam dinding 
yang menunjukkan pukul 20.00) 
dan menggambar daerah sudut 
pusat dan sudut keliling secara 
lengkap dan benar 

2 

Membuat gambar (jam dinding 
yang menunjukkan pukul 20.00) 
tidak lengkap (salah dalam 
menunjukkan pukul 20.00 
ataupun menggambar daerah 
sudut pusat dan sudut keliling) 
tetapi benar 

1 

Membuat gambar (jam dinding 
yang menunjukkan pukul 20.00) 
namun masih salah/menyatakan 
ide matematika yang terkandung 
dalam gambar namun masih salah 

0 Tidak ada jawaban 
Diketahui : jam dinding 
menunjukkan pukul 20.00 
merupakan sudut pusat = 𝛼 =
∠𝐵𝑂𝐶 
Sudut keliling yang dibentuk oleh 

Indikator 2: Mengekspresikan 
konsep matematika dengan 
menyatakan peristiwa sehari-hari 
dalam bahasa atau simbol 
matematika (Mathematical 
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kedua jarum jam terhadap angka 4 =
𝜃 = ∠𝐴𝑂𝐶 
 
Ditanyakan : besar sudut pusat (𝛼) 
dan sudut keliling (𝜃). 
 
 
 

expressions)  
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 

Menuliskan apa yang diketahui 
(daerah sudut pusat dan sudut 
keliling) dan apa yang ditanyakan 
(besar sudut pusat dan sudut 
keliling) dengan lengkap dan 
benar 

2 

Menuliskan apa yang diketahui 
(daerah sudut pusat dan sudut 
keliling) tetapi tidak menuliskan 
apa yang ditanyakan (besar sudut 
pusat dan sudut keliling) atau 
sebaliknya 

1 

Menuliskan apa yang diketahui 
(daerah sudut pusat dan sudut 
keliling) dan apa yang ditanyakan 
(besar sudut pusat dan sudut 
keliling) tetapi tidak tepat 

0 Tidak ada jawaban 
Jawab :  
 
Sudut pusat = 

𝛼 = ∠𝐵𝑂𝐶 =
360°

12
= 30°/jam 

Pukul 20.00 = 30° × 4 = 120° 
Jadi, besar sudut pusat adalah 120°. 

Indikator 3: Memberikan jawaban 
dengan menggunakan bahasa 
sendiri dan membuat model 
situasi atau persoalan 
menggunakan tulisan, gambar dan 
aljabar (Written text) 
4 Menuliskan rumus besar sudut 
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Sudut keliling = 

𝜃 = ∠𝐴𝑂𝐶 =
1

2
× 120° = 60°. 

Jadi, besar sudut kelilingt adalah 60°. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

pusat dan sudut keliling, langkah 
penyelesaian dengan benar, hasil 
akhir yang didapat benar, dan 
menuliskan kesimpulan (besar 
sudut pusat dan sudut keliling) 
dengan benar 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 

Menuliskan rumus besar sudut 
pusat dan sudut keliling, langkah 
penyelesaian dengan benar, dan 
hasil akhir yang didapat benar, 
tetapi menuliskan kesimpulan 
(besar sudut pusat dan sudut 
keliling) masih salah 

2 

Menuliskan rumus besar sudut 
pusat dan sudut keliling dan 
langkah penyelesaian dengan 
benar, tetapi hasil akhir yang 
didapat salah, tidak menuliskan 
kesimpulan (besar sudut pusat 
dan sudut keliling) 

1 

Menuliskan rumus besar sudut 
pusat dan sudut keliling tetapi 
masih salah dan menyelesaikan 
soal tetapi langkah penyelesaian 
salah 
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0 Tidak ada jawaban  

8. Suatu jam dinding 
membentuk sudut tertentu 
ketika menunjukkan suatu 
waktu. Jika panjang jarum 
menit sebagai jari-jari 
adalah 3 cm, tentukan 
panjang lintasan busur 
lingkaran antara jarum 
menit dan jarum jam 
ketika pukul 10.00 
kemudian gambarkan 
sketsanya. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 

 

Indikator 1: Merefleksikan benda-
benda nyata, gambar dan diagram 
ke dalam ide matematika dan 
sebaliknya (Drawing) 

10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 

Membuat gambar (lingkaran yang 
menunjukkan pukul 10.00 dengan 
menunjukkan juring dan 
busurnya) dan memberikan 
keterangan jari-jari lingkaran dan 
menunjukkan daerah sudut pusat 
secara lengkap dan benar 

2 

Membuat gambar (lingkaran yang 
menunjukkan pukul 10.00 dengan 
menunjukkan juring dan 
busurnya) tidak lengkap (tidak 
memberikan keterangan jari-jari 
lingkaran dan menunjukkan 
daerah sudut pusat) tetapi benar 

1 

Membuat gambar (lingkaran yang 
menunjukkan pukul 10.00 dengan 
menunjukkan juring dan 
busurnya) namun masih 
salah/menyatakan ide 
matematika yang terkandung 
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dalam gambar (lingkaran yang 
menunjukkan pukul 10.00 dengan 
menunjukkan juring dan 
busurnya) namun masih salah 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

0 Tidak ada jawaban 
Diketahui : panjang jarum menit 
(jari-jari) 𝑟 = 3 cm 
Sudut pusat lingkaran = ∠𝐴𝑂𝐵 
 
Ditanya : panjang busur 𝐴𝐵 
 
 
 
 
 
 
 
 

Indikator 2: Mengekspresikan 
konsep matematika dengan 
menyatakan peristiwa sehari-hari 
dalam bahasa atau simbol 
matematika (Mathematical 
expressions) 

3 

Menuliskan apa yang diketahui 
(panjang jarum menit (jari-jari) 
dan sudut pusat lingkaran) dan 
apa yang ditanyakan (panjang 
busur 𝐴𝐵) dengan lengkap dan 
benar 

2 

Menuliskan apa yang diketahui 
(panjang jarum menit (jari-jari) 
dan sudut pusat lingkaran) tetapi 
tidak menuliskan apa yang 
ditanyakan (panjang busur 𝐴𝐵) 
atau sebaliknya 

1 
Menuliskan apa yang diketahui 
(panjang jarum menit (jari-jari) 
dan sudut pusat lingkaran) dan 
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apa yang ditanyakan (panjang 
busur 𝐴𝐵) tetapi tidak tepat 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

0 Tidak ada jawaban 
Jawab : 
Sudut pusat lingkaran ∠𝐴𝑂𝐵 =  2 ×
(sudut lingkaran penuh ÷ 12)  

∠𝐴𝑂𝐵 = 2 (
360°

12
) = 2(30°) = 60° 

 
Keliling lingkaran =  2 × 𝜋 × 𝑟 
 =  2 × 3,14 × 3 
 =  18,84 
 
𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 𝐴𝐵

𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛
=

∠𝐴𝑂𝐵

360°
 

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 𝐴𝐵

18,84
=

60°

360°
 

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 𝐴𝐵 = 18,84 ×
60°

360°
 

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 𝐴𝐵 = 18,84 ×
1

6
 

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 𝐴𝐵 =
18,84

6
 

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 𝐴𝐵 = 3,14 
 
Jadi, panjang busur lingkaran antara 

Indikator 3: Memberikan jawaban 
dengan menggunakan bahasa 
sendiri dan membuat model 
situasi atau persoalan 
menggunakan tulisan, gambar dan 
aljabar (Written text) 

4 

Menuliskan rumus besar sudut 
pusat lingkaran, keliling lingkaran, 
panjang busur, langkah 
penyelesaian dengan benar, hasil 
akhir yang didapat benar, dan 
menuliskan kesimpulan (panjang 
busur lingkaran antara jarum 
menit dan jarum jam ketika pukul 
10.00) dengan benar 

3 

Menuliskan rumus besar sudut 
pusat lingkaran, keliling lingkaran, 
panjang busur, langkah 
penyelesaian dengan benar, dan 
hasil akhir yang didapat benar, 
tetapi menuliskan kesimpulan 
(panjang busur lingkaran antara 
jarum menit dan jarum jam ketika 
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jarum menit dan jarum jam ketika 
pukul 10.00 adalah 3,14 cm 
 
 
 
 
 

pukul 10.00) masih salah  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

2 

Menuliskan rumus besar sudut 
pusat lingkaran, keliling lingkaran, 
panjang busur dan langkah 
penyelesaian dengan benar, tetapi 
hasil akhir yang didapat salah, 
tidak menuliskan kesimpulan 
(panjang busur lingkaran antara 
jarum menit dan jarum jam ketika 
pukul 10.00) 

1 

Menuliskan rumus besar sudut 
pusat lingkaran, keliling lingkaran, 
panjang busur tetapi masih salah 
dan menyelesaikan soal tetapi 
langkah penyelesaian salah 

0 Tidak ada jawaban 

9. Dinda harus meminum 
tablet yang berbentuk 
lingkaran. Jika dinda harus 

meminum 
1

3
 dari tablet itu 

dan ternyata jari-jari tablet 
0,7 cm. Gambarkan dan 
hitunglah berapa luas tablet 
yang diminum oleh dinda. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Indikator 1: Merefleksikan benda-
benda nyata, gambar dan diagram 
ke dalam ide matematika dan 
sebaliknya (Drawing) 

10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 

Membuat gambar (lingkaran yang 
terbagi menjadi tiga bagian yang 
sama besar/juring) dan 
memberikan keterangan jari-jari 
lingkaran dan menunjukkan nama 
daerah juring lingkaran secara 
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lengkap dan benar  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2 

Membuat gambar (lingkaran yang 
terbagi menjadi tiga bagian yang 
sama besar/juring) tidak lengkap 
(tidak memberikan keterangan 
jari-jari lingkaran dan 
menunjukkan nama daerah juring 
lingkaran) tetapi benar 

1 

Membuat gambar (lingkaran yang 
terbagi menjadi tiga bagian yang 
sama besar/juring) namun masih 
salah/menyatakan ide 
matematika yang terkandung 
dalam gambar (lingkaran yang 
terbagi menjadi tiga bagian yang 
sama besar/juring) namun masih 
salah 

0 Tidak ada jawaban 
Diketahui : jari-jari tablet (lingkaran) 
𝑟 = 0,7 𝑐𝑚 
Sudut pusat lingkaran ∠𝐴𝑂𝐵 
 
Ditanyakan : Luas tablet yang 
diminum (juring) = 𝐴𝑂 
 

Indikator 2: Mengekspresikan 
konsep matematika dengan 
menyatakan peristiwa sehari-hari 
dalam bahasa atau simbol 
matematika (Mathematical 
expressions) 

3 
Menuliskan apa yang diketahui 
(jari-jari lingkaran dan sudut 
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pusat lingkaran) dan apa yang 
ditanyakan (luas juring 𝐴𝑂𝐵) 
dengan lengkap dan benar 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2 

Menuliskan apa yang diketahui 
(jari-jari lingkaran dan sudut 
pusat lingkaran) tetapi tidak 
menuliskan apa yang ditanyakan 
(luas juring 𝐴𝑂𝐵) atau sebaliknya 

1 

Menuliskan apa yang diketahui 
(jari-jari lingkaran dan sudut 
pusat lingkaran) dan apa yang 
ditanyakan (luas juring 𝐴𝑂𝐵) 
tetapi tidak tepat 

0 Tidak ada jawaban 
Jawab : 
Sudut pusat lingkaran ∠𝐴𝑂𝐵 =
360°

3
= 120° 

Luas lingkaran = 𝜋 × 𝑟2 

 =  
22

7
× (0,7)2 

 =  
22

7
×

7

10
×

7

10
 

 =
22×7

10×10
=

154

100
 

 = 1,54 cm2 

 
Luas tablet yang diminum (juring) =

Indikator 3: Memberikan jawaban 
dengan menggunakan bahasa 
sendiri dan membuat model 
situasi atau persoalan 
menggunakan tulisan, gambar dan 
aljabar (Written text) 

4 

Menuliskan rumus luas lingkaran, 
luas juring, langkah penyelesaian 
dengan benar, hasil akhir yang 
didapat benar, dan menuliskan 
kesimpulan (luas tablet yang 
diminum oleh Dinda) dengan 
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𝐴𝑂𝐵 =
∠𝐴𝑂𝐵

360°
× 𝜋𝑟2 

 

Luas 𝐴𝑂𝐵 =
∠𝐴𝑂𝐵

360°
× 𝜋𝑟2 

 =  
120°

360°
× 1,54 

 =
1

3
× 1,54 

 = 0,51  
 
 
Jadi, luas tablet yang diminum oleh 
Dinda adalah sebesar 0,51 𝑐𝑚2. 
 
 

benar  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

3 

Menuliskan rumus luas lingkaran, 
luas juring, langkah penyelesaian 
dengan benar, dan hasil akhir 
yang didapat benar, tetapi 
menuliskan kesimpulan (luas 
tablet yang diminum oleh Dinda) 
masih salah 

2 

Menuliskan rumus luas lingkaran, 
luas juring dan langkah 
penyelesaian dengan benar, tetapi 
hasil akhir yang didapat salah, 
tidak menuliskan kesimpulan 
(luas tablet yang diminum oleh 
Dinda) 

1 

Menuliskan rumus luas lingkaran, 
luas juring tetapi masih salah dan 
menyelesaikan soal tetapi langkah 
penyelesaian salah 

0 Tidak ada jawaban 

10. Rio memesan martabak 
manis ukuran besar 
dengan diameter 30 cm. 
Dia berpesan kepada si 
pembuat untuk membagi 

 
 
 
 
 
 

Indikator 1: Merefleksikan benda-
benda nyata, gambar dan diagram 
ke dalam ide matematika dan 
sebaliknya (Drawing) 

10 
 
 
 
 
 

3 
Membuat gambar (lingkaran yang 
memiliki 8 juring yang sama 



 
 

218 
 

martabak manis tersebut 
menjadi 8 bagian sama 
besar dengan topping yang 
berbeda-beda seperti 
gambar di bawah ini. 

 

 
Tentukan: 

a. Ukuran sudut tiap 
potongan martabak 
manis. 

b. Panjang busur tiap 
potongan martabak 
manis. 

c. Luas tiap potongan 
martabak manis. 

Gambarlah sketsanya 
terlebih dahulu! 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

besar) dan memberikan 
keterangan panjang diameter 
lingkaran ataupun menggambar 
daerah sudut pusat secara 
lengkap dan benar 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2 

Membuat gambar (lingkaran yang 
memiliki 8 juring yang sama 
besar) tidak lengkap (tidak 
memberikan keterangan panjang 
diameter lingkaran ataupun 
menggambar daerah sudut pusat) 
tetapi benar 

1 

Membuat gambar (lingkaran yang 
memiliki 8 juring yang sama 
besar) namun masih 
salah/menyatakan ide 
matematika yang terkandung 
dalam gambar namun masih salah 

0 Tidak ada jawaban 

Diketahui : diameter martabak manis 
(lingkaran) = 30 cm 
Jumlah potongan (juring) = 8  
 
Ditanyakan : besar sudut pusat 
dalam setiap potongan (𝜃). 
 

Indikator 2: Mengekspresikan 
konsep matematika dengan 
menyatakan peristiwa sehari-hari 
dalam bahasa atau simbol 
matematika (Mathematical 
expressions) 
3 Menuliskan apa yang diketahui 
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(diameter lingkaran dan jumlah 
potongan lingkaran) dan apa yang 
ditanyakan (besar sudut pusat 
dalam setiap potongan) dengan 
lengkap dan benar 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2 

Menuliskan apa yang diketahui 
(diameter lingkaran dan jumlah 
potongan lingkaran) tetapi tidak 
menuliskan apa yang ditanyakan 
(besar sudut pusat dalam setiap 
potongan) atau sebaliknya 

1 

Menuliskan apa yang diketahui 
(diameter lingkaran dan jumlah 
potongan lingkaran) dan apa yang 
ditanyakan (besar sudut pusat 
dalam setiap potongan) tetapi 
tidak tepat 

0 Tidak ada jawaban 
Jawab : 

 

Indikator 3: Memberikan jawaban 
dengan menggunakan bahasa 
sendiri dan membuat model 
situasi atau persoalan 
menggunakan tulisan, gambar dan 
aljabar (Written text) 
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a. Sudut pusat =  

 𝜃 =
360°

8
= 45° 

Jadi, besar sudut tiap potongan 
martabak manis adalah 45°. 
 

b. Panjang busur = Keliling 
lingkaran =  2 × 𝜋 × 𝑟 

 =  2 × 3,14 × 15 
 =  94,2 

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 

𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛
=

∠𝐴𝑂𝐵

360°
 

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 

94,2
=

45°

360°
 

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢 = 94,2 ×
45°

360°
 

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 = 94,2 ×
1

8
 

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 =
94,2

8
 

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 = 11,775 
Jadi, panjang busur tiap potongan 
martabak manis adalah 11,775 
cm. 
 

4 

Menuliskan rumus besar sudut 
pusat, panjang busur dan luas 
juring dalam setiap potongan, 
langkah penyelesaian dengan 
benar, hasil akhir yang didapat 
benar, dan menuliskan 
kesimpulan (besar sudut pusat, 
panjang busur dan luas juring 
dalam setiap potongan lingkaran) 
dengan benar 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 

Menuliskan rumus besar sudut 
pusat, panjang busur dan luas 
juring dalam setiap potongan, 
langkah penyelesaian dengan 
benar, dan hasil akhir yang 
didapat benar, tetapi menuliskan 
kesimpulan (besar sudut pusat, 
panjang busur dan luas juring 
dalam setiap potongan lingkaran) 
masih salah 
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c. Luas juring = 
Luas lingkaran = 𝜋 × 𝑟2 

 =  
22

7
× (15)2 

 =  
22

7
× 225 

 =
4.950

7
 

= 707,14 cm2 

Luas tiap potongan martabak 
manis (juring)  

Luas juring =
𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑝𝑢𝑠𝑎𝑡

360°
× 𝜋𝑟2 

 =  
45°

360°
× 707,14 

 =
1

8
× 707,14 

 = 88,39 cm2 

Jadi, luas tiap potongan martabak 
manis adalah 88,39 cm2. 

2 

Menuliskan rumus besar sudut 
pusat panjang busur dan luas 
juring dalam setiap potongan dan 
langkah penyelesaian dengan 
benar, tetapi hasil akhir yang 
didapat salah, tidak menuliskan 
kesimpulan (besar sudut pusat, 
panjang busur dan luas juring 
dalam setiap potongan lingkaran) 

 
 
 
 
 
 

1 

Menuliskan rumus besar sudut 
pusat, panjang busur dan luas 
juring dalam setiap potongan 
tetapi masih salah dan 
menyelesaikan soal tetapi langkah 
penyelesaian salah 

0 Tidak ada jawaban 
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Lampiran 11: ANALISIS VALIDITAS BUTIR SOAL UJI COBA 
PRETEST & CONTOH PERHITUNGANNYA 

 

1 2 3 4 5 6 7 8

NILAI MAX 10 10 10 10 10 10 10 10

UCT-01 5 4 4 7 7 6 5 7 45 56,25

UCT-02 4 4 2 4 6 3 3 2 28 35

UCT-03 8 7 3 3 5 4 4 2 36 45

UCT-04 8 8 8 8 8 4 6 4 54 67,5

UCT-05 4 7 7 8 8 2 4 7 47 58,75

UCT-06 7 3 5 7 3 7 6 7 45 56,25

UCT-07 4 3 3 4 2 2 2 2 22 27,5

UCT-08 4 4 4 3 6 3 4 3 31 38,75

UCT-09 3 3 3 3 7 2 2 2 25 31,25

UCT-10 7 3 3 3 3 2 2 2 25 31,25

UCT-11 8 8 8 8 8 8 8 7 63 78,75

UCT-12 4 4 4 3 5 3 3 2 28 35

UCT-13 4 3 5 3 4 3 2 4 28 35

UCT-14 4 8 7 6 7 4 4 2 42 52,5

UCT-15 3 8 8 8 7 6 5 2 47 58,75

UCT-16 3 3 3 3 3 3 3 2 23 28,75

UCT-17 3 3 3 3 4 4 4 2 26 32,5

UCT-18 4 3 3 7 4 4 3 2 30 37,5

UCT-19 3 5 3 3 5 2 2 2 25 31,25

UCT-20 8 8 7 8 8 7 3 7 56 70

UCT-21 8 8 8 6 7 2 2 2 43 53,75

UCT-22 8 8 8 8 7 6 6 7 58 72,5

UCT-23 4 4 4 3 3 2 3 2 25 31,25

UCT-24 3 5 4 3 4 4 4 4 31 38,75

UCT-25 5 4 6 3 3 4 4 4 33 41,25

UCT-26 5 3 2 4 6 4 7 4 35 43,75

UCT-27 10 4 5 4 3 4 4 7 41 51,25

UCT-28 3 3 4 4 4 3 3 2 26 32,5

UCT-29 7 7 4 4 7 5 4 7 45 56,25

UCT-30 8 8 8 8 7 6 6 7 58 72,5

UCT-31 6 3 5 7 7 6 4 4 42 52,5

UCT-32 7 5 4 4 7 6 6 4 43 53,75

r-hitung 0,683 0,779 0,808 0,840 0,714 0,764 0,709 0,755

r-tabel

kesimpulan VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID

jumlah valid

NILAI

8

KODE
SOAL

JUMLAH

0,349
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Rumus: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)

√[𝑁∑𝑋2 − (∑𝑋)2]][𝑁∑𝑌2 − (∑𝑌)2]
 

 
Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦  : Koefisien korelasi antara 𝑋 dan 𝑌 

𝑁  : Banyaknya responden 
∑𝑋𝑌  : Penjumlahan hasil perkalian antara skor 𝑋 dan 

skor 𝑌 
∑𝑋  : Jumlah seluruh skor 𝑋 
∑𝑌  : Jumlah seluruh skor 𝑌 
 
Kriteria: 

Apabila 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir soal valid 

 
Perhituungan: 
Contoh perhitungan validitas pada butir soal instrumen 
kemampuan pemecahan masalah nomor 1. Untuk butir selanjutnya 
dihitungdengan cara yang sama dengan menggunakan data dari 
tabel analisis butir soal. 
 

No Kode 

Skor 
butir 

Soal No. 
1 (𝑿) 

Total Skor 
(𝒀) 

𝑿𝟐 𝒀𝟐 𝑿𝒀 

1 UCT-01 5 45 25 2025 225 
2 UCT-02 4 28 16 784 112 
3 UCT-03 8 36 64 1296 288 
4 UCT-04 8 54 64 2916 432 
5 UCT-05 4 47 16 2209 188 
6 UCT-06 7 45 49 2025 315 
7 UCT-07 4 22 16 484 88 
8 UCT-08 4 31 16 961 124 
9 UCT-09 3 25 9 625 75 

10 UCT-10 7 25 49 625 175 
11 UCT-11 8 63 64 3969 504 
12 UCT-12 4 28 16 784 112 
13 UCT-13 4 28 16 784 112 
14 UCT-14 4 42 16 1764 168 
15 UCT-15 3 47 9 2209 141 
16 UCT-16 3 23 9 529 69 
17 UCT-17 3 26 9 676 78 
18 UCT-18 4 30 16 900 120 
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19 UCT-19 3 25 9 625 75 
20 UCT-20 8 56 64 3136 448 
21 UCT-21 8 43 64 1849 344 
22 UCT-22 8 58 64 3364 464 
23 UCT-23 4 25 16 625 100 
24 UCT-24 3 31 9 961 93 
25 UCT-25 5 33 25 1089 165 
26 UCT-26 5 35 25 1225 175 
27 UCT-27 10 41 100 1681 410 
28 UCT-28 3 26 9 676 78 
29 UCT-29 7 45 49 2025 315 
30 UCT-30 8 58 64 3364 464 
31 UCT-31 6 42 36 1764 252 
32 UCT-32 7 43 49 1849 301 

Jumlah 172 1206 1062 49798 7010 
Jumlah Kuadrat 29584 1454436  

 

𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)

√[𝑁∑𝑋2 − (∑𝑋)2]][𝑁∑𝑌2 − (∑𝑌)2]
 

𝑟𝑥𝑦 =
(32 × 7010) − (172 × 1206)

√[(32 × 1062) − (29584)][(32 × 49798) − (1454436)]
 

𝑟𝑥𝑦 =
224320 − 207432

√[33984 − 29584][1593536 − 1454436]
 

𝑟𝑥𝑦 =
16888

√[4400][139100]
 

𝑟𝑥𝑦 =
16888

√612040000
 

𝑟𝑥𝑦 =
16888

24739,442
 

𝑟𝑥𝑦 = 0,683 

Pada taraf signifikan 5% dengan N = 32, diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,349 

karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka dapat disimpulkan bahwa butir soal 

tersebut valid. 
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Lampiran 12: ANALISIS RELIABILITAS BUTIR SOAL UJI 
COBA PRETEST & CONTOH PERHITUNGANNYA 

1 2 3 4 5 6 7 8

NILAI MAX 10 10 10 10 10 10 10 10

UCT-01 5 4 4 7 7 6 5 7 45

UCT-02 4 4 2 4 6 3 3 2 28

UCT-03 8 7 3 3 5 4 4 2 36

UCT-04 8 8 8 8 8 4 6 4 54

UCT-05 4 7 7 8 8 2 4 7 47

UCT-06 7 3 5 7 3 7 6 7 45

UCT-07 4 3 3 4 2 2 2 2 22

UCT-08 4 4 4 3 6 3 4 3 31

UCT-09 3 3 3 3 7 2 2 2 25

UCT-10 7 3 3 3 3 2 2 2 25

UCT-11 8 8 8 8 8 8 8 7 63

UCT-12 4 4 4 3 5 3 3 2 28

UCT-13 4 3 5 3 4 3 2 4 28

UCT-14 4 8 7 6 7 4 4 2 42

UCT-15 3 8 8 8 7 6 5 2 47

UCT-16 3 3 3 3 3 3 3 2 23

UCT-17 3 3 3 3 4 4 4 2 26

UCT-18 4 3 3 7 4 4 3 2 30

UCT-19 3 5 3 3 5 2 2 2 25

UCT-20 8 8 7 8 8 7 3 7 56

UCT-21 8 8 8 6 7 2 2 2 43

UCT-22 8 8 8 8 7 6 6 7 58

UCT-23 4 4 4 3 3 2 3 2 25

UCT-24 3 5 4 3 4 4 4 4 31

UCT-25 5 4 6 3 3 4 4 4 33

UCT-26 5 3 2 4 6 4 7 4 35

UCT-27 10 4 5 4 3 4 4 7 41

UCT-28 3 3 4 4 4 3 3 2 26

UCT-29 7 7 4 4 7 5 4 7 45

UCT-30 8 8 8 8 7 6 6 7 58

UCT-31 6 3 5 7 7 6 4 4 42

UCT-32 7 5 4 4 7 6 6 4 43

JUMLAH 172 161 155 160 175 131 128 124

VARIAN 4,297 4,218 3,882 4,250 3,437 2,897 2,438 4,422

JUMLAH VARIAN 29,840

JUMLAH VARIAN TOT 135,840

K 8

K-1 7

r-alpha 0,892

0,7

KRITERIA RELIABEL

KODE
SOAL

JUMLAH
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Rumus: 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

Σ𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) 

 
Keterangan: 

𝑟11  : Koefisien reliabel 
𝑛  : Banyaknya butir soal 

𝑆𝑖
2  : Varians skor total ke-i 

𝑆𝑡
2  : Varians skor total 

 
Kriteria: 

Soal dikatakan reliabel jika 𝑟11 > 0,7  
 
Perhituungan: 

Jumlah varian total (𝑆𝑡
2) 

𝑆𝑡
2 = 135,840 

 
Jumlah varians skor tiap butir soal 

∑ 𝑆𝑖
2 = 𝑆1

2 + 𝑆2
2 + 𝑆3

2 + 𝑆4
2 + 𝑆5

2 + 𝑆6
2 + 𝑆7

2 + 𝑆8
2 

=  4,297 + 4,218 + 3,883 + 4,250 + 3,437 + 2,897 + 2,438 + 4,422 
= 29,840 

 
Tingkat reliabilitas: 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) 

𝑟11 = (
8

8−1
) (1 −

29,840

135,840
)=0,892 

 
Pada taraf signifikan 5% dengan N = 32, diperoleh 𝑟11 > 0,07 maka 
dapat disimpulkan bahwa soal reliabel. 
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Lampiran 13: ANALISIS TINGKAT KESUKARAN BUTIR 
SOAL UJI COBA PRETEST & CONTOH PERHITUNGANNYA 

1 2 3 4 5 6 7 8

NILAI MAX 10 10 10 10 10 10 10 10

UCT-01 5 4 4 7 7 6 5 7 45

UCT-02 4 4 2 4 6 3 3 2 28

UCT-03 8 7 3 3 5 4 4 2 36

UCT-04 8 8 8 8 8 4 6 4 54

UCT-05 4 7 7 8 8 2 4 7 47

UCT-06 7 3 5 7 3 7 6 7 45

UCT-07 4 3 3 4 2 2 2 2 22

UCT-08 4 4 4 3 6 3 4 3 31

UCT-09 3 3 3 3 7 2 2 2 25

UCT-10 7 3 3 3 3 2 2 2 25

UCT-11 8 8 8 8 8 8 8 7 63

UCT-12 4 4 4 3 5 3 3 2 28

UCT-13 4 3 5 3 4 3 2 4 28

UCT-14 4 8 7 6 7 4 4 2 42

UCT-15 3 8 8 8 7 6 5 2 47

UCT-16 3 3 3 3 3 3 3 2 23

UCT-17 3 3 3 3 4 4 4 2 26

UCT-18 4 3 3 7 4 4 3 2 30

UCT-19 3 5 3 3 5 2 2 2 25

UCT-20 8 8 7 8 8 7 3 7 56

UCT-21 8 8 8 6 7 2 2 2 43

UCT-22 8 8 8 8 7 6 6 7 58

UCT-23 4 4 4 3 3 2 3 2 25

UCT-24 3 5 4 3 4 4 4 4 31

UCT-25 5 4 6 3 3 4 4 4 33

UCT-26 5 3 2 4 6 4 7 4 35

UCT-27 10 4 5 4 3 4 4 7 41

UCT-28 3 3 4 4 4 3 3 2 26

UCT-29 7 7 4 4 7 5 4 7 45

UCT-30 8 8 8 8 7 6 6 7 58

UCT-31 6 3 5 7 7 6 4 4 42

UCT-32 7 5 4 4 7 6 6 4 43

Rata-rata 5,375 5,031 4,844 5,000 5,469 4,094 4,000 3,875

TK 0,538 0,503 0,484 0,500 0,547 0,409 0,400 0,388

Kriteria Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang

KODE
SOAL

JUMLAH
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Rumus: 

𝑇𝐾 =
𝑚𝑒𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑡𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
 

 
Keterangan: 
𝑇𝐾  : Tingkat Kesukaran 
𝑚𝑒𝑎𝑛  : Rata-rata skor item soal 
 
Kriteria: 

Tingkat Kesukaran Kategori 
0,70 < 𝑇𝐾 ≤ 1,00 Mudah 
0,30 < 𝑇𝐾 ≤ 0,70 Sedang 
0,00 < 𝑇𝐾 ≤ 0,30 Sulit 

 
Perhitungan: 
Contoh perhitungan tingkat kesukaran pada butir soal instrumen 
kemampuan komunikasi matematis nomor 1, untuk butir 
selanjutnya dihitung dengan cara yang sama berdasarkan tabel 
analisis butir soal. Skor maksimal = 10 
 

No Kode Skor  No Kode Skor  
1 UCT-01 5 17 UCT-17 3 
2 UCT-02 4 18 UCT-18 4 
3 UCT-03 8 19 UCT-19 3 
4 UCT-04 8 20 UCT-20 8 
5 UCT-05 4 21 UCT-21 8 
6 UCT-06 7 22 UCT-22 8 
7 UCT-07 4 23 UCT-23 4 
8 UCT-08 4 24 UCT-24 3 
9 UCT-09 3 25 UCT-25 5 

10 UCT-10 7 26 UCT-26 5 
11 UCT-11 8 27 UCT-27 10 
12 UCT-12 4 28 UCT-28 3 
13 UCT-13 4 29 UCT-29 7 
14 UCT-14 4 30 UCT-30 8 
15 UCT-15 3 31 UCT-31 6 
16 UCT-16 3 32 UCT-32 7 

Rata-rata 5,375 

 

𝑇𝐾 =
5,375

10
= 0,538 

Berdasarkan kriteria, maka soal nomor 1 mempunyai tingkat 
kesukaran sedang.
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Lampiran 14: ANALISIS DAYA PEMBEDA BUTIR SOAL UJI 
COBA PRETEST & CONTOH PERHITUNGANNYA 

 

1 2 3 4 5 6 7 8

NILAI MAX 10 10 10 10 10 10 10 10

UCT-11 8 8 8 8 8 8 8 7 63

UCT-06 8 8 8 8 7 6 6 7 58

UCT-22 8 8 8 8 7 6 6 7 58

UCT-20 8 8 7 8 8 7 3 7 56

UCT-04 8 8 8 8 8 4 6 4 54

UCT-05 4 7 7 8 8 2 4 7 47

UCT-15 3 8 8 8 7 6 5 2 47

UCT-01 5 4 4 7 7 6 5 7 45

UCT-29 7 7 4 4 7 5 4 7 45

UCT-30 7 3 5 7 3 7 6 7 45

UCT-21 8 8 8 6 7 2 2 2 43

UCT-32 7 5 4 4 7 6 6 4 43

UCT-14 4 8 7 6 7 4 4 2 42

UCT-31 6 3 5 7 7 6 4 4 42

UCT-27 10 4 5 4 3 4 4 7 41

UCT-03 8 7 3 3 5 4 4 2 36

Jumlah 109 104 99 104 106 83 77 83

UCT-26 5 3 2 4 6 4 7 4 35

UCT-25 5 4 6 3 3 4 4 4 33

UCT-08 4 4 4 3 6 3 4 3 31

UCT-24 3 5 4 3 4 4 4 4 31

UCT-18 4 3 3 7 4 4 3 2 30

UCT-02 4 4 2 4 6 3 3 2 28

UCT-12 4 4 4 3 5 3 3 2 28

UCT-13 4 3 5 3 4 3 2 4 28

UCT-17 3 3 3 3 4 4 4 2 26

UCT-28 3 3 4 4 4 3 3 2 26

UCT-09 3 3 3 3 7 2 2 2 25

UCT-10 7 3 3 3 3 2 2 2 25

UCT-19 3 5 3 3 5 2 2 2 25

UCT-23 4 4 4 3 3 2 3 2 25

UCT-16 3 3 3 3 3 3 3 2 23

UCT-07 4 3 3 4 2 2 2 2 22

Jumlah 63 57 56 56 69 48 51 41

DB 0,288 0,294 0,269 0,300 0,231 0,219 0,163 0,263

Kriteria Cukup Cukup Cukup Baik Cukup Cukup Jelek Cukup

KODE
SOAL

JUMLAH
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Rumus: 

𝐷𝑃 =
𝑆𝐴 − 𝑆𝐵

𝐼𝐴
 

 
Keterangan: 
𝐷𝑃 : Daya Beda 
𝑆𝐴 : Jumlah skor kelompok atas 
𝑆𝐵 : Jumlah skor kelompok bawah 
𝐼𝐴 : Jumlah skor ideal kelompok atas 
 
Kriteria: 

Tingkat Kesukaran Kategori 

0,40 − ke atas Sangat Baik 

0,30 − 0,39 Baik 
0,20 − 0,29 Cukup 

0,19 − ke bawah Jelek 

 
Perhitungan: 
Contoh perhitungan daya pembeda pada butir soal instrumen 
kemampuan komunikasi matematis nomor 1, untuk butir 
selanjutnya dihitung dengan cara yang sama berdasarkan tabel 
analisis butir soal. Skor maksimal = 10 
 

Kelompok Atas Kelompok Bawah 
No Kode Skor  No Kode Skor  
1 UCT-11 8 1 UCT-26 5 
2 UCT-30 8 2 UCT-25 5 
3 UCT-22 8 3 UCT-08 4 
4 UCT-20 8 4 UCT-24 3 
5 UCT-04 8 5 UCT-18 4 
6 UCT-05 4 6 UCT-02 4 
7 UCT-15 3 7 UCT-12 4 
8 UCT-01 5 8 UCT-13 4 
9 UCT-29 7 9 UCT-17 3 

10 UCT-06 7 10 UCT-28 3 
11 UCT-21 8 11 UCT-09 3 
12 UCT-32 7 12 UCT-10 7 
13 UCT-14 4 13 UCT-19 3 
14 UCT-31 6 14 UCT-23 4 
15 UCT-27 10 15 UCT-16 3 
16 UCT-03 8 16 UCT-07 4 

SA 109 SB 63 
IA 160 
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𝐷𝑃 =
𝑆𝐴 − 𝑆𝐵

𝐼𝐴
 

𝐷𝑃 =
109 − 63

160
 

𝐷𝑃 =
46

160
= 0,288 

Berdasarkan kriteria, maka soal nomor 1 mempunyai daya pembeda 
cukup.
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Lampiran 15a: ANALISIS VALIDITAS BUTIR SOAL UJI 
COBA POSTTEST TAHAP I & CONTOH PERHITUNGANNYA 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

NILAI MAX 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10

UCT-01 6 5 7 9 10 9 3 9 2 4 64

UCT-02 8 3 10 9 7 9 9 2 9 8 74

UCT-03 8 4 1 5 8 5 6 9 8 2 56

UCT-04 10 5 7 10 8 10 9 8 9 9 85

UCT-05 7 8 1 10 2 10 6 1 10 9 64

UCT-06 8 8 7 10 9 10 10 10 10 10 92

UCT-07 8 8 8 9 9 9 10 8 8 9 86

UCT-08 2 6 9 4 6 4 8 3 4 7 53

UCT-09 9 10 10 10 1 10 9 10 9 7 85

UCT-10 9 9 8 10 8 10 10 8 10 10 92

UCT-11 6 9 3 4 8 4 6 8 5 4 57

UCT-12 1 8 9 7 10 7 8 8 6 3 67

UCT-13 8 4 7 10 10 10 10 2 9 9 79

UCT-14 8 4 9 6 6 6 10 5 6 10 70

UCT-15 10 9 8 10 6 10 10 7 8 9 87

UCT-16 10 8 8 10 10 10 4 9 10 7 86

UCT-17 6 2 5 3 4 3 4 10 4 6 47

UCT-18 6 8 2 10 8 10 3 7 5 2 61

UCT-19 10 7 7 9 6 9 8 6 9 9 80

UCT-20 4 1 1 4 10 4 5 10 3 7 49

UCT-21 8 8 9 9 10 8 8 7 8 8 83

UCT-22 6 8 1 3 10 3 3 8 1 7 50

UCT-23 7 6 1 5 8 5 5 3 7 7 54

UCT-24 10 9 8 9 10 9 10 7 7 8 87

UCT-25 10 8 9 6 4 6 7 5 5 8 68

UCT-26 8 8 3 5 10 5 9 8 6 5 67

UCT-27 10 7 9 9 8 8 9 2 7 9 78

UCT-28 4 3 7 6 6 6 6 9 5 7 59

UCT-29 10 9 9 8 9 8 6 8 4 3 74

UCT-30 8 7 9 8 10 8 7 10 7 7 81

UCT-31 6 8 4 1 5 1 4 1 10 6 46

UCT-32 9 7 10 8 5 8 6 10 6 9 78

r-hitung 0,665 0,434 0,649 0,848 0,140 0,840 0,692 0,177 0,586 0,523

r-tabel

kesimpulan VALID VALID VALID VALID INVALID VALID VALID INVALID VALID VALID

jumlah valid

KODE
SOAL

JUMLAH

8

0,349
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Lampiran 15b: ANALISIS VALIDITAS BUTIR SOAL UJI 
COBA POSTTEST TAHAP II & CONTOH PERHITUNGANNYA 

1 2 3 4 6 7 9 10

NILAI MAX 10 10 10 10 10 10 10 10

UCT-01 6 5 7 9 9 3 2 4 45

UCT-02 8 3 10 9 9 9 9 8 65

UCT-03 8 4 1 5 5 6 8 2 39

UCT-04 10 5 7 10 10 9 9 9 69

UCT-05 7 8 1 10 10 6 10 9 61

UCT-06 8 8 7 10 10 10 10 10 73

UCT-07 8 8 8 9 9 10 8 9 69

UCT-08 2 6 9 4 4 8 4 7 44

UCT-09 9 10 10 10 10 9 9 7 74

UCT-10 9 9 8 10 10 10 10 10 76

UCT-11 6 9 3 4 4 6 5 4 41

UCT-12 1 8 9 7 7 8 6 3 49

UCT-13 8 4 7 10 10 10 9 9 67

UCT-14 8 4 9 6 6 10 6 10 59

UCT-15 10 9 8 10 10 10 8 9 74

UCT-16 10 8 8 10 10 4 10 7 67

UCT-17 6 2 5 3 3 4 4 6 33

UCT-18 6 8 2 10 10 3 5 2 46

UCT-19 10 7 7 9 9 8 9 9 68

UCT-20 4 1 1 4 4 5 3 7 29

UCT-21 8 8 9 9 8 8 8 8 66

UCT-22 6 8 1 3 3 3 1 7 32

UCT-23 7 6 1 5 5 5 7 7 43

UCT-24 10 9 8 9 9 10 7 8 70

UCT-25 10 8 9 6 6 7 5 8 59

UCT-26 8 8 3 5 5 9 6 5 49

UCT-27 10 7 9 9 8 9 7 9 68

UCT-28 4 3 7 6 6 6 5 7 44

UCT-29 10 9 9 8 8 6 4 3 57

UCT-30 8 7 9 8 8 7 7 7 61

UCT-31 6 8 4 1 1 4 10 6 40

UCT-32 9 7 10 8 8 6 6 9 63

r-hitung 0,689 0,443 0,663 0,838 0,828 0,731 0,689 0,619

r-tabel

kesimpulan VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID

jumlah valid 8

KODE
SOAL

JUMLAH

0,349



 

234 
 

Rumus: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)

√[𝑁∑𝑋2 − (∑𝑋)2]][∑𝑌2 − (∑𝑌)2]
 

 
Keterangan: 
𝑟𝑥𝑦   : Koefisien korelasi antara 𝑋 dan 𝑌 

𝑁  : Banyaknya responden 
∑𝑋𝑌  : Penjumlahan hasil perkalian antara skor 𝑋 dan 

skor 𝑌 
∑𝑋  : Jumlah seluruh skor 𝑋 
∑𝑌  : Jumlah seluruh skor 𝑌 
 
Kriteria: 
Apabila 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka butir soal valid 

 
Perhituungan: 
Contoh perhitungan validitas pada butir soal instrumen 
kemampuan pemecahan masalah nomor 1. Untuk butir selanjutnya 
dihitungdengan cara yang sama dengan menggunakan data dari 
tabel analisis butir soal. 
 

No Kode 

Skor 
butir 

Soal No. 
1 (𝑿) 

Total Skor 
(𝒀) 

𝑿𝟐 𝒀𝟐 𝑿𝒀 

1 UCT-01 6 45 36 2025 270 
2 UCT-02 8 65 64 4225 520 
3 UCT-03 8 39 64 1521 312 
4 UCT-04 10 69 100 4761 690 
5 UCT-05 7 61 49 3721 427 
6 UCT-06 8 73 64 5329 584 
7 UCT-07 8 69 64 4761 552 
8 UCT-08 2 44 4 1936 88 
9 UCT-09 9 74 81 5476 666 

10 UCT-10 9 76 81 5776 684 
11 UCT-11 6 41 36 1681 246 
12 UCT-12 1 49 1 2401 49 
13 UCT-13 8 67 64 4489 536 
14 UCT-14 8 59 64 3481 472 
15 UCT-15 10 74 100 5476 740 
16 UCT-16 10 67 100 4489 670 
17 UCT-17 6 33 36 1089 198 
18 UCT-18 6 46 36 2116 276 
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19 UCT-19 10 68 100 4624 680 
20 UCT-20 4 29 16 841 116 
21 UCT-21 8 66 64 4356 528 
22 UCT-22 6 32 36 1024 192 
23 UCT-23 7 43 49 1849 301 
24 UCT-24 10 70 100 4900 700 
25 UCT-25 10 59 100 3481 590 
26 UCT-26 8 49 64 2401 392 
27 UCT-27 10 68 100 4624 680 
28 UCT-28 4 44 16 1936 176 
29 UCT-29 10 57 100 3249 570 
30 UCT-30 8 61 64 3721 488 
31 UCT-31 6 40 36 1600 240 
32 UCT-32 9 63 81 3969 567 

Jumlah 240 1800 1970 107328 14200 

Jumlah Kuadrat 57600 3240000 
 

 

𝑟𝑦 =
𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)

√[𝑁∑𝑋2 − (∑𝑋)2]][𝑁∑𝑌2 − (∑𝑌)2]
 

𝑟𝑥𝑦 =
(32 × 14200) − (240 × 1800)

√[(32 × 1970) − (57600)][(32 × 107328) − (3240000)]
 

𝑟𝑥𝑦 =
454400 − 432000

√[63040 − 57600][3434496 − 3240000]
 

𝑟𝑥𝑦 =
22400

√[5440][194496]
 

𝑟𝑥𝑦 =
22400

√1058058240
 

𝑟𝑥𝑦 =
22400

32527,807
 

𝑟𝑥𝑦 = 0,689 

Pada taraf signifikan 5% dengan N = 32, diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,349 
karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka dapat disimpulkan bahwa butir soal 

tersebut valid.
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Lampiran 16: ANALISIS RELIABILITAS BUTIR SOAL UJI 
COBA POSTTEST & CONTOH PERHITUNGANNYA 

1 2 3 4 6 7 9 10

NILAI MAX 10 10 10 10 10 10 10 10

UCT-01 6 5 7 9 9 3 2 4 45

UCT-02 8 3 10 9 9 9 9 8 65

UCT-03 8 4 1 5 5 6 8 2 39

UCT-04 10 5 7 10 10 9 9 9 69

UCT-05 7 8 1 10 10 6 10 9 61

UCT-06 8 8 7 10 10 10 10 10 73

UCT-07 8 8 8 9 9 10 8 9 69

UCT-08 2 6 9 4 4 8 4 7 44

UCT-09 9 10 10 10 10 9 9 7 74

UCT-10 9 9 8 10 10 10 10 10 76

UCT-11 6 9 3 4 4 6 5 4 41

UCT-12 1 8 9 7 7 8 6 3 49

UCT-13 8 4 7 10 10 10 9 9 67

UCT-14 8 4 9 6 6 10 6 10 59

UCT-15 10 9 8 10 10 10 8 9 74

UCT-16 10 8 8 10 10 4 10 7 67

UCT-17 6 2 5 3 3 4 4 6 33

UCT-18 6 8 2 10 10 3 5 2 46

UCT-19 10 7 7 9 9 8 9 9 68

UCT-20 4 1 1 4 4 5 3 7 29

UCT-21 8 8 9 9 8 8 8 8 66

UCT-22 6 8 1 3 3 3 1 7 32

UCT-23 7 6 1 5 5 5 7 7 43

UCT-24 10 9 8 9 9 10 7 8 70

UCT-25 10 8 9 6 6 7 5 8 59

UCT-26 8 8 3 5 5 9 6 5 49

UCT-27 10 7 9 9 8 9 7 9 68

UCT-28 4 3 7 6 6 6 5 7 44

UCT-29 10 9 9 8 8 6 4 3 57

UCT-30 8 7 9 8 8 7 7 7 61

UCT-31 6 8 4 1 1 4 10 6 40

UCT-32 9 7 10 8 8 6 6 9 63

JUMLAH 240 214 206 236 234 228 217 225 1800

VARIAN 5,313 5,215 9,496 6,797 6,652 5,484 5,983 5,280

JUMLAH VARIAN 50,221

JUMLAH VARIAN TOT 189,938

K 8

K-1 7

r-alpha 0,841

0,7

KRITERIA RELIABEL

KODE
SOAL

JUMLAH



 

237 
 

Rumus: 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

Σ𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) 

 
Keterangan: 
𝑟11  : Koefisien reliabel 
𝑛  : Banyaknya butir soal 

𝑆𝑖
2  : Varians skor total ke-i 

𝑆𝑡
2  : Varians skor total 

 
Kriteria: 
Soal dikatakan reliabel jika 𝑟11 > 0,7  
 
Perhituungan: 

Jumlah varian total (𝑆𝑡
2) 

𝑆𝑡
2 = 189,938 

 
Jumlah varians skor tiap butir soal 

∑ 𝑆𝑖
2 = 𝑆1

2 + 𝑆2
2 + 𝑆3

2 + 𝑆4
2 + 𝑆5

2 + 𝑆6
2 + 𝑆7

2 + 𝑆8
2 

 = 5,313+5,215+9,496+6,797+6,652+5,484+5,983+5,280 

 = 50,221 

 
Tingkat reliabilitas: 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) 

𝑟11 = (
8

8−1
) (1 −

50,221

189,938
)=0,841 

 
Pada taraf signifikan 5% dengan N = 32, diperoleh 𝑟11 > 0,07 maka 
dapat disimpulkan bahwa soal reliabel.
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Lampiran 17: ANALISIS TINGKAT KESUKARAN BUTIR 
SOAL UJI COBA POSTTEST & CONTOH PERHITUNGANNYA 

1 2 3 4 6 7 9 10

NILAI MAX 10 10 10 10 10 10 10 10

UCT-01 6 5 7 9 9 3 2 4 45

UCT-02 8 3 10 9 9 9 9 8 65

UCT-03 8 4 1 5 5 6 8 2 39

UCT-04 10 5 7 10 10 9 9 9 69

UCT-05 7 8 1 10 10 6 10 9 61

UCT-06 8 8 7 10 10 10 10 10 73

UCT-07 8 8 8 9 9 10 8 9 69

UCT-08 2 6 9 4 4 8 4 7 44

UCT-09 9 10 10 10 10 9 9 7 74

UCT-10 9 9 8 10 10 10 10 10 76

UCT-11 6 9 3 4 4 6 5 4 41

UCT-12 1 8 9 7 7 8 6 3 49

UCT-13 8 4 7 10 10 10 9 9 67

UCT-14 8 4 9 6 6 10 6 10 59

UCT-15 10 9 8 10 10 10 8 9 74

UCT-16 10 8 8 10 10 4 10 7 67

UCT-17 6 2 5 3 3 4 4 6 33

UCT-18 6 8 2 10 10 3 5 2 46

UCT-19 10 7 7 9 9 8 9 9 68

UCT-20 4 1 1 4 4 5 3 7 29

UCT-21 8 8 9 9 8 8 8 8 66

UCT-22 6 8 1 3 3 3 1 7 32

UCT-23 7 6 1 5 5 5 7 7 43

UCT-24 10 9 8 9 9 10 7 8 70

UCT-25 10 8 9 6 6 7 5 8 59

UCT-26 8 8 3 5 5 9 6 5 49

UCT-27 10 7 9 9 8 9 7 9 68

UCT-28 4 3 7 6 6 6 5 7 44

UCT-29 10 9 9 8 8 6 4 3 57

UCT-30 8 7 9 8 8 7 7 7 61

UCT-31 6 8 4 1 1 4 10 6 40

UCT-32 9 7 10 8 8 6 6 9 63

Rata-rata 7,500 6,688 6,438 7,375 7,313 7,125 6,781 7,031

TK 0,750 0,669 0,644 0,738 0,731 0,713 0,678 0,703

Kriteria Mudah Sedang Sedang Mudah Mudah Mudah Sedang Mudah

KODE
SOAL

JUMLAH
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Rumus: 

𝑇𝐾 =
𝑚𝑒𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑡𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
 

 
Keterangan: 
𝑇𝐾  : Tingkat Kesukaran 
𝑚𝑒𝑎𝑛  : Rata-rata skor item soal 
 
Kriteria: 

Tingkat Kesukaran Kategori 
0,70 < 𝑇𝐾 ≤ 1,00 Mudah 
0,30 < 𝑇𝐾 ≤ 0,70 Sedang 
0,00 < 𝑇𝐾 ≤ 0,30 Sulit 

 
Perhitungan: 

Contoh perhitungan tingkat kesukaran pada butir soal instrumen 
kemampuan komunikasi matematis nomor 1, untuk butir 
selanjutnya dihitung dengan cara yang sama berdasarkan tabel 
analisis butir soal. Skor maksimal = 10 
 

No Kode Skor  No Kode Skor  
1 UCT-01 6 17 UCT-17 6 
2 UCT-02 8 18 UCT-18 6 
3 UCT-03 8 19 UCT-19 10 
4 UCT-04 10 20 UCT-20 4 
5 UCT-05 7 21 UCT-21 8 
6 UCT-06 8 22 UCT-22 6 
7 UCT-07 8 23 UCT-23 7 
8 UCT-08 2 24 UCT-24 10 
9 UCT-09 9 25 UCT-25 10 

10 UCT-10 9 26 UCT-26 8 
11 UCT-11 6 27 UCT-27 10 
12 UCT-12 1 28 UCT-28 4 
13 UCT-13 8 29 UCT-29 10 
14 UCT-14 8 30 UCT-30 8 
15 UCT-15 10 31 UCT-31 6 
16 UCT-16 10 32 UCT-32 9 

Rata-rata 7,5 

 

𝑇𝐾 =
7,5

10
= 0,75 

Berdasarkan kriteria, maka soal nomor 1 mempunyai tingkat 
kesukaran mudah.
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Lampiran 18: ANALISIS DAYA PEMBEDA BUTIR SOAL UJI 
COBA POSTTEST & CONTOH PERHITUNGANNYA 

1 2 3 4 6 7 9 10

NILAI MAX 10 10 10 10 10 10 10 10

UCT-10 9 9 8 10 10 10 10 10 76

UCT-09 9 10 10 10 10 9 9 7 74

UCT-15 10 9 8 10 10 10 8 9 74

UCT-06 8 8 7 10 10 10 10 10 73

UCT-24 10 9 8 9 9 10 7 8 70

UCT-04 10 5 7 10 10 9 9 9 69

UCT-07 8 8 8 9 9 10 8 9 69

UCT-19 10 7 7 9 9 8 9 9 68

UCT-27 10 7 9 9 8 9 7 9 68

UCT-13 8 4 7 10 10 10 9 9 67

UCT-16 10 8 8 10 10 4 10 7 67

UCT-21 8 8 9 9 8 8 8 8 66

UCT-02 8 3 10 9 9 9 9 8 65

UCT-32 9 7 10 8 8 6 6 9 63

UCT-05 7 8 1 10 10 6 10 9 61

UCT-30 8 7 9 8 8 7 7 7 61

Jumlah 142 117 126 150 148 135 136 137

UCT-14 8 4 9 6 6 10 6 10 59

UCT-25 10 8 9 6 6 7 5 8 59

UCT-29 10 9 9 8 8 6 4 3 57

UCT-12 1 8 9 7 7 8 6 3 49

UCT-26 8 8 3 5 5 9 6 5 49

UCT-18 6 8 2 10 10 3 5 2 46

UCT-01 6 5 7 9 9 3 2 4 45

UCT-08 2 6 9 4 4 8 4 7 44

UCT-28 4 3 7 6 6 6 5 7 44

UCT-23 7 6 1 5 5 5 7 7 43

UCT-11 6 9 3 4 4 6 5 4 41

UCT-31 6 8 4 1 1 4 10 6 40

UCT-03 8 4 1 5 5 6 8 2 39

UCT-17 6 2 5 3 3 4 4 6 33

UCT-22 6 8 1 3 3 3 1 7 32

UCT-20 4 1 1 4 4 5 3 7 29

Jumlah 98 97 80 86 86 93 81 88

DB 0,275 0,125 0,288 0,400 0,388 0,263 0,344 0,306

Kriteria Cukup Jelek Cukup Baik Baik Cukup Baik Baik

KODE
SOAL

JUMLAH
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Rumus: 

𝐷𝑃 =
𝑆𝐴 − 𝑆𝐵

𝐼𝐴
 

 
Keterangan: 
𝐷𝑃 : Daya Beda 
𝑆𝐴 : Jumlah skor kelompok atas 
𝑆𝐵 : Jumlah skor kelompok bawah 
𝐼𝐴 : Jumlah skor ideal kelompok atas 
 
Kriteria: 

Tingkat Kesukaran Kategori 
0,40 − ke atas Sangat Baik 

0,30 − 0,39 Baik 
0,20 − 0,29 Cukup 

0,19 − ke bawah Jelek 

 

Perhitungan: 
Contoh perhitungan daya pembeda pada butir soal instrumen 
kemampuan komunikasi matematis nomor 1, untuk butir 
selanjutnya dihitung dengan cara yang sama berdasarkan tabel 
analisis butir soal. Skor maksimal = 10 
 

Kelompok Atas Kelompok Bawah 
No Kode Skor  No Kode Skor  
1 UCT-10 9 1 UCT-14 8 
2 UCT-09 9 2 UCT-25 10 
3 UCT-15 10 3 UCT-29 10 
4 UCT-06 8 4 UCT-12 1 
5 UCT-24 10 5 UCT-26 8 
6 UCT-04 10 6 UCT-18 6 
7 UCT-07 8 7 UCT-01 6 
8 UCT-19 10 8 UCT-08 2 
9 UCT-27 10 9 UCT-28 4 

10 UCT-13 8 10 UCT-23 7 
11 UCT-16 10 11 UCT-11 6 
12 UCT-21 8 12 UCT-31 6 
13 UCT-02 8 13 UCT-03 8 
14 UCT-32 9 14 UCT-17 6 
15 UCT-05 7 15 UCT-22 6 
16 UCT-30 8 16 UCT-20 4 

SA 142 SB 98 
IA 160 
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𝐷𝑃 =
𝑆𝐴 − 𝑆𝐵

𝐼𝐴
 

𝐷𝑃 =
142 − 98

160
 

𝐷𝑃 =
44

160
= 0,275 

Berdasarkan kriteria, maka soal nomor 1 mempunyai daya pembeda 
cukup.
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Lampiran 19: KISI-KISI UJI COBA ANGKET MOTIVASI BELAJAR 

Indikator Motivasi Belajar Deskripsi 
No. Item 

Jumlah 
Positif Negatif 

Adanya hasrat dan keinginan 
berhasil 

a. Kemampuan untuk bertanya 
b. Memperhatikan penjelasan guru 
c. Rajin belajar secara mandiri 
d. Tanggap terhadap pertanyaan yang 

dilontarkan 
e. Teliti dalam mengerjakan soal 
f. Kemampuan mengingat materi pelajaran 

1 
4 
5 
8 
9 

11 

2 
3 
6 
7 

10 
12 

12 

Dorongan dan kebutuhan 
dalam belajar 

a. Kemauan untuk belajar 
b. Disiplin terhadap kegiatan pembelajaran 
c. Tanggung jawab terhadap tugas yang 

diberikan 
d. Kesadaran akan pentingnya pengetahuan 

13 
15 
18 
19 

14 
16 
17 
20 

8 

Adanya harapan dan cita-cita 
masa depan 

a. Keinginan untuk berprestasi 
b. Kemauan melaporkan hasil belajar kepada 

orang tua 

21 
24 

22 
23 4 

Penghargaan dalam belajar 
a. Tingkat penguasaan materi berupa skor 
b. Mendapat hadiah sebagai bentuk apresiasi 

26 
27 

25 
28 

4 

Kegiatan yang menarik 
dalam belajar 

a. Merasa tertantang dengan pembelajaran 
b. Belajar menjadi hal yang menyenangkan 

29 
31, 32 

30 
33, 34 

6 

Lingkungan belajar yang 
kondusif 

a. Tidak terganggu dengan keadaan sekitar 35 36 2 
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Lampiran 20: PEDOMAN PENSKORAN UJI COBA ANGKET 
MOTIVASI BELAJAR 

No Pertanyaan Kriteria Jawaban 

A  
Indikator: Adanya hasrat dan 
keinginan berhasil 

SS S TS STS 

1 
Saya bertanya kepada guru apabila 
ada materi yang belum jelas (+) 

4 3 2 1 

2 
Saya lebih memilih diam saja jika 
mengalami kesulitan belajar (-) 

1 2 3 4 

3 

Saya tidak peduli dengan 
penjelasan matematika yang 
disampaikan guru (-) 

1 2 3 4 

4 
Saya tidak suka berbicara dengan 
teman saat guru guru menjelaskan 
materi pelajaran (+) 

4 3 2 1 

5 
Saya berusaha untuk memperbaiki 
pada pembelajaran selanjutnya jika 
nilai belajar saya jelek (+) 

4 3 2 1 

6 
Saya tidak meluangkan waktu 
khusus untuk mengulang pelajaran 
yang sudah diajarkan di Sekolah (-) 

1 2 3 4 

7 
Saya lebih memilih diam saat guru 
memberikan pertanyaan (-) 

1 2 3 4 

8 
Pada saat dikelas saya suka 
menjawab pertanyaan yang 
disampaikan oleh guru (+) 

4 3 2 1 

9 
Saya selalu membaca petunjuk 
mengerjakan soal ujian dengan teliti 
(+) 

4 3 2 1 

10 
Saya tidak mengecek/membaca 
ulang jawaban saya setelah 
mengerjakan soal (-) 

1 2 3 4 

11 
Saya mudah menghafal/mengingat 
materi pelajaran yang sudah 
dipelajari (+) 

4 3 2 1 

12 
Saya selalu lupa materi pelajaran 
yang sudah diterangkan oleh guru (-
) 

1 2 3 4 

B 
Indikator: Dorongan dan 
kebutuhan dalam belajar 

SS S TS STS 

13 
Saya selalu membaca buku 
matematika terlebih dahulu 

4 3 2 1 
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sebelum jam pelajaran matematika 
dimulai (+) 

14 
Saya malas membaca buku 
matematika di rumah (-) 

1 2 3 4 

15 
Saya selalu membawa buku 
matematika saat jadwal pelajaran 
matematika (+) 

4 3 2 1 

16 
Saya tidak pernah tepat waktu 
dalam mengumpulkan tugas (-) 

1 2 3 4 

17 
Saya tidak pernah mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh guru (-) 

1 2 3 4 

18 
Saya belajar dan mengerjakan tugas 
secara mandiri tidak menyontek 
tugas teman (+) 

4 3 2 1 

19 
Saya menyukai mata pelajaran 
matematika dan merasa rugi jika 
tidak mengikuti pelajarannya (+) 

4 3 2 1 

20 
Saya mudah merasa bosan jika 
mendengarkan penjelasan dari 
guru (-) 

1 2 3 4 

C 
Indikator: Adanya harapan dan 
cita-cita masa depan 

SS S TS STS 

21 
Saya rajin belajar agar memperoleh 
nilai yang bagus (+) 

4 3 2 1 

22 
Saya tidak berkeinginan untuk 
menjadi murid yang pandai di kelas 
(-) 

1 2 3 4 

23 
Saya tidak suka mengobrolkan nilai 
pelajaran yang saya dapatkan ke 
orang tua saya (-) 

1 2 3 4 

24 
Saya selalu melaporkan hasil 
tugas/ulangan kepada orang tua (+) 

4 3 2 1 

D 
Indikator: Penghargaan dalam 
belajar 

SS S TS STS 

25 

Saya tidak merasa puas terhadap 
nilai yang diberikan oleh guru 
karena tidak sesuai dengan 
kemampuan saya (-) 

1 2 3 4 

26 
Setelah diadakan ujian, saya 
mendapatkan nilai bagus, maka 
saya akan langsung puas (+) 

4 3 2 1 

27 
Saya akan lebih bersemangat dalam 
mengerjakan soal jika mendapat 

4 3 2 1 
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hadiah (+) 

28 

Saya tidak merasa sedih jika tidak 
mendapat hadiah jika berhasil 
mengerjakan soal yang diberikan 
oleh guru (-) 

1 2 3 4 

E 
Indikator: Kegiatan yang menarik 
dalam belajar 

SS S TS STS 

29 

Saya selalu berusaha untuk 
menyelesaikan permasalahan yang 
diberikan oleh guru (+) 

4 3 2 1 

30 
Matematika adalah pelajaran yang 
tidak menantang sama sekali (-) 

1 2 3 4 

31 

Saya lebih mudah memahami 
materi pembelajaran oleh guru 
menggunakan media Google 
Classroom (+) 

4 3 2 1 

32 

Saya lebih bersemangat 
mengerjakan soal latihan di kelas 
yang diberikan oleh guru melalui 
Google Classroom (+) 

4 3 2 1 

33 

Saya merasa lebih senang 
mengikuti pelajaran matematika 
yang diterangkan oleh guru tanpa 
menggunakan Google Classroom(-) 

1 2 3 4 

34 

Google Classroom bukanlah media 
pembelajaran yang tepat dan efektif 
yang bisa digunakan dalam 
pembelajaran (-) 

1 2 3 4 

F 
Indikator: Lingkungan belajar 
yang kondusif 

SS S TS STS 

35 

Saya lebih mengikuti pembelajaran 
dengan baik bila guru 
menggunakan Google Classroom 
dibandingkan dengan ceramah saja 
(+) 

4 3 2 1 

36 
Saya saat menggunakan Google 
Classroom tidak belajar tetapi 
bermain game online (-) 

1 2 3 4 
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Lampiran 21: LEMBAR UJI COBA ANGKET MOTIVASI 
BELAJAR DALAM PEMBELAJARAN DISKURSUS MULTI 
REPRESENTASI BERBANTU GOOGLE CLASSROOM 

Nama 
No. Absen 
Kelas 

: 
: 
: 

Petunjuk: 
1. Isilah nama, kelas dan nomor absen anda pada kolom yang 

disediakan. 
2. Baca setiap pertanyaan dengan teliti. 
3. Berikan pendapat anda dengan sejujurnya dan sebenarnya. 
4. Berikan tanda cek (√) pada kolom yang sesuai dengan 

jawabanmu. 
SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 
TS = Tidak Setuju 

No Pertanyaan 
Respon 

SS S TS STS 

1 
Saya bertanya kepada guru apabila 
ada materi yang belum jelas 

    

2 
Saya lebih memilih diam saja jika 
mengalami kesulitan belajar 

    

3 
Saya tidak peduli dengan 
penjelasan matematika yang 
disampaikan guru 

    

4 
Saya tidak suka berbicara dengan 
teman saat guru guru menjelaskan 
materi pelajaran 

    

5 
Saya berusaha untuk memperbaiki 
pada pembelajaran selanjutnya jika 
nilai belajar saya jelek 

    

6 
Saya tidak meluangkan waktu 
khusus untuk mengulang pelajaran 
yang sudah diajarkan di Sekolah 

    

7 
Saya lebih memilih diam saat guru 
memberikan pertanyaan 

    

8 
Pada saat dikelas saya suka 
menjawab pertanyaan yang 
disampaikan oleh guru 

    

9 
Saya selalu membaca petunjuk 
mengerjakan soal ujian dengan teliti 
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10 
Saya tidak mengecek/membaca 
ulang jawaban saya setelah 
mengerjakan soal 

    

11 
Saya mudah menghafal/mengingat 
materi pelajaran yang sudah 
dipelajari 

    

12 
Saya selalu lupa materi pelajaran 
yang sudah diterangkan oleh guru 

    

13 

Saya selalu membaca buku 
matematika terlebih dahulu 
sebelum jam pelajaran matematika 
dimulai 

    

14 
Saya malas membaca buku 
matematika di rumah 

    

15 
Saya selalu membawa buku 
matematika saat jadwal pelajaran 
matematika 

    

16 
Saya tidak pernah tepat waktu 
dalam mengumpulkan tugas 

    

17 
Saya tidak pernah mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh guru 

    

18 
Saya belajar dan mengerjakan tugas 
secara mandiri tidak menyontek 
tugas teman 

    

19 
Saya menyukai mata pelajaran 
matematika dan merasa rugi jika 
tidak mengikuti pelajarannya 

    

20 
Saya mudah merasa bosan jika 
mendengarkan penjelasan dari 
guru 

    

21 
Saya rajin belajar agar memperoleh 
nilai yang bagus 

    

22 
Saya tidak berkeinginan untuk 
menjadi murid yang pandai di kelas 

    

23 
Saya tidak suka mengobrolkan nilai 
pelajaran yang saya dapatkan ke 
orang tua saya 

    

24 
Saya selalu melaporkan hasil 
tugas/ulangan kepada orang tua 

    

25 
Saya tidak merasa puas terhadap 
nilai yang diberikan oleh guru 
karena tidak sesuai dengan 
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kemampuan saya 

26 
Setelah diadakan ujian, saya 
mendapatkan nilai bagus, maka 
saya akan langsung puas 

    

27 
Saya akan lebih bersemangat dalam 
mengerjakan soal jika mendapat 
hadiah 

    

28 

Saya tidak merasa sedih jika tidak 
mendapat hadiah jika berhasil 
mengerjakan soal yang diberikan 
oleh guru 

    

29 

Saya selalu berusaha untuk 
menyelesaikan permasalahan yang 
diberikan oleh guru 

    

30 
Matematika adalah pelajaran yang 
tidak menantang sama sekali 

    

31 

Saya lebih mudah memahami 
materi pembelajaran oleh guru 
menggunakan media Google 
Classroom 

    

32 

Saya lebih bersemangat 
mengerjakan soal latihan di kelas 
yang diberikan oleh guru melalui 
Google Classroom 

    

33 

Saya merasa lebih senang 
mengikuti pelajaran matematika 
yang diterangkan oleh guru tanpa 
menggunakan Google Classroom 

    

34 

Google Classroom bukanlah media 
pembelajaran yang tepat dan efektif 
yang bisa digunakan dalam 
pembelajaran 

    

35 

Saya lebih mengikuti pembelajaran 
dengan baik bila guru 
menggunakan Google Classroom 
dibandingkan dengan ceramah saja 

    

36 
Saya saat menggunakan Google 
Classroom tidak belajar tetapi 
bermain game online 
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Lampiran 22a: ANALISIS VALIDITAS UJI COBA ANGKET 
MOTIVASI BELAJAR TAHAP I 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

NILAI MAX 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

UCT-01 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3

UCT-02 4 3 3 4 4 1 4 4 4 4 3 3 2

UCT-03 2 4 3 4 2 2 2 4 4 4 2 3 2

UCT-04 3 3 3 4 4 4 3 4 1 4 4 3 3

UCT-05 4 3 3 2 2 2 2 3 1 3 3 3 2

UCT-06 3 3 3 2 2 2 2 3 4 2 2 3 2

UCT-07 2 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 2

UCT-08 3 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 2 3

UCT-09 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3

UCT-10 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

UCT-11 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3

UCT-12 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3

UCT-13 4 4 3 3 2 3 4 4 3 4 3 2 4

UCT-14 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3

UCT-15 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3

UCT-16 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4

UCT-17 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4

UCT-18 4 4 3 2 2 3 4 4 2 3 4 2 4

UCT-19 4 4 3 3 2 3 4 4 2 4 4 2 4

UCT-20 3 4 3 3 2 3 4 3 2 4 3 2 3

UCT-21 3 4 3 3 2 3 4 3 2 3 3 2 3

UCT-22 2 3 3 3 2 3 4 2 2 3 3 2 3

UCT-23 4 4 3 3 2 3 3 3 2 4 4 2 4

UCT-24 2 2 4 3 2 3 4 3 2 3 3 2 3

UCT-25 2 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 2 3

UCT-26 1 3 4 1 3 4 3 2 3 4 2 3 1

UCT-27 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3

UCT-28 3 4 3 3 1 3 3 3 1 3 3 1 3

UCT-29 2 3 3 3 1 3 3 2 1 3 3 1 3

UCT-30 2 3 3 3 1 3 3 2 1 2 3 1 2

UCT-31 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3

UCT-32 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3

r-hitung 0,686 0,521 0,170 0,526 0,633 0,070 0,535 0,759 0,421 0,600 0,618 0,482 0,521

r-tabel

kesimpulan V V I V V I V V V V V V V

jumlah valid

KODE
SOAL

0,349

28
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14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

NILAI MAX 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

UCT-01 4 2 4 3 2 3 4 4 4 1 4 2

UCT-02 4 3 4 2 2 4 4 2 2 3 4 2

UCT-03 4 1 4 2 2 3 4 4 4 3 4 3

UCT-04 4 4 4 3 3 1 3 4 4 4 4 3

UCT-05 4 2 3 2 1 3 4 3 3 3 4 4

UCT-06 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 4 2

UCT-07 4 3 3 1 3 2 3 2 4 3 2 1

UCT-08 4 4 4 2 3 2 4 2 4 4 2 2

UCT-09 4 4 4 2 4 2 3 2 4 4 2 2

UCT-10 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2

UCT-11 3 4 4 2 4 2 3 1 4 4 2 1

UCT-12 3 4 4 2 3 2 3 2 4 4 2 1

UCT-13 4 4 4 1 3 2 3 2 4 4 2 1

UCT-14 4 4 4 2 3 2 3 2 3 4 2 2

UCT-15 4 4 4 2 3 2 3 2 3 3 1 1

UCT-16 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 2 2

UCT-17 4 4 4 3 3 2 3 2 4 4 2 2

UCT-18 4 4 4 2 4 2 3 2 4 3 3 2

UCT-19 4 4 4 2 3 2 3 2 4 3 2 2

UCT-20 3 4 4 2 3 2 3 2 4 4 2 2

UCT-21 3 4 4 2 3 2 3 2 3 2 2 2

UCT-22 4 4 3 2 4 2 3 2 3 3 2 2

UCT-23 4 4 4 2 4 2 3 2 4 3 2 2

UCT-24 4 4 4 2 3 2 3 2 4 2 2 2

UCT-25 3 4 4 2 3 2 4 2 4 3 2 2

UCT-26 4 2 2 2 2 3 4 3 1 1 1 2

UCT-27 3 4 3 2 4 2 4 2 3 1 2 2

UCT-28 4 4 3 1 4 1 4 1 3 3 2 1

UCT-29 4 4 3 1 3 1 4 1 3 3 2 1

UCT-30 3 4 3 1 3 1 4 1 2 2 2 1

UCT-31 4 4 3 1 3 2 3 2 4 4 3 1

UCT-32 4 4 4 2 3 2 3 2 2 2 2 2

r-hitung 0,522 0,109 0,741 0,553 0,002 0,394 0,023 0,535 0,524 0,403 0,408 0,326

r-tabel

kesimpulan V I V V I V I V V V V I

jumlah valid

KODE
SOAL

0,349

28
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26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36

NILAI MAX 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

UCT-01 4 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 119

UCT-02 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 119

UCT-03 3 3 3 3 3 4 2 2 2 4 4 109

UCT-04 3 3 3 2 2 4 4 3 3 4 1 116

UCT-05 4 4 3 3 3 2 2 4 2 3 1 100

UCT-06 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 4 97

UCT-07 3 4 1 2 3 3 3 2 3 2 2 95

UCT-08 3 4 2 2 4 3 3 3 4 3 2 111

UCT-09 4 4 2 3 3 3 3 2 3 3 2 106

UCT-10 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 71

UCT-11 3 4 2 3 2 3 2 2 3 2 2 95

UCT-12 3 4 2 3 2 3 2 2 3 3 2 98

UCT-13 3 4 1 3 2 3 2 4 4 4 3 110

UCT-14 4 4 2 3 2 3 2 3 3 3 2 102

UCT-15 4 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 98

UCT-16 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 120

UCT-17 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 117

UCT-18 3 3 2 3 2 2 2 3 4 4 2 108

UCT-19 3 3 2 3 2 3 2 4 4 4 4 112

UCT-20 4 4 2 3 2 3 2 3 3 3 2 105

UCT-21 4 3 2 4 2 3 2 3 4 3 4 104

UCT-22 3 3 2 3 2 3 2 2 4 2 4 99

UCT-23 3 4 2 3 2 3 2 4 3 3 2 108

UCT-24 2 3 2 3 2 3 2 2 4 3 2 98

UCT-25 3 4 2 4 2 3 2 2 4 3 2 102

UCT-26 1 2 3 3 3 1 3 1 3 2 3 86

UCT-27 3 4 2 2 2 3 2 2 2 3 2 94

UCT-28 3 3 1 3 1 3 1 3 3 3 1 90

UCT-29 3 3 1 3 1 3 1 2 3 2 1 84

UCT-30 2 3 1 3 1 3 1 2 3 2 1 78

UCT-31 4 4 1 2 3 3 3 3 3 2 3 105

UCT-32 3 4 2 2 2 3 2 3 3 3 2 97

r-hitung 0,592 0,142 0,414 0,135 0,502 0,526 0,633 0,686 0,481 0,759 0,415

r-tabel

kesimpulan V I V I V V V V V V V

jumlah valid

0,349

28

KODE
JUMLAH

SOAL
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Lampiran 22b: ANALISIS VALIDITAS UJI COBA ANGKET 
MOTIVASI BELAJAR TAHAP II 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

NILAI MAX 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

UCT-01 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3

UCT-02 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 2 4

UCT-03 2 4 4 2 2 4 4 4 2 3 2 4 4 2 3

UCT-04 3 3 4 4 3 4 1 4 4 3 3 4 4 3 1

UCT-05 4 3 2 2 2 3 1 3 3 3 2 4 3 2 3

UCT-06 3 3 2 2 2 3 4 2 2 3 2 3 3 2 3

UCT-07 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 4 3 1 2

UCT-08 3 4 3 3 4 3 2 3 3 2 3 4 4 2 2

UCT-09 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 2 2

UCT-10 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

UCT-11 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 4 2 2

UCT-12 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 2 2

UCT-13 4 4 3 2 4 4 3 4 3 2 4 4 4 1 2

UCT-14 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 4 4 2 2

UCT-15 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 4 4 2 2

UCT-16 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3

UCT-17 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 2

UCT-18 4 4 2 2 4 4 2 3 4 2 4 4 4 2 2

UCT-19 4 4 3 2 4 4 2 4 4 2 4 4 4 2 2

UCT-20 3 4 3 2 4 3 2 4 3 2 3 3 4 2 2

UCT-21 3 4 3 2 4 3 2 3 3 2 3 3 4 2 2

UCT-22 2 3 3 2 4 2 2 3 3 2 3 4 3 2 2

UCT-23 4 4 3 2 3 3 2 4 4 2 4 4 4 2 2

UCT-24 2 2 3 2 4 3 2 3 3 2 3 4 4 2 2

UCT-25 2 3 3 2 4 3 2 3 3 2 3 3 4 2 2

UCT-26 1 3 1 3 3 2 3 4 2 3 1 4 2 2 3

UCT-27 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2

UCT-28 3 4 3 1 3 3 1 3 3 1 3 4 3 1 1

UCT-29 2 3 3 1 3 2 1 3 3 1 3 4 3 1 1

UCT-30 2 3 3 1 3 2 1 2 3 1 2 3 3 1 1

UCT-31 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 1 2

UCT-32 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 4 4 2 2

r-hitung 0,709 0,481 0,518 0,674 0,479 0,775 0,508 0,583 0,558 0,544 0,447 0,485 0,687 0,584 0,486

r-tabel

kesimpulan V V V V V V V V V V V V V V V

jumlah valid

KODE

0,349

28

SOAL
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16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28

NILAI MAX 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

UCT-01 4 4 1 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 97

UCT-02 2 2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 98

UCT-03 4 4 3 4 3 3 3 4 2 2 2 4 4 88

UCT-04 4 4 4 4 3 3 2 4 4 3 3 4 1 91

UCT-05 3 3 3 4 4 3 3 2 2 4 2 3 1 77

UCT-06 2 2 3 4 4 3 3 2 2 3 2 3 4 76

UCT-07 2 4 3 2 3 1 3 3 3 2 3 2 2 72

UCT-08 2 4 4 2 3 2 4 3 3 3 4 3 2 84

UCT-09 2 4 4 2 4 2 3 3 3 2 3 3 2 80

UCT-10 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 55

UCT-11 1 4 4 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 70

UCT-12 2 4 4 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 74

UCT-13 2 4 4 2 3 1 2 3 2 4 4 4 3 86

UCT-14 2 3 4 2 4 2 2 3 2 3 3 3 2 77

UCT-15 2 3 3 1 4 2 2 3 2 3 3 3 2 75

UCT-16 2 3 4 2 4 3 3 3 3 4 4 4 3 96

UCT-17 2 4 4 2 4 2 3 3 3 4 3 4 3 93

UCT-18 2 4 3 3 3 2 2 2 2 3 4 4 2 83

UCT-19 2 4 3 2 3 2 2 3 2 4 4 4 4 88

UCT-20 2 4 4 2 4 2 2 3 2 3 3 3 2 80

UCT-21 2 3 2 2 4 2 2 3 2 3 4 3 4 79

UCT-22 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 4 2 4 74

UCT-23 2 4 3 2 3 2 2 3 2 4 3 3 2 82

UCT-24 2 4 2 2 2 2 2 3 2 2 4 3 2 73

UCT-25 2 4 3 2 3 2 2 3 2 2 4 3 2 75

UCT-26 3 1 1 1 1 3 3 1 3 1 3 2 3 63

UCT-27 2 3 1 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 68

UCT-28 1 3 3 2 3 1 1 3 1 3 3 3 1 65

UCT-29 1 3 3 2 3 1 1 3 1 2 3 2 1 60

UCT-30 1 2 2 2 2 1 1 3 1 2 3 2 1 54

UCT-31 2 4 4 3 4 1 3 3 3 3 3 2 3 80

UCT-32 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 73

r-hitung 0,569 0,456 0,363 0,481 0,594 0,485 0,544 0,518 0,674 0,712 0,424 0,775 0,478

r-tabel

kesimpulan V V V V V V V V V V V V V

jumlah valid

KODE
JUMLAH

SOAL

0,349

28
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Lampiran 23: ANALISIS RELIABILITAS UJI COBA ANGKET 
MOTIVASI BELAJAR 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

NILAI MAX 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

UCT-01 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3

UCT-02 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2

UCT-03 2 4 4 2 2 4 4 4 2 3 2

UCT-04 3 3 4 4 3 4 1 4 4 3 3

UCT-05 4 3 2 2 2 3 1 3 3 3 2

UCT-06 3 3 2 2 2 3 4 2 2 3 2

UCT-07 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2

UCT-08 3 4 3 3 4 3 2 3 3 2 3

UCT-09 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3

UCT-10 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

UCT-11 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3

UCT-12 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3

UCT-13 4 4 3 2 4 4 3 4 3 2 4

UCT-14 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3

UCT-15 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3

UCT-16 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4

UCT-17 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4

UCT-18 4 4 2 2 4 4 2 3 4 2 4

UCT-19 4 4 3 2 4 4 2 4 4 2 4

UCT-20 3 4 3 2 4 3 2 4 3 2 3

UCT-21 3 4 3 2 4 3 2 3 3 2 3

UCT-22 2 3 3 2 4 2 2 3 3 2 3

UCT-23 4 4 3 2 3 3 2 4 4 2 4

UCT-24 2 2 3 2 4 3 2 3 3 2 3

UCT-25 2 3 3 2 4 3 2 3 3 2 3

UCT-26 1 3 1 3 3 2 3 4 2 3 1

UCT-27 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3

UCT-28 3 4 3 1 3 3 1 3 3 1 3

UCT-29 2 3 3 1 3 2 1 3 3 1 3

UCT-30 2 3 3 1 3 2 1 2 3 1 2

UCT-31 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3

UCT-32 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3

JUMLAH 91 105 94 74 104 96 71 102 99 73 93

VARIAN 0,757 0,390 0,371 0,590 0,500 0,500 0,671 0,340 0,335 0,390 0,522

KODE
SOAL
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12 13 14 15 16 17 18 19 20 21

NILAI MAX 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

UCT-01 4 4 3 3 4 4 1 4 4 3

UCT-02 4 4 2 4 2 2 3 4 4 3

UCT-03 4 4 2 3 4 4 3 4 3 3

UCT-04 4 4 3 1 4 4 4 4 3 3

UCT-05 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3

UCT-06 3 3 2 3 2 2 3 4 4 3

UCT-07 4 3 1 2 2 4 3 2 3 1

UCT-08 4 4 2 2 2 4 4 2 3 2

UCT-09 4 4 2 2 2 4 4 2 4 2

UCT-10 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2

UCT-11 3 4 2 2 1 4 4 2 3 2

UCT-12 3 4 2 2 2 4 4 2 3 2

UCT-13 4 4 1 2 2 4 4 2 3 1

UCT-14 4 4 2 2 2 3 4 2 4 2

UCT-15 4 4 2 2 2 3 3 1 4 2

UCT-16 4 4 3 3 2 3 4 2 4 3

UCT-17 4 4 3 2 2 4 4 2 4 2

UCT-18 4 4 2 2 2 4 3 3 3 2

UCT-19 4 4 2 2 2 4 3 2 3 2

UCT-20 3 4 2 2 2 4 4 2 4 2

UCT-21 3 4 2 2 2 3 2 2 4 2

UCT-22 4 3 2 2 2 3 3 2 3 2

UCT-23 4 4 2 2 2 4 3 2 3 2

UCT-24 4 4 2 2 2 4 2 2 2 2

UCT-25 3 4 2 2 2 4 3 2 3 2

UCT-26 4 2 2 3 3 1 1 1 1 3

UCT-27 3 3 2 2 2 3 1 2 3 2

UCT-28 4 3 1 1 1 3 3 2 3 1

UCT-29 4 3 1 1 1 3 3 2 3 1

UCT-30 3 3 1 1 1 2 2 2 2 1

UCT-31 4 3 1 2 2 4 4 3 4 1

UCT-32 4 4 2 2 2 2 2 2 3 2

JUMLAH 118 115 62 68 67 106 96 76 103 66

VARIAN 0,277 0,366 0,309 0,422 0,585 0,715 0,875 0,734 0,546 0,434

KODE
SOAL
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22 23 24 25 26 27 28

NILAI MAX 4 4 4 4 4 4 4

UCT-01 3 4 4 4 4 3 3 97

UCT-02 3 4 4 4 4 4 4 98

UCT-03 3 4 2 2 2 4 4 88

UCT-04 2 4 4 3 3 4 1 91

UCT-05 3 2 2 4 2 3 1 77

UCT-06 3 2 2 3 2 3 4 76

UCT-07 3 3 3 2 3 2 2 72

UCT-08 4 3 3 3 4 3 2 84

UCT-09 3 3 3 2 3 3 2 80

UCT-10 2 2 2 2 2 2 2 55

UCT-11 2 3 2 2 3 2 2 70

UCT-12 2 3 2 2 3 3 2 74

UCT-13 2 3 2 4 4 4 3 86

UCT-14 2 3 2 3 3 3 2 77

UCT-15 2 3 2 3 3 3 2 75

UCT-16 3 3 3 4 4 4 3 96

UCT-17 3 3 3 4 3 4 3 93

UCT-18 2 2 2 3 4 4 2 83

UCT-19 2 3 2 4 4 4 4 88

UCT-20 2 3 2 3 3 3 2 80

UCT-21 2 3 2 3 4 3 4 79

UCT-22 2 3 2 2 4 2 4 74

UCT-23 2 3 2 4 3 3 2 82

UCT-24 2 3 2 2 4 3 2 73

UCT-25 2 3 2 2 4 3 2 75

UCT-26 3 1 3 1 3 2 3 63

UCT-27 2 3 2 2 2 3 2 68

UCT-28 1 3 1 3 3 3 1 65

UCT-29 1 3 1 2 3 2 1 60

UCT-30 1 3 1 2 3 2 1 54

UCT-31 3 3 3 3 3 2 3 80

UCT-32 2 3 2 3 3 3 2 73

JUMLAH 74 94 74 90 102 96 77 2486

VARIAN 0,465 0,371 0,590 0,715 0,465 0,500 0,929

JUMLAH VARIAN 14,662

JUMLAH VARIAN TOT 123,715

K 29

K-1 28

r-alpha 0,913

0,7

KRITERIA RELIABEL

KODE
JUMLAH

SOAL
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Lampiran 24: KISI-KISI SOAL PRETEST KEMAMPUAN 
KOMUNIKASI MATEMATIS  

Indikator 

Pembelajaran 

Indikator Komunikasi 

Matematis 

Nomor 

Soal 

3.6.1 Menegaskan 
kebenaran 
teorema 
Pythagoras 

4.6.2 Memecahkan 
permasalahan 
nyata 
menggunakan 
teorema 
Pythagoras dan 
tripel 
Pythagoras 

1. Merefleksikan benda-benda 
nyata, gambar dan diagram ke 
dalam ide matematika 
(Drawing) 

2. Memberikan jawaban dengan 
menggunakan bahasa sendiri 
dan membuat model situasi 
atau persoalan menggunakan 
tulisan, gambar dan aljabar 
(Written text) 

3. Mengekspresikan konsep 
matematika dengan 
menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau simbol 
matematika (Mathematical 
expressions) 

1,2 

3.6.2 Menganalisis 
jenis segitiga 
jika diketahui 
panjang sisi-
sisinya 

4.6.2 Memecahkan 
permasalahan 
nyata 
menggunakan 
teorema 
Pythagoras dan 
tripel 
Pythagoras 

1. Merefleksikan benda-benda 
nyata, gambar dan diagram ke 
dalam ide matematika 
(Drawing) 

2. Memberikan jawaban dengan 
menggunakan bahasa sendiri 
dan membuat model situasi 
atau persoalan menggunakan 
tulisan, gambar dan aljabar 
(Written text) 

3. Mengekspresikan konsep 
matematika dengan 
menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau simbol 
matematika (Mathematical 
expressions) 

3,4 

3.6.3 Menguji tripel 
Pythagoras 

4.6.2 Memecahkan 
permasalahan 
nyata 
menggunakan 

1. Merefleksikan benda-benda 
nyata, gambar dan diagram ke 
dalam ide matematika 
(Drawing) 

2. Memberikan jawaban dengan 
menggunakan bahasa sendiri 

5,6 
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teorema 
Pythagoras dan 
tripel 
Pythagoras 

dan membuat model situasi 
atau persoalan menggunakan 
tulisan, gambar dan aljabar 
(Written text) 

3. Mengekspresikan konsep 
matematika dengan 
menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau simbol 
matematika (Mathematical 
expressions) 

3.6.4 Membandingkan 
sisi-sisi pada 
segitiga siku-
siku dengan 
salah satu sudut 
berukuran 
30°, 45° dan 60° 

4.6.2 Memecahkan 
permasalahan 
nyata 
menggunakan 
teorema 
Pythagoras 

1. Merefleksikan benda-benda 
nyata, gambar dan diagram ke 
dalam ide matematika 
(Drawing) 

2. Memberikan jawaban dengan 
menggunakan bahasa sendiri 
dan membuat model situasi 
atau persoalan menggunakan 
tulisan, gambar dan aljabar 
(Written text) 

3. Mengekspresikan konsep 
matematika dengan 
menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau simbol 
matematika (Mathematical 
expressions) 

7 
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Lampiran 25: SOAL PRETEST KEMAMPUAN KOMUNIKASI 
MATEMATIS  

Petunjuk : 
1. Tulislah identitas anda : nama, nomor absen dan kelas. 
2. Bacalah soal dengan teliti. 
3. Tuliskan apa saja yang diketahui, ditanyakan dan dijawab. 
4. Jawablah soal-soal pada lembar jawaban yang telah disediakan 

dengan menuliskan cara pengerjaannya. 
5. Alokasi waktu 80 menit. 

1. Bayu ingin membuat papan 
seperti tampak pada gambar di 
samping! Di sepanjang garis 
miring akan dipasang lampu. 
Gambarkan sketsa papan 
tersebut dan hitunglah berapa 
panjang lampu yang diperlukan 
oleh Bayu? 

2. Perhatikan gambar di bawah ini! 
Sebuah taman berbentuk seperti tampak 
pada gambar. Taman berumput hijau 
berbentuk persegi dengan panjang sisi 
tamannya 15 meter. Luas taman persegi 
berumput kuning adalah 25 m2. 
Disepanjang garis merah akan ditanam 

bunga dengan jarak antarbunga adalah 5 meter. Gambarkan 
sketsa kedua taman tersebut dan hitunglah berapa banyak 
bunga yang diperlukan? 

3. Leo memiliki sebuah lidi lalu ia memotongnya menjadi 3 ukuran 
yaitu 8 cm, 17 cm dan 15 cm. Ia menempelkan lidi tersebut di 
atas kertas sehingga terbentuk sebuah segitiga. Gambarkanlah 
segitiga tersebut dan jenis segitiga apakah yang terbentuk jika 
yang terbentuk adalah segitiga siku-siku maka buktikanlah 
dengan rumus pythagoras! 

4. Seorang penjahit menerima pesanan dari pelanggan untuk 
menjahit sebuah bendera berbentuk segitiga dengan ukuran 5 
meter, 3 meter dan 4 meter. Sebelum menggunting kain penjahit 
tersebut membuat sketsanya terlebih dahulu. . Gambarkanlah 
sketsa bendera yang dibuat oleh penjahit dan jenis segitiga 
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apakah yang terbentuk jika yang terbentuk adalah segitiga siku-
siku maka buktikanlah dengan rumus pythagoras! 

5. Sebuah kotak kemasan sandwich memiliki 
ukuran sebagai berikut. 
Kotak kemasan tersebut dibagian atasnya 
akan ditempel stiker yang berukuran sama 
dengan bagian tutupnya. Diketahui panjang 

sisi-sisi stiker tersebut adalah (𝑝 −

𝑞), 𝑝, (𝑝 + 𝑞) dan membentuk tripel 
Pythagoras. Jika 𝑝 = 8 cm, maka gambarkanlah sketsa stiker 
tersebut dan tentukan panjang sisi-sisi stiker yang belum 
diketahui! 

6. Seorang tukang kayu membuat sebuah bingkai jendela seperti 
gambar di samping. 
Bingkai jendela tersebut terlihat 
berbentuk segitiga siku-siku. Jika masing-
masing panjang sisinya 32 cm, 𝑥 cm, 68 
cm adalah tripel pythagoras. 
Gambarkanlah sketsa bingkai jendela 
tersebut dan tentukanlah panjang sisi 
yang belum diketahui! 

7. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

Jika jarak kaki tiang dengan kaki Jeno adalah 5 meter. Tentukan 
jarak kaki Mark dengan ujung tiang bendera! Serta gambarkan 
ilustrasi tersebut kedalam matematika!
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Lampiran 26: KUNCI JAWABAN DAN PENSKORAN SOAL PRETEST 

Soal Kunci Jawaban Kriteria Skor 
Skor 
Maks 

1. Bayu ingin membuat papan 
seperti tampak pada 
gambar di samping! 

 
Di sepanjang garis miring 
akan dipasang lampu. 
Gambarkan sketsa papan 
tersebut dan hitunglah 
berapa panjang lampu yang 
diperlukan oleh Bayu? 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 

Indikator 1: Merefleksikan benda-
benda nyata, gambar dan diagram 
ke dalam ide matematika dan 
sebaliknya (Drawing) 

10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 

Melukiskan gambar trapesium 
siku-siku dan memberikan 
keterangan panjang sisi-sisi yang 
diketahui tersebut secara lengkap 
dan benar 

2 

Melukiskan gambar trapesium 
siku-siku dan memberikan 
keterangan panjang sisi-sisi yang 
diketahui namun tidak lengkap 
tetapi benar atau sebaliknya 

1 

Melukiskan gambar trapesium 
siku-siku dan memberikan 
keterangan panjang sisi-sisi yang 
diketahui namun masih salah 

0 Tidak ada jawaban 
Diketahui :  

 Panjang 𝐴𝐷 = 𝐷𝐶 = 20 𝑐𝑚 
 Panjang 𝐵𝐶 = 5 𝑐𝑚 

Indikator 2: Mengekspresikan 
konsep matematika dengan 
menyatakan peristiwa sehari-hari 
dalam bahasa atau simbol 
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Ditanyakan :  
Panjang 𝐴𝐵 
 

matematika (Mathematical 
expressions) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 
Menuliskan apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan dengan 
lengkap dan benar 

2 
Menuliskan apa yang diketahui 
tetapi tidak menuliskan apa yang 
ditanyakan atau sebaliknya 

1 
Menuliskan apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan tetapi 
tidak tepat 

0 Tidak ada jawaban 

Jawab : 

 
 
𝐴𝑂 = 𝐴𝐷 − 𝑂𝐷 
𝐴𝑂 = 20 − 5 
𝐴𝑂 = 15 𝑚 
𝐴𝐵2 = 𝐴𝑂2 + 𝑂𝐵2 

Indikator 3: Memberikan jawaban 
dengan menggunakan bahasa 
sendiri dan membuat model situasi 
atau persoalan menggunakan 
tulisan, gambar dan aljabar 
(Written text) 

4 

Menuliskan rumus triple 
pythagoras, langkah penyelesaian 
dengan benar, hasil akhir yang 
didapat benar, dan menuliskan 
kesimpulan dengan benar 

3 
Menuliskan rumus triple 
pythagoras, langkah penyelesaian, 
hasil akhir yang didapat, dan 
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𝐴𝐵 = √𝐴𝑂2 + 𝑂𝐵2 

𝐴𝐵 = √152 + 202 

𝐴𝐵 = √225 + 400 

𝐴𝐵 = √625 = 25 𝑚 
 
Jadi, panjang lampu yang 
diperlukan Bayu adalah 25 meter. 
 
 
 

kesimpulan namun masih salah 
dalam satu aspek atau tidak 
menuliskan salah satu dari 
keempat aspek yang ditulis 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2 

Menuliskan rumus triple 
pythagoras, langkah penyelesaian, 
hasil akhir, dan kesimpulan 
namun masih salah dalam dua 
aspek atau tidak menuliskan dua 
aspek dari keempat aspek yang 
ditulis 

1 

Menuliskan rumus triple 
pythagoras, langkah penyelesaian, 
hasil akhir, dan kesimpulan 
namun hanya satu aspek yang 
benar atau hanya menuliskan satu 
aspek dari keempat aspek 
tersebut 

0 Tidak ada jawaban 
2. Perhatikan gambar di bawah 

ini! 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Indikator 1: Merefleksikan benda-
benda nyata, gambar dan diagram 
ke dalam ide matematika dan 
sebaliknya (Drawing) 

10 
 
 
 
 
 
 

3 
Melukiskan gambar dan 
memberikan keterangan panjang 
sisi taman A, luas taman B dan 
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Sebuah taman berbentuk 
seperti tampak pada gambar. 
Taman berumput hijau 
berbentuk persegi dengan 
panjang sisi tamannya 15 
meter. Luas taman persegi 
berumput kuning adalah 25 
m2. Disepanjang garis merah 
akan ditanam bunga dengan 
jarak antarbunga adalah 5 
meter. Gambarkan sketsa 
kedua taman tersebut dan 
hitunglah berapa banyak 
bunga yang diperlukan?  
 

 

 
 

 
 

garis x yang diketahui tersebut 
secara lengkap dan benar 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2 

Melukiskan gambar tidak lengkap 
(tidak memberikan keterangan 
panjang sisi taman A, luas taman B 
dan garis x yang diketahui 
tersebut) tetapi benar atau 
sebaliknya 

1 
Melukiskan gambar/menyatakan 
ide yang terkandung dalam 
gambar namun masih salah 

0 Tidak ada jawaban 

Diketahui :  
 Panjang sisi taman A 

(𝐴𝐵𝐶𝐷) = 15 𝑚 
 Luas taman B (𝐵𝐸𝐹𝐺) =

25 𝑚2 
 
Ditanyakan :  
Panjang 𝑥 (𝐷𝐸) 
 
 
 
 
 
 

Indikator 2: Mengekspresikan 
konsep matematika dengan 
menyatakan peristiwa sehari-hari 
dalam bahasa atau simbol 
matematika (Mathematical 
expressions) 

3 
Menuliskan apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan dengan 
lengkap dan benar 

2 
Menuliskan apa yang diketahui 
tetapi tidak menuliskan apa yang 
ditanyakan atau sebaliknya 

1 
Menuliskan apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan tetapi 



 
 

266 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 tidak tepat  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

0 Tidak ada jawaban 
Jawab : 
 
Panjang sisi persegi 𝐵𝐸𝐹𝐺 (𝐵𝐸) =

√25 = 5 𝑚 
Panjang 𝐴𝐸 = 15 + 5 = 20 𝑚 
 
𝑥 = 𝐷𝐸 

𝐷𝐸 = √𝐴𝐷2 + 𝐴𝐸2 

𝐷𝐸 = √152 + 202 

𝐷𝐸 = √225 + 400 

𝐷𝐸 = √625 = 25 𝑚 
 
Banyak bunga yang diperlukan =

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐷𝐸

𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑎𝑛𝑡𝑎𝑟𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎
=

25 𝑚

5 𝑚
= 5 bunga 

 
Jadi, banyak bunga yang 
diperlukan adalah 5 bunga. 
 
 
 
 
 

Indikator 3: Memberikan jawaban 
dengan menggunakan bahasa 
sendiri dan membuat model situasi 
atau persoalan menggunakan 
tulisan, gambar dan aljabar 
(Written text) 

4 

Menuliskan rumus triple 
pythagoras, langkah penyelesaian 
dengan benar, hasil akhir yang 
didapat benar, dan menuliskan 
kesimpulan dengan benar 

3 

Menuliskan rumus triple 
pythagoras, langkah penyelesaian, 
hasil akhir yang didapat, dan 
kesimpulan namun masih salah 
dalam satu aspek atau tidak 
menuliskan salah satu dari 
keempat aspek yang ditulis 

2 

Menuliskan rumus triple 
pythagoras, langkah penyelesaian, 
hasil akhir, dan kesimpulan 
namun masih salah dalam dua 
aspek atau tidak menuliskan dua 
aspek dari keempat aspek yang 
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ditulis  
 
 
 
 1 

Menuliskan rumus triple 
pythagoras, langkah penyelesaian, 
hasil akhir, dan kesimpulan 
namun hanya satu aspek yang 
benar atau hanya menuliskan satu 
aspek dari keempat aspek 
tersebut 

0 Tidak ada jawaban 

3. Leo memiliki sebuah lidi lalu 
ia memotongnya menjadi 3 
ukuran yaitu 8 cm, 17 cm dan 
15 cm. Ia menempelkan lidi 
tersebut di atas kertas 
sehingga terbentuk sebuah 
segitiga. Gambarkanlah 
segitiga tersebut dan jenis 
segitiga apakah yang 
terbentuk jika yang 
terbentuk adalah segitiga 
siku-siku maka buktikanlah 
dengan rumus pythagoras! 

 
 
 
 

 

 

Indikator 1: Merefleksikan benda-
benda nyata, gambar dan diagram 
ke dalam ide matematika dan 
sebaliknya (Drawing) 

10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 

Membuat gambar segitiga siku-
siku, menunjukkan letak sudut 
siku-siku dan memberikan 
keterangan panjang setiap sisi-
sisinya secara lengkap dan benar 

2 

Membuat gambar segitiga siku-
siku, menunjukkan letak sudut 
siku-siku tidak lengkap (tidak 
memberikan keterangan panjang 
setiap sisi-sisi yang diketahui) 
tetapi benar 

1 
Membuat gambar segitiga siku-
siku namun masih 
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salah/menyatakan ide 
matematika yang terkandung 
dalam gambar segitiga siku-siku 
namun masih salah 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

0 Tidak ada jawaban 
Diketahui :  
Panjang sisi-sisi segitiga 
𝐵𝐶 = 8 𝑐𝑚 
𝐴𝐶 = 15 𝑐𝑚 
𝐴𝐵 = 17 𝑐𝑚 
 
Ditanyakan :  
Jenis segitiga yang terbentuk dari 
ketiga panjang tersebut? 
 
 
 

Indikator 2: Mengekspresikan 
konsep matematika dengan 
menyatakan peristiwa sehari-hari 
dalam bahasa atau simbol 
matematika (Mathematical 
expressions) 

3 
Menuliskan apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan dengan 
lengkap dan benar 

2 
Menuliskan apa yang diketahui 
tetapi tidak menuliskan apa yang 
ditanyakan atau sebaliknya 

1 
Menuliskan apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan tetapi 
tidak tepat 

0 Tidak ada jawaban 
Jawab : 
 
Jadi, jenis segitiga yang dibentuk 
oleh Leo dari ketiga buah lidi 
tersebut adalah segitiga siku-siku. 

Indikator 3: Memberikan jawaban 
dengan menggunakan bahasa 
sendiri dan membuat model situasi 
atau persoalan menggunakan 
tulisan, gambar dan aljabar 



 

269 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pembuktian dengan rumus 
pythagoras : 
𝐴𝐵2 = 𝐴𝐶2 + 𝐵𝐶2 

𝐴𝐵 = √152 + 82 

𝐴𝐵 = √225 + 64 

𝐴𝐵 = √289 = 17 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(Written text)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

4 

Menuliskan rumus triple 
pythagoras, langkah penyelesaian 
dengan benar, hasil akhir yang 
didapat benar, dan menuliskan 
kesimpulan dengan benar 

3 

Menuliskan rumus triple 
pythagoras, langkah penyelesaian, 
hasil akhir yang didapat, dan 
kesimpulan namun masih salah 
dalam satu aspek atau tidak 
menuliskan salah satu dari 
keempat aspek yang ditulis 

2 

Menuliskan rumus triple 
pythagoras, langkah penyelesaian, 
hasil akhir, dan kesimpulan 
namun masih salah dalam dua 
aspek atau tidak menuliskan dua 
aspek dari keempat aspek yang 
ditulis 

1 

Menuliskan rumus triple 
pythagoras, langkah penyelesaian, 
hasil akhir, dan kesimpulan 
namun hanya satu aspek yang 
benar atau hanya menuliskan satu 
aspek dari keempat aspek 
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tersebut 
0 Tidak ada jawaban 

4. Seorang penjahit menerima 
pesanan dari pelanggan 
untuk menjahit sebuah 
bendera berbentuk segitiga 
dengan ukuran 5 meter, 3 
meter dan 4 meter. Sebelum 
menggunting kain penjahit 
tersebut membuat sketsanya 
terlebih dahulu. . 
Gambarkanlah sketsa 
bendera yang dibuat oleh 
penjahit dan jenis segitiga 
apakah yang terbentuk jika 
yang terbentuk adalah 
segitiga siku-siku maka 
buktikanlah dengan rumus 
pythagoras! 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

Indikator 1: Merefleksikan benda-
benda nyata, gambar dan diagram 
ke dalam ide matematika dan 
sebaliknya (Drawing) 

10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 

Membuat gambar segitiga siku-
siku, menunjukkan letak sudut 
siku-siku dan memberikan 
keterangan panjang setiap sisi-
sisinya secara lengkap dan benar 

2 

Membuat gambar segitiga siku-
siku, menunjukkan letak sudut 
siku-siku tidak lengkap (tidak 
memberikan keterangan panjang 
setiap sisi-sisi yang diketahui) 
tetapi benar 

1 

Membuat gambar segitiga siku-
siku namun masih 
salah/menyatakan ide 
matematika yang terkandung 
dalam gambar segitiga siku-siku 
namun masih salah 

0 Tidak ada jawaban 
Diketahui :  
Panjang sisi-sisi segitiga 

Indikator 2: Mengekspresikan 
konsep matematika dengan 
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𝐵𝐶 = 5 𝑚 
𝐴𝐶 = 4 𝑚 
𝐴𝐵 = 3 𝑚 
 
Ditanyakan :  
Jenis segitiga yang terbentuk dari 
ketiga panjang tersebut? 
 
 
 
 
 
 

menyatakan peristiwa sehari-hari 
dalam bahasa atau simbol 
matematika (Mathematical 
expressions) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 
Menuliskan apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan dengan 
lengkap dan benar 

2 
Menuliskan apa yang diketahui 
tetapi tidak menuliskan apa yang 
ditanyakan atau sebaliknya 

1 
Menuliskan apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan tetapi 
tidak tepat 

0 Tidak ada jawaban 

Jawab : 
Jadi, jenis segitiga yang dibuat dari 
sketsa penjahit adalah segitiga 
siku-siku. 
 
Pembuktian dengan rumus 
pythagoras : 
𝐵𝐶2 = 𝐴𝐶2 + 𝐴𝐵2 

𝐵𝐶 = √42 + 32 

𝐵𝐶 = √16 + 9 

𝐵𝐶 = √25 = 5 

Indikator 3: Memberikan jawaban 
dengan menggunakan bahasa 
sendiri dan membuat model situasi 
atau persoalan menggunakan 
tulisan, gambar dan aljabar 
(Written text) 

4 

Menuliskan rumus triple 
pythagoras, langkah penyelesaian 
dengan benar, hasil akhir yang 
didapat benar, dan menuliskan 
kesimpulan dengan benar 

3 Menuliskan rumus triple 
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pythagoras, langkah penyelesaian, 
hasil akhir yang didapat, dan 
kesimpulan namun masih salah 
dalam satu aspek atau tidak 
menuliskan salah satu dari 
keempat aspek yang ditulis 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

2 

Menuliskan rumus triple 
pythagoras, langkah penyelesaian, 
hasil akhir, dan kesimpulan 
namun masih salah dalam dua 
aspek atau tidak menuliskan dua 
aspek dari keempat aspek yang 
ditulis 

1 

Menuliskan rumus triple 
pythagoras, langkah penyelesaian, 
hasil akhir, dan kesimpulan 
namun hanya satu aspek yang 
benar atau hanya menuliskan satu 
aspek dari keempat aspek 
tersebut 

0 Tidak ada jawaban 
5. Sebuah kotak kemasan 

sandwich memiliki ukuran 
sebagai berikut. 

 
 

 
 
 
 
 

Indikator 1: Merefleksikan benda-
benda nyata, gambar dan diagram 
ke dalam ide matematika dan 
sebaliknya (Drawing) 

10 
 
 
 
 3 Membuat gambar (segitiga siku-
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Kotak kemasan tersebut 

dibagian atasnya akan 

ditempel stiker yang 

berukuran sama dengan 

bagian tutupnya. Diketahui 

panjang sisi-sisi stiker 

tersebut adalah (𝑝 −

𝑞), 𝑝, (𝑝 + 𝑞) dan 

membentuk tripel 

Pythagoras. Jika 𝑝 = 8 cm, 

maka gambarkanlah sketsa 

stiker tersebut dan tentukan 

 
 
 

 
 
 
 
 

siku) dan memberikan keterangan 
salah satu panjang sisi segitiga 
yang diketahui secara lengkap dan 
benar 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2 

Membuat gambar (segitiga siku-
siku) tidak lengkap (tidak 
memberikan keterangan salah 
satu panjang sisi segitiga yang 
diketahui) tetapi benar 

1 

Membuat gambar (tidak 
memberikan keterangan salah 
satu panjang sisi segitiga yang 
diketahui) namun masih 
salah/menyatakan ide 
matematika yang terkandung 
dalam gambar namun masih salah 

0 Tidak ada jawaban 

Diketahui :  
𝐴𝐶 (𝑐) = 𝑝 + 𝑞 
𝐴𝐵 (𝑏) = 𝑝 = 8 𝑐𝑚 
𝐵𝐶 (𝑎) = 𝑝 − 𝑞 
 
Ditanyakan : panjang 𝐴𝐶 dan 
panjang 𝐵𝐶? 
 

Indikator 2: Mengekspresikan 
konsep matematika dengan 
menyatakan peristiwa sehari-hari 
dalam bahasa atau simbol 
matematika (Mathematical 
expressions) 

3 
Menuliskan apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan dengan 
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panjang sisi-sisi stiker yang 

belum diketahui! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

lengkap dan benar  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2 
Menuliskan apa yang diketahui 
tetapi tidak menuliskan apa yang 
ditanyakan atau sebaliknya 

1 
Menuliskan apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan tetapi 
tidak tepat 

0 Tidak ada jawaban 
Jawab : 
 
Sisi terpanjang adalah (𝑝 + 𝑞) 
 
 
Segitiga 𝐴𝐵𝐶 
𝐴𝐶2 = 𝐴𝐵2 + 𝐵𝐶2 
𝑐2 = 𝑏2 + 𝑐2 
(𝑝 + 𝑞)2 = 𝑝2 + (𝑝 − 𝑞)2 
𝑝2 + 2𝑝𝑞 + 𝑞2 = 𝑝2 + (𝑝2 − 2𝑝𝑞

+ 𝑞2) 
𝑝2 + 2𝑝𝑞 + 𝑞2 = 2𝑝2 − 2𝑝𝑞 + 𝑞2 
𝑝2 = 4𝑝𝑞 
𝑝 = 4𝑞 
 
Jika 𝑝 = 8 maka, 
𝑝 = 4𝑞 

Indikator 3: Memberikan jawaban 
dengan menggunakan bahasa 
sendiri dan membuat model situasi 
atau persoalan menggunakan 
tulisan, gambar dan aljabar 
(Written text) 

4 

Menuliskan rumus triple 
pythagoras, langkah penyelesaian 
dengan benar, hasil akhir yang 
didapat benar, dan menuliskan 
kesimpulan dengan benar 

3 

Menuliskan rumus triple 
pythagoras, langkah penyelesaian, 
hasil akhir yang didapat, dan 
kesimpulan namun masih salah 
dalam satu aspek atau tidak 
menuliskan salah satu dari 
keempat aspek yang ditulis 
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𝑞 =
8

4
 

𝑞 = 2 
 
𝑝 = 8 
𝑝 − 𝑞 = 8 − 2 = 6 
𝑝 + 𝑞 = 8 + 2 = 10 
 
 
Jadi, panjang sisi-sisi stiker 
tersebut adalah 6 𝑐𝑚, 8 𝑐𝑚, dan 
10 𝑐𝑚. 
 
 

2 

Menuliskan rumus triple 
pythagoras, langkah penyelesaian, 
hasil akhir, dan kesimpulan 
namun masih salah dalam dua 
aspek atau tidak menuliskan dua 
aspek dari keempat aspek yang 
ditulis 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
1 

Menuliskan rumus triple 
pythagoras, langkah penyelesaian, 
hasil akhir, dan kesimpulan 
namun hanya satu aspek yang 
benar atau hanya menuliskan satu 
aspek dari keempat aspek 
tersebut 

0 Tidak ada jawaban 

6. Seorang tukang kayu 
membuat sebuah bingkai 
jendela seperti gambar di 
bawah ini. 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Indikator 1: Merefleksikan benda-
benda nyata, gambar dan diagram 
ke dalam ide matematika dan 
sebaliknya (Drawing) 

10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 

Membuat gambar (analisis 
gambar ke bentuk segitiga siku-
siku) dan memberikan 
memberikan keterangan panjang 
sisi-sisi segitiga yang diketahui 
secara lengkap dan benar 
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Bingkai jendela tersebut 

terlihat berbentuk segitiga 

siku-siku. Jika masing-

masing panjang sisinya 32 

cm, 𝑥 cm, 68 cm adalah tripel 

pythagoras. Gambarkanlah 

sketsa bingkai jendela 

tersebut dan tentukanlah 

panjang sisi yang belum 

diketahui! 

 

 

 
 
 
 

2 

Membuat gambar (analisis 
gambar ke bentuk segitiga siku-
siku) tidak lengkap (tidak 
memberikan keterangan panjang 
sisi-sisi segitiga yang diketahui) 
tetapi benar 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1 

Membuat gambar (analisis 
gambar ke bentuk segitiga siku-
siku) namun masih 
salah/menyatakan ide 
matematika yang terkandung 
dalam gambar namun masih salah 

0 Tidak ada jawaban 

Diketahui :  
panjang sisi terpendek (𝐴𝐵) = 32 
cm 
panjang sisi terpanjang/sisi miring 
(𝐴𝐶) = 68 cm  
 
Ditanyakan : panjang 𝑥 
 
 
 
 

Indikator 2: Mengekspresikan 
konsep matematika dengan 
menyatakan peristiwa sehari-hari 
dalam bahasa atau simbol 
matematika (Mathematical 
expressions) 

3 
Menuliskan apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan dengan 
lengkap dan benar 

2 
Menuliskan apa yang diketahui 
tetapi tidak menuliskan apa yang 
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ditanyakan atau sebaliknya  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1 
Menuliskan apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan tetapi 
tidak tepat 

0 Tidak ada jawaban 

Jawab :  
 
 
Segitiga 𝐴𝐵𝐶 
𝐴𝐶2 = 𝐴𝐵2 + 𝐵𝐶2 
682 = 322 + 𝑥2 
𝑥2 = 682 − 322 

𝑥 = √4624 − 1024 

𝑥 = √3600 
𝑥 = 60 
 
Jadi, nilai 𝑥 adalah 60 𝑐𝑚. 
 
 
 
 
 
 
 
 

Indikator 3: Memberikan jawaban 
dengan menggunakan bahasa 
sendiri dan membuat model situasi 
atau persoalan menggunakan 
tulisan, gambar dan aljabar 
(Written text) 

4 

Menuliskan rumus triple 
pythagoras, langkah penyelesaian 
dengan benar, hasil akhir yang 
didapat benar, dan menuliskan 
kesimpulan dengan benar 

3 

Menuliskan rumus triple 
pythagoras, langkah penyelesaian, 
hasil akhir yang didapat, dan 
kesimpulan namun masih salah 
dalam satu aspek atau tidak 
menuliskan salah satu dari 
keempat aspek yang ditulis 

2 
Menuliskan rumus triple 
pythagoras, langkah penyelesaian, 
hasil akhir, dan kesimpulan 
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namun masih salah dalam dua 
aspek atau tidak menuliskan dua 
aspek dari keempat aspek yang 
ditulis 

 
 
 
 
 

1 

Menuliskan rumus triple 
pythagoras, langkah penyelesaian, 
hasil akhir, dan kesimpulan 
namun hanya satu aspek yang 
benar atau hanya menuliskan satu 
aspek dari keempat aspek 
tersebut 

0 Tidak ada jawaban 
7. Perhatikan gambar di bawah 

ini! 

 
 

Jika jarak kaki tiang dengan 

kaki Jeno adalah 5 meter. 

 
 

 
 
 

Indikator 1: Merefleksikan benda-
benda nyata, gambar dan diagram 
ke dalam ide matematika dan 
sebaliknya (Drawing) 

10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 

Membuat gambar (analisis 
peristiwa ke dalam bentuk 
segitiga siku-siku) dan 
memberikan keterangan panjang 
sisi-sisi beserta sudut-sudut yang 
diketahui secara lengkap dan 
benar 

2 
Membuat gambar (analisis 
peristiwa ke dalam bentuk 
segitiga siku-siku) tidak lengkap 



 

279 
 

Tentukan jarak kaki Mark 

dengan ujung tiang bendera! 

Serta gambarkan ilustrasi 

tersebut kedalam 

matematika! 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

(tidak memberikan keterangan 
panjang sisi-sisi beserta sudut-
sudut yang diketahui) tetapi 
benar 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1 

Membuat gambar (analisis 
peristiwa ke dalam bentuk 
segitiga siku-siku) namun masih 
salah/menyatakan ide 
matematika yang terkandung 
dalam gambar namun masih salah 

0 Tidak ada jawaban 

Diketahui :  
 
Misal 
Jarak kaki tiang dengan kaki 
Jeno(𝐵𝐶) = 5 m 
∠𝐴𝐶𝐵 = 60° 
∠𝐴𝐷𝐵 = 45° 
 
Ditanyakan : jarak kaki Mark 
dengan ujung tiang bendera (𝐴𝐷) 
 
 
 
 

Indikator 2: Mengekspresikan 
konsep matematika dengan 
menyatakan peristiwa sehari-hari 
dalam bahasa atau simbol 
matematika (Mathematical 
expressions) 

3 

Menuliskan apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan dengan 
lengkap dan benar 

2 
Menuliskan apa yang diketahui 
tetapi tidak menuliskan apa yang 
ditanyakan atau sebaliknya 

1 
Menuliskan apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan tetapi 
tidak tepat 
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0 Tidak ada jawaban  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Jawab : 
 
Segitiga siku-siku 𝐴𝐵𝐶 
 

 
 
 

𝐵𝐶: 𝐴𝐵 = 1: √3 

 5: 𝐴𝐵 = 1: √3 

 
5

𝐴𝐵
=

1

√3
 

𝐴𝐵 = 5√3 
Jadi, panjang 𝐴𝐵 (tiang bendera) 

adalah 5√3 𝑚. 

Indikator 3: Memberikan jawaban 
dengan menggunakan bahasa 
sendiri dan membuat model situasi 
atau persoalan menggunakan 
tulisan, gambar dan aljabar 
(Written text) 

4 

Menuliskan rumus perbandingan 
panjang sisi segitiga, langkah 
penyelesaian dengan benar, hasil 
akhir yang didapat benar, dan 
menuliskan kesimpulan dengan 
benar 

3 

Menuliskan rumus perbandingan 
panjang sisi segitiga, langkah 
penyelesaian, hasil akhir yang 
didapat, dan kesimpulan namun 
masih salah dalam satu aspek atau 
tidak menuliskan salah satu dari 
keempat aspek yang ditulis 
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Segitiga siku-siku 𝐴𝐵𝐷 

 
𝐴𝐵 ∶ 𝐴𝐷 = 1: √2 

 5√3: 𝐴𝐷 = 1: √2 

 
5√3

𝐴𝐷
=

1

√2
 

 𝐴𝐷 = 5√3 × √2 

 𝐴𝐷 = 5√6 
 
Jadi, jarak kaki Mark ke ujung tiang 

bendera adalah 5√6 𝑚 ≈ 12,25 𝑚 

2 

Menuliskan rumus perbandingan 
panjang sisi segitiga, langkah 
penyelesaian, hasil akhir, dan 
kesimpulan namun masih salah 
dalam dua aspek atau tidak 
menuliskan dua aspek dari 
keempat aspek yang ditulis 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

1 

Menuliskan rumus perbandingan 
panjang sisi segitiga, langkah 
penyelesaian, hasil akhir, dan 
kesimpulan namun hanya satu 
aspek yang benar atau hanya 
menuliskan satu aspek dari 
keempat aspek tersebut 

0 Tidak ada jawaban 
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Lampiran 27: DAFTAR NILAI PRETEST KEMAMPUAN 
KOMUNIKASI MATEMATIS KELAS VIII 

VIII A VIII B VIII C VIII D VIII E VIII F VIII G VIII H VIII I VIII J

1 62,86 54,29 77,14 70 57,14 52,86 60 74,29 72,86 77,14

2 82,86 57,14 55,71 54,29 80 87,14 55,71 75,71 65,71 60

3 75,71 35,71 60 87,14 45,71 87,14 72,86 44,29 72,86 74,29

4 37,14 55,71 54,29 57,14 55,71 35,71 55,71 87,14 72,86 44,29

5 67,14 65,71 84,29 64,29 60 45,71 60 57,14 64,29 72,86

6 65,71 75,71 77,14 87,14 54,29 50 70 65,71 55,71 52,86

7 74,29 65,71 47,14 94,29 54,29 64,29 50 75,71 82,86 60

8 50 75,71 62,86 67,14 47,14 75,71 70 72,86 67,14 67,14

9 77,14 84,29 62,86 70 47,14 47,14 50 44,29 64,29 72,86

10 70 54,29 64,29 60 55,71 87,14 82,86 67,14 75,71 77,14

11 70 52,86 55,71 84,29 54,29 55,71 57,14 67,14 57,14 42,86

12 67,14 70 84,29 57,14 94,29 57,14 42,86 74,29 54,29 67,14

13 82,86 55,71 62,86 52,86 47,14 84,29 67,14 80 74,29 45,71

14 70 80 55,71 64,29 55,71 87,14 60 77,14 45,71 67,14

15 67,14 55,71 54,29 60 35,71 57,14 74,29 70 67,14 65,71

16 75,71 52,86 65,71 47,14 77,14 80 55,71 75,71 75,71

17 90 100 47,14 77,14 45,71 77,14 44,29 80 57,14 74,29

18 72,86 80 84,29 50 42,86 52,86 47,14 65,71 52,86 82,86

19 70 57,14 74,29 67,14 67,14 60 42,86 64,29 65,71 85,71

20 40 77,14 64,29 54,29 74,29 84,29 65,71 82,86 75,71 60

21 80 67,14 70 44,29 65,71 52,86 57,14 60 77,14 90

22 64,29 50 50 52,86 62,86 100 54,29 65,71 62,86 60

23 60 84,29 84,29 64,29 54,29 67,14 54,29 77,14 62,86 65,71

24 50 60 62,86 64,29 87,14 87,14 57,14 52,86 72,86 72,86

25 54,29 72,86 60 74,29 60 87,14 87,14 74,29 54,29 65,71

26 67,14 65,71 70 54,29 67,14 50 70 60 54,29 65,71

27 77,14 65,71 47,14 52,86 50 67,14 70 65,71 65,71 45,71

28 45,71 65,71 50 50 67,14 64,29 95,71 64,29 60 84,29

29 74,29 60 87,14 70 77,14 64,29 50 74,29 54,29 80

30 70 62,86 40 50 52,86 52,86 62,86 67,14 62,86 65,71

31 67,14 62,86 50 45,71 52,86 87,14 67,14 67,14 82,86 47,14

32 77,14 75,71 54,29 57,14 62,86 60 45,71 52,86 75,71 67,14

33 75,71 45,71 80 50 70 54,29 64,29 84,29 100 77,14

34 60 54,29 80 47,14 70 57,14 54,29 77,14 60

35 57,14 84,29 57,14 50 87,14

36 54,29 90 54,29 94,29

Jumlah 2291,41 2144,25 2265,74 2135,74 1951,41 2464,27 2212,85 2301,43 2427,15 2359,97

No.
Kelas
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Lampiran 28a: UJI NORMALITAS DATA AWAL 
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS KELAS VIII A 

Hipotesis: 
𝐻0 : data berdistribusi normal 
𝐻1 : data tidak berdistribusi normal 
 
Pengujian Hipotesis: 
1. Menghitung nilai rata-rata dan simpangan bakunya. 
2. Susunlah data dari yang terkecil sampai data terbesar pada tabel. 
3. Mengubah nilai x pada nilai z dengan rumus 𝑧 = 𝑥 − �̅�𝑠. 
4. Menghitung luas z dengan menggunakan tabel z. 
5. Menentukan nilai proporsi data yang lebih kecil atau sama 

dengan data tersebut. 
6. Menghitung selisih luas z dengan nilai proporsi. 
7. Menentukan luas maksimum (𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠) dari langkah 6. 
8. Menentukan luas tabel Liliefors. 
 
Kriteria: 
Data berdistribusi normal jika 𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
 

No x fi fk Zi F(Zi) S(Zi) 
F(Zi)-
S(Zi) 

|F(Zi)-
S(Zi)| 

4 37,14 1 1 -2,494 0,006 0,029 -0,023 0,023 
20 40 1 2 -2,258 0,012 0,059 -0,047 0,047 
28 45,71 1 3 -1,788 0,037 0,088 -0,051 0,051 
8 50 1 4 -1,434 0,076 0,147 -0,071 0,071 

24 50 1 5 -1,434 0,076 0,147 -0,071 0,071 
25 54,29 1 6 -1,080 0,140 0,176 -0,036 0,036 
23 60 1 7 -0,610 0,271 0,235 0,036 0,036 
34 60 1 8 -0,610 0,271 0,235 0,036 0,036 
1 62,86 1 9 -0,374 0,354 0,265 0,090 0,090 

22 64,29 1 10 -0,256 0,399 0,294 0,105 0,105 
6 65,71 1 11 -0,139 0,445 0,324 0,121 0,121 
5 67,14 1 12 -0,021 0,492 0,471 0,021 0,021 

12 67,14 1 13 -0,021 0,492 0,471 0,021 0,021 
15 67,14 1 14 -0,021 0,492 0,471 0,021 0,021 
26 67,14 1 15 -0,021 0,492 0,471 0,021 0,021 
31 67,14 1 16 -0,021 0,492 0,471 0,021 0,021 
10 70 1 17 0,215 0,585 0,618 -0,033 0,033 
11 70 1 18 0,215 0,585 0,618 -0,033 0,033 
14 70 1 19 0,215 0,585 0,618 -0,033 0,033 
19 70 1 20 0,215 0,585 0,618 -0,033 0,033 
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30 70 1 21 0,215 0,585 0,618 -0,033 0,033 
18 72,86 1 22 0,451 0,674 0,647 0,027 0,027 
7 74,29 1 23 0,568 0,715 0,706 0,009 0,009 

29 74,29 1 24 0,568 0,715 0,706 0,009 0,009 
3 75,71 1 25 0,686 0,754 0,794 -0,041 0,041 

16 75,71 1 26 0,686 0,754 0,794 -0,041 0,041 
33 75,71 1 27 0,686 0,754 0,794 -0,041 0,041 
9 77,14 1 28 0,803 0,789 0,882 -0,093 0,093 

27 77,14 1 29 0,803 0,789 0,882 -0,093 0,093 
32 77,14 1 30 0,803 0,789 0,882 -0,093 0,093 
21 80 1 31 1,039 0,851 0,912 -0,061 0,061 
2 82,86 1 32 1,275 0,899 0,971 -0,072 0,072 

13 82,86 1 33 1,275 0,899 0,971 -0,072 0,072 
17 90 1 34 1,864 0,969 1,000 -0,031 0,031 

Rata-rata 67,394 
Simp baku 12,130 

𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 0,121 
𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,15 

Kriteria Normal 

 

Dari tabel di atas, diperoleh nilai 𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 = 0,121 dan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒 = 0,15. 
Karena 𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka data tersebut berdistribusi normal.
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Lampiran 28b: UJI NORMALITAS DATA AWAL 
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS KELAS VIII B 

Hipotesis: 
𝐻0 : data berdistribusi normal 
𝐻1 : data tidak berdistribusi normal 
 
Pengujian Hipotesis: 
1. Menghitung nilai rata-rata dan simpangan bakunya. 
2. Susunlah data dari yang terkecil sampai data terbesar pada tabel. 
3. Mengubah nilai x pada nilai z dengan rumus 𝑧 = 𝑥 − �̅�𝑠. 
4. Menghitung luas z dengan menggunakan tabel z. 
5. Menentukan nilai proporsi data yang lebih kecil atau sama 

dengan data tersebut. 
6. Menghitung selisih luas z dengan nilai proporsi. 
7. Menentukan luas maksimum (𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠) dari langkah 6. 
8. Menentukan luas tabel Liliefors. 
 
Kriteria: 
Data berdistribusi normal jika 𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
 

No x fi fk Zi F(Zi) S(Zi) 
F(Zi)-
S(Zi) 

|F(Zi)-
S(Zi)| 

3 35,71 1 1 -2,248 0,012 0,030 -0,018 0,018 
33 45,71 1 2 -1,480 0,069 0,061 0,009 0,009 
22 50 1 3 -1,150 0,125 0,091 0,034 0,034 
11 52,86 1 4 -0,931 0,176 0,152 0,025 0,025 
16 52,86 1 5 -0,931 0,176 0,152 0,025 0,025 
1 54,29 1 6 -0,821 0,206 0,212 -0,006 0,006 

10 54,29 1 7 -0,821 0,206 0,212 -0,006 0,006 
4 55,71 1 8 -0,712 0,238 0,303 -0,065 0,065 

13 55,71 1 9 -0,712 0,238 0,303 -0,065 0,065 
15 55,71 1 10 -0,712 0,238 0,303 -0,065 0,065 
2 57,14 1 11 -0,602 0,274 0,364 -0,090 0,090 

19 57,14 1 12 -0,602 0,274 0,364 -0,090 0,090 
24 60 1 13 -0,382 0,351 0,424 -0,073 0,073 
29 60 1 14 -0,382 0,351 0,424 -0,073 0,073 
30 62,86 1 15 -0,163 0,435 0,485 -0,049 0,049 
31 62,86 1 16 -0,163 0,435 0,485 -0,049 0,049 
5 65,71 1 17 0,056 0,522 0,636 -0,114 0,114 
7 65,71 1 18 0,056 0,522 0,636 -0,114 0,114 

26 65,71 1 19 0,056 0,522 0,636 -0,114 0,114 
27 65,71 1 20 0,056 0,522 0,636 -0,114 0,114 
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28 65,71 1 21 0,056 0,522 0,636 -0,114 0,114 
21 67,14 1 22 0,166 0,566 0,667 -0,101 0,101 
12 70 1 23 0,386 0,650 0,697 -0,047 0,047 
25 72,86 1 24 0,605 0,728 0,727 0,000 0,000 
6 75,71 1 25 0,824 0,795 0,818 -0,023 0,023 
8 75,71 1 26 0,824 0,795 0,818 -0,023 0,023 

32 75,71 1 27 0,824 0,795 0,818 -0,023 0,023 
20 77,14 1 28 0,934 0,825 0,848 -0,024 0,024 
14 80 1 29 1,154 0,876 0,909 -0,033 0,033 
18 80 1 30 1,154 0,876 0,909 -0,033 0,033 
9 84,29 1 31 1,483 0,931 0,970 -0,039 0,039 

23 84,29 1 32 1,483 0,931 0,970 -0,039 0,039 
17 100 1 33 2,690 0,996 1,000 -0,004 0,004 

Rata-rata 64,977 
Simp baku 13,021 

𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 0,114 
𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,152 

Kriteria Normal 

 

Dari tabel di atas, diperoleh nilai 𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 = 0,114 dan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,152. 
Karena 𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka data tersebut berdistribusi normal.
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Lampiran 28c: UJI NORMALITAS DATA AWAL 
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS KELAS VIII C 

Hipotesis: 

𝐻0 : data berdistribusi normal 

𝐻1 : data tidak berdistribusi normal 

 

Pengujian Hipotesis: 

1. Menghitung nilai rata-rata dan simpangan bakunya. 

2. Susunlah data dari yang terkecil sampai data terbesar pada tabel. 

3. Mengubah nilai x pada nilai z dengan rumus 𝑧 = 𝑥 − �̅�𝑠. 

4. Menghitung luas z dengan menggunakan tabel z. 

5. Menentukan nilai proporsi data yang lebih kecil atau sama 

dengan data tersebut. 

6. Menghitung selisih luas z dengan nilai proporsi. 

7. Menentukan luas maksimum (𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠) dari langkah 6. 

8. Menentukan luas tabel Liliefors. 

 

Kriteria: 

Data berdistribusi normal jika 𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

 

No x fi fk Zi F(Zi) S(Zi) 
F(Zi)-
S(Zi) 

|F(Zi)-
S(Zi)| 

30 40 1 1 -1,797 0,036 0,028 0,008 0,008 
7 47,14 1 2 -1,238 0,108 0,111 -0,003 0,003 

17 47,14 1 3 -1,238 0,108 0,111 -0,003 0,003 
27 47,14 1 4 -1,238 0,108 0,111 -0,003 0,003 
22 50 1 5 -1,014 0,155 0,194 -0,039 0,039 
28 50 1 6 -1,014 0,155 0,194 -0,039 0,039 
31 50 1 7 -1,014 0,155 0,194 -0,039 0,039 
4 54,29 1 8 -0,677 0,249 0,333 -0,084 0,084 

15 54,29 1 9 -0,677 0,249 0,333 -0,084 0,084 
32 54,29 1 10 -0,677 0,249 0,333 -0,084 0,084 
34 54,29 1 11 -0,677 0,249 0,333 -0,084 0,084 
36 54,29 1 12 -0,677 0,249 0,333 -0,084 0,084 
2 55,71 1 13 -0,566 0,286 0,417 -0,131 0,131 

11 55,71 1 14 -0,566 0,286 0,417 -0,131 0,131 
14 55,71 1 15 -0,566 0,286 0,417 -0,131 0,131 
35 57,14 1 16 -0,454 0,325 0,444 -0,120 0,120 
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3 60 1 17 -0,230 0,409 0,500 -0,091 0,091 
25 60 1 18 -0,230 0,409 0,500 -0,091 0,091 
8 62,86 1 19 -0,006 0,498 0,611 -0,114 0,114 
9 62,86 1 20 -0,006 0,498 0,611 -0,114 0,114 

13 62,86 1 21 -0,006 0,498 0,611 -0,114 0,114 
24 62,86 1 22 -0,006 0,498 0,611 -0,114 0,114 
10 64,29 1 23 0,106 0,542 0,667 -0,124 0,124 
20 64,29 1 24 0,106 0,542 0,667 -0,124 0,124 
16 65,71 1 25 0,217 0,586 0,694 -0,108 0,108 
21 70 1 26 0,553 0,710 0,750 -0,040 0,040 
26 70 1 27 0,553 0,710 0,750 -0,040 0,040 
19 74,29 1 28 0,889 0,813 0,778 0,035 0,035 
1 77,14 1 29 1,113 0,867 0,833 0,034 0,034 
6 77,14 1 30 1,113 0,867 0,833 0,034 0,034 

33 80 1 31 1,337 0,909 0,861 0,048 0,048 
5 84,29 1 32 1,673 0,953 0,972 -0,019 0,019 

12 84,29 1 33 1,673 0,953 0,972 -0,019 0,019 
18 84,29 1 34 1,673 0,953 0,972 -0,019 0,019 
23 84,29 1 35 1,673 0,953 0,972 -0,019 0,019 
29 87,14 1 36 1,896 0,971 1,000 -0,029 0,029 

Rata-rata 62,937 
Simp baku 12,764 

𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 0,131 
𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,145 

Kriteria Normal 

 

Dari tabel di atas, diperoleh nilai 𝑚𝑎𝑘𝑠 = 0,131 dan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,145. 
Karena 𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka data tersebut berdistribusi normal. 
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Lampiran 28d: UJI NORMALITAS DATA AWAL 
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS KELAS VIII D 

Hipotesis: 
𝐻0 : data berdistribusi normal 
𝐻1 : data tidak berdistribusi normal 
 
Pengujian Hipotesis: 
1. Menghitung nilai rata-rata dan simpangan bakunya. 
2. Susunlah data dari yang terkecil sampai data terbesar pada tabel. 
3. Mengubah nilai x pada nilai z dengan rumus 𝑧 = 𝑥 − �̅�𝑠. 
4. Menghitung luas z dengan menggunakan tabel z. 
5. Menentukan nilai proporsi data yang lebih kecil atau sama 

dengan data tersebut. 
6. Menghitung selisih luas z dengan nilai proporsi. 
7. Menentukan luas maksimum (𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠) dari langkah 6. 
8. Menentukan luas tabel Liliefors. 
 
Kriteria: 
Data berdistribusi normal jika 𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
 

No x fi fk Zi F(Zi) S(Zi) 
F(Zi)-
S(Zi) 

|F(Zi)-
S(Zi)| 

21 44,29 1 1 -1,418 0,078 0,029 0,049 0,049 
31 45,71 1 2 -1,309 0,095 0,059 0,036 0,036 
16 47,14 1 3 -1,200 0,115 0,088 0,027 0,027 
18 50 1 4 -0,981 0,163 0,206 -0,043 0,043 
28 50 1 5 -0,981 0,163 0,206 -0,043 0,043 
30 50 1 6 -0,981 0,163 0,206 -0,043 0,043 
33 50 1 7 -0,981 0,163 0,206 -0,043 0,043 
13 52,86 1 8 -0,762 0,223 0,294 -0,071 0,071 
22 52,86 1 9 -0,762 0,223 0,294 -0,071 0,071 
27 52,86 1 10 -0,762 0,223 0,294 -0,071 0,071 
2 54,29 1 11 -0,652 0,257 0,382 -0,125 0,125 

20 54,29 1 12 -0,652 0,257 0,382 -0,125 0,125 
26 54,29 1 13 -0,652 0,257 0,382 -0,125 0,125 
4 57,14 1 14 -0,434 0,332 0,471 -0,139 0,139 

12 57,14 1 15 -0,434 0,332 0,471 -0,139 0,139 
32 57,14 1 16 -0,434 0,332 0,471 -0,139 0,139 
10 60 1 17 -0,215 0,415 0,529 -0,115 0,115 
15 60 1 18 -0,215 0,415 0,529 -0,115 0,115 
5 64,29 1 19 0,113 0,545 0,647 -0,102 0,102 

14 64,29 1 20 0,113 0,545 0,647 -0,102 0,102 
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23 64,29 1 21 0,113 0,545 0,647 -0,102 0,102 
24 64,29 1 22 0,113 0,545 0,647 -0,102 0,102 
8 67,14 1 23 0,331 0,630 0,706 -0,076 0,076 

19 67,14 1 24 0,331 0,630 0,706 -0,076 0,076 
1 70 1 25 0,550 0,709 0,794 -0,085 0,085 
9 70 1 26 0,550 0,709 0,794 -0,085 0,085 

29 70 1 27 0,550 0,709 0,794 -0,085 0,085 
25 74,29 1 28 0,878 0,810 0,824 -0,013 0,013 
17 77,14 1 29 1,096 0,864 0,853 0,011 0,011 
34 80 1 30 1,315 0,906 0,882 0,023 0,023 
11 84,29 1 31 1,643 0,950 0,912 0,038 0,038 
3 87,14 1 32 1,861 0,969 0,971 -0,002 0,002 
6 87,14 1 33 1,861 0,969 0,971 -0,002 0,002 
7 94,29 1 34 2,409 0,992 1,000 -0,008 0,008 
Rata-rata 62,816 

Simp baku 13,067 
𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 0,139 
𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,15 

Kriteria Normal 

 

Dari tabel di atas, diperoleh nilai 𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 = 0,139 dan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,15. 
Karena 𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka data tersebut berdistribusi normal. 
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Lampiran 28e: UJI NORMALITAS DATA AWAL 
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS KELAS VIII E 

Hipotesis: 
𝐻0 : data berdistribusi normal 
𝐻1 : data tidak berdistribusi normal 
 
Pengujian Hipotesis: 
1. Menghitung nilai rata-rata dan simpangan bakunya. 
2. Susunlah data dari yang terkecil sampai data terbesar pada tabel. 
3. Mengubah nilai x pada nilai z dengan rumus 𝑧 = 𝑥 − �̅�𝑠. 
4. Menghitung luas z dengan menggunakan tabel z. 
5. Menentukan nilai proporsi data yang lebih kecil atau sama 

dengan data tersebut. 
6. Menghitung selisih luas z dengan nilai proporsi. 
7. Menentukan luas maksimum (𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠) dari langkah 6. 
8. Menentukan luas tabel Liliefors. 
 
Kriteria: 
Data berdistribusi normal jika 𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
 

No x fi fk Zi F(Zi) S(Zi) 
F(Zi)-
S(Zi) 

|F(Zi)-
S(Zi)| 

15 35,71 1 1 -1,797 0,036 0,030 0,006 0,006 
18 42,86 1 2 -1,248 0,106 0,061 0,045 0,045 
3 45,71 1 3 -1,030 0,152 0,121 0,030 0,030 

17 45,71 1 4 -1,030 0,152 0,121 0,030 0,030 
8 47,14 1 5 -0,920 0,179 0,242 -0,064 0,064 
9 47,14 1 6 -0,920 0,179 0,242 -0,064 0,064 

13 47,14 1 7 -0,920 0,179 0,242 -0,064 0,064 
34 47,14 1 8 -0,920 0,179 0,242 -0,064 0,064 
27 50 1 9 -0,701 0,242 0,273 -0,031 0,031 
30 52,86 1 10 -0,481 0,315 0,333 -0,018 0,018 
31 52,86 1 11 -0,481 0,315 0,333 -0,018 0,018 
6 54,29 1 12 -0,372 0,355 0,455 -0,099 0,099 
7 54,29 1 13 -0,372 0,355 0,455 -0,099 0,099 

11 54,29 1 14 -0,372 0,355 0,455 -0,099 0,099 
23 54,29 1 15 -0,372 0,355 0,455 -0,099 0,099 
4 55,71 1 16 -0,263 0,396 0,545 -0,149 0,149 

10 55,71 1 17 -0,263 0,396 0,545 -0,149 0,149 
14 55,71 1 18 -0,263 0,396 0,545 -0,149 0,149 
1 57,14 1 19 -0,153 0,439 0,576 -0,137 0,137 
5 60 1 20 0,066 0,526 0,636 -0,110 0,110 
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25 60 1 21 0,066 0,526 0,636 -0,110 0,110 
22 62,86 1 22 0,286 0,613 0,697 -0,084 0,084 
32 62,86 1 23 0,286 0,613 0,697 -0,084 0,084 
21 65,71 1 24 0,505 0,693 0,727 -0,034 0,034 
19 67,14 1 25 0,614 0,730 0,818 -0,088 0,088 
26 67,14 1 26 0,614 0,730 0,818 -0,088 0,088 
28 67,14 1 27 0,614 0,730 0,818 -0,088 0,088 
33 70 1 28 0,834 0,798 0,848 -0,051 0,051 
20 74,29 1 29 1,163 0,878 0,879 -0,001 0,001 
29 77,14 1 30 1,381 0,916 0,909 0,007 0,007 
2 80 1 31 1,601 0,945 0,939 0,006 0,006 

24 87,14 1 32 2,149 0,984 0,970 0,014 0,014 
12 94,29 1 33 2,697 0,997 1,000 -0,003 0,003 
16 -  - -  -  -  -  -  -  

Rata-rata 59,134 
Simp baku 13,035 

𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 0,149 
𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,152 

Kriteria Normal 

 

Dari tabel di atas, diperoleh nilai 𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 = 0,149 dan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,152. 
Karena 𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka data tersebut berdistribusi normal. 
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Lampiran 28f: UJI NORMALITAS DATA AWAL 
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS KELAS VIII F 

Hipotesis: 
𝐻0 : data berdistribusi normal 
𝐻1 : data tidak berdistribusi normal 
 
Pengujian Hipotesis: 
1. Menghitung nilai rata-rata dan simpangan bakunya. 
2. Susunlah data dari yang terkecil sampai data terbesar pada tabel. 
3. Mengubah nilai x pada nilai z dengan rumus 𝑧 = 𝑥 − �̅�𝑠. 
4. Menghitung luas z dengan menggunakan tabel z. 
5. Menentukan nilai proporsi data yang lebih kecil atau sama 

dengan data tersebut. 
6. Menghitung selisih luas z dengan nilai proporsi. 
7. Menentukan luas maksimum (𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠) dari langkah 6. 
8. Menentukan luas tabel Liliefors. 
 
Kriteria: 
Data berdistribusi normal jika 𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
 

No x fi fk Zi F(Zi) S(Zi) 
F(Zi)-
S(Zi) 

|F(Zi)-
S(Zi)| 

4 35,71 1 1 -2,000 0,023 0,028 -0,005 0,005 
5 45,71 1 2 -1,389 0,082 0,056 0,027 0,027 
9 47,14 1 3 -1,302 0,096 0,083 0,013 0,013 
6 50 1 4 -1,127 0,130 0,139 -0,009 0,009 

26 50 1 5 -1,127 0,130 0,139 -0,009 0,009 
1 52,86 1 6 -0,953 0,170 0,250 -0,080 0,080 

18 52,86 1 7 -0,953 0,170 0,250 -0,080 0,080 
21 52,86 1 8 -0,953 0,170 0,250 -0,080 0,080 
30 52,86 1 9 -0,953 0,170 0,250 -0,080 0,080 
33 54,29 1 10 -0,865 0,193 0,278 -0,084 0,084 
11 55,71 1 11 -0,778 0,218 0,306 -0,087 0,087 
12 57,14 1 12 -0,691 0,245 0,361 -0,116 0,116 
15 57,14 1 13 -0,691 0,245 0,361 -0,116 0,116 
19 60 1 14 -0,516 0,303 0,417 -0,114 0,114 
32 60 1 15 -0,516 0,303 0,417 -0,114 0,114 
7 64,29 1 16 -0,254 0,400 0,500 -0,100 0,100 

28 64,29 1 17 -0,254 0,400 0,500 -0,100 0,100 
29 64,29 1 18 -0,254 0,400 0,500 -0,100 0,100 
23 67,14 1 19 -0,080 0,468 0,556 -0,087 0,087 
27 67,14 1 20 -0,080 0,468 0,556 -0,087 0,087 
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34 70 1 21 0,095 0,538 0,583 -0,046 0,046 
8 75,71 1 22 0,443 0,671 0,611 0,060 0,060 

16 77,14 1 23 0,531 0,702 0,667 0,036 0,036 
17 77,14 1 24 0,531 0,702 0,667 0,036 0,036 
13 84,29 1 25 0,968 0,833 0,750 0,083 0,083 
20 84,29 1 26 0,968 0,833 0,750 0,083 0,083 
35 84,29 1 27 0,968 0,833 0,750 0,083 0,083 
2 87,14 1 28 1,142 0,873 0,944 -0,071 0,071 
3 87,14 1 29 1,142 0,873 0,944 -0,071 0,071 

10 87,14 1 30 1,142 0,873 0,944 -0,071 0,071 
14 87,14 1 31 1,142 0,873 0,944 -0,071 0,071 
24 87,14 1 32 1,142 0,873 0,944 -0,071 0,071 
25 87,14 1 33 1,142 0,873 0,944 -0,071 0,071 
31 87,14 1 34 1,142 0,873 0,944 -0,071 0,071 
36 90 1 35 1,316 0,906 0,972 -0,066 0,066 
22 100 1 36 1,927 0,973 1,000 -0,027 0,027 

Rata-rata 68,452 
Simp baku 16,368 

𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 0,116 
𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,145 

Kriteria Normal 

 

Dari tabel di atas, diperoleh nilai 𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 = 0,116 dan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,145. 

Karena 𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka data tersebut berdistribusi normal. 

 

 



 

295 
 

Lampiran 28g: UJI NORMALITAS DATA AWAL 
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS KELAS VIII G 
 
Hipotesis: 
𝐻0 : data berdistribusi normal 
𝐻1 : data tidak berdistribusi normal 
 
Pengujian Hipotesis: 
1. Menghitung nilai rata-rata dan simpangan bakunya. 
2. Susunlah data dari yang terkecil sampai data terbesar pada tabel. 
3. Mengubah nilai x pada nilai z dengan rumus 𝑧 = 𝑥 − �̅�𝑠. 
4. Menghitung luas z dengan menggunakan tabel z. 
5. Menentukan nilai proporsi data yang lebih kecil atau sama 

dengan data tersebut. 
6. Menghitung selisih luas z dengan nilai proporsi. 
7. Menentukan luas maksimum (𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠) dari langkah 6. 
8. Menentukan luas tabel Liliefors. 
 
Kriteria: 
Data berdistribusi normal jika 𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
 

No x fi fk Zi F(Zi) S(Zi) 
F(Zi)-
S(Zi) 

|F(Zi)-
S(Zi)| 

12 42,86 1 1 -1,489 0,068 0,056 0,013 0,013 
19 42,86 1 2 -1,489 0,068 0,056 0,013 0,013 
17 44,29 1 3 -1,374 0,085 0,083 0,001 0,001 
32 45,71 1 4 -1,261 0,104 0,111 -0,007 0,007 
18 47,14 1 5 -1,146 0,126 0,139 -0,013 0,013 
7 50 1 6 -0,918 0,179 0,222 -0,043 0,043 
9 50 1 7 -0,918 0,179 0,222 -0,043 0,043 

29 50 1 8 -0,918 0,179 0,222 -0,043 0,043 
22 54,29 1 9 -0,574 0,283 0,306 -0,023 0,023 
23 54,29 1 10 -0,574 0,283 0,306 -0,023 0,023 
36 54,29 1 11 -0,574 0,283 0,306 -0,023 0,023 
2 55,71 1 12 -0,461 0,322 0,361 -0,039 0,039 
4 55,71 1 13 -0,461 0,322 0,361 -0,039 0,039 

11 57,14 1 14 -0,346 0,365 0,500 -0,135 0,135 
21 57,14 1 15 -0,346 0,365 0,500 -0,135 0,135 
24 57,14 1 16 -0,346 0,365 0,500 -0,135 0,135 
34 57,14 1 17 -0,346 0,365 0,500 -0,135 0,135 
35 57,14 1 18 -0,346 0,365 0,500 -0,135 0,135 
1 60 1 19 -0,117 0,453 0,583 -0,130 0,130 
5 60 1 20 -0,117 0,453 0,583 -0,130 0,130 



 
 

296 
 

14 60 1 21 -0,117 0,453 0,583 -0,130 0,130 
30 62,86 1 22 0,111 0,544 0,611 -0,067 0,067 
33 64,29 1 23 0,226 0,589 0,639 -0,050 0,050 
20 65,71 1 24 0,339 0,633 0,667 -0,034 0,034 
13 67,14 1 25 0,454 0,675 0,722 -0,047 0,047 
31 67,14 1 26 0,454 0,675 0,722 -0,047 0,047 
6 70 1 27 0,683 0,753 0,833 -0,081 0,081 
8 70 1 28 0,683 0,753 0,833 -0,081 0,081 

26 70 1 29 0,683 0,753 0,833 -0,081 0,081 
27 70 1 30 0,683 0,753 0,833 -0,081 0,081 
3 72,86 1 31 0,912 0,819 0,861 -0,042 0,042 

15 74,29 1 32 1,026 0,848 0,889 -0,041 0,041 
16 80 1 33 1,483 0,931 0,917 0,014 0,014 
10 82,86 1 34 1,712 0,957 0,944 0,012 0,012 
25 87,14 1 35 2,054 0,980 0,972 0,008 0,008 
28 95,71 1 36 2,740 0,997 1 -0,003 0,003 

Rata-rata 61,468 
Simp baku 12,498 

𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 0,135 
𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,145 

Kriteria Normal 

 

Dari tabel di atas, diperoleh nilai 𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 = 0,135 dan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,145. 
Karena 𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka data tersebut berdistribusi normal. 
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Lampiran 28h: UJI NORMALITAS DATA AWAL 
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS KELAS VIII H 

Hipotesis: 
𝐻0 : data berdistribusi normal 
𝐻1 : data tidak berdistribusi normal 
 
Pengujian Hipotesis: 
1. Menghitung nilai rata-rata dan simpangan bakunya. 
2. Susunlah data dari yang terkecil sampai data terbesar pada tabel. 
3. Mengubah nilai x pada nilai z dengan rumus 𝑧 = 𝑥 − �̅�𝑠. 
4. Menghitung luas z dengan menggunakan tabel z. 
5. Menentukan nilai proporsi data yang lebih kecil atau sama 

dengan data tersebut. 
6. Menghitung selisih luas z dengan nilai proporsi. 
7. Menentukan luas maksimum (𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠) dari langkah 6. 
8. Menentukan luas tabel Liliefors. 
 
Kriteria: 
Data berdistribusi normal jika 𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
 

No x fi fk Zi F(Zi) S(Zi) 
F(Zi)-
S(Zi) 

|F(Zi)-
S(Zi)| 

3 44,29 1 1 -2,172 0,015 0,059 -0,044 0,044 
9 44,29 1 2 -2,172 0,015 0,059 -0,044 0,044 

24 52,86 1 3 -1,377 0,084 0,118 -0,033 0,033 
32 52,86 1 4 -1,377 0,084 0,118 -0,033 0,033 
34 54,29 1 5 -1,244 0,107 0,147 -0,040 0,040 
16 55,71 1 6 -1,112 0,133 0,176 -0,043 0,043 
5 57,14 1 7 -0,979 0,164 0,206 -0,042 0,042 

21 60 1 8 -0,714 0,238 0,265 -0,027 0,027 
26 60 1 9 -0,714 0,238 0,265 -0,027 0,027 
19 64,29 1 10 -0,316 0,376 0,324 0,053 0,053 
28 64,29 1 11 -0,316 0,376 0,324 0,053 0,053 
6 65,71 1 12 -0,184 0,427 0,441 -0,014 0,014 

18 65,71 1 13 -0,184 0,427 0,441 -0,014 0,014 
22 65,71 1 14 -0,184 0,427 0,441 -0,014 0,014 
27 65,71 1 15 -0,184 0,427 0,441 -0,014 0,014 
10 67,14 1 16 -0,051 0,480 0,559 -0,079 0,079 
11 67,14 1 17 -0,051 0,480 0,559 -0,079 0,079 
30 67,14 1 18 -0,051 0,480 0,559 -0,079 0,079 
31 67,14 1 19 -0,051 0,480 0,559 -0,079 0,079 
15 70 1 20 0,215 0,585 0,588 -0,003 0,003 
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8 72,86 1 21 0,480 0,684 0,618 0,067 0,067 
1 74,29 1 22 0,613 0,730 0,735 -0,005 0,005 

12 74,29 1 23 0,613 0,730 0,735 -0,005 0,005 
25 74,29 1 24 0,613 0,730 0,735 -0,005 0,005 
29 74,29 1 25 0,613 0,730 0,735 -0,005 0,005 
2 75,71 1 26 0,745 0,772 0,794 -0,022 0,022 
7 75,71 1 27 0,745 0,772 0,794 -0,022 0,022 

14 77,14 1 28 0,877 0,810 0,853 -0,043 0,043 
23 77,14 1 29 0,877 0,810 0,853 -0,043 0,043 
13 80 1 30 1,143 0,873 0,912 -0,038 0,038 
17 80 1 31 1,143 0,873 0,912 -0,038 0,038 
20 82,86 1 32 1,409 0,921 0,941 -0,021 0,021 
33 84,29 1 33 1,541 0,938 0,971 -0,032 0,032 
4 87,14 1 34 1,806 0,965 1 -0,035 0,035 

Rata-rata 67,689 
Simp baku 10,771 

𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 0,079 
𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,15 

Kriteria Normal 

 

Dari tabel di atas, diperoleh nilai 𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 = 0,079 dan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,15. 
Karena 𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka data tersebut berdistribusi normal. 
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Lampiran 28i: UJI NORMALITAS DATA AWAL 
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS KELAS VIII I 

Hipotesis: 
𝐻0 : data berdistribusi normal 
𝐻1 : data tidak berdistribusi normal 
 
Pengujian Hipotesis: 
1. Menghitung nilai rata-rata dan simpangan bakunya. 
2. Susunlah data dari yang terkecil sampai data terbesar pada tabel. 
3. Mengubah nilai x pada nilai z dengan rumus 𝑧 = 𝑥 − �̅�𝑠. 
4. Menghitung luas z dengan menggunakan tabel z. 
5. Menentukan nilai proporsi data yang lebih kecil atau sama 

dengan data tersebut. 
6. Menghitung selisih luas z dengan nilai proporsi. 
7. Menentukan luas maksimum (𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠) dari langkah 6. 
8. Menentukan luas tabel Liliefors. 
 
Kriteria: 
Data berdistribusi normal jika 𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
 

No x fi fk Zi F(Zi) S(Zi) 
F(Zi)-
S(Zi) 

|F(Zi)-
S(Zi)| 

14 45,71 1 1 -1,806 0,035 0,028 0,008 0,008 
35 50 1 2 -1,449 0,074 0,056 0,018 0,018 
18 52,86 1 3 -1,211 0,113 0,083 0,030 0,030 
12 54,29 1 4 -1,092 0,137 0,194 -0,057 0,057 
25 54,29 1 5 -1,092 0,137 0,194 -0,057 0,057 
26 54,29 1 6 -1,092 0,137 0,194 -0,057 0,057 
29 54,29 1 7 -1,092 0,137 0,194 -0,057 0,057 
6 55,71 1 8 -0,974 0,165 0,222 -0,057 0,057 

11 57,14 1 9 -0,855 0,196 0,278 -0,082 0,082 
17 57,14 1 10 -0,855 0,196 0,278 -0,082 0,082 
28 60 1 11 -0,617 0,269 0,306 -0,037 0,037 
22 62,86 1 12 -0,379 0,352 0,389 -0,037 0,037 
23 62,86 1 13 -0,379 0,352 0,389 -0,037 0,037 
30 62,86 1 14 -0,379 0,352 0,389 -0,037 0,037 
5 64,29 1 15 -0,260 0,397 0,444 -0,047 0,047 
9 64,29 1 16 -0,260 0,397 0,444 -0,047 0,047 
2 65,71 1 17 -0,142 0,443 0,528 -0,084 0,084 

19 65,71 1 18 -0,142 0,443 0,528 -0,084 0,084 
27 65,71 1 19 -0,142 0,443 0,528 -0,084 0,084 
8 67,14 1 20 -0,023 0,491 0,583 -0,093 0,093 
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15 67,14 1 21 -0,023 0,491 0,583 -0,093 0,093 
1 72,86 1 22 0,452 0,674 0,694 -0,020 0,020 
3 72,86 1 23 0,452 0,674 0,694 -0,020 0,020 
4 72,86 1 24 0,452 0,674 0,694 -0,020 0,020 

24 72,86 1 25 0,452 0,674 0,694 -0,020 0,020 
13 74,29 1 26 0,571 0,716 0,722 -0,006 0,006 
10 75,71 1 27 0,689 0,755 0,833 -0,079 0,079 
16 75,71 1 28 0,689 0,755 0,833 -0,079 0,079 
20 75,71 1 29 0,689 0,755 0,833 -0,079 0,079 
32 75,71 1 30 0,689 0,755 0,833 -0,079 0,079 
21 77,14 1 31 0,808 0,791 0,889 -0,098 0,098 
34 77,14 1 32 0,808 0,791 0,889 -0,098 0,098 
7 82,86 1 33 1,284 0,900 0,944 -0,044 0,044 

31 82,86 1 34 1,284 0,900 0,944 -0,044 0,044 
36 94,29 1 35 2,235 0,987 0,972 0,015 0,015 
33 100 1 36 2,709 0,997 1 -0,003 0,003 

Rata-rata 67,421 
Simp baku 12,024 

𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 0,098 
𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,145 

Kriteria Normal 

 

Dari tabel di atas, diperoleh nilai 𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 = 0,098 dan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,145. 

Karena 𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka data tersebut berdistribusi normal. 
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Lampiran 28j: UJI NORMALITAS DATA AWAL 
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS KELAS VIII J 

Hipotesis: 
𝐻0 : data berdistribusi normal 
𝐻1 : data tidak berdistribusi normal 
 
Pengujian Hipotesis: 
1. Menghitung nilai rata-rata dan simpangan bakunya. 
2. Susunlah data dari yang terkecil sampai data terbesar pada tabel. 
3. Mengubah nilai x pada nilai z dengan rumus 𝑧 = 𝑥 − �̅�𝑠. 
4. Menghitung luas z dengan menggunakan tabel z. 
5. Menentukan nilai proporsi data yang lebih kecil atau sama 

dengan data tersebut. 
6. Menghitung selisih luas z dengan nilai proporsi. 
7. Menentukan luas maksimum (𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠) dari langkah 6. 
8. Menentukan luas tabel Liliefors. 
 

Kriteria: 
Data berdistribusi normal jika 𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
 

No x fi fk Zi F(Zi) S(Zi) 
F(Zi)-
S(Zi) 

|F(Zi)-
S(Zi)| 

11 42,86 1 1 -1,942 0,026 0,029 -0,002 0,002 
4 44,29 1 2 -1,828 0,034 0,057 -0,023 0,023 

13 45,71 1 3 -1,716 0,043 0,114 -0,071 0,071 
27 45,71 1 4 -1,716 0,043 0,114 -0,071 0,071 
31 47,14 1 5 -1,603 0,054 0,143 -0,088 0,088 
6 52,86 1 6 -1,151 0,125 0,171 -0,047 0,047 
2 60 1 7 -0,587 0,279 0,314 -0,036 0,036 
7 60 1 8 -0,587 0,279 0,314 -0,036 0,036 

20 60 1 9 -0,587 0,279 0,314 -0,036 0,036 
22 60 1 10 -0,587 0,279 0,314 -0,036 0,036 
34 60 1 11 -0,587 0,279 0,314 -0,036 0,036 
15 65,71 1 12 -0,136 0,446 0,457 -0,011 0,011 
23 65,71 1 13 -0,136 0,446 0,457 -0,011 0,011 
25 65,71 1 14 -0,136 0,446 0,457 -0,011 0,011 
26 65,71 1 15 -0,136 0,446 0,457 -0,011 0,011 
30 65,71 1 16 -0,136 0,446 0,457 -0,011 0,011 
8 67,14 1 17 -0,023 0,491 0,571 -0,080 0,080 

12 67,14 1 18 -0,023 0,491 0,571 -0,080 0,080 
14 67,14 1 19 -0,023 0,491 0,571 -0,080 0,080 
32 67,14 1 20 -0,023 0,491 0,571 -0,080 0,080 
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5 72,86 1 21 0,429 0,666 0,657 0,009 0,009 
9 72,86 1 22 0,429 0,666 0,657 0,009 0,009 

24 72,86 1 23 0,429 0,666 0,657 0,009 0,009 
3 74,29 1 24 0,542 0,706 0,714 -0,008 0,008 

17 74,29 1 25 0,542 0,706 0,714 -0,008 0,008 
16 75,71 1 26 0,655 0,744 0,743 0,001 0,001 
1 77,14 1 27 0,768 0,779 0,829 -0,050 0,050 

10 77,14 1 28 0,768 0,779 0,829 -0,050 0,050 
33 77,14 1 29 0,768 0,779 0,829 -0,050 0,050 
29 80 1 30 0,994 0,840 0,857 -0,017 0,017 
18 82,86 1 31 1,220 0,889 0,886 0,003 0,003 
28 84,29 1 32 1,333 0,909 0,914 -0,006 0,006 
19 85,71 1 33 1,445 0,926 0,943 -0,017 0,017 
35 87,14 1 34 1,558 0,940 0,971 -0,031 0,031 
21 90 1 35 1,784 0,963 1 -0,037 0,037 

Rata-rata 67,428 
Simp baku 12,654 

𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 0,088 
𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,148 

Kriteria Normal 

 
Dari tabel di atas, diperoleh nilai 𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 = 0,088 dan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,148. 
Karena 𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka data tersebut berdistribusi normal. 
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Lampiran 29: UJI HOMOGENITAS TAHAP AWAL 
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS KELAS VIII 

Hipotesis: 
𝐻0 : 𝜎1

2 = 𝜎2
2 = 𝜎3

2 = 𝜎4
2 = 𝜎5

2 = 𝜎6
2 = 𝜎7

2 = 𝜎8
2 = 𝜎9

2 = 𝜎10
2  

(sepuluh kelas mempunyai varians yang sama) 
𝐻1 : salah satu 𝜎2 berbeda (terdapat salah satu sampel dengan 

varians yang berbeda) 
 
Pengujian Hipotesis: 
1. Membuat tabel Barlett. 
2. Menentukan varians gabungan dari semua sampel dengan rumus 

𝑠2 =
∑(𝑛𝑖−1)𝑠𝑖

2

∑(𝑛𝑖−1)
 

3. Menghitung harga satuan B dengan rumus 𝐵 = (log 𝑠2) ×
∑(𝑛𝑖 − 1) 

4. Menentukan 𝜒2 dengan rumus 𝜒2 = (ln 10) × {𝐵 − ∑(𝑛𝑖 −
1) log 𝑠𝑖

2} 
 
Kriteria: 
Semua kelas dari populasi sama atau homogen jika 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

2 < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  

 
Tabel Data 

Sumber 
Variasi 

Jumlah n �̅� Varians SD 

VIII A 2291,41 34 67,394 147,126 12,130 
VIII B 2144,25 33 64,977 169,543 13,021 
VIII C 2265,74 36 62,937 162,927 12,764 
VIII D 2135,74 34 62,816 170,746 13,067 
VIII E 1951,41 33 59,134 169,906 13,035 
VIII F 2464,27 36 68,452 267,909 16,368 
VIII G 2212,85 36 61,468 156,199 12,498 
VIII H 2301,43 34 67,689 116,008 10,771 
VIII I 2427,15 36 67,421 144,585 12,024 
VIII J 2359,97 35 67,428 160,122 12,654 

 

Tabel Barlet 

Kelas 
dk= 
n-1 

𝑆𝑖
2 log 𝑆𝑖

2 𝑑𝑘(log 𝑆𝑖
2) 𝑑𝑘(𝑆𝑖

2) 

VIII A 33 147,126 2,168 71,534 4855,143 
VIII B 32 169,543 2,229 71,337 5425,369 
VIII C 35 162,927 2,212 77,420 5702,459 
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VIII D 33 170,746 2,232 73,668 5634,612 
VIII E 32 169,906 2,230 71,367 5436,978 
VIII F 35 267,909 2,428 84,980 9376,805 
VIII G 35 156,199 2,194 76,779 5466,973 
VIII H 33 116,008 2,064 68,128 3828,259 
VIII I 35 144,585 2,160 75,604 5060,468 
VIII J 34 160,122 2,204 74,951 5444,164 

Jumlah 337 1665,07 22,122 745,767 56231,23 

 

1. Varians gabungan 

𝑠2 =
∑(𝑛𝑖 − 1)𝑠𝑖

2

∑(𝑛𝑖 − 1)
=

56231,23

337
= 166,858 

 

2. Harga B Satuan 

𝐵 = (log 𝑠2) × ∑(𝑛𝑖 − 1)  

= (log 166,858) × 337 = 748,931 
 

3. Uji Barlett dengan statistika 𝜒2 

𝜒2 = (ln 10) × {𝐵 − ∑(𝑛𝑖 − 1) log 𝑠𝑖
2} 

= 2,303(748,931 − 745,767) 
= 2,303(3,164) = 7,288 

 
Untuk 𝛼 = 5% dengan 𝑑𝑘 = 10 − 1 = 9 diperoleh 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 = 16,919 
karena 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

2 < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  maka semua kelas dari populasi mempunyai 

varians yang sama atau homogen.
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Lampiran 30: UJI KESAMAAN RATA-RATA TAHAP AWAL KEMAMPUAN KOMUNIKASI 
MATEMATIS KELAS VIII 
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Hipotesis: 
𝐻0 : 𝜇1 = 𝜇2 = 𝜇3 = 𝜇4 = 𝜇5 = 𝜇6 = 𝜇7 = 𝜇8 = 𝜇9 = 𝜇10 (sepuluh kelas mempunyai kemampuan rata-rata 

yang sama) 
𝐻1 : salah satu 𝜇 berbeda (terdapat salah satu rata-rata hasil pretest yang tidak sama) 
 
Pengujian Hipotesis: 

1. Menghitung jumlah kuadrat total (𝐽𝐾𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙) dengan rumus 𝐽𝐾𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = ∑ 𝑥𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
2 −

(∑ 𝑥𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙)
2

𝑁
 

2. Menentukan jumlah kuadrat antara (𝐽𝐾𝑎𝑛𝑡) dengan rumus 𝐽𝐾𝑎𝑛𝑡 = (∑
(∑ 𝑥𝑘)

2

𝑛𝑘
) −

(∑ 𝑥𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙)2

𝑁
 

3. Mencari 𝐽𝐾 dalam kelompok (𝐽𝐾𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚) dengan rumus 𝐽𝐾𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 = 𝐽𝐾𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 − 𝐽𝐾𝑎𝑛𝑡  

4. Mencari rata-rata (𝑚𝑒𝑎𝑛) kuadrat antar kelompok (𝑀𝐾𝑎𝑛𝑡) dengan rumus 𝑀𝐾𝑎𝑛𝑡 =
𝐽𝐾𝑎𝑛𝑡

𝑚−1
 

5. Mencari rata-rata (𝑚𝑒𝑎𝑛) kuadrat dalam kelompok (𝑀𝐾𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚) dengan rumus 𝑀𝐾𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 =
𝐽𝐾𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚

𝑁−𝑚
 

6. Mencari 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan rumus 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑀𝐾𝑎𝑛𝑡

𝑀𝐾𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚
 

 
Kriteria: 
Seluruh kelas dalam populasi memiliki kesamaan rata-rata yang identik jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

 
1. Menghitung jumlah kuadrat total (𝑱𝑲𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍)  

𝐽𝐾𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = ∑ 𝑥𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
2 −

(∑ 𝑥𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙)
2

𝑁
 

𝐽𝐾𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 14383059 −
508692839,8

347
 

𝐽𝐾𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 12917085,35 
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2. Menentukan jumlah kuadrat antara (𝑱𝑲𝒂𝒏𝒕) 

𝐽𝐾𝑎𝑛𝑡 = (∑
(∑ 𝑥𝑘)

2

𝑛𝑘
) −

(∑ 𝑥𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙)2

𝑁
 

𝐽𝐾𝑎𝑛𝑡 = (
5250559,788

34
+

4597808,063

33
+

5133577,748

36
+

4561385,348

34
+

3808000,988

33
+

6072626,633

36
+

4896705,123

36

+
5296580,045

34
+

5891057,123

36
+

5569458,401

35
) −

508692839

347
 

𝐽𝐾𝑎𝑛𝑡 = (154428,229 + 139327,517 + 142599,382 + 134158,393 + 115393,969 + 168684,0731 + 136019,587
+ 155781,766 + 163640,4756 + 159127,383) − 1465973,602 

𝐽𝐾𝑎𝑛𝑡 = 3187,173 
 

3. Mencari 𝑱𝑲 dalam kelompok (𝑱𝑲𝒅𝒂𝒍) 
𝐽𝐾𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 = 𝐽𝐾𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 − 𝐽𝐾𝑎𝑛𝑡 
𝐽𝐾𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 = 12917085,35 − 3187,173 
𝐽𝐾𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 = 12913898,173 
 

4. Mencari rata-rata (𝒎𝒆𝒂𝒏) kuadrat antar kelompok (𝑴𝑲𝒂𝒏𝒕) 

𝑀𝐾𝑎𝑛𝑡 =
𝐽𝐾𝑎𝑛𝑡

𝑚 − 1
 

𝑀𝐾𝑎𝑛𝑡 =
3187,173

10 − 1
 

𝑀𝐾𝑎𝑛𝑡 = 354,130 
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5. Mencari rata-rata (𝒎𝒆𝒂𝒏) kuadrat dalam kelompok (𝑴𝑲𝒅𝒂𝒍𝒂𝒎) 

𝑀𝐾𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 =
𝐽𝐾𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚

𝑁 − 𝑚
 

𝑀𝐾𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 =
12913898,173

347 − 10
 

𝑀𝐾𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 = 38320,173 
 

6. Mencari 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑀𝐾𝑎𝑛𝑡

𝑀𝐾𝑑𝑎𝑙
 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
354,130

38320,173
 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,0092 

 
Untuk 𝛼 = 5% dengan 𝑑𝑘 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 = 10 − 1 = 9 dan 𝑑𝑘 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑢𝑡 = 347 − 10 = 337 diperoleh 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,91 
karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka sepuluh kelas tersebut memiliki rata-rata yang identik dan dapat dikatakan bahwa 

tidak terdapat perbedaan rata-rata dari sepuluh kelas tersebut. 
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Lampiran 31: RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN 1 

Nama Sekolah   : MTS Negeri 2 Semarang 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas/Semester   : VIII/Genap 
Alokasi Waktu   : 2x45 menit 
Materi    : Lingkaran 
 
A. Kompetensi Inti: 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, 
konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama salam 
sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 

3.7 Menjelaskan sudut pusat, 
sudut keliling, panjang 
busur, luas juring 
lingkaran, serta 
hubungannya 

3.7.1 Menyeleksi unsur-unsur lingkaran 
3.7.2 Menghitung rumus keliling 

lingkaran berdasarkan 
permasalahan kontekstual 

3.7.3 Menghitung rumus luas lingkaran 
berdasarkan permasalahan 
kontekstual 

3.7.4 Menganalisis hubungan sudut pusat 
dan sudut keliling 

3.7.5 Menghitung panjang busur 
lingkaran 

3.7.6 Menghitung luas juring lingkaran 
4.7 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 
sudut pusat, sudut 
keliling, panjang busur, 
dan luas juring lingkaran, 
serta hubungannya 

4.7.1 Memecahkan masalah kontekstual 
yang berkaitan dengan keliling 
lingkaran dan luas lingkaran 

4.7.2 Memecahkan masalah yang 
berkaitan dengan sudut pusat, sudut 
keliling, panjang busur, dan luas 
juring, serta hubungannya 
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C. Tujuan Pembelajaran (Pertemuan 1: 3.7.1, 3.7.2, 3.7.3 dan 
4.7.1) 

Dengan melalui pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy 
(DMR) peserta didik dengan teliti dapat: 
1. Menyeleksi unsur-unsur lingkaran. 
2. Menyusun rumus keliling lingkaran berdasarkan 

permasalahan kontekstual. 
3. Menyusun rumus luas lingkaran berdasarkan permasalahan 

kontekstual. 
4. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

keliling lingkaran dan luas lingkaran. 
Dengan tepat dan benar. 

D. Materi Pembelajaran 
1. Unsur-unsur lingkaran 

a. Unsur lingkaran yang berbentuk titik dan garis 
 Titik pusat: setiap lingkaran memiliki 1 titik pusat 

(titik 𝑃) 
 Keliling lingkaran (lingkarannya) 
 Garis tengah (diameter): 𝑑 (misalnya garis 𝐴𝐵, garis 

𝐶𝐷, dsb) 
 Jari-jari (radius): 𝑟 (misalnya garis 𝐴𝑃, garis 𝐸𝑃, dsb) 
 Busur (misalnya garis lengkung 𝐴𝐷, dll) 
 Tali busur (misalnya garis lurus 𝐴𝐷, garis lurus 𝐴𝐶, dll) 

 
Catatan: 
1) Diameter selalu dua kali panjang jari-jari (𝑑 = 2𝑟) 
2) 𝑃𝐹 saling tegak lurus dengan tali busur 𝐴𝐷, maka 

𝐴𝐺 = 𝐺𝐷 
b. Unsur lingkaran yang berbentuk daerah dan sudut 

 Juring lingkaran (misalnya daerah yang diarsir 𝐵𝑃𝐷, 
dll) 
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 Tembereng (misalnya daerah yang dibatasi busur 𝐴𝐶 
dan tali busur 𝐴𝐵, dll)] 

 Sudut pusat (misalnya sudut ∠𝐵𝑃𝐸 , dll) 

 Sudut keliling (misalnya sudut ∠𝐴𝐶𝑃, dll) 

 
2. Keliling dan Luas Lingkaran 

a. Rumus Keliling Lingkaran 

 
Keterangan:  𝐾 = Keliling Lingkaran 

𝑑 = diameter lingkaran 
𝑟 = jari-jari lingkaran 

𝜋 = 3,14 atau 𝜋 =
22

7
 

b. Rumus Luas Lingkaran 

 
Keterangan:  𝐿 = Luas Lingkaran 

𝑟 = jari-jari lingkaran 

𝜋 = 3,14 atau 𝜋 =
22

7
 

E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan Pembelajaran : Scientific Learning 
Model Pembelajaran : Diskursus Multy Reprecentacy 

(DMR) 
Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab dan kuis 

F. Media Pembelajaran 
Google Classroom, Power Point, Lembar Kerja Peserta Didik dan 
BSE Matematika SMP kelas VIII Kurikulum 2013 Revisi 2017 

G. Sumber Belajar 
Media Pembelajaran dan BSE Matematika SMP kelas VIII 
Kurikulum 2013 Revisi 2017 
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H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Pengorganisasian 
Waktu Siswa 

 1. Guru menyiapkan materi ajar 
sesuai dengan materi lingkaran 
yang akan dipelajari dan media 
pembelajaran via google classroom. 

2. Guru mengundang peserta didik 
bergabung pada Whatsapp Group 
kelas dan membagikan kode 
Google Classroom Matematika. 

3. Guru memasuki ruang kelas online, 
mengucapkan salam, menanyakan 
kabar, berdoa dan presensi. 
(religius, spiritual, disiplin) 

4. Siswa diberikan apersepsi berupa 
tanya jawab tentang materi 
sebelumnya yakni Teorema 
Pythagoras. 
Contoh: 1) Apakah kamu ingat 
tentang Teorema Pythagoras? 2) 
Bagaimana rumus Teorema 
Pythagoras? (menanya, 
mengkomunikasikan, 
communicative, percaya diri). 

5. Siswa diberikan motivasi belajar 
dalam pembelajaran yang akan 
dilaksanakan, dengan 
mengkontekstualkan materi 
dengan kehidupan di lingkungan 
dan meminta siswa menyebutkan 
benda-benda disekitar yang 
berbentuk lingkaran. Misalnya: 
martabak, roda, dll. (kritis, peduli, 
terampil, critical thinking, 
creative) 

6. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai, 
yaitu mengetahui unsur-unsur 
lingkaran, keliling lingkaran dan 
luas lingkaran. (semangat, rasa 
ingin tahu) 

2 menit 
 
 

 
7 menit 

 
 

 
5 menit 

 
 

 
5 menit 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
3 menit 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
2 menit 

 
 
 
 

K 
 
 

 
K 
 
 

 
K 
 
 

 
K 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
K 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
K 

P
E
N
D
A
H
U
L
U
A
N 
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 1. Siswa membentuk kelompok 
masing-masing 4-5 siswa via 
Google Classroom Diskusi untuk 
menemukan sendiri unsur-unsur 
lingkaran, keliling lingakaran dan 
luas lingkaran dibantu dengan 
media pembelajaran yang telah 
diberikan oleh guru. (kerja sama, 
collaboration, tertib) 

2. Siswa diberi kesempatan untuk 
melakukan 
eksperimen/mengoperasikan 
media pembelajaran secara 
berkelompok sesuai panduan 
LKPD. (mengamati, mencoba, 
rasa ingin tahu, kerja sama, 
collaboration) 

3. Siswa berdiskusi secara 
berkelompok di ruang group 
mengenai permasalahan yang 
diberikan pada LKPD oleh guru. 
(mencoba, menalar, kerja sama, 
collaborative, creative) 

4. Siswa memberi penyelesaian 
terhadap permasalahan yang 
diberikan oleh guru pada LKPD. 
(menalar, critical thinking, kritis) 

5. Siswa masing-masing perwakilan 
kelompok mempresentasikan hasil 
diskusi dan menarik kesimpulan 
atas pengerjaan LKPD di Google 
Classroom. (mengkomunikasikan, 
berani, bertanggung jawab) 

6. Siswa diberi tugas oleh guru untuk 
mempelajari materi Lingkaran 
(unsur-unsur, keliling dan luas 
lingkaran) secara individual yang 
sudah disiapkan oleh guru. 

7. Siswa menawab pertanyaan guru: 
a. Manakah unsur-unsur 

lingkaran yang berbentuk titik 
dan garis? 

b. Manakah unsur-unsur 
lingkaran yang berbentuk 
daerah? 

10 menit 
 
 
 
 
 
 
 

 
15 menit 

 
 
 
 
 
 

 
10 menit 

 
 
 
 

 
5 menit 

 
 

 
7 menit 

 
 
 
 

 
5 menit 

 
 
 

 
3 menit 

G 
 
 
 
 
 
 
 

 
G 
 
 
 
 

 
 

 
G 
 
 
 
 

 
G 
 
 

 
G 
 
 
 
 

 
I 
 
 
 

 
I 

I
N
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 1. Guru mengarahkan siswa membuat 
kesimpulan untuk menyamakan 
persepsi terkait unsur-unsur, 
keliling dan luas lingkaran. (peduli, 
menghargai pendapat) 

2. Guru bersama peserta didik 
melakukan refleksi dan evaluasi 
terhadap kegiatan pembelajaran 
hari ini. (kerja sama, toleran, 
mengkomunikasikan, 
communication, critical thinking) 

3. Guru meminta kepada siswa untuk 
mempelajari materi selanjutnya 
yaitu, hubungan sudut pusat dan 
sudut keliling, panjang busur dan 
luas juring lingkaran. (literasi) 

4. Guru memberikan tugas terkait 
Lingkaran untuk dikumpulkan 
pada pertemuan selanjutnya. 
(literasi, peduli, disiplin) 

5. Guru mengakhiri pembelajaran 
dengan salam penutup dan 
ungkapan sanjungan kepada 
seluruh siswa atas partisipasinya 
selama pembelajaran via Google 
Classroom agar siswa siswa tetap 
aktif dan termotivasi. (disiplin) 

3 menit 
 
 
 

 
2 menit 

 
 
 
 

 
2 menit 

 
 
 

 
2 menit 

 
 
 

2 menit 

K 
 
 
 

 
K 
 
 
 
 

 
K 
 
 
 

 
K 
 
 
 

K 

 
I = Individu; K = Klasikal; G = Kelompok 

I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap 
 
 
b. Penilaian Pengetahuan 

 
c. Penilaian Keterampilan 

Tertulis 

: Observasi percaya diri, 
rasa ingin tahu dan 
keaktifan 
: Teknik Tes bentuk 
tertulis Uraian 
: Teknik/Langkah-langkah 
dalam Penyelesaian tes 
Tertulis 

2. Instrumen Penilaian Sikap 
Observasi sikap percaya diri, rasa ingin tahu dan keaktifan 

No. 
Nama 
Siswa 

Rasa Percaya Diri 
Nilai Bertindak 

Independen 
Menyatakan 
keyakinan 

Tidak ragu 
dalam 

P
E
N
U
T
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atas 
kemampuan 

sendiri 

menyelesaikan 
suatu 

permasalahan 
1.      

 

No. 
Nama 
Siswa 

Rasa Ingin Tahu  

Nilai Sering 
Bertanya 

Memperhatikan 
objek yang 

diamati 

Antusias 
mencari 
jawaban 

1.      

 

No. 
Nama 
Siswa 

Sikap Aktif 

Nilai 

Berperan 
aktif 

terhadap 
pertanyaan 

yang 
diberikan 

Berinisiatif 
dalam 

bertindak 
terkait 

tugas/kerja 
kelompok 

Bergerak 
cepat dalam 

melaksanakan 
tugas/kerja 
kelompok 

1.      

 
 

Semarang, 10 Januari 2021 
Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran Matematika 
Kelas VIII 
 
 
 
 
Wahyu Sulistyaningrum, S.Pd. 
NIP. 197205301995032001 

Peneliti 
 
 
 
 
 

Inayah 
NIM. 1608056007 
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INSTRUMEN PENILAIAN TES TERTULIS DAN PENGETAHUAN 
 

KISI-KISI SOAL 

KD Indikator Soal 
No. 
Soal 

Soal 
Bentuk 

Soal 
3.7 
Menjelaska
n sudut 
pusat, 
sudut 
keliling, 
panjang 
busur, luas 
juring 
lingkaran, 
serta 
hubungan
nya 
4.7 
Menyelesai
kan 
masalah 
yang 
berkaitan 
dengan 
sudut 
pusat, 
sudut 
keliling, 
panjang 
busur, dan 
luas juring 
lingkaran, 
serta 
hubungan
nya 

3.7.1 
Menyeleksi 
unsur-unsur 
lingkaran 
3.7.2 
Menyusun 
rumus keliling 
lingkaran 
berdasarkan 
permasalahan 
kontekstual 
3.7.3 
Menyusun 
rumus luas 
lingkaran 
berdasarkan 
permasalahan 
kontekstual 
4.7.1 
Memecahkan 
masalah 
kontekstual 
yang berkaitan 
dengan keliling 
lingkaran dan 
luas lingkaran 

1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2 

Perhatikan gambar 
lingkaran berikut. 

 
Dari gambar tersebut, 
tentukan: 
Titik pusat, jari-jari, 
diameter, busur, tali 
busur, tembereng, dan 
juring. 
Gambar di bawah ini 
adalah suatu daun pintu 
yang  
terbentuk dari setengah 
lingkaran dan persegi, 
tentukan: 

 
a. Keliling daun pintu itu. 
b. Luas daun pintu 

tersebut. 

Uraian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Uraian 
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KUNCI JAWABAN TES TERTULIS 

 

Penyelesaian: 
1. Dari gambar tersebut dapat 

ditentukan: 
a. Titik pusat = A 
b. Jari-jari = AF, AD dan AE 
c. Diameter = DF 
d. Busur = garis lengkung CD, DE, EF 

dan CF 
e. Tali busur = garis lurus CF 
f. Tembereng = daerah yang dibatasi oleh busur CF dan tali 

busur CF 
g. Juring = DAE dan EAF 

2. Diketahui : Daun Pintu = setengah lingkaran + persegi 
Panjang sisi persegi = KL = KN = LM = diameter = 
98 cm 

Ditanya : a. Keliling daun pintu = ... ? 
b. Luas daun pintu = ... ? 

Jawab : 
a. Keliling daun pintu = 𝐾𝑁 + 𝐾𝐿 + 𝐿𝑀 + busur 𝑀𝑁 

 = 3 𝐾𝐿 +  
1

2
 Keliling Lingkaran 

 = 3 × 98 + 
1

2
×

22

7
× 98 

 = 294 + 154 
 = 448 

Jadi, keliling daun pintu adalah 448 cm. 
 
 

b. Luas daun pintu = Luas 𝐾𝐿𝑀𝑁 + Luas 
1

2
 lingkaran  

 = 98 × 98 +
1

2
×

22

7
× 492 

 = 9604 + 3773 
 = 13377 

Jadi, Luas daun pintu adalah 13.377 cm2. 
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Lampiran 32: RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN 2 

Nama Sekolah   : MTS Negeri 2 Semarang 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas/Semester   : VIII/Genap 
Jumlah Soal   : 8 
Alokasi Waktu   : 2x45 menit 
Materi    : Lingkaran 
 

A. Kompetensi Inti: 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, 

konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama salam 
sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 

3.7 Menjelaskan sudut pusat, 
sudut keliling, panjang 
busur, luas juring 
lingkaran, serta 
hubungannya 

3.7.1 Menyeleksi unsur-unsur lingkaran 
3.7.2 Menghitung rumus keliling 

lingkaran berdasarkan 
permasalahan kontekstual 

3.7.3 Menghitung rumus luas lingkaran 
berdasarkan permasalahan 
kontekstual 

3.7.4 Menganalisis hubungan sudut pusat 
dan sudut keliling 

3.7.5 Menghitung panjang busur 
lingkaran 

3.7.6 Menghitung luas juring lingkaran 
4.7 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 
sudut pusat, sudut 
keliling, panjang busur, 
dan luas juring 
lingkaran, serta 
hubungannya 

4.7.1 Memecahkan masalah kontekstual 
yang berkaitan dengan keliling 
lingkaran dan luas lingkaran 

4.7.2 Memecahkan masalah yang 
berkaitan dengan sudut pusat, sudut 
keliling, panjang busur, dan luas 
juring, serta hubungannya 
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C. Tujuan Pembelajaran (Pertemuan 2: 3.7.4 dan 4.7.2) 
Dengan melalui pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy 

(DMR) peserta didik dengan teliti dapat: 
1. Menganalisis hubungan sudut pusat dan sudut keliling. 
2. Memecahkan masalah yang berkaitan dengan sudut pusat, 

sudut keliling, panjang busur dan luas juring serta 
hubungannya. 
Dengan tepat dan benar. 

D. Materi Pembelajaran 

1. Sudut Pusat dan Sudut Keliling 
a. Pengertian Sudut Pusat pada setiap Lingkaran 

 
Sudut pusat ialah sudut yang 
dibentuk oleh dua buah jari-jari. 
Titik sudut sama besarnya dengan 
titik pusat lingkaran. 

 
b. Pengertian Sudut Keliling pada setiap Lingkaran 

 
Sudut keliling ialah sudut yang 
dibentuk oleh dua tali busur. Titik 
sudut setiap sudut keliling terletak 
pada keliling lingkaran. 
 

 

2. Hubungan Sudut Pusat dan Sudut Keliling 
Pada setiap lingkaran apabila sudut pusat dan sudut keliling 
menghadap busur yang sama panjang maka 

 
Pada Gambar disamping ini: 

Sudut Pusat = Sudut 𝐴𝑃𝐶 = 𝑝° dan 
Sudut Keliling = Sudut 𝐴𝐵𝐶 = 𝑘° 
Kedua sudut itu sama-sama 
menghadap busur 𝐴𝐶. 
Maka 𝑝° = 2 × 𝑘°. 

E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan Pembelajaran : Scientific Learning 
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Model Pembelajaran : Diskursus Multy Reprecentacy 
(DMR) 

Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab dan kuis 
F. Media Pembelajaran 

Google Classroom, Video Pembelajaran, Lembar Kerja Peserta 
Didik dan BSE Matematika SMP kelas VIII Kurikulum 2013 Revisi 
2017 

G. Sumber Belajar 
Media Pembelajaran dan BSE Matematika SMP kelas VIII 
Kurikulum 2013 Revisi 2017 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Pengorganisasian 
Waktu Siswa 

 1. Guru menyiapkan materi ajar 
sesuai dengan materi lingkaran 
yang akan dipelajari dan media 
pembelajaran via google classroom. 

2. Guru mengundang peserta didik 
bergabung pada Whatsapp Group 
kelas dan membagikan kode Google 
Classroom Matematika. 

3. Guru memasuki ruang kelas online, 
mengucapkan salam, menanyakan 
kabar, berdoa dan presensi. 
(religius, spiritual, disiplin) 

4. Siswa diberikan apersepsi berupa 
tanya jawab tentang materi 
sebelumnya yakni Lingkaran. 
Contoh: 1) Apakah kamu ingat apa 
saja yang termasuk unsur-unsur 
lingkaran? 2) Bagaimana rumus 
Keliling dan Luas Lingkaran? 
(menanya, mengkomunikasikan, 
communicative, percaya diri) 

5. Siswa diberikan motivasi belajar 
dalam pembelajaran yang akan 
dilaksanakan, dengan 
mengkontekstualkan materi 
dengan kehidupan di lingkungan 
dan meminta siswa untuk 
memperhatikan bagian roda pada 
sepeda (sepeda berbentuk 
lingkaran dan dibagi sama besar 
oleh jeruji-jeruji pada sepeda 
sehingga terlihat titik pusat/sudut 

2 menit 
 
 

 
7 menit 

 
 

 
5 menit 

 
 

 
5 menit 

 
 
 
 
 
 

 
 
3 menit 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

K 
 
 

 
K 
 
 

 
K 
 
 

 
K 
 
 
 
 
 
 
 

 
K 
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pusat lingkarannya). (kritis, 
peduli, terampil, critical thinking, 
creative) 

6. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai, 
yaitu menganalisis hubungan sudut 
pusat dan sudut keliling. 
(semangat, rasa ingin tahu) 

 
 
2 menit 

 
 
 
 

 
 

K 

 1. Siswa membentuk kelompok 
masing-masing 4-5 siswa via 
Google Classroom Diskusi untuk 
menemukan sendiri unsur-unsur 
lingkaran, keliling lingakaran dan 
luas lingkaran dibantu dengan 
media pembelajaran yang telah 
diberikan oleh guru. (kerja sama, 
collaboration, tertib) 

2. Siswa diberi kesempatan untuk 
melakukan 
eksperimen/mengoperasikan 
media pembelajaran secara 
berkelompok sesuai panduan 
LKPD. (mengamati, mencoba, 
rasa ingin tahu, kerja sama, 
collaboration) 

3. Siswa berdiskusi secara 
berkelompok di ruang group 
mengenai permasalahan yang 
diberikan pada LKPD oleh guru. 
(mencoba, menalar, kerja sama, 
collaborative, creative) 

4. Siswa memberi penyelesaian 
terhadap permasalahan yang 
diberikan oleh guru pada LKPD. 
(menalar, critical thinking, kritis) 

5. Siswa masing-masing perwakilan 
kelompok mempresentasikan hasil 
diskusi dan menarik kesimpulan 
atas pengerjaan LKPD di Google 
Classroom. (mengkomunikasikan, 
berani, bertanggung jawab) 

6. Siswa diberi tugas oleh guru untuk 
mempelajari materi Lingkaran 
(unsur-unsur, keliling dan luas 
lingkaran) secara individual yang 
sudah disiapkan oleh guru. 

7. Siswa menawab pertanyaan guru: 
a. Apakah yang disebut sudut 

10 menit 
 
 
 
 
 
 
 

 
15 menit 

 
 
 
 
 
 

 
10 menit 

 
 
 
 

 
5 menit 

 
 

 
7 menit 

 
 
 
 

 
5 menit 

 
 
 

 
3 menit 

G 
 
 
 
 
 
 
 

 
G 
 
 
 
 

 
 

 
G 
 
 
 
 

 
G 
 
 

 
G 
 
 
 
 

 
I 
 
 
 

 
I 

I
N
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pusat dan sudut keliling? 
b. Apakah hubungan kedua sudut 

tersebut? 
 1. Guru mengarahkan siswa membuat 

kesimpulan untuk menyamakan 
persepsi terkait sudut pusat, sudut 
keliling dan hubungan kedua sudut 
tersebut. (peduli, menghargai 
pendapat) 

2. Guru bersama peserta didik 
melakukan refleksi dan evaluasi 
terhadap kegiatan pembelajaran 
hari ini. (kerja sama, toleran, 
mengkomunikasikan, 
communication, critical thinking) 

3. Guru meminta kepada siswa untuk 
mempelajari materi selanjutnya 
yaitu, panjang busur dan luas 
juring lingkaran. (literasi) 

4. Guru memberikan tugas terkait 
sudut pusat dan sudut keliling 
lingkaran untuk dikumpulkan pada 
pertemuan selanjutnya. (literasi, 
peduli, disiplin) 

5. Guru mengakhiri pembelajaran 
dengan salam penutup dan 
ungkapan sanjungan kepada 
seluruh siswa atas partisipasinya 
selama pembelajaran via Google 
Classroom agar siswa siswa tetap 
aktif dan termotivasi. (disiplin) 

3 menit 
 
 
 

 
 
2 menit 

 
 
 
 

 
2 menit 

 
 

 
2 menit 

 
 
 

2 menit 

K 
 
 
 

 
 

K 
 
 
 
 

 
K 
 

 
 

K 
 
 
 

K 

 
I = Individu; K = Klasikal; G = Kelompok 

I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap 
 
 
b. Penilaian Pengetahuan 

 
c. Penilaian Keterampilan 

Tertulis 

: Observasi percaya diri, 
rasa ingin tahu dan 
keaktifan 
: Teknik Tes bentuk 
tertulis Uraian 
: Teknik/Langkah-langkah 
dalam Penyelesaian tes 
Tertulis 

P
E
N
U
T
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2. Instrumen Penilaian Sikap 
Observasi sikap percaya diri, rasa ingin tahu dan keaktifan 

No. 
Nama 
Siswa 

Rasa Percaya Diri 

Nilai Bertindak 
Independen 

Menyatakan 
keyakinan 

atas 
kemampuan 

sendiri 

Tidak ragu 
dalam 

menyelesaikan 
suatu 

permasalahan 
1.      

 

No. 
Nama 
Siswa 

Rasa Ingin Tahu  

Nilai Sering 
Bertanya 

Memperhatikan 
objek yang 

diamati 

Antusias 
mencari 
jawaban 

1.      

 

No. 
Nama 
Siswa 

Sikap Aktif 

Nilai 

Berperan 
aktif 

terhadap 
pertanyaan 

yang 
diberikan 

Berinisiatif 
dalam 

bertindak 
terkait 

tugas/kerja 
kelompok 

Bergerak 
cepat dalam 

melaksanakan 
tugas/kerja 
kelompok 

1.      

 
 

Semarang, 10 Januari 2021 
Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran Matematika 
Kelas VIII 
 
 
 
 
Wahyu Sulistyaningrum, S.Pd. 
NIP. 197205301995032001 

Peneliti 
 
 
 
 
 

Inayah 
NIM. 1608056007 
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INSTRUMEN PENILAIAN TES TERTULIS DAN PENGETAHUAN 
 

KISI-KISI SOAL 

KD 
Indikator Soal No. 

Soal 
Soal 

Bentuk 
Soal 

3.7 
Menjelaskan 
sudut pusat, 
sudut keliling, 
panjang busur, 
luas juring 
lingkaran, 
serta 
hubungannya 
4.7 
Menyelesaikan 
masalah yang 
berkaitan 
dengan sudut 
pusat, sudut 
keliling, 
panjang busur, 
dan luas juring 
lingkaran, 
serta 
hubungannya 

3.7.4 
Menganalisis 
hubungan 
sudut pusat 
dan sudut 
keliling 
4.7.2 
Memecahkan 
masalah yang 
berkaitan 
dengan sudut 
pusat, sudut 
keliling, 
panjang busur, 
luas juring 
lingkaran serta 
hubungannya. 
 

1 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

2 

Perhatikan gambar 
berikut ini dan 
tentukan 𝑦°! 

 
Pada gambar dikanan 
ini titik O adalah 
pusat lingkaran. Jika 
∠𝐴𝐶𝐵 = 46°. 
Tentukanlah besar 
sudut pusat! 

 

Uraian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Uraian 
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KUNCI JAWABAN TES TERTULIS 
 
Penyelesaian: 
1. Diketahui : titik O adalah titik pusat lingkaran 

Titik pusat = sudut pusat = ∠𝑀𝑂𝐿 = 90° 
Ditanya : ∠𝑀𝐾𝐿 = 𝑦°? 
Jawab :  
𝑦° = sudut keliling 
Karena sudut pusat dan sudut keliling menghadap busur yang 
sama yaitu busur 𝑀𝐿, maka : 
Sudut pusat = 2 x sudut keliling 

Sudut keliling = 
1

2
× sudut pusat 

∠𝑀𝐾𝐿 =
1

2
× ∠𝑀𝑂𝐿 

∠𝑀𝐾𝐿 =
1

2
× 90° = 45° 

Jadi, ∠𝑀𝐾𝐿 = 𝑦° = 45° 
2. Diketahui : Titik O adalah titik pusat lingkaran 

Besar sudut keliling = ∠𝐴𝐶𝐵 = 46° 
Ditanya : sudut pusat? 
Jawab : 
Karena sudut pusat dan sudut keliling menghadap busur yang 
sama yaitu busur 𝐴𝐵, maka : 
Sudut pusat = 2 x sudut keliling 
∠𝐴𝑂𝐵 = 2 × ∠𝐴𝐶𝐵 
∠𝐴𝑂𝐵 = 2 × 46° 
∠𝐴𝑂𝐵 = 92° 
Jadi, besar sudut pusat adalah 92°.
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Lampiran 33: RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN 3 

Nama Sekolah   : MTS Negeri 2 Semarang 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas/Semester   : VIII/Genap 
Jumlah Soal   : 8 
Alokasi Waktu   : 2x45 menit 
Materi    : Lingkaran 
 

A. Kompetensi Inti: 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, 

konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama salam 
sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 

3.7 Menjelaskan sudut pusat, 
sudut keliling, panjang 
busur, luas juring 
lingkaran, serta 
hubungannya 

3.7.1 Menyeleksi unsur-unsur lingkaran 
3.7.2 Menghitung rumus keliling 

lingkaran berdasarkan 
permasalahan kontekstual 

3.7.3 Menghitung rumus luas lingkaran 
berdasarkan permasalahan 
kontekstual 

3.7.4 Menganalisis hubungan sudut 
pusat dan sudut keliling 

3.7.5 Menghitung panjang busur 
lingkaran 

3.7.6 Menghitung luas juring lingkaran 
4.7 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 
sudut pusat, sudut keliling, 
panjang busur, dan luas 
juring lingkaran, serta 
hubungannya 

4.7.1 Memecahkan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan keliling lingkaran dan luas 
lingkaran 

4.7.2 Memecahkan masalah yang 
berkaitan dengan sudut pusat, 
sudut keliling, panjang busur, dan 
luas juring, serta hubungannya 
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C. Tujuan Pembelajaran (Pertemuan 3: 3.7.5, 3.7.6 dan 4.7.2) 
Dengan melalui pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy 

(DMR) peserta didik dengan teliti dapat: 
1. Menetukan panjang busur lingkaran. 
2. Menentukan luas juring lingkaran. 
3. Memecahkan masalah yang berkaitan dengan sudut pusat, 

sudut keliling, panjang busur dan luas juring serta 
hubungannya. 
Dengan tepat dan benar. 

D. Materi Pembelajaran 
1. Menentukan Panjang Busur Lingkaran 

 
Garis lengkung AB disebut dengan busur. Busur adalah 
garis lengkung yang berada di lengkungan lingkaran. Garis 
lengkung tersebut menghubungkan dua titik sebarang di 
lengkungan. Panjang garis lengkung pada lingkaran: 

 
2. Menentukan Luas Juring Lingkaran 

 
Daerah AOB yang diarsir warna biru itu disebut dengan luas 
juring. Luas juring merupakan luas daerah di dalam 
lingkaran, dengan dua buah jari-jari lingkaran dan sebuah 



 
 

337 
 

busur yang diapit oleh kedua jari-jari lingkaran tersebut 
sebagai batasnya. 

 
3. Hubungan Sudut Pusat, Panjang Busur dan Luas Juring 

Lingkaran 

 

 
Jadi, panjang busur dan luas juring lingkaran berbanding 
lurus dengan besar sudut pusat lingkaran. 
Sekarang misalkan ∠𝐶𝑂𝐷 = 360°, maka keliling lingkaran =
2𝜋𝑟, dan luas lingkaran = 𝜋𝑟2 dengan 𝑟 jari-jari, sehingga 
diperoleh: 

𝛼

360°
=

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 𝐴𝐵

2𝜋𝑟
=

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑂𝐵

𝜋𝑟2
  

E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan Pembelajaran  : Scientific Learning 
Model Pembelajaran : Diskursus Multy Reprecentacy 

(DMR) 
Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab dan kuis 

F. Media Pembelajaran 
Google Classroom, Video Pembelajaran, Lembar Kerja Peserta 
Didik dan BSE Matematika SMP kelas VIII Kurikulum 2013 Revisi 
2017 

G. Sumber Belajar 
Media Pembelajaran dan BSE Matematika SMP kelas VIII 
Kurikulum 2013 Revisi 2017 
 
 



 
 

338 
 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Pengorganisasian 
Waktu Siswa 

 1. Guru menyiapkan materi ajar 
sesuai dengan materi lingkaran 
yang akan dipelajari dan media 
pembelajaran via google 
classroom. 

2. Guru mengundang peserta didik 
bergabung pada Whatsapp Group 
kelas dan membagikan kode 
Google Classroom Matematika. 

3. Guru memasuki ruang kelas 
online, mengucapkan salam, 
menanyakan kabar, berdoa dan 
presensi. (religius, spiritual, 
disiplin) 

4. Siswa diberikan apersepsi berupa 
tanya jawab tentang materi 
sebelumnya yakni Lingkaran. 
Contoh: 1) Apakah kamu ingat 
tentang apa itu sudut pusat dan 
sudut keliling? 2) Bagaimana 
hubungan kedua sudut tersebut? 
(menanya, 
mengkomunikasikan, 
communicative, percaya diri) 

5. Siswa diberikan motivasi belajar 
dalam pembelajaran yang akan 
dilaksanakan, dengan 
mengkontekstualkan materi 
dengan kehidupan di lingkungan 
dan meminta siswa untuk 
memperhatikan gambar martabak 
yang dipotong menjadi beberapa 
bagian, sehingga dapat terlihat 
bagian yang dinamakan juring 
dan busur. (kritis, peduli, 
terampil, critical thinking, 
creative) 

6. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai, 
yaitu menentukan panjang busur, 
luas juring lingkaran dan kedua 
hubungannya dengan sudut pusat 
lingkaran. (semangat, rasa ingin 
tahu) 

2 menit 
 
 
 

 
7 menit 

 
 

 
5 menit 

 
 
 

 
5 menit 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
3 menit 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
2 menit 

 
 

K 
 
 
 

 
K 
 
 

 
K 
 
 

 
 

K 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
K 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
K 
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1. Siswa membentuk kelompok 
masing-masing 4-5 siswa via 
Google Classroom Diskusi untuk 
menemukan sendiri hubungan 
panjang busur, luas juring 
dengan sudut pusat lingkaran 
dibantu dengan media 
pembelajaran yang telah 
diberikan oleh guru. (kerja 
sama, collaboration, tertib) 

2. Siswa diberi kesempatan untuk 
melakukan 
eksperimen/mengoperasikan 
media pembelajaran secara 
berkelompok sesuai panduan 
LKPD. (mengamati, mencoba, 
rasa ingin tahu, kerja sama, 
collaboration) 

3. Siswa berdiskusi secara 
berkelompok di ruang group 
mengenai permasalahan yang 
diberikan pada LKPD oleh guru. 
(mencoba, menalar, kerja sama, 
collaborative, creative) 

4. Siswa memberi penyelesaian 
terhadap permasalahan yang 
diberikan oleh guru pada LKPD. 
(menalar, critical thinking, 
kritis) 

5. Siswa masing-masing perwakilan 
kelompok mempresentasikan 
hasil diskusi dan menarik 
kesimpulan atas pengerjaan LKPD 
di Google Classroom. 
(mengkomunikasikan, berani, 
bertanggung jawab) 

6. Siswa diberi tugas oleh guru 
untuk mempelajari materi 
Lingkaran (panjang busur dan 
luas juring) secara individual yang 
sudah disiapkan oleh guru. 

7. Siswa menawab pertanyaan guru: 
a. Bagaimanakah cara 

menentukan panjang busur 
dan luas juring pada sebuah 
lingkaran? 

b. Apa hubungan dari kedua 
tersebut dengan sudut pusat 

10 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
15 menit 

 
 
 
 
 
 

 
10 menit 

 
 
 
 

 
5 menit 

 
 
 

 
7 menit 

 
 
 
 
 

 
5 menit 

 
 
 

 
3 menit 

G 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
G 
 
 
 
 
 

 
 

G 
 
 
 
 

 
G 
 
 
 

 
G 
 
 
 
 
 

 
I 
 
 
 

 
I 

I
N
T
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lingkaran yang telah kita 
pelajari? 

 1. Guru mengarahkan siswa 
membuat kesimpulan untuk 
menyamakan persepsi terkait cara 
menentukan panjang busur, luas 
juring dan hubungannya dengan 
sudut pusat lingkaran. (peduli, 
menghargai pendapat) 

2. Guru bersama peserta didik 
melakukan refleksi dan evaluasi 
terhadap kegiatan pembelajaran 
hari ini. (kerja sama, toleran, 
mengkomunikasikan, 
communication, critical 
thinking) 

3. Guru meminta kepada siswa 
untuk mempelajari materi 
selanjutnya yaitu, garis singgung 
lingkaran. (literasi) 

4. Guru memberikan tugas terkait 
Lingkaran untuk dikumpulkan 
pada pertemuan selanjutnya. 
(literasi, peduli, disiplin) 

5. Guru mengakhiri pembelajaran 
dengan salam penutup dan 
ungkapan sanjungan kepada 
seluruh siswa atas partisipasinya 
selama pembelajaran via Google 
Classroom agar siswa siswa tetap 
aktif dan termotivasi. (disiplin) 

3 menit 
 
 
 
 
 

 
2 menit 

 
 
 
 
 

 
2 menit 

 
 
 
2 menit 

 
 

 
2 menit 

K 
 
 
 
 
 

 
K 
 
 
 
 
 

 
K 
 
 

 
K 
 
 

 
K 

 
I = Individu; K = Klasikal; G = Kelompok 

I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap 
 
 
b. Penilaian Pengetahuan 

 
c. Penilaian Keterampilan 

Tertulis 

: Observasi percaya diri, 
rasa ingin tahu dan 
keaktifan 
: Teknik Tes bentuk tertulis 
Uraian 
: Teknik/Langkah-langkah 
dalam Penyelesaian tes 
Tertulis 

P
E
N
U
T
U
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2. Instrumen Penilaian Sikap 
Observasi sikap percaya diri, rasa ingin tahu dan keaktifan 

No. 
Nama 
Siswa 

Rasa Percaya Diri 

Nilai Bertindak 
Independen 

Menyatakan 
keyakinan 

atas 
kemampuan 

sendiri 

Tidak ragu 
dalam 

menyelesaikan 
suatu 

permasalahan 
1.      

 

No. 
Nama 
Siswa 

Rasa Ingin Tahu  

Nilai Sering 
Bertanya 

Memperhatikan 
objek yang 

diamati 

Antusias 
mencari 
jawaban 

1.      

 

No. 
Nama 
Siswa 

Sikap Aktif 

Nilai 

Berperan 
aktif 

terhadap 
pertanyaan 

yang 
diberikan 

Berinisiatif 
dalam 

bertindak 
terkait 

tugas/kerja 
kelompok 

Bergerak 
cepat dalam 

melaksanakan 
tugas/kerja 
kelompok 

1.      

 
 

Semarang, 10 Januari 2021 
Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran Matematika 
Kelas VIII 
 
 
 
 
Wahyu Sulistyaningrum, S.Pd. 
NIP. 197205301995032001 

Peneliti 
 
 
 
 
 

Inayah 
NIM. 1608056007 
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INSTRUMEN PENILAIAN TES TERTULIS DAN PENGETAHUAN 
 

KISI-KISI SOAL 

KD 
Indikator Soal No. 

Soal 
Soal 

Bentuk 
Soal 

3.7 
Menjelaskan 
sudut pusat, 
sudut keliling, 
panjang busur, 
luas juring 
lingkaran, 
serta 
hubungannya 
4.7 
Menyelesaikan 
masalah yang 
berkaitan 
dengan sudut 
pusat, sudut 
keliling, 
panjang busur, 
dan luas juring 
lingkaran, 
serta 
hubungannya 

3.7.5 
Menentukan 
panjang busur 
lingkaran 
3.7.6 
Menentukan 
luas juring 
lingkaran 
4.7.2 
Memecahkan 
masalah yang 
berkaitan 
dengan sudut 
pusat, sudut 
keliling, 
panjang busur, 
luas juring 
lingkaran serta 
hubungannya. 
 

1 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 

2 

Tentukan panjang 
busur AB dari gambar 
dibawah ini, dengan 
besar sudut AOB = 120° 
dan panjang OB = 21 
cm! 

 
 
Tentukan luas daerah 
yang diarsir pada 
gambar disamping! 

 

Uraian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
Uraian 
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KUNCI JAWABAN TES TERTULIS 
 
Penyelesaian: 
1. Diketahui : ∠𝐴𝑂𝐵 = 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑝𝑢𝑠𝑎𝑡 = 120° 

Jari-jari = OB = 𝑟 = 21 𝑐𝑚 
Ditanya : panjang busur AB? 
Jawab :  

Panjang busur 𝐴𝐵 =
∠𝐴𝑂𝐵

360°
× Keliling Lingkaran 

=
120°

360°
× 𝜋 × 2 × 𝑟 

=
120°

360°
×

22

7
× 2 × 21 = 44 𝑐𝑚 

 
2. Diketahui : 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑝𝑢𝑠𝑎𝑡 = 120° 

𝑟 = 21 𝑐𝑚 
Ditanya : Luas juring? 
Jawab : 

Luas juring =
𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑝𝑢𝑠𝑎𝑡

360°
× Luas Lingkaran 

=
120°

360°
× 𝜋 × 𝑟2 

=
120°

360°
×

22

7
× 212 = 462 𝑐𝑚2 
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Lampiran 34: RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KELAS KONTROL PERTEMUAN 1 

Nama Sekolah   : MTS Negeri 2 Semarang 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas/Semester   : VIII/Genap 
Jumlah Soal   : 8 
Alokasi Waktu   : 2x45 menit 
Materi    : Lingkaran 
 

A. Kompetensi Inti: 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, 

konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama salam 
sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 

3.7 Menjelaskan sudut pusat, 
sudut keliling, panjang 
busur, luas juring 
lingkaran, serta 
hubungannya 

3.7.1 Menyeleksi unsur-unsur lingkaran 
3.7.2 Menghitung rumus keliling 

lingkaran berdasarkan 
permasalahan kontekstual 

3.7.3 Menghitung rumus luas lingkaran 
berdasarkan permasalahan 
kontekstual 

3.7.4 Menganalisis hubungan sudut 
pusat dan sudut keliling 

3.7.5 Menghitung panjang busur 
lingkaran 

3.7.6 Menghitung luas juring lingkaran 
4.7 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 
sudut pusat, sudut keliling, 
panjang busur, dan luas 
juring lingkaran, serta 
hubungannya 

4.7.1 Memecahkan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan keliling lingkaran dan luas 
lingkaran 

4.7.2 Memecahkan masalah yang 
berkaitan dengan sudut pusat, 
sudut keliling, panjang busur, dan 
luas juring, serta hubungannya 
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C. Tujuan Pembelajaran (Pertemuan 1: 3.7.1, 3.7.2, 3.7.3 dan 
4.7.1) 

Dengan melalui pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy 
(DMR) peserta didik dengan teliti dapat: 
1. Menyeleksi unsur-unsur lingkaran. 
2. Menyusun rumus keliling lingkaran berdasarkan 

permasalahan kontekstual. 
3. Menyusun rumus luas lingkaran berdasarkan permasalahan 

kontekstual. 
4. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

keliling lingkaran dan luas lingkaran. 
Dengan tepat dan benar. 

D. Materi Pembelajaran 
1. Unsur-unsur lingkaran 

a. Unsur lingkaran yang berbentuk titik dan garis 
 Titik pusat: setiap lingkaran memiliki 1 titik pusat 

(titik 𝑃) 

 Keliling lingkaran (lingkarannya) 
 Garis tengah (diameter): 𝑑 (misalnya garis 𝐴𝐵, garis 

𝐶𝐷, dsb) 
 Jari-jari (radius): 𝑟 (misalnya garis 𝐴𝑃, garis 𝐸𝑃, dsb) 
 Busur (misalnya garis lengkung 𝐴𝐷, dll) 
 Tali busur (misalnya garis lurus 𝐴𝐷, garis lurus 𝐴𝐶, dll) 

 
Catatan: 
1) Diameter selalu dua kali panjang jari-jari (𝑑 = 2𝑟) 
2) 𝑃𝐹 saling tegak lurus dengan tali busur 𝐴𝐷, maka 

𝐴𝐺 = 𝐺𝐷 
b. Unsur lingkaran yang berbentuk daerah dan sudut 

 Juring lingkaran (misalnya daerah yang diarsir 𝐵𝑃𝐷, 
dll) 
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 Tembereng (misalnya daerah yang dibatasi busur 𝐴𝐶 
dan tali busur 𝐴𝐵, dll)] 

 Sudut pusat (misalnya sudut ∠𝐵𝑃𝐸 , dll) 
 Sudut keliling (misalnya sudut ∠𝐴𝐶𝑃, dll) 

 
2. Keliling dan Luas Lingkaran 

a. Rumus Keliling Lingkaran 

 
Keterangan:  𝐾 = Keliling Lingkaran 

𝑑 = diameter lingkaran 
𝑟 = jari-jari lingkaran 

𝜋 = 3,14 atau 𝜋 =
22

7
 

b. Rumus Luas Lingkaran 

 
Keterangan:  𝐿 = Luas Lingkaran 

𝑟 = jari-jari lingkaran 

𝜋 = 3,14 atau 𝜋 =
22

7
 

E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran : Konvensional 
Metode Pembelajaran : Ceramah dan tanya jawab 

F. Media Pembelajaran 
Whatsapp, Power Point dan BSE Matematika SMP kelas VIII 
Kurikulum 2013 Revisi 2017 

G. Sumber Belajar 
Media Pembelajaran dan BSE Matematika SMP kelas VIII 
Kurikulum 2013 Revisi 2017 
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H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Pengorganisasian 
Waktu Siswa 

 

1. Guru memasuki ruang kelas 
online via Whatsapp tepat waktu, 
mengucapkan salam, 
menanyakan kabar, presensi, 
berdoa.  

2. Siswa diberikan apersepsi 
berupa tanya jawab tentang 
materi sebelumnya yakni 
Teorema Pythagoras. 

3. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 

4. Guru menyampaikan teknik 
penilaian yang digunakan.  

4 menit 
 
 
 

 
10 menit 

 
 

 
3 menit 

 
3 menit 

 

K 
 
 

 
 

K 
 

 
 

K 
 

K 

 
 
 
 
 
 

 
 

1. Siswa diminta untuk membaca 
materi lingkaran (unsur-unsur, 
keliling dan luas lingkaran) 

2. Guru menjelaskan materi 
lingkaran (unsur-unsur, keliling 
dan luas lingkaran) melalui 
media powerpoint yang sudah 
disiapkan. 

3. Guru menanyakan kepada 
peserta didik mengenai materi 
yang belum dipahami. 

4. Siswa mencatat materi lingkaran 
(unsur-unsur, keliling dan luas 
lingkaran) 

5. Siswa diminta untuk 
mengerjakan soal yang berkaitan 
dengan lingkaran (unsur-unsur, 
keliling dan luas lingkaran) yang 
ada di buku paket. 

6. Siswa dipilih secara acak untuk 
menuliskan jawaban dari soal 
yang telah dikerjakan di ruang 
kelas online dan siswa yang lain 
memperhatikan. 

10 menit 
 

 
15 menit 

 
 
 

 
3 menit 

 
 

10 menit 
 
 

15 menit 
 
 
 

 
7 menit 

 

I 
 

 
K 
 
 
 

 
K 
 

 
I 
 

 
I 
 
 

 
 

K 
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 1. Guru bersama peserta didik 
menyimpulkan hasil 
pembelajaran tentang lingkaran 
(unsur-unsur, keliling dan luas 
lingkaran) 

2. Siswa diberikan tugas untuk 
pedalaman materi. 

3. Guru meminta siswa untuk 
mempelajari materi selanjutnya. 

4. Guru mengakhiri pembelajaran 
dengan salam penutup dan 
berdoa untuk mengakhiri 
pembelajaran 

5 menit 
 
 
 

 
2 menit 

 
2 menit 

 
 

1 menit 

K 
 
 
 

 
K 
 

K 
 
 
I 

 
I = Individu; K = Klasikal; G = Kelompok 

I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Jenis dan Bentuk 

Tes akhir: mengerjakan soal di buku paket 
2. Instrumen 

No. Nama Siswa Nilai 

1.   
2.   
3.   

 

Semarang, 10 Januari 2021 
Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran Matematika 
Kelas VIII 
 
 
 
 
Wahyu Sulistyaningrum, S.Pd. 
NIP. 197205301995032001 

Peneliti 
 
 
 
 
 

Inayah 
NIM. 1608056007 
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Lampiran 35: RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KELAS KONTROL PERTEMUAN 2 

Nama Sekolah   : MTS Negeri 2 Semarang 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas/Semester   : VIII/Genap 
Jumlah Soal   : 8 
Alokasi Waktu   : 2x45 menit 
Materi    : Lingkaran 
 

A. Kompetensi Inti: 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, 

konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama salam 
sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 

3.7 Menjelaskan sudut pusat, 
sudut keliling, panjang 
busur, luas juring 
lingkaran, serta 
hubungannya 

3.7.1 Menyeleksi unsur-unsur lingkaran 
3.7.2 Menghitung rumus keliling 

lingkaran berdasarkan 
permasalahan kontekstual 

3.7.3 Menghitung rumus luas lingkaran 
berdasarkan permasalahan 
kontekstual 

3.7.4 Menganalisis hubungan sudut 
pusat dan sudut keliling 

3.7.5 Menghitung panjang busur 
lingkaran 

3.7.6 Menghitung luas juring lingkaran 
4.7 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 
sudut pusat, sudut keliling, 
panjang busur, dan luas 
juring lingkaran, serta 
hubungannya 

4.7.1 Memecahkan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan keliling lingkaran dan luas 
lingkaran 

4.7.2 Memecahkan masalah yang 
berkaitan dengan sudut pusat, 
sudut keliling, panjang busur, dan 
luas juring, serta hubungannya 
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C. Tujuan Pembelajaran (Pertemuan 2: 3.7.4 dan 4.7.2) 
Dengan melalui pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy 

(DMR) peserta didik dengan teliti dapat: 
1. Menganalisis hubungan sudut pusat dan sudut keliling. 
2. Memecahkan masalah yang berkaitan dengan sudut pusat, 

sudut keliling, panjang busur dan luas juring serta 
hubungannya. 
Dengan tepat dan benar. 

D. Materi Pembelajaran 
1. Sudut Pusat dan Sudut Keliling 

a. Pengertian Sudut Pusat pada setiap Lingkaran 
 
Sudut pusat ialah sudut yang 
dibentuk oleh dua buah jari-
jari. Titik sudut sama besarnya 
dengan titik pusat lingkaran. 

 
 

b. Pengertian Sudut Keliling pada setiap Lingkaran 
 

Sudut keliling ialah sudut yang 
dibentuk oleh dua tali busur. 
Titik sudut setiap sudut keliling 
terletak pada keliling lingkaran. 

 
2. Hubungan Sudut Pusat dan Sudut Keliling 

Pada setiap lingkaran apabila sudut pusat dan sudut keliling 
menghadap busur yang sama panjang maka

 
Pada Gambar disamping ini: 
Sudut Pusat = Sudut 𝐴𝑃𝐶 = 𝑝° dan Sudut 
Keliling = Sudut 𝐴𝐵𝐶 = 𝑘° 
Kedua sudut itu sama-sama menghadap 

busur 𝐴𝐶. 
Maka 𝑝° = 2 × 𝑘°. 

E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran : Konvensional 
Metode Pembelajaran : Ceramah dan tanya jawab  
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F. Media Pembelajaran 
Whatsapp, Power Point dan BSE Matematika SMP kelas VIII 
Kurikulum 2013 Revisi 2017 

G. Sumber Belajar 
Media Pembelajaran dan BSE Matematika SMP kelas VIII 
Kurikulum 2013 Revisi 2017 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Pengorganisasian 

Waktu Siswa 

 

1. Guru memasuki ruang kelas online 
via Whatsapp tepat waktu, 
mengucapkan salam, menanyakan 
kabar, presensi, berdoa.  

2. Siswa diberikan apersepsi berupa 
tanya jawab tentang materi 
sebelumnya yakni unsur-unsur, 
keliling dan luas lingkaran. 

3. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 

4. Guru menyampaikan teknik 
penilaian yang digunakan 

4 menit 
 
 
 

10 menit 
 
 
 

3 menit 
 

3 menit 
 

K 
 
 
 

K 
 
 
 

K 
 

K 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Siswa diminta untuk membaca 
materi lingkaran (sudut pusat dan 
sudut keliling) 

2. Guru menjelaskan materi lingkaran 
(sudut pusat dan sudut keliling) 
melalui media powerpoint yang 
sudah disiapkan. 

3. Guru menanyakan kepada peserta 
didik mengenai materi yang belum 
dipahami. 

4. Siswa mencatat materi lingkaran 
(sudut pusat dan sudut keliling) 

5. Siswa diminta untuk mengerjakan 
soal yang berkaitan dengan 
lingkaran (sudut pusat dan sudut 
keliling) yang ada di buku paket. 

6. Siswa dipilih secara acak untuk 
menuliskan jawaban dari soal yang 
telah dikerjakan di ruang kelas 
online dan siswa yang lain 
memperhatikan. 

10 menit 
 

 
15 menit 

 
 

 
3 menit 

 
 

10 menit 
 

15 menit 
 
 

 
7 menit 

 

I 
 

 
K 
 
 

 
K 
 

 
I 

 
I 
 
 

 
K 
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I = Individu; K = Klasikal; G = Kelompok 
I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Jenis dan Bentuk 
Tes akhir: mengerjakan soal di buku paket 

2. Instrumen 

No. Nama Siswa Nilai 

1.   
2.   
3.   

 

Semarang, 10 Januari 2021 
Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran Matematika 
Kelas VIII 
 
 
 
 
Wahyu Sulistyaningrum, S.Pd. 
NIP. 197205301995032001 

Peneliti 
 
 
 
 
 

Inayah 
NIM. 1608056007 

 

 

 

1. Guru bersama peserta didik 
menyimpulkan hasil pembelajaran 
tentang lingkaran (sudut pusat dan 
sudut keliling 

2. Siswa diberikan tugas untuk 
pedalaman materi. 

3. Guru meminta siswa untuk 
mempelajari materi selanjutnya. 

4. Guru mengakhiri pembelajaran 
dengan salam penutup dan berdoa 
untuk mengakhiri pembelajaran 

5 menit 
 
 

 
 

2 menit 
 

2 menit 
 
 

1 menit 

K 
 

 
 

 
K 
 

K 
 
 
I 
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Lampiran 36: RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KELAS KONTROL PERTEMUAN 3 

Nama Sekolah   : MTS Negeri 2 Semarang 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas/Semester   : VIII/Genap 
Jumlah Soal   : 8 
Alokasi Waktu   : 2x45 menit 
Materi    : Lingkaran 
 

A. Kompetensi Inti: 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, 

konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama salam 
sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 

3.7 Menjelaskan sudut pusat, 
sudut keliling, panjang 
busur, luas juring 
lingkaran, serta 
hubungannya 

3.7.1 Menyeleksi unsur-unsur lingkaran 
3.7.2 Menghitung rumus keliling 

lingkaran berdasarkan 
permasalahan kontekstual 

3.7.3 Menghitung rumus luas lingkaran 
berdasarkan permasalahan 
kontekstual 

3.7.4 Menganalisis hubungan sudut 
pusat dan sudut keliling 

3.7.5 Menghitung panjang busur 
lingkaran 

3.7.6 Menghitung luas juring lingkaran 
4.7 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 
sudut pusat, sudut keliling, 
panjang busur, dan luas 
juring lingkaran, serta 
hubungannya 

4.7.1 Memecahkan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan keliling lingkaran dan luas 
lingkaran 

4.7.2 Memecahkan masalah yang 
berkaitan dengan sudut pusat, 
sudut keliling, panjang busur, dan 
luas juring, serta hubungannya 
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C. Tujuan Pembelajaran (Pertemuan 3: 3.7.5, 3.7.6 dan 4.7.2) 
Dengan melalui pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy 

(DMR) peserta didik dengan teliti dapat: 
1. Menetukan panjang busur lingkaran. 
2. Menentukan luas juring lingkaran. 
3. Memecahkan masalah yang berkaitan dengan sudut pusat, 

sudut keliling, panjang busur dan luas juring serta 
hubungannya. 
Dengan tepat dan benar. 

D. Materi Pembelajaran 
1. Menentukan Panjang Busur Lingkaran 

 
Garis lengkung AB disebut dengan busur. Busur adalah 
garis lengkung yang berada di lengkungan lingkaran. Garis 
lengkung tersebut menghubungkan dua titik sebarang di 
lengkungan. Panjang garis lengkung pada lingkaran: 

 
2. Menentukan Luas Juring Lingkaran 

 
Daerah AOB yang diarsir warna biru itu disebut dengan luas 
juring. Luas juring merupakan luas daerah di dalam 
lingkaran, dengan dua buah jari-jari lingkaran dan sebuah 
busur yang diapit oleh kedua jari-jari lingkaran tersebut 
sebagai batasnya. 
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3. Hubungan Sudut Pusat, Panjang Busur dan Luas Juring 

Lingkaran 

 

 
Jadi, panjang busur dan luas juring lingkaran berbanding 
lurus dengan besar sudut pusat lingkaran. 
Sekarang misalkan ∠𝐶𝑂𝐷 = 360°, maka keliling lingkaran =
2𝜋𝑟, dan luas lingkaran = 𝜋𝑟2 dengan 𝑟 jari-jari, sehingga 
diperoleh: 

𝛼

360°
=

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 𝐴𝐵

2𝜋𝑟
=

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑂𝐵

𝜋𝑟2
  

E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran : Konvensional 
Metode Pembelajaran : Ceramah dan tanya jawab  

F. Media Pembelajaran 
Whatsapp, Power Point dan BSE Matematika SMP kelas VIII 
Kurikulum 2013 Revisi 2017 

G. Sumber Belajar 
Media Pembelajaran dan BSE Matematika SMP kelas VIII 
Kurikulum 2013 Revisi 2017 
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H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Pengorganisasian 

Waktu Siswa 

 

1. Guru memasuki ruang kelas 
online via Whatsapp tepat 
waktu, mengucapkan salam, 
menanyakan kabar, presensi, 
berdoa.  

2. Siswa diberikan apersepsi 
berupa tanya jawab tentang 
materi sebelumnya yakni sudut 
pusat dan sudut keliling. 

3. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan 
dicapai. 

4. Guru menyampaikan teknik 
penilaian yang digunakan.  

4 menit 
 
 
 

 
10 menit 

 
 

 
3 menit 

 
 

3 menit 
 

K 
 
 
 

 
K 
 
 

 
K 
 
 

K 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Siswa diminta untuk membaca 
materi lingkaran (panjang 
busur, luas juring lingkaran 
serta hubungannya) 

2. Guru menjelaskan materi 
lingkaran (panjang busur, luas 
juring lingkaran serta 
hubungannya) melalui media 
powerpoint yang sudah 
disiapkan. 

3. Guru menanyakan kepada 
peserta didik mengenai materi 
yang belum dipahami. 

4. Siswa mencatat materi 
lingkaran (panjang busur, luas 
juring lingkaran serta 
hubungannya) 

5. Siswa diminta untuk 
mengerjakan soal yang 
berkaitan dengan lingkaran 
(panjang busur, luas juring 
lingkaran serta hubungannya) 
yang ada di buku paket. 

6. Siswa dipilih secara acak untuk 
menuliskan jawaban dari soal 
yang telah dikerjakan di ruang 
kelas online dan siswa yang lain 
memperhatikan. 

10 menit 
 
 

 
15 menit 

 
 
 
 

 
3 menit 

 
 

10 menit 
 
 

 
15 menit 

 
 
 

 
 

7 menit 
 

I 
 
 

 
K 
 
 
 
 

 
K 
 

 
I 
 
 

 
I 
 
 

 
 

 
K 
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 1. Guru bersama peserta didik 
menyimpulkan hasil 
pembelajaran tentang lingkaran 
(panjang busur, luas juring 
lingkaran serta hubungannya) 

2. Siswa diberikan tugas untuk 
pedalaman materi. 

3. Guru meminta siswa untuk 
mempelajari materi 
selanjutnya. 

4. Guru mengakhiri pembelajaran 
dengan salam penutup dan 
berdoa untuk mengakhiri 
pembelajaran 

5 menit 
 
 
 

 
2 menit 

 
2 menit 

 
 

1 menit 

K 
 
 
 

 
K 
 

K 
 
 
I 

 

I = Individu; K = Klasikal; G = Kelompok 
I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Jenis dan Bentuk 
Tes akhir: mengerjakan soal di buku paket 

2. Instrumen 

No. Nama Siswa Nilai 

1.   
2.   
3.   

 

Semarang, 10 Januari 2021 
Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran Matematika 
Kelas VIII 
 
 
 
 
Wahyu Sulistyaningrum, S.Pd. 
NIP. 197205301995032001 

Peneliti 
 
 
 
 
 

Inayah 
NIM. 1608056007 
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Lampiran 37: KISI-KISI SOAL POSTTEST KEMAMPUAN 
KOMUNIKASI MATEMATIS  

Indikator 
Pembelajaran 

Indikator Komunikasi Matematis 
Nomor 

Soal 
3.7.1 Menyeleksi 

unsur-unsur 
lingkaran 

1. Merefleksikan benda-benda 
nyata, gambar dan diagram ke 
dalam ide matematika (Drawing) 

2. Memberikan jawaban dengan 
menggunakan bahasa sendiri dan 
membuat model situasi atau 
persoalan menggunakan tulisan, 
gambar dan aljabar (Written text) 

3. Mengekspresikan konsep 
matematika dengan menyatakan 
peristiwa sehari-hari dalam 
bahasa atau simbol matematika 
(Mathematical expressions) 

1 

3.7.2 Menghitung 
rumus keliling 
lingkaran 
berdasarkan 
permasalahan 
kontekstual 

4.7.1 Memecahkan 
masalah 
kontekstual 
yang berkaitan 
dengan keliling 
lingkaran dan 
luas lingkaran 

1. Merefleksikan benda-benda 
nyata, gambar dan diagram ke 
dalam ide matematika (Drawing) 

2. Memberikan jawaban dengan 
menggunakan bahasa sendiri dan 
membuat model situasi atau 
persoalan menggunakan tulisan, 
gambar dan aljabar (Written text) 

3. Mengekspresikan konsep 
matematika dengan menyatakan 
peristiwa sehari-hari dalam 
bahasa atau simbol matematika 
(Mathematical expressions) 

2,3 

3.7.3 Menghitung 
rumus luas 
lingkaran 
berdasarkan 
permasalahan 
kontekstual 

4.7.1 Memecahkan 
masalah 
kontekstual 
yang berkaitan 
dengan keliling 
lingkaran dan 
luas lingkaran 

1. Merefleksikan benda-benda 
nyata, gambar dan diagram ke 
dalam ide matematika (Drawing) 

2. Memberikan jawaban dengan 
menggunakan bahasa sendiri dan 
membuat model situasi atau 
persoalan menggunakan tulisan, 
gambar dan aljabar (Written text) 

3. Mengekspresikan konsep 
matematika dengan menyatakan 
peristiwa sehari-hari dalam 
bahasa atau simbol matematika 
(Mathematical expressions) 

4 
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3.7.4 Menganalisis 
hubungan sudut 
pusat dan sudut 
keliling 

4.7.2 Memecahkan 
masalah yang 
berkaitan 
dengan sudut 
pusat, sudut 
keliling, panjang 
busur, dan luas 
juring, serta 
hubungannya 

1. Merefleksikan benda-benda 
nyata, gambar dan diagram ke 
dalam ide matematika (Drawing) 

2. Memberikan jawaban dengan 
menggunakan bahasa sendiri dan 
membuat model situasi atau 
persoalan menggunakan tulisan, 
gambar dan aljabar (Written text) 

3. Mengekspresikan konsep 
matematika dengan menyatakan 
peristiwa sehari-hari dalam 
bahasa atau simbol matematika 
(Mathematical expressions) 

5,7a 

3.7.5 Menghitung 
panjang busur 
lingkaran 

4.7.2 Memecahkan 
masalah yang 
berkaitan 
dengan sudut 
pusat, sudut 
keliling, panjang 
busur, dan luas 
juring, serta 
hubungannya 

1. Merefleksikan benda-benda 
nyata, gambar dan diagram ke 
dalam ide matematika (Drawing) 

2. Memberikan jawaban dengan 
menggunakan bahasa sendiri dan 
membuat model situasi atau 
persoalan menggunakan tulisan, 
gambar dan aljabar (Written text) 

3. Mengekspresikan konsep 
matematika dengan menyatakan 
peristiwa sehari-hari dalam 
bahasa atau simbol matematika 
(Mathematical expressions) 

7b 

3.7.6 Menghitung luas 
juring lingkaran 

4.7.2 Memecahkan 
masalah yang 
berkaitan 
dengan sudut 
pusat, sudut 
keliling, panjang 
busur, dan luas 
juring, serta 
hubungannya 

1. Merefleksikan benda-benda 
nyata, gambar dan diagram ke 
dalam ide matematika (Drawing) 

2. Memberikan jawaban dengan 
menggunakan bahasa sendiri dan 
membuat model situasi atau 
persoalan menggunakan tulisan, 
gambar dan aljabar (Written text) 

3. Mengekspresikan konsep 
matematika dengan menyatakan 
peristiwa sehari-hari dalam 
bahasa atau simbol matematika 
(Mathematical expressions) 

6,7c 
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Lampiran 38: SOAL POSTTEST KEMAMPUAN KOMUNIKASI 
MATEMATIS  

Petunjuk : 
1. Tulislah identitas anda : nama, nomor absen dan kelas. 
2. Bacalah soal dengan teliti. 
3. Tuliskan apa saja yang diketahui, ditanyakan dan dijawab. 
4. Jawablah soal-soal pada lembar jawaban yang telah disediakan 

dengan menuliskan cara pengerjaannya. 
5. Alokasi waktu 80 menit. 

1. Perhatikan gambar berikut! 
Pizza di samping berbentuk lingkaran. 
Gambarkanlah sketsanya dan sebutkan unsur-
unsur lingkaran pada gambar tersebut secara 
lengkap. Kemudian sebutkanlah 3 benda 
disekitarmu yang berbentuk lingkaran! 

2. Setiap pagi, Indah pergi ke sekolah mengendarai sepeda motor. 
Apabila diameter roda sepeda motor Indah adalah 35 cm dan 
roda sepeda motor tersebut berputar sebanyak 250 kali. 
Gambarkan sketsa roda sepeda motor tersebut dalam lingkaran 
dan hitunglah jarak rumah Indah ke sekolah!Sebuah lahan 
berbentuk persegi dengan panjang sisi 20 meter. Pada lahan 
tersebut akan dibuat kolam renang berbentuk lingkaran dengan 
jari-jari 10 meter. Sisa lahan (yang tidak terpakai untuk 
membuat kolam) ditanami rumput. Gambarkan sketsanya. 
Kemudian hitung luas lahan yang ditanami rumput. 

3. Seutas kawat dibentuk lingkaran yang memiliki jari-jari 28 cm. 
Hitunglah panjang kawat tersebut dan sketsakan dalam bentuk 
lingkaran!Suatu jam dinding membentuk sudut tertentu ketika 
menunjukkan suatu waktu. Jika panjang jarum menit sebagai 
jari-jari adalah 3 cm, tentukan panjang lintasan busur lingkaran 
antara jarum menit dan jarum jam ketika pukul 10.00 kemudian 
gambarkan sketsanya. 

4. Sebuah lahan berbentuk persegi dengan panjang sisi 20 meter. 
Pada lahan tersebut akan dibuat kolam renang berbentuk 
lingkaran dengan jari-jari 10 meter. Sisa lahan (yang tidak 
terpakai untuk membuat kolam) ditanami rumput. Gambarkan 
sketsanya. Kemudian hitung luas lahan yang ditanami rumput. 
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5. Sebuah jam dinding berbentuk lingkaran lengkap dengan angka 
1-12 dan jarum jam serta menitnya, (jarum detik diabaikan). Jika 
pada saat ini jam menunjukkan pukul 20.00, maka tentukan 
besar sudut pusatnya dan sudut keliling yang dibentuk oleh 
kedua jarum jam terhadap angka 4. Gambarkan sketsanya 
terlebih dahulu! 

6. Dinda harus meminum tablet yang berbentuk lingkaran. Jika 

dinda harus meminum 
1

3
 dari tablet itu dan ternyata jari-jari 

tablet 0,7 cm. Gambarkan dan hitunglah berapa luas tablet yang 
diminum oleh dinda. 

7. Rio memesan martabak manis ukuran besar 
dengan diameter 30 cm. Dia berpesan 
kepada si pembuat untuk membagi 
martabak manis tersebut menjadi 8 bagian 
sama besar dengan topping yang berbeda-
beda seperti gambar di bawah ini. 
Tentukan: 
a. Ukuran sudut tiap potongan martabak manis. 
b. Panjang busur tiap potongan martabak manis. 
c. Luas tiap potongan martabak manis. 
Gambarlah sketsanya terlebih dahulu!



 

364 
 

Lampiran 39: KUNCI JAWABAN DAN PENSKORAN SOAL POSTTEST 

Soal Kunci Jawaban Kriteria Skor 
Skor 
Maks 

1. Perhatikan gambar 
berikut! 
 

 
 
Pizza di atas berbentuk 
lingkaran. Gambarkanlah 
sketsanya dan sebutkan 
unsur-unsur lingkaran 
pada gambar tersebut 
secara lengkap. Kemudian 
sebutkanlah 3 benda 
disekitarmu yang 
berbentuk lingkaran! 
 
 

 

 

Indikator 1: Merefleksikan benda-
benda nyata, gambar dan diagram 
ke dalam ide matematika dan 
sebaliknya (Drawing) 

10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 

Melukiskan gambar lingkaran 
dan unsur-unsur lingkaran dalam 
soal yang diketahui secara 
lengkap dan benar 

2 

Melukiskan gambar lingkaran 
dan unsur-unsur lingkaran dalam 
soal yang diketahui namun tidak 
lengkap tetapi benar 

1 

Melukiskan gambar lingkaran 
dan unsur-unsur lingkaran dalam 
soal yang diketahui namun masih 
salah 

0 Tidak ada jawaban 
Contoh benda nyata disekitar kita 
yang berbentuk lingkaran adalah 
roda, setir mobil dan donut. 

Indikator 2: Mengekspresikan 
konsep matematika dengan 
menyatakan peristiwa sehari-hari 
dalam bahasa atau simbol 
matematika (Mathematical 
expressions) 
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3 

Menuliskan tiga contoh benda 
nyata disekitar yang berbentuk 
lingkaran secara benar dan 
lengkap 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2 
Menuliskan contoh benda nyata 
yang bebentuk lingkaran tetapi 
hanya dua yang benar 

1 

Menuliskan tiga contoh benda 
nyata yang bebentuk lingkaran 
tetapi tidak tepat atau 
menuliskan contoh benda nyata 
yang berbentuk lingkaran tetapi 
hanya satu yang benar 

0 Tidak ada jawaban 

Unsur-unsur lingkaran: 
𝑂 = titik pusat lingkaran 
𝐴𝐷 = 𝑑 = diameter lingkaran 
𝑂𝐴, 𝑂𝐵, 𝑂𝐶 dan 𝑂𝐷 = = jari-jari 
lingkaran 
𝐴𝑂𝐵, 𝐴𝑂𝐶, 𝐴𝑂𝐷, 𝐵𝑂𝐶, 𝐵𝑂𝐷 dan 𝐶𝑂𝐷 
= juring 
𝐴𝐵, 𝐴𝐶, 𝐴𝐷, 𝐵𝐶, 𝐵𝐷 dan 𝐶𝐷 = busur 
 
 
 

Indikator 3: Memberikan jawaban 
dengan menggunakan bahasa 
sendiri dan membuat model situasi 
atau persoalan menggunakan 
tulisan, gambar dan aljabar 
(Written text) 

4 
Menuliskan bagian atau daerah 
unsur-unsur lingkaran dari 
gambar secara benar dan lengkap 

3 
Menuliskan unsur-unsur 
lingkaran dari gambar secara 
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lengkap dan masih salah dalam 
menyebutkan daerah dari unsur-
unsur terebut atau menuliskan 
unsur-unsur lingkaran dari 
gambar tetapi belum lengkap 
meskipun benar 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

2 

Menuliskan unsur-unsur 
lingkaran dari gambar tetapi 
belum lengkap dan masih salah 
dalam menyebutkan bagian atau 
daerah dari unsur-unsur terebut 

1 
Menuliskan bagian atau daerah 
unsur-unsur lingkaran tetapi 
tidak tepat 

0 Tidak ada jawaban 

2. Setiap pagi, Indah pergi ke 
sekolah mengendarai 
sepeda motor. Apabila 
diameter roda sepeda 
motor Indah adalah 35 cm 
dan roda sepeda motor 
tersebut berputar 
sebanyak 250 kali. 
Gambarkan sketsa roda 
sepeda motor tersebut 
dalam lingkaran dan 

 

 

Indikator 1: Merefleksikan benda-
benda nyata, gambar dan diagram 
ke dalam ide matematika dan 
sebaliknya (Drawing) 

10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 

Membuat gambar lingkaran 
secara lengkap dan benar 
disertakan keterangan diameter 
lingkarannya 

2 
Membuat gambar lingkaran 
namun tidak lengkap (tidak 
memberikan keterangan 
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hitunglah jarak rumah 
Indah ke sekolah! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

diameter lingkaran) tetapi benar  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1 

Membuat gambar lingkaran 
namun masih salah/memberikan 
keterangan diameter lingkaran 
namun masih salah 

0 Tidak ada jawaban 
Diketahui : lingkaran dengan 𝑑 =
35 cm 
 Jumlah putaran roda = 250 kali 
 
Ditanyakan : jarak rumah ke sekolah 
 

Indikator 2: Mengekspresikan 
konsep matematika dengan 
menyatakan peristiwa sehari-hari 
dalam bahasa atau simbol 
matematika (Mathematical 
expressions) 

3 

Menuliskan apa yang diketahui 
(diameter lingkaran dan jumlah 
putaran roda) dan apa yang 
ditanyakan (jarak rumah ke 
sekolah) dengan lengkap dan 
benar 

2 

Menuliskan apa yang diketahui 
(diameter lingkaran dan jumlah 
putaran roda) tetapi tidak 
menuliskan (jarak rumah ke 
sekolah) apa yang ditanyakan 
atau sebaliknya 

1 
Menuliskan apa yang diketahui 
(diameter lingkaran dan jumlah 
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putaran roda) dan apa yang 
ditanyakan (jarak rumah ke 
sekolah) tetapi tidak tepat 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

0 Tidak ada jawaban 
Jawab : 
 
𝐾 =  𝜋 × 𝑑 

 =  
22

7
× 35 = 110 

Jadi, keliling roda 110 cm. 
 
Jarak rumah Indah ke sekolah = 
keliling roda × jumlah putaran 
Jarak rumah Indah ke sekolah =
 110 × 250 = 27.500 cm =  275 m 
 
Jadi, jarak rumah Indah ke sekolah 
adalah 275 m 
 
 
 
 
 
 
 
 

Indikator 3: Memberikan jawaban 
dengan menggunakan bahasa 
sendiri dan membuat model situasi 
atau persoalan menggunakan 
tulisan, gambar dan aljabar 
(Written text) 

4 

Menuliskan rumus keliling 
lingkaran, langkah penyelesaian 
dengan benar, hasil akhir yang 
didapat benar, dan menuliskan 
kesimpulan (jarak rumah Indah 
ke sekolah) dengan benar 

3 

Menuliskan rumus keliling 
lingkaran, langkah penyelesaian 
dengan benar, hasil akhir yang 
didapat benar, tetapi menuliskan 
kesimpulan (jarak rumah Indah 
ke sekolah) masih salah 

2 

Menuliskan rumus keliling 
lingkaran, langkah penyelesaian 
dengan benar, tetapi hasil akhir 
yang didapat salah, tidak 



 
 

369 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

menuliskan kesimpulan (jarak 
rumah Indah ke sekolah) 

 
 
 
 
 
 

1 
Menuliskan rumus keliling 
lingkaran dan menyelesaikan soal 
tetapi langkah penyelesaian salah 

0 Tidak ada jawaban 

3. Seutas kawat dibentuk 
lingkaran yang memiliki 
jari-jari 28 cm. Hitunglah 
panjang kawat tersebut 
dan sketsakan dalam 
bentuk lingkaran! 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 

Indikator 1: Merefleksikan benda-
benda nyata, gambar dan diagram 
ke dalam ide matematika dan 
sebaliknya (Drawing) 

10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 

Membuat gambar lingkaran 
secara lengkap dan benar 
disertakan keterangan jari-jari 
lingkarannya 

2 

Membuat gambar lingkaran 
namun tidak lengkap (tidak 
memberikan keterangan jari-jari 
lingkaran) tetapi benar 

1 

Membuat gambar lingkaran 
namun masih salah/memberikan 
keterangan jari-jari lingkaran 
namun masih salah 

0 Tidak ada jawaban 
Diketahui : lingkaran dengan 𝑟 =
 28 cm 
 

Indikator 2: Mengekspresikan 
konsep matematika dengan 
menyatakan peristiwa sehari-hari 
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Ditanyakan : panjang kawat 
(𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

dalam bahasa atau simbol 
matematika (Mathematical 
expressions) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 

Menuliskan apa yang diketahui 
(jari-jari lingkaran) dan apa yang 
ditanyakan (panjang 
kawat/keliling) dengan lengkap 
dan benar 

2 

Menuliskan apa yang diketahui 
(jari-jari lingkaran) tetapi tidak 
menuliskan (panjang 
kawat/keliling) apa yang 
ditanyakan atau sebaliknya 

1 

Menuliskan apa yang diketahui 
((jari-jari lingkaran) dan apa yang 
ditanyakan (panjang 
kawat/keliling) tetapi tidak tepat 

0 Tidak ada jawaban 
Jawab : 
 
𝐾 =  𝜋 × 2 × 𝑟 

 =  
22

7
× 2 × 28 = 176 

Jadi, panjang kawat tersebut adalah 
176 cm. 
 

Indikator 3: Memberikan jawaban 
dengan menggunakan bahasa 
sendiri dan membuat model situasi 
atau persoalan menggunakan 
tulisan, gambar dan aljabar 
(Written text) 

4 
Menuliskan rumus keliling 
lingkaran, langkah penyelesaian 
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dengan benar, hasil akhir yang 
didapat benar, dan menuliskan 
kesimpulan (panjang kawat) 
dengan benar 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

3 

Menuliskan rumus keliling 
lingkaran, langkah penyelesaian 
dengan benar, hasil akhir yang 
didapat benar, tetapi menuliskan 
kesimpulan (panjang kawat) 
masih salah 

2 

Menuliskan rumus keliling 
lingkaran, langkah penyelesaian 
dengan benar, tetapi hasil akhir 
yang didapat salah, tidak 
menuliskan kesimpulan (panjang 
kawat) 

1 
Menuliskan rumus keliling 
lingkaran dan menyelesaikan soal 
tetapi langkah penyelesaian salah 

0 Tidak ada jawaban 

4. Sebuah lahan berbentuk 
persegi dengan panjang 
sisi 20 meter. Pada lahan 
tersebut akan dibuat 
kolam renang berbentuk 

 
 
 
 
 
 

Indikator 1: Merefleksikan benda-
benda nyata, gambar dan diagram 
ke dalam ide matematika dan 
sebaliknya (Drawing) 

10 
 
 
 
 
 

3 
Membuat gambar (lingkaran 
dalam pesegi) dan memberikan 
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lingkaran dengan jari-jari 
10 meter. Sisa lahan (yang 
tidak terpakai untuk 
membuat kolam) ditanami 
rumput. Gambarkan 
sketsanya. Kemudian 
hitung luas lahan yang 
ditanami rumput. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 

keterangan panjang sisi persegi 
dan jari-jari lingkaran secara 
lengkap dan benar 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2 

Membuat gambar (lingkaran 
dalam pesegi) tidak lengkap 
(tidak memberikan keterangan 
panjang sisi persegi maupun jari-
jari lingkarannya) tetapi benar 

1 

Membuat gambar namun masih 
salah/menyatakan ide 
matematika yang terkandung 
dalam gambar  

0 Tidak ada jawaban 
Diketahui : panjang sisi lahan 
(persegi) 𝑠 = 20 m 
 Jari-jari kolam renang (lingkaran) 
𝑟 = 10 m 
 
Ditanyakan : luas (sisa) lahan di luar 
kolam 
 
 
 
 
 
 

Indikator 2: Mengekspresikan 
konsep matematika dengan 
menyatakan peristiwa sehari-hari 
dalam bahasa atau simbol 
matematika (Mathematical 
expressions) 

3 

Menuliskan apa yang diketahui 
(panjang sisi lahan dan jari-jari 
kolam renang) dan apa yang 
ditanyakan (luas sisa lahan) 
dengan lengkap dan benar 

2 
Menuliskan apa yang diketahui 
(panjang sisi lahan dan jari-jari 
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kolam renang) tetapi tidak 
menuliskan apa yang ditanyakan 
(luas sisa lahan) atau sebaliknya 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1 

Menuliskan apa yang diketahui 
(panjang sisi lahan dan jari-jari 
kolam renang) dan apa yang 
ditanyakan (luas sisa lahan) 
tetapi tidak tepat 

0 Tidak ada jawaban 
Jawab : 
Luas lahan (persegi) = 𝑠 × 𝑠 
 =  20 × 20 

 = 400 
Jadi, luas lahan adalah 400 𝑚2. 
 
Luas kolam renang (lingkaran) =
𝜋 × 𝑟2 
= 𝜋 × 102 
= 3,14 × 10 × 10 
= 314 
Jadi, luas kolam renang adalah 
314 𝑚2. 
 
 
 
 

Indikator 3: Memberikan jawaban 
dengan menggunakan bahasa 
sendiri dan membuat model situasi 
atau persoalan menggunakan 
tulisan, gambar dan aljabar 
(Written text) 

4 

Menuliskan rumus luas lingkaran, 
langkah penyelesaian dengan 
benar, hasil akhir yang didapat 
benar, dan menuliskan 
kesimpulan (luas sisa lahan) 
dengan benar 

3 

Menuliskan rumus luas lingkaran, 
langkah penyelesaian dengan 
benar, hasil akhir yang didapat 
benar, tetapi menuliskan 
kesimpulan (luas sisa lahan) 
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masih salah  
 
 

2 

Menuliskan rumus luas lingkaran, 
langkah penyelesaian dengan 
benar, tetapi hasil akhir yang 
didapat salah, dan tidak 
menuliskan kesimpulan (luas sisa 
lahan) 

1 

Menuliskan rumus luas lingkaran 
tetapi masih salah dan 
menyelesaikan soal tetapi 
langkah penyelesaian salah 

0 Tidak ada jawaban 

5. Sebuah jam dinding 
berbentuk lingkaran 
lengkap dengan angka 1-
12 dan jarum jam serta 
menitnya, (jarum detik 
diabaikan). Jika pada saat 
ini jam menunjukkan 
pukul 20.00, maka 
tentukan besar sudut 
pusatnya dan sudut 
keliling yang dibentuk 
oleh kedua jarum jam 
terhadap angka 4. 
Gambarkan sketsanya 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Indikator 1: Merefleksikan benda-
benda nyata, gambar dan diagram 
ke dalam ide matematika dan 
sebaliknya (Drawing) 

10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 

Membuat gambar (jam dinding 
yang menunjukkan pukul 20.00) 
dan menggambar daerah sudut 
pusat dan sudut keliling secara 
lengkap dan benar 

2 

Membuat gambar (jam dinding 
yang menunjukkan pukul 20.00) 
tidak lengkap (salah dalam 
menunjukkan pukul 20.00 
ataupun menggambar daerah 
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terlebih dahulu! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

sudut pusat dan sudut keliling) 
tetapi benar 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1 

Membuat gambar (jam dinding 
yang menunjukkan pukul 20.00) 
namun masih salah/menyatakan 
ide matematika yang terkandung 
dalam gambar namun masih 
salah 

0 Tidak ada jawaban 
Diketahui : jam dinding 
menunjukkan pukul 20.00 
merupakan sudut pusat = 𝛼 =
∠𝐵𝑂𝐶 
Sudut keliling yang dibentuk oleh 
kedua jarum jam terhadap angka 4 =
𝜃 = ∠𝐴𝑂𝐶 
 
Ditanyakan : besar sudut pusat (𝛼) 
dan sudut keliling (𝜃). 
 

Indikator 2: Mengekspresikan 
konsep matematika dengan 
menyatakan peristiwa sehari-hari 
dalam bahasa atau simbol 
matematika (Mathematical 
expressions) 

3 

Menuliskan apa yang diketahui 
(daerah sudut pusat dan sudut 
keliling) dan apa yang ditanyakan 
(besar sudut pusat dan sudut 
keliling) dengan lengkap dan 
benar 

2 

Menuliskan apa yang diketahui 
(daerah sudut pusat dan sudut 
keliling) tetapi tidak menuliskan 
apa yang ditanyakan (besar sudut 
pusat dan sudut keliling) atau 



 
 

376 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

sebaliknya  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1 

Menuliskan apa yang diketahui 
(daerah sudut pusat dan sudut 
keliling) dan apa yang ditanyakan 
(besar sudut pusat dan sudut 
keliling) tetapi tidak tepat 

0 Tidak ada jawaban 
Jawab :  
 
Sudut pusat = 

𝛼 = ∠𝐵𝑂𝐶 =
360°

12
= 30°/jam 

Pukul 20.00 = 30° × 4 = 120° 
Jadi, besar sudut pusat adalah 120°. 
 
Sudut keliling = 

𝜃 = ∠𝐴𝑂𝐶 =
1

2
× 120° = 60°. 

Jadi, besar sudut kelilingt adalah 60°. 
 
 
 
 
 
 
 

Indikator 3: Memberikan jawaban 
dengan menggunakan bahasa 
sendiri dan membuat model situasi 
atau persoalan menggunakan 
tulisan, gambar dan aljabar 
(Written text) 

4 

Menuliskan rumus besar sudut 
pusat dan sudut keliling, langkah 
penyelesaian dengan benar, hasil 
akhir yang didapat benar, dan 
menuliskan kesimpulan (besar 
sudut pusat dan sudut keliling) 
dengan benar 

3 

Menuliskan rumus besar sudut 
pusat dan sudut keliling, langkah 
penyelesaian dengan benar, dan 
hasil akhir yang didapat benar, 
tetapi menuliskan kesimpulan 
(besar sudut pusat dan sudut 
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keliling) masih salah 

2 

Menuliskan rumus besar sudut 
pusat dan sudut keliling dan 
langkah penyelesaian dengan 
benar, tetapi hasil akhir yang 
didapat salah, tidak menuliskan 
kesimpulan (besar sudut pusat 
dan sudut keliling) 

1 

Menuliskan rumus besar sudut 
pusat dan sudut keliling tetapi 
masih salah dan menyelesaikan 
soal tetapi langkah penyelesaian 
salah 

0 Tidak ada jawaban 

6. Dinda harus meminum 
tablet yang berbentuk 
lingkaran. Jika dinda harus 

meminum 
1

3
 dari tablet itu 

dan ternyata jari-jari tablet 
0,7 cm. Gambarkan dan 
hitunglah berapa luas 
tablet yang diminum oleh 
dinda. 

 

 
 

 
 

Indikator 1: Merefleksikan benda-
benda nyata, gambar dan diagram 
ke dalam ide matematika dan 
sebaliknya (Drawing) 

10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 

Membuat gambar (lingkaran yang 
terbagi menjadi tiga bagian yang 
sama besar/juring) dan 
memberikan keterangan jari-jari 
lingkaran dan menunjukkan 
nama daerah juring lingkaran 
secara lengkap dan benar 
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2 

Membuat gambar (lingkaran yang 
terbagi menjadi tiga bagian yang 
sama besar/juring) tidak lengkap 
(tidak memberikan keterangan 
jari-jari lingkaran dan 
menunjukkan nama daerah juring 
lingkaran) tetapi benar 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1 

Membuat gambar (lingkaran yang 
terbagi menjadi tiga bagian yang 
sama besar/juring) namun masih 
salah/menyatakan ide 
matematika yang terkandung 
dalam gambar (lingkaran yang 
terbagi menjadi tiga bagian yang 
sama besar/juring) namun masih 
salah 

0 Tidak ada jawaban 
Diketahui : jari-jari tablet (lingkaran) 
𝑟 = 0,7 𝑐𝑚 
Sudut pusat lingkaran ∠𝐴𝑂𝐵 
 
Ditanyakan : Luas tablet yang 
diminum (juring) = 𝐴𝑂𝐵 
 

Indikator 2: Mengekspresikan 
konsep matematika dengan 
menyatakan peristiwa sehari-hari 
dalam bahasa atau simbol 
matematika (Mathematical 
expressions) 

3 
Menuliskan apa yang diketahui 
(jari-jari lingkaran dan sudut 
pusat lingkaran) dan apa yang 
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ditanyakan (luas juring 𝐴𝑂𝐵) 
dengan lengkap dan benar 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2 

Menuliskan apa yang diketahui 
(jari-jari lingkaran dan sudut 
pusat lingkaran) tetapi tidak 
menuliskan apa yang ditanyakan 
(luas juring 𝐴𝑂𝐵) atau sebaliknya 

1 

Menuliskan apa yang diketahui 
(jari-jari lingkaran dan sudut 
pusat lingkaran) dan apa yang 
ditanyakan (luas juring 𝐴𝑂𝐵) 
tetapi tidak tepat 

0 Tidak ada jawaban 
Jawab : 
Sudut pusat lingkaran ∠𝐴𝑂𝐵 =
360°

3
= 120° 

Luas lingkaran = 𝜋 × 𝑟2 

 =  
22

7
× (0,7)2 

 =  
22

7
×

7

10
×

7

10
 

 =
22×7

10×10
=

154

100
 

 = 1,54 cm2 

 
Luas tablet yang diminum (juring) =

Indikator 3: Memberikan jawaban 
dengan menggunakan bahasa 
sendiri dan membuat model situasi 
atau persoalan menggunakan 
tulisan, gambar dan aljabar 
(Written text) 

4 

Menuliskan rumus luas lingkaran, 
luas juring, langkah penyelesaian 
dengan benar, hasil akhir yang 
didapat benar, dan menuliskan 
kesimpulan (luas tablet yang 
diminum oleh Dinda) dengan 
benar 
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𝐴𝑂𝐵 =
∠𝐴𝑂𝐵

360°
× 𝜋𝑟2 

 

Luas 𝐴𝑂𝐵 =
∠𝐴𝑂𝐵

360°
× 𝜋𝑟2 

 =  
120°

360°
× 1,54 

 =
1

3
× 1,54 

 = 0,51  
 
 
Jadi, luas tablet yang diminum oleh 
Dinda adalah sebesar 0,51 𝑐𝑚2. 
 
 
 
 
 
 
 

3 

Menuliskan rumus luas lingkaran, 
luas juring, langkah penyelesaian 
dengan benar, dan hasil akhir 
yang didapat benar, tetapi 
menuliskan kesimpulan (luas 
tablet yang diminum oleh Dinda) 
masih salah 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

2 

Menuliskan rumus luas lingkaran, 
luas juring dan langkah 
penyelesaian dengan benar, 
tetapi hasil akhir yang didapat 
salah, tidak menuliskan 
kesimpulan (luas tablet yang 
diminum oleh Dinda) 

1 

Menuliskan rumus luas lingkaran, 
luas juring tetapi masih salah dan 
menyelesaikan soal tetapi 
langkah penyelesaian salah 

0 Tidak ada jawaban 

7. Rio memesan martabak 
manis ukuran besar 
dengan diameter 30 cm. 
Dia berpesan kepada si 
pembuat untuk membagi 
martabak manis tersebut 

 
 
 
 
 
 
 

Indikator 1: Merefleksikan benda-
benda nyata, gambar dan diagram 
ke dalam ide matematika dan 
sebaliknya (Drawing) 

10 
 
 
 
 
 
 

3 
Membuat gambar (lingkaran yang 
memiliki 8 juring yang sama 
besar) dan memberikan 
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menjadi 8 bagian sama 
besar dengan topping yang 
berbeda-beda seperti 
gambar di bawah ini. 

 
Tentukan: 
a. Ukuran sudut tiap 

potongan martabak 
manis. 

b. Panjang busur tiap 
potongan martabak 
manis. 

c. Luas tiap potongan 
martabak manis. 

Gambarlah sketsanya 
terlebih dahulu! 

 
 
 
 

 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

keterangan panjang diameter 
lingkaran ataupun menggambar 
daerah sudut pusat secara 
lengkap dan benar 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2 

Membuat gambar (lingkaran yang 
memiliki 8 juring yang sama 
besar) tidak lengkap (tidak 
memberikan keterangan panjang 
diameter lingkaran ataupun 
menggambar daerah sudut pusat) 
tetapi benar 

1 

Membuat gambar (lingkaran yang 
memiliki 8 juring yang sama 
besar) namun masih 
salah/menyatakan ide 
matematika yang terkandung 
dalam gambar namun masih 
salah 

0 Tidak ada jawaban 

Diketahui : diameter martabak manis 
(lingkaran) = 30 cm 
Jumlah potongan (juring) = 8  
 
Ditanyakan : besar sudut pusat, 
panjang busur dan luas dalam setiap 
potongan  

Indikator 2: Mengekspresikan 
konsep matematika dengan 
menyatakan peristiwa sehari-hari 
dalam bahasa atau simbol 
matematika (Mathematical 
expressions) 
3 Menuliskan apa yang diketahui 
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(diameter lingkaran dan jumlah 
potongan lingkaran) dan apa 
yang ditanyakan (besar sudut 
pusat dalam setiap potongan) 
dengan lengkap dan benar 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2 

Menuliskan apa yang diketahui 
(diameter lingkaran dan jumlah 
potongan lingkaran) tetapi tidak 
menuliskan apa yang ditanyakan 
(besar sudut pusat dalam setiap 
potongan) atau sebaliknya 

1 

Menuliskan apa yang diketahui 
(diameter lingkaran dan jumlah 
potongan lingkaran) dan apa 
yang ditanyakan (besar sudut 
pusat dalam setiap potongan) 
tetapi tidak tepat 

0 Tidak ada jawaban 
Jawab : 

 
a. Sudut pusat =  

 𝜃 =
360°

8
= 45° 

Indikator 3: Memberikan jawaban 
dengan menggunakan bahasa 
sendiri dan membuat model situasi 
atau persoalan menggunakan 
tulisan, gambar dan aljabar 
(Written text) 

4 
Menuliskan rumus besar sudut 
pusat, panjang busur dan luas 
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Jadi, besar sudut tiap potongan 
martabak manis adalah 45°. 
 

b. Panjang busur = Keliling 
lingkaran =  2 × 𝜋 × 𝑟 

 =  2 × 3,14 × 15 
 =  94,2 

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 

𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛
=

∠𝐴𝑂𝐵

360°
 

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 

94,2
=

45°

360°
 

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢 = 94,2 ×
45°

360°
 

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 = 94,2 ×
1

8
 

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 =
94,2

8
 

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 = 11,775 
 

Jadi, panjang busur tiap potongan 
martabak manis adalah 11,775 
cm. 
 
 

c. Luas juring = 
Luas lingkaran = 𝜋 × 𝑟2 

juring dalam setiap potongan, 
langkah penyelesaian dengan 
benar, hasil akhir yang didapat 
benar, dan menuliskan 
kesimpulan (besar sudut pusat, 
panjang busur dan luas juring 
dalam setiap potongan lingkaran) 
dengan benar 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 

Menuliskan rumus besar sudut 
pusat, panjang busur dan luas 
juring dalam setiap potongan, 
langkah penyelesaian dengan 
benar, dan hasil akhir yang 
didapat benar, tetapi menuliskan 
kesimpulan (besar sudut pusat, 
panjang busur dan luas juring 
dalam setiap potongan lingkaran) 
masih salah 

2 

Menuliskan rumus besar sudut 
pusat panjang busur dan luas 
juring dalam setiap potongan dan 
langkah penyelesaian dengan 
benar, tetapi hasil akhir yang 
didapat salah, tidak menuliskan 
kesimpulan (besar sudut pusat, 
panjang busur dan luas juring 
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 =  
22

7
× (15)2 

 =  
22

7
× 225 

 =
4.950

7
 

= 707,14 cm2 

Luas tiap potongan martabak 
manis (juring)  

Luas juring =
𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑝𝑢𝑠𝑎𝑡

360°
× 𝜋𝑟2 

 =  
45°

360°
× 707,14 

 =
1

8
× 707,14 

 = 88,39 cm2 

Jadi, luas tiap potongan martabak 
manis adalah 88,39 cm2. 

dalam setiap potongan lingkaran)  
 
 
 
 
 
 

1 

Menuliskan rumus besar sudut 
pusat, panjang busur dan luas 
juring dalam setiap potongan 
tetapi masih salah dan 
menyelesaikan soal tetapi 
langkah penyelesaian salah 

0 Tidak ada jawaban 
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Lampiran 40: DAFTAR NILAI POSTTEST KEMAMPUAN 
KOMUNIKASI MATEMATIS 

No 
Kelas 

Kontrol (VIII F) Eksperimen (VIII E) 

1 81,43 51,43 
2 91,43 88,57 
3 80 71,43 
4 85,71 90 
5 64,29 71,43 
6 80 90 
7 85,71 87,14 
8 64,29 57,14 
9 84,29 90 

10 68,57 95,71 
11 45,71 47,14 
12 68,57 57,14 
13 64,29 88,57 
14 40 81,43 
15 55,71 91,43 
16 48,57 - 
17 44,29 81,43 
18 50 75,71 
19 85,71 80 
20 90 87,14 
21 81,43 82,86 
22 70 82,86 
23 94,29 35,71 
24 84,29 52,86 
25 90 87,14 
26 74,29 75,71 
27 84,29 60 
28 54,29 88,57 
29 58,57 58,57 
30 25,71 67,14 
31 64,29 77,14 
32 64,29 52,86 
33 54,29 80 
34 21,43 84,29 
35 67,14  - 
36 68,57  - 

Jumlah 2435,74 2468,55 



 

386 
 

Lampiran 41: UJI NORMALITAS DATA AKHIR 
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS KELAS 
EKSPERIMEN 

Hipotesis: 
𝐻0 : data berdistribusi normal 

1 : data tidak berdistribusi normal 
 
Pengujian Hipotesis: 
1. Menghitung nilai rata-rata dan simpangan bakunya. 
2. Susunlah data dari yang terkecil sampai data terbesar pada tabel. 
3. Mengubah nilai x pada nilai z dengan rumus 𝑧 = 𝑥 − �̅�𝑠. 
4. Menghitung luas z dengan menggunakan tabel z. 
5. Menentukan nilai proporsi data yang lebih kecil atau sama 

dengan data tersebut. 
6. Menghitung selisih luas z dengan nilai proporsi. 
7. Menentukan luas maksimum (𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠) dari langkah 6. 
8. Menentukan luas tabel Liliefors. 
 
Kriteria: 
Data berdistribusi normal jika 𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
 

No x fi fk Zi F(Zi) S(Zi) 
F(Zi)-
S(Zi) 

|F(Zi)-
S(Zi)| 

23 35,71 1 1 -2,505 0,006 0,030 -0,024 0,024 
11 47,14 1 2 -1,773 0,038 0,061 -0,022 0,022 
1 51,43 1 3 -1,498 0,067 0,091 -0,024 0,024 

24 52,86 1 4 -1,406 0,080 0,152 -0,072 0,072 
32 52,86 1 5 -1,406 0,080 0,152 -0,072 0,072 
8 57,14 1 6 -1,132 0,129 0,212 -0,083 0,083 

12 57,14 1 7 -1,132 0,129 0,212 -0,083 0,083 
29 58,57 1 8 -1,040 0,149 0,242 -0,093 0,093 
27 60 1 9 -0,949 0,171 0,273 -0,101 0,101 
30 67,14 1 10 -0,491 0,312 0,303 0,009 0,009 
3 71,43 1 11 -0,216 0,414 0,364 0,051 0,051 
5 71,43 1 12 -0,216 0,414 0,364 0,051 0,051 

18 75,71 1 13 0,058 0,523 0,424 0,099 0,099 
26 75,71 1 14 0,058 0,523 0,424 0,099 0,099 
31 77,14 1 15 0,150 0,559 0,455 0,105 0,105 
19 80 1 16 0,333 0,630 0,515 0,115 0,115 
33 80 1 17 0,333 0,630 0,515 0,115 0,115 
14 81,43 1 18 0,425 0,664 0,576 0,089 0,089 
17 81,43 1 19 0,425 0,664 0,576 0,089 0,089 
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21 82,86 1 20 0,516 0,697 0,636 0,061 0,061 
22 82,86 1 21 0,516 0,697 0,636 0,061 0,061 
34 84,29 1 22 0,608 0,728 0,667 0,062 0,062 
7 87,14 1 23 0,791 0,785 0,758 0,028 0,028 

20 87,14 1 24 0,791 0,785 0,758 0,028 0,028 
25 87,14 1 25 0,791 0,785 0,758 0,028 0,028 
2 88,57 1 26 0,882 0,811 0,848 -0,037 0,037 

13 88,57 1 27 0,882 0,811 0,848 -0,037 0,037 
28 88,57 1 28 0,882 0,811 0,848 -0,037 0,037 
4 90 1 29 0,974 0,835 0,939 -0,104 0,104 
9 90 1 30 0,974 0,835 0,939 -0,104 0,104 
6 90 1 31 0,974 0,835 0,939 -0,104 0,104 

15 91,43 1 32 1,065 0,857 0,970 -0,113 0,113 
10 95,71 1 33 1,340 0,910 1 -0,090 0,090 
16              

Rata-rata 74,805 
Simp baku 15,604 

𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 0,115 
𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,152 

Kriteria Normal 

 
Dari tabel di atas, diperoleh nilai 𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 = 0,115 dan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,152. 
Karena 𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka data tersebut berdistribusi normal. 



 

388 
 

Lampiran 42: UJI NORMALITAS DATA AKHIR 
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS KELAS KONTROL 

Hipotesis: 
𝐻0 : data berdistribusi normal 
𝐻1 : data tidak berdistribusi normal 
 
Pengujian Hipotesis: 
1. Menghitung nilai rata-rata dan simpangan bakunya. 
2. Susunlah data dari yang terkecil sampai data terbesar pada tabel. 
3. Mengubah nilai x pada nilai z dengan rumus 𝑧 = 𝑥 − �̅�𝑠. 
4. Menghitung luas z dengan menggunakan tabel z. 
5. Menentukan nilai proporsi data yang lebih kecil atau sama 

dengan data tersebut. 
6. Menghitung selisih luas z dengan nilai proporsi. 
7. Menentukan luas maksimum (𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠) dari langkah 6. 
8. Menentukan luas tabel Liliefors. 
 
Kriteria: 
Data berdistribusi normal jika 𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
 

No x fi fk Zi F(Zi) S(Zi) 
F(Zi)-
S(Zi) 

|F(Zi)-
S(Zi)| 

34 21,43 1 1 -2,515 0,006 0,028 -0,022 0,022 
30 25,71 1 2 -2,283 0,011 0,056 -0,044 0,044 
14 40 1 3 -1,505 0,066 0,083 -0,017 0,017 
17 44,29 1 4 -1,272 0,102 0,111 -0,009 0,009 
11 45,71 1 5 -1,194 0,116 0,139 -0,023 0,023 
16 48,57 1 6 -1,039 0,149 0,167 -0,017 0,017 
18 50 1 7 -0,961 0,168 0,194 -0,026 0,026 
28 54,29 1 8 -0,727 0,233 0,250 -0,017 0,017 
33 54,29 1 9 -0,727 0,233 0,250 -0,017 0,017 
15 55,71 1 10 -0,650 0,258 0,278 -0,020 0,020 
29 58,57 1 11 -0,495 0,310 0,306 0,005 0,005 
5 64,29 1 12 -0,183 0,427 0,444 -0,017 0,017 
8 64,29 1 13 -0,183 0,427 0,444 -0,017 0,017 

13 64,29 1 14 -0,183 0,427 0,444 -0,017 0,017 
31 64,29 1 15 -0,183 0,427 0,444 -0,017 0,017 
32 64,29 1 16 -0,183 0,427 0,444 -0,017 0,017 
35 67,14 1 17 -0,028 0,489 0,472 0,017 0,017 
10 68,57 1 18 0,050 0,520 0,556 -0,036 0,036 
12 68,57 1 19 0,050 0,520 0,556 -0,036 0,036 
36 68,57 1 20 0,050 0,520 0,556 -0,036 0,036 
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22 70 1 21 0,127 0,551 0,583 -0,033 0,033 
26 74,29 1 22 0,361 0,641 0,611 0,030 0,030 
3 80 1 23 0,671 0,749 0,667 0,082 0,082 
6 80 1 24 0,671 0,749 0,667 0,082 0,082 
1 81,43 1 25 0,749 0,773 0,722 0,051 0,051 

21 81,43 1 26 0,749 0,773 0,722 0,051 0,051 
9 84,29 1 27 0,905 0,817 0,806 0,012 0,012 

24 84,29 1 28 0,905 0,817 0,806 0,012 0,012 
27 84,29 1 29 0,905 0,817 0,806 0,012 0,012 
4 85,71 1 30 0,982 0,837 0,889 -0,052 0,052 
7 85,71 1 31 0,982 0,837 0,889 -0,052 0,052 

19 85,71 1 32 0,982 0,837 0,889 -0,052 0,052 
20 90 1 33 1,216 0,888 0,944 -0,057 0,057 
25 90 1 34 1,216 0,888 0,944 -0,057 0,057 
2 91,43 1 35 1,293 0,902 0,972 -0,070 0,070 

23 94,29 1 36 1,449 0,926 1 -0,074 0,074 
Rata-rata 67,659 

Simp baku 18,378 
𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 0,082 
𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,142 

Kriteria Normal 

 
Dari tabel di atas, diperoleh nilai 𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 = 0,082 dan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,142. 
Karena 𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka data tersebut berdistribusi normal. 
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Lampiran 43: UJI HOMOGENITAS TAHAP AKHIR 
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

Hipotesis: 
𝐻0 : 𝜎1

2 = 𝜎2
2 (kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai 

varians yang sama) 
𝐻1 : s𝜎1

2 ≠ 𝜎2
2 (kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak 

mempunyai varians yang sama) 
 
Pengujian Hipotesis: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

 
Kriteria: 
Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 diterima 

 

No 
Kelas 

Kontrol Eksperimen 
1 81,43 51,43 
2 91,43 88,57 
3 80 71,43 
4 85,71 90 
5 64,29 71,43 
6 80 91,43 
7 85,71 87,14 
8 64,29 57,14 
9 84,29 90 

10 68,57 95,71 
11 45,71 47,14 
12 68,57 57,14 
13 64,29 88,57 
14 40 81,43 
15 55,71 91,43 
16 48,57   
17 44,29 81,43 
18 50 75,71 
19 85,71 80 
20 90 87,14 
21 81,43 82,86 
22 70 82,86 
23 94,29 35,71 
24 84,29 52,86 
25 90 87,14 
26 74,29 75,71 
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27 84,29 60 
28 54,29 88,57 
29 58,57 58,57 
30 25,71 67,14 
31 64,29 77,14 
32 64,29 52,86 
33 54,29 80 
34 21,43 84,29 
35 67,14   
36 68,57   

Jumlah 2435,74 2469,98 
N 36 33 

Rataan 67,659 74,848 
Varians 

(S^2) 
337,756 244,897 

ST Dev (s) 18,378 15,649 
F-hitung 0,725 
F-tabel 1,773 

Kesimpulan HOMOGEN 

 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh: 
 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
=

337,756

244,897
= 0,725 

 
Pada 𝛼 = 5% dengan 𝑑𝑘𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 = 𝑛 − 1 = 33 − 1 = 32 dan 

𝑑𝑘𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑢𝑡 = 𝑛 − 1 = 36 − 1 = 35 diperoleh 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,773. 

 
Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 diterima, artinya kedua kelas 

mempunyai varians yang sama. 
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Lampiran 44: UJI PERBEDAAN RATA-RATA KEMAMPUAN 
KOMUNIKASI MATEMATIS TAHAP AKHIR 

Hipotesis: 
𝐻0 : 𝜇1 ≤ 𝜇2 (rata-rata nilai kemampuan komunikasi matematis 

kelas eksperimen kurang dari atau sama dengan rata-rata nilai 
kemampuan komunikasi matematis kelas kontrol) 

𝐻1 : 𝜇1 > 𝜇2 (rata-rata nilai kemampuan komunikasi matematis 
kelas eksperimen lebih tinggi dari pada rata-rata nilai 
kemampuan komunikasi matematis kelas kontrol) 

 
Pengujian Hipotesis: 
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑥1̅̅̅̅ −𝑥2̅̅̅̅

𝑠√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

  dengan  𝑠2 =
(𝑛1−1)𝑠1

2+(𝑛2−1)𝑠2
2

𝑛1+𝑛2−2
 

 
Kriteria: 
Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 diterima 

 

No 
Kelas 

Kontrol Eksperimen 
1 81,43 51,43 
2 91,43 88,57 
3 80 71,43 
4 85,71 90 
5 64,29 71,43 
6 80 91,43 
7 85,71 87,14 
8 64,29 57,14 
9 84,29 90 

10 68,57 95,71 
11 45,71 47,14 
12 68,57 57,14 
13 64,29 88,57 
14 40 81,43 
15 55,71 91,43 
16 48,57   
17 44,29 81,43 
18 50 75,71 
19 85,71 80 
20 90 87,14 
21 81,43 82,86 
22 70 82,86 
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23 94,29 35,71 
24 84,29 52,86 
25 90 87,14 
26 74,29 75,71 
27 84,29 60 
28 54,29 88,57 
29 58,57 58,57 
30 25,71 67,14 
31 64,29 77,14 
32 64,29 52,86 
33 54,29 80 
34 21,43 84,29 
35 67,14   
36 68,57   

Jumlah 2435,74 2469,98 
N 36 33 

Rataan 67,659 74,848 
Varians 

(S^2) 337,756 244,897 
ST Dev (s) 18,378 15,649 

t-hitung 1,733 
t-tabel 1,672 

Kesimpulan 
TERDAPAT 

PERBEDAAN 

 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh: 
 

𝑠2 =
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

𝑠2 =
(36 − 1)337,756 + (33 − 1)243,477

36 + 33 − 2
 

𝑠2 =
11821,45 + 7791,264

67
 

𝑠2 =
19612,71

67
 

𝑠2 = 292,727 

𝑠 = √292,727 
𝑠 = 17,109 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑥1̅̅ ̅ − 𝑥2̅̅ ̅

𝑠√
1

𝑛1
+

1
𝑛2
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𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
74,805 − 67,659

17,109√ 1
36

+
1

33

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
7,145

17,109(0,241)
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
7,145

4,123
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,733 

 
Pada 𝛼 = 5% dengan 𝑑𝑘 = 𝑛1 + 𝑛2 − 2 = 36 + 33 − 2 = 67 
sehingga diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,672. 
 
Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima, artinya 

rata-rata nilai kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen 
lebih tinggi dari pada rata-rata nilai kemampuan komunikasi 
matematis kelas kontrol. 
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Lampiran 45: KISI-KISI ANGKET MOTIVASI BELAJAR 

Indikator Motivasi Belajar Deskripsi 
No. Item Jumla

h Positif Negatif 

Adanya hasrat dan keinginan 
berhasil 

a. Kemampuan untuk bertanya 
b. Memperhatikan penjelasan guru 
c. Rajin belajar secara mandiri 
d. Tanggap terhadap pertanyaan yang dilontarkan 
e. Teliti dalam mengerjakan soal 
f. Kemampuan mengingat materi pelajaran 

1 
3 
4 
6 
7 
9 

2 
- 
- 
5 
8 

10 

10 

Dorongan dan kebutuhan 
dalam belajar 

a. Kemauan untuk belajar 
b. Disiplin terhadap kegiatan pembelajaran 
c. Tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan 
d. Kesadaran akan pentingnya pengetahuan 

11 
- 
- 

15 

12 
13 
14 
- 

5 

Adanya harapan dan cita-cita 
masa depan 

a. Keinginan untuk berprestasi 
b. Kemauan melaporkan hasil belajar kepada 

orang tua 

16 
19 

 

17 
18 

 
4 

Penghargaan dalam belajar 
a. Tingkat penguasaan materi berupa skor 
b. Mendapat hadiah sebagai bentuk apresiasi 

20 
- 

- 
21 

2 

Kegiatan yang menarik dalam 
belajar 

a. Merasa tertantang dengan pembelajaran 
b. Belajar menjadi hal yang menyenangkan 

- 
23,24 

22 
25,26 

5 

Lingkungan belajar yang 
kondusif 

a. Tidak terganggu dengan keadaan sekitar 27 28 2 
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Lampiran 46: ANGKET MOTIVASI BELAJAR DALAM 
PEMBELAJARAN DISKURSUS MULTI REPRESENTASI 
BERBANTU GOOGLE CLASSROOM 

Nama 
No. Absen 
Kelas 

: 
: 
: 

Petunjuk: 
1. Isilah nama, kelas dan nomor absen anda pada kolom yang 

disediakan. 
2. Baca setiap pertanyaan dengan teliti. 
3. Berikan pendapat anda dengan sejujurnya dan sebenarnya. 
4. Berikan tanda cek (√) pada kolom yang sesuai dengan 

jawabanmu. 
SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 
TS = Tidak Setuju 

No Pertanyaan 
Respon 

SS S TS STS 

1 
Saya bertanya kepada guru apabila 
ada materi yang belum jelas 

    

2 
Saya lebih memilih diam saja jika 
mengalami kesulitan belajar 

    

3 
Saya tidak suka berbicara dengan 
teman saat guru guru menjelaskan 
materi pelajaran 

    

4 
Saya berusaha untuk memperbaiki 
pada pembelajaran selanjutnya jika 
nilai belajar saya jelek 

    

5 
Saya lebih memilih diam saat guru 
memberikan pertanyaan 

    

6 
Pada saat dikelas saya suka 
menjawab pertanyaan yang 
disampaikan oleh guru 

    

7 
Saya selalu membaca petunjuk 
mengerjakan soal ujian dengan teliti 

    

8 
Saya tidak mengecek/membaca 
ulang jawaban saya setelah 
mengerjakan soal 

    

9 
Saya mudah menghafal/mengingat 
materi pelajaran yang sudah 
dipelajari 
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10 
Saya selalu lupa materi pelajaran 
yang sudah diterangkan oleh guru 

    

11 

Saya selalu membaca buku 
matematika terlebih dahulu 
sebelum jam pelajaran matematika 
dimulai 

    

12 
Saya malas membaca buku 
matematika di rumah 

    

13 
Saya tidak pernah tepat waktu 
dalam mengumpulkan tugas 

    

14 
Saya tidak pernah mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh guru 

    

15 
Saya menyukai mata pelajaran 
matematika dan merasa rugi jika 
tidak mengikuti pelajarannya 

    

16 
Saya rajin belajar agar memperoleh 
nilai yang bagus 

    

17 
Saya tidak berkeinginan untuk 
menjadi murid yang pandai di kelas 

    

18 
Saya tidak suka mengobrolkan nilai 
pelajaran yang saya dapatkan ke 
orang tua saya 

    

19 
Saya selalu melaporkan hasil 
tugas/ulangan kepada orang tua 

    

20 
Setelah diadakan ujian, saya 
mendapatkan nilai bagus, maka 
saya akan langsung puas 

    

21 

Saya tidak merasa sedih jika tidak 
mendapat hadiah jika berhasil 
mengerjakan soal yang diberikan 
oleh guru 

    

22 
Matematika adalah pelajaran yang 
tidak menantang sama sekali 

    

23 

Saya lebih mudah memahami 
materi pembelajaran oleh guru 
menggunakan media Google 
Classroom 

    

24 

Saya lebih bersemangat 
mengerjakan soal latihan di kelas 
yang diberikan oleh guru melalui 
Google Classroom 

    

25 Saya merasa lebih senang     
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mengikuti pelajaran matematika 
yang diterangkan oleh guru tanpa 
menggunakan Google Classroom 

26 

Google Classroom bukanlah media 
pembelajaran yang tepat dan efektif 
yang bisa digunakan dalam 
pembelajaran 

    

27 

Saya lebih mengikuti pembelajaran 
dengan baik bila guru 
menggunakan Google Classroom 
dibandingkan dengan ceramah saja 

    

28 
Saya saat menggunakan Google 
Classroom tidak belajar tetapi 
bermain game online 
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Lampiran 47: PEDOMAN PENSKORAN ANGKET MOTIVASI 
BELAJAR 

No Pertanyaan Kriteria Jawaban 

A  
Indikator: Adanya hasrat dan 
keinginan berhasil 

SS S TS STS 

1 
Saya bertanya kepada guru apabila 
ada materi yang belum jelas (+) 

4 3 2 1 

2 
Saya lebih memilih diam saja jika 
mengalami kesulitan belajar (-) 

1 2 3 4 

3 
Saya tidak suka berbicara dengan 
teman saat guru guru menjelaskan 
materi pelajaran (+) 

4 3 2 1 

4 
Saya berusaha untuk memperbaiki 
pada pembelajaran selanjutnya jika 
nilai belajar saya jelek (+) 

4 3 2 1 

5 
Saya lebih memilih diam saat guru 
memberikan pertanyaan (-) 

1 2 3 4 

6 
Pada saat dikelas saya suka 
menjawab pertanyaan yang 
disampaikan oleh guru (+) 

4 3 2 1 

7 
Saya selalu membaca petunjuk 
mengerjakan soal ujian dengan teliti 
(+) 

4 3 2 1 

8 
Saya tidak mengecek/membaca 
ulang jawaban saya setelah 
mengerjakan soal (-) 

1 2 3 4 

9 
Saya mudah menghafal/mengingat 
materi pelajaran yang sudah 
dipelajari (+) 

4 3 2 1 

10 
Saya selalu lupa materi pelajaran 
yang sudah diterangkan oleh guru (-
) 

1 2 3 4 

B 
Indikator: Dorongan dan 
kebutuhan dalam belajar 

SS S TS STS 

11 

Saya selalu membaca buku 
matematika terlebih dahulu 
sebelum jam pelajaran matematika 
dimulai (+) 

4 3 2 1 

12 
Saya malas membaca buku 
matematika di rumah (-) 

1 2 3 4 

13 
Saya tidak pernah tepat waktu 
dalam mengumpulkan tugas (-) 

1 2 3 4 
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14 
Saya tidak pernah mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh guru  

(-) 
1 2 3 4 

15 
Saya menyukai mata pelajaran 
matematika dan merasa rugi jika 
tidak mengikuti pelajarannya (+) 

4 3 2 1 

C 
Indikator: Adanya harapan dan 
cita-cita masa depan 

SS S TS STS 

16 
Saya rajin belajar agar memperoleh 
nilai yang bagus (+) 

4 3 2 1 

17 
Saya tidak berkeinginan untuk 
menjadi murid yang pandai di kelas 
(-) 

1 2 3 4 

18 

Saya tidak suka mengobrolkan nilai 
pelajaran yang saya dapatkan ke 
orang tua saya (-) 

1 2 3 4 

19 
Saya selalu melaporkan hasil 
tugas/ulangan kepada orang tua (+) 

4 3 2 1 

D 
Indikator: Penghargaan dalam 
belajar 

SS S TS STS 

20 
Setelah diadakan ujian, saya 
mendapatkan nilai bagus, maka 
saya akan langsung puas (+) 

4 3 2 1 

21 

Saya tidak merasa sedih jika tidak 
mendapat hadiah jika berhasil 
mengerjakan soal yang diberikan 
oleh guru (-) 

1 2 3 4 

E 
Indikator: Kegiatan yang menarik 
dalam belajar 

SS S TS STS 

22 
Matematika adalah pelajaran yang 
tidak menantang sama sekali (-) 

1 2 3 4 

23 

Saya lebih mudah memahami 
materi pembelajaran oleh guru 
menggunakan media Google 
Classroom (+) 

4 3 2 1 

24 

Saya lebih bersemangat 
mengerjakan soal latihan di kelas 
yang diberikan oleh guru melalui 
Google Classroom (+) 

4 3 2 1 

25 
Saya merasa lebih senang 
mengikuti pelajaran matematika 
yang diterangkan oleh guru tanpa 

1 2 3 4 
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menggunakan Google Classroom(-) 

26 

Google Classroom bukanlah media 
pembelajaran yang tepat dan efektif 
yang bisa digunakan dalam 
pembelajaran (-) 

1 2 3 4 

F 
Indikator: Lingkungan belajar 
yang kondusif 

SS S TS STS 

27 

Saya lebih mengikuti pembelajaran 
dengan baik bila guru 
menggunakan Google Classroom 
dibandingkan dengan ceramah saja 
(+) 

4 3 2 1 

28 
Saya saat menggunakan Google 
Classroom tidak belajar tetapi 
bermain game online (-) 

1 2 3 4 
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Lampiran 48: DAFTAR NILAI ANGKET MOTIVASI BELAJAR 
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Kode Nilai Kode Nilai 

E-01 88 K-01 83 

E-02 84 K-02 82 
E-03 80 K-03 84 
E-04 87 K-04 78 
E-05 76 K-05 79 
E-06 84 K-06 87 
E-07 82 K-07 85 
E-08 78 K-08 76 
E-09 72 K-09 81 
E-10 79 K-10 74 
E-11 77 K-11 79 
E-12 83 K-12 78 
E-13 78 K-13 86 
E-14 81 K-14 85 
E-15 87 K-15 76 
E-16   K-16 76 
E-17 79 K-17 82 
E-18 77 K-18 71 
E-19 79 K-19 82 
E-20 74 K-20 81 
E-21 79 K-21 77 
E-22 90 K-22 83 
E-23 78 K-23 76 
E-24 83 K-24 72 
E-25 77 K-25 82 
E-26 72 K-26 78 
E-27 79 K-27 75 
E-28 83 K-28 80 
E-29 95 K-29 81 
E-30 85 K-30 80 
E-31 83 K-31 73 
E-32 82 K-32 70 
E-33 80 K-33 73 
E-34 74 K-34 78 

  K-35 76 
  K-36 79 

Jumlah 2663 Jumlah 2838 
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Lampiran 49: UJI NORMALITAS DATA MOTIVASI BELAJAR 
KELAS EKSPERIMEN 

Hipotesis: 
𝐻0 : data berdistribusi normal 
𝐻1 : data tidak berdistribusi normal 
 
Pengujian Hipotesis: 
1. Menghitung nilai rata-rata dan simpangan bakunya. 
2. Susunlah data dari yang terkecil sampai data terbesar pada tabel. 
3. Mengubah nilai x pada nilai z dengan rumus 𝑧 = 𝑥 − �̅�𝑠. 
4. Menghitung luas z dengan menggunakan tabel z. 
5. Menentukan nilai proporsi data yang lebih kecil atau sama 

dengan data tersebut. 
6. Menghitung selisih luas z dengan nilai proporsi. 
7. Menentukan luas maksimum (𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠) dari langkah 6. 
8. Menentukan luas tabel Liliefors. 
 
Kriteria: 
Data berdistribusi normal jika 𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
 

No x fi fk Zi F(Zi) S(Zi) 
F(Zi)-
S(Zi) 

|F(Zi)-
S(Zi)| 

9 72 1 1 -1,672 0,047 0,061 -0,013 0,013 
26 72 1 2 -1,672 0,047 0,061 -0,013 0,013 
20 74 1 3 -1,316 0,094 0,121 -0,027 0,027 
34 74 1 4 -1,316 0,094 0,121 -0,027 0,027 
5 76 1 5 -0,960 0,168 0,152 0,017 0,017 

11 77 1 6 -0,782 0,217 0,242 -0,025 0,025 
18 77 1 7 -0,782 0,217 0,242 -0,025 0,025 
25 77 1 8 -0,782 0,217 0,242 -0,025 0,025 
23 78 1 9 -0,604 0,273 0,333 -0,060 0,060 
13 78 1 10 -0,604 0,273 0,333 -0,060 0,060 
8 78 1 11 -0,604 0,273 0,333 -0,060 0,060 

17 79 1 12 -0,426 0,335 0,485 -0,150 0,150 
19 79 1 13 -0,426 0,335 0,485 -0,150 0,150 
21 79 1 14 -0,426 0,335 0,485 -0,150 0,150 
10 79 1 15 -0,248 0,402 0,485 -0,083 0,083 
27 79 1 16 -0,248 0,402 0,485 -0,083 0,083 
3 80 1 17 -0,070 0,472 0,545 -0,073 0,073 

33 80 1 18 -0,070 0,472 0,545 -0,073 0,073 
14 81 1 19 0,108 0,543 0,576 -0,033 0,033 
7 82 1 20 0,286 0,613 0,636 -0,024 0,024 
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32 82 1 21 0,286 0,613 0,636 -0,024 0,024 
12 83 1 22 0,464 0,679 0,758 -0,079 0,079 
24 83 1 23 0,464 0,679 0,758 -0,079 0,079 
28 83 1 24 0,464 0,679 0,758 -0,079 0,079 
31 83 1 25 0,464 0,679 0,758 -0,079 0,079 
2 84 1 26 0,642 0,740 0,818 -0,079 0,079 
6 84 1 27 0,642 0,740 0,818 -0,079 0,079 

30 85 1 28 0,820 0,794 0,848 -0,055 0,055 
4 87 1 29 1,176 0,880 0,909 -0,029 0,029 

15 87 1 30 1,176 0,880 0,909 -0,029 0,029 
1 88 1 31 1,354 0,912 0,939 -0,027 0,027 

22 90 1 32 1,888 0,970 0,970 0,001 0,001 
29 95 1 33 2,778 0,997 1 -0,003 0,003 
16              

Rata-rata 80,709 
Simp baku 5,016 

𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 0,150 
𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,152 

Kriteria Normal 

 
Dari tabel di atas, diperoleh nilai 𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 = 0,150 dan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,152. 
Karena 𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka data tersebut berdistribusi normal. 
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Lampiran 50: UJI NORMALITAS DATA MOTIVASI BELAJAR 
KELAS KONTROL 

Hipotesis: 
𝐻0 : data berdistribusi normal 
𝐻1 : data tidak berdistribusi normal 
 
Pengujian Hipotesis: 
1. Menghitung nilai rata-rata dan simpangan bakunya. 
2. Susunlah data dari yang terkecil sampai data terbesar pada tabel. 
3. Mengubah nilai x pada nilai z dengan rumus 𝑧 = 𝑥 − �̅�𝑠. 
4. Menghitung luas z dengan menggunakan tabel z. 
5. Menentukan nilai proporsi data yang lebih kecil atau sama 

dengan data tersebut. 
6. Menghitung selisih luas z dengan nilai proporsi. 
7. Menentukan luas maksimum (𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠) dari langkah 6. 
8. Menentukan luas tabel Liliefors. 
 
Kriteria: 
Data berdistribusi normal jika 𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
 

No x fi fk Zi F(Zi) S(Zi) 
F(Zi)-
S(Zi) 

|F(Zi)-
S(Zi)| 

32 70 1 1 -2,143 0,016 0,028 -0,012 0,012 
18 71 1 2 -1,726 0,042 0,056 -0,013 0,013 
24 72 1 3 -1,517 0,065 0,083 -0,019 0,019 
31 73 1 4 -1,309 0,095 0,139 -0,044 0,044 
33 73 1 5 -1,309 0,095 0,139 -0,044 0,044 
10 74 1 6 -1,100 0,136 0,167 -0,031 0,031 
27 75 1 7 -0,892 0,186 0,194 -0,008 0,008 
8 76 1 8 -0,683 0,247 0,333 -0,086 0,086 

15 76 1 9 -0,683 0,247 0,333 -0,086 0,086 
16 76 1 10 -0,683 0,247 0,333 -0,086 0,086 
23 76 1 11 -0,683 0,247 0,333 -0,086 0,086 
35 76 1 12 -0,683 0,247 0,333 -0,086 0,086 
21 77 1 13 -0,475 0,317 0,361 -0,044 0,044 
4 78 1 14 -0,266 0,395 0,472 -0,077 0,077 

12 78 1 15 -0,266 0,395 0,472 -0,077 0,077 
26 78 1 16 -0,266 0,395 0,472 -0,077 0,077 
34 78 1 17 -0,266 0,395 0,472 -0,077 0,077 
5 79 1 18 -0,058 0,477 0,556 -0,079 0,079 

36 79 1 19 -0,058 0,477 0,556 -0,079 0,079 
11 79 1 20 0,151 0,560 0,556 0,004 0,004 
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28 80 1 21 0,359 0,640 0,611 0,029 0,029 
30 80 1 22 0,359 0,640 0,611 0,029 0,029 
9 81 1 23 0,568 0,715 0,694 0,020 0,020 

20 81 1 24 0,568 0,715 0,694 0,020 0,020 
29 81 1 25 0,568 0,715 0,694 0,020 0,020 
2 82 1 26 0,776 0,781 0,806 -0,024 0,024 

17 82 1 27 0,776 0,781 0,806 -0,024 0,024 
19 82 1 28 0,776 0,781 0,806 -0,024 0,024 
25 82 1 29 0,776 0,781 0,806 -0,024 0,024 
1 83 1 30 0,985 0,838 0,861 -0,024 0,024 

22 83 1 31 0,985 0,838 0,861 -0,024 0,024 
3 84 1 32 1,193 0,884 0,889 -0,005 0,005 
7 85 1 33 1,401 0,919 0,944 -0,025 0,025 

14 85 1 34 1,401 0,919 0,944 -0,025 0,025 
13 86 1 35 1,610 0,946 0,972 -0,026 0,026 
6 87 1 36 1,818 0,966 1 -0,034 0,034 

Rata-rata 78,819 
Simp baku 4,283 

𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 0,086 
𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,145 

Kriteria Normal 

 
Dari tabel di atas, diperoleh nilai 𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 = 0,086 dan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,145. 
Karena 𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka data tersebut berdistribusi normal. 
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Lampiran 51: UJI PERBEDAAN RATA-RATA MOTIVASI 
BELAJAR 

Hipotesis: 
𝐻0 : 𝜇1 ≤ 𝜇2 (rata-rata nilai kemampuan komunikasi matematis 

kelas eksperimen kurang dari atau sama dengan rata-rata nilai 
kemampuan komunikasi matematis kelas kontrol) 

𝐻1 : 𝜇1 > 𝜇2 (rata-rata nilai kemampuan komunikasi matematis 
kelas eksperimen lebih tinggi dari pada rata-rata nilai 
kemampuan komunikasi matematis kelas kontrol) 

 
Pengujian Hipotesis: 
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑥1̅̅̅̅ −𝑥2̅̅̅̅

𝑠√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

  dengan  𝑠2 =
(𝑛1−1)𝑠1

2+(𝑛2−1)𝑠2
2

𝑛1+𝑛2−2
 

 
Kriteria: 
Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 diterima 

 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Kode Nilai Kode Nilai 

E-01 88 K-01 83 

E-02 84 K-02 82 
E-03 80 K-03 84 
E-04 87 K-04 78 
E-05 76 K-05 79 
E-06 84 K-06 87 
E-07 82 K-07 85 
E-08 78 K-08 76 
E-09 72 K-09 81 
E-10 79 K-10 74 
E-11 77 K-11 79 
E-12 83 K-12 78 
E-13 78 K-13 86 
E-14 81 K-14 85 
E-15 87 K-15 76 
E-16   K-16 76 
E-17 79 K-17 82 
E-18 77 K-18 71 
E-19 79 K-19 82 
E-20 74 K-20 81 
E-21 79 K-21 77 
E-22 90 K-22 83 
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E-23 78 K-23 76 
E-24 83 K-24 72 
E-25 77 K-25 82 
E-26 72 K-26 78 
E-27 79 K-27 75 
E-28 83 K-28 80 
E-29 95 K-29 81 
E-30 85 K-30 80 
E-31 83 K-31 73 
E-32 82 K-32 70 
E-33 80 K-33 73 
E-34 74 K-34 78 

  K-35 76 
  K-36 79 

Jumlah 2663 Jumlah 2838 
N 33 N 36 

Rataan 80,709 Rataan 78,819 
Varians (S^2) 25,158 Varians (S^2) 18,341 

ST Dev (s) 5,016 ST Dev (s) 4,283 
t-hitung 1,687 
t-tabel 1,672 

Kesimpulan 
TERDAPAT 

PERBEDAAN 

 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh: 
 

𝑠2 =
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

𝑠2 =
(33 − 1)25,158 + (36 − 1)18,341

33 + 36 − 2
 

𝑠2 =
805,069 + 641,918

67
 

𝑠2 =
1446,987

67
 

𝑠2 = 21,597 

𝑠 = √21,597 
𝑠 = 4,647 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑥1̅̅ ̅ − 𝑥2̅̅ ̅

𝑠√
1

𝑛1
+

1
𝑛2
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𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
25,158 − 18,341

4,647√ 1
33

+
1

36

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
1,889

4,647(0,241)
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
1,889

1,120
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,687 

 
Pada 𝛼 = 5% dengan 𝑑𝑘 = 𝑛1 + 𝑛2 − 2 = 33 + 36 − 2 = 67 
sehingga diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,672. 
 
Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima, artinya 

rata-rata motivasi belajar kelas eksperimen lebih tinggi dari pada 
rata-rata motivasi belajar kelas kontrol. 
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Lampiran 52: LEMBAR JAWAB UJI COBA SOAL PRETEST 
KEMAMPUAN AWAL KOMUNIKASI MATEMATIS 
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Lampiran 53: LEMBAR JAWAB UJI COBA SOAL POSTTEST 
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 
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Lampiran 54: LEMBAR JAWAB UJI COBA ANGKET 
MOTIVASI BELAJAR 
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Lampiran 55: LEMBAR JAWAB POSTTEST KEMAMPUAN 
KOMUNIKASI MATEMATIS KELAS KONTROL 
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Lampiran 56: LEMBAR JAWAB POSTTEST KEMAMPUAN 
KOMUNIKASI MATEMATIS KELAS EKSPERIMEN 
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Lampiran 57: LEMBAR JAWAB ANGKET MOTIVASI 
BELAJAR 
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Lampiran 58: DOKUMENTASI PENELITIAN 

 



 

430 
 

Lampiran 59: Dokumentasi Chat Diskusi Siswa 
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Lampiran 60: SURAT PENUNJUKKAN DOSEN PEMBIMBING 
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Lampiran 61: SURAT IJIN PENELITIAN 
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Lampiran 62: SURAT KETERANGAN PENELITIAN 
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Lampiran 63: SURAT UJI LABORATORIUM 
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Lampiran 64: TABEL r Product Moment 
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Lampiran 65: TABEL Distribusi F (0.05) 
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Lampiran 66: TABEL Lilifors 
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Lampiran 67: TABEL Chi-Square 



 

440 
 

Lampiran 68: TABEL Distribusi t 
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